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ABSTRAK

Judul : Efektivitas Model CORE Berbantu Media
Interaktif @ Construct 2 Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep dan
Disposisi Matematis Materi Matriks Kelas

XI MA Qudsiyyah Kudus
Penulis : Wahyu Sekar Melati
NIM : 2108056065

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan disposisi matematis
yang tergolong rendah pada siswa kelas XI MA Qudsiyyah Putri
Kudus dalam menyelesaikan persoalan tenatang materi
matriks. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat efektivitas model pembelajaran CORE berbantu media
interaktif construct 2 dalam peningkatan pada kemampuan
pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa MA
Qudsiyyah Kudus. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control
design. Sampel penelitian adalah kelas XI-A sebagai kelas
eksperimen dan XI-B sebagi kelas kontrol. Metode
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode angket dan tes.

Dari hasil analisis diperoleh, a) Rata-rata kemampuan
pemahaman konsep siswa yang menerapkan model CORE
berbantu media interaktif berbasis construct 2 lebih baik dari
kemampuan pemahaman konsep siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional metode ceramah dengan rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen sebesar 82 dan posttest kelas
kontrol sebesar 74. b) Rata-rata kemampuan disposisi
matematis siswa pada kelas eksperimen dengan pemberian
treatment berupa model CORE berbantu media interaktif
construct 2 lebih baik daripada rata-rata kemampuan disposisi
matematis pada kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensioanal metode ceramah. Dengan perolehan rata-rata

Vv



nilai angket kelas eksperimen sebesar 78 dan kelas kontrol
sebesar 73. Untuk persentase nilai angket kelas eksperimen
sebesar 32,35% siswa dengan kategori baik sekali dan 67,65%
siswa berkategori baik . Sedangkan perolehan untuk kelas
kontrol sebesar 21,21% siswa dengan kategori baik sekali,
63,63% siswa berkategori baik, dan 15,15% siswa dengan
kategori cukup.

Kata kunci : Model CORE, Media Interaktif Conctruct 2,

Kemampuan Pemahaman Konsep, Kemampuan Disposisi
Matematis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan pesat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia. Karena
kemajuan ini, matematika dianggap sebagai ratu dari semua
ilmu pengetahuan dan teknologi atau ibu dari semua ilmu
pengetahuan dan teknologi. Akibatnya, matematika akan
menjadi bagian dari persaingan ini. (Assakinah et al., 2023).
Karena matematika termasuk dalam pengetahuan universal
dan membantu menyelesaikan berbagai masalah dunia, ia
memainkan peran penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan lain. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi membutuhkan kemampuan matematika yang baik.
Oleh karena itu, untuk mengembangkan potensi sumber daya
manusia, pembelajaran matematika diperlukan. Pemahaman
adalah kemampuan untuk memahami makna atau arti dari
materi yang dipelajari sehingga dapat mempermudah transfer
pengetahuan. Oleh karena itu, sangat penting dalam proses
pembelajaran matematika untuk menanamkan berbagai
konsep matematika berdasarkan pemahaman. (Thahir & Amir

MZ, 2019).



2

Hal terpenting yang harus dimiliki oleh siswa ketika
belajar matematika yaitu kemampuan memahami dan
menguasai konsep matematika agar siswa dapat menggunakan
pengetahuannya di dunia nyata dan mengembangkan
kemampuan lain dari tujuan pembelajaran matematika. Sesuai
dengan Al-Qur'an surat Al-Ghosiyyah ayat 17-20 yang
berbunyi:

COw Ead a8 G2 315 () Sl a8 o J) Bstig S

O Esbads S a8 15 O sl 38 Jlidl Ji5

Artinya “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta

bagaimana ia diciptakan? (17). Dan kepada langit bagaimana ia

ditinggikan? (18). Dan kepada gunung-gunung bagaimana ia

ditegakkan? (19). Dan kepada bumi bagaimana ia

dihamparkan? (20)”. Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua

makhluk yang berakal diwajibkan untuk melihat,

mempertimbangkan dan memahami karya-karya Allah SWT
(Hendriyanto, 2021).

Kemampuan pemahaman konsep matematika sejalan
dengan tujuan pertama pembelajaran matematika menurut
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menetapkan bahwa
seseorang harus memahami konsep matematika, dapat
menjelaskan bagaiman konsep-konsep tersebut saling
berhubungan, dan dapat menggunakan konsep atau algoritma
secara akurat, luwes, efisien dan tepat

untuk memecahkan masalah (Ditasari et al,, 2022).
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Siswa diharapkan dapat memahami konsep dalam proses
pembelajaran sehingga nantinya dapat dipermudah dalam
memahami konsep dasar matematika dan menggunakan
kemampuan ini untuk menyelesaikan permasalahan
matematika (Rosali et al., 2019). Pemahaman konsep adalah
dasar dari pembelajaran matematika dan digunakan untuk
membantu siswa memecahkan masalah matematika ataupun
masalah di kehidupan sehari-hari, sehingga memungkinkan
siswa menemukan konsep lain tanpa harus menghafalkan
rumus. Belajar matematika sama dengan belajar konsep, yang
mencakup definisi, prinsip, dan teori. (Sudane et al,, 2023).
Oleh karena itu, semakin baik pemahaman siswa tentang
konsep matematika yang sudah tertanam, semakin mudah bagi
mereka untuk menyelesaikan masalah yang membutuhkan
konsep dasar. (Ditasari et al, 2022). Jika siswa dapat
menjelaskan konsep, memberikan contoh dan bukan contoh
dari konsep tersebut, dan meningkatkan kemampuan
matematika mereka untuk menggunakan konsep yang saling
terkait dan konteks di luar matematika, mereka dianggap
memahami konsep. (Nasika et al., 2022).

Matriks adalah pelajaran matematika yang diajarkan di
kelas 11 SMA selama semester ganjil. Matriks adalah susunan
angka yang terdiri dari baris dan kolom berbentuk persegi atau
persegi panjang yang diapit dengan tanda kurung biasa atau

kurung siku. Matematika adalah salah satu cabang ilmu aljabar
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linear yang paling penting. Aplikasi matriks menjadi lebih
umum dalam kehidupan sehari-hari dan bidang matematika
terapi seiring dengan perkembangan IPTEK. (Puspitasari &
Nurhayati, 2017). Akan tetapi terdapat beberapa
permasalahan dalam pembelajaran materi matriks yang
menyebabkan siswa merasa kesulitan dan melakukan hal yang
salah ketika mengerjakan soal. Sebagaimana dikutip oleh
(Wahyudi et al., 2023) mengemukakan bahwa pembelajaran
matriks cenderung menekankan pada hafalannya sehingga
siswa tidak memahami permasalahan yang perlu diselesaikan
dulu. Yang menjadi faktor penyebab adalah siswa tidak
memahami konsep dengan baik sehingga timbul hal-hal yang
salah dan mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal
matematika.

Mengenai hasil dari observasi yang peneliti lakukan
pada tanggal 10 Agustus 2024 di MA Qudsiyyah Putri
menunjukkan bahwa : 1) Sebagian siswa belum mampu
mendefinisikan jenis-jenis matriks dengan tepat, 2) Siswa
belum mampu memberikan yang termasuk contoh ataupun
yang bukan contoh dari kesamaan dua matriks, 3) Banyak dari
siswa masih merasa kesulitan ketika menentukan elemen-
elemen pada matriks seperti baris dan kolom yang masih
sering tertukar, 4) Siswa belum mampu mengoperasikan
matriks dengan benar berdasarkan sifat-sifatnya dan hasilnya

banyak yang kurang tepat, 5) Ketika disajikan soal cerita, siswa
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belum mampu mengubahnya ke bentuk model matematika
yang benar dan tidak menggunakan konsep matriks untuk
mengerjakan soal.

Berdasarkan masalah tersebut, menunjukkan bahwa
siswa tidak memahami konsep matematis dengan baik.
Pemahaman Kkonsep matematis berarti siswa dapat
menerjemahkan, menafsirkan, dan membuat kesimpulan
tentang konsep matematika berdasarkan informasi yang
mereka miliki, bukan hanya menghafal. (Jannah et al,, 2019).
Hasil wawancara dengan Ibu Ririn, guru mata pelajaran
matematika di MA Qudsiyyah Putri, menunjukkan bahwa
siswa memiliki pemahaman yang buruk tentang konsep
matematis, terutama dalam hal matematika. Dia mengatakan
bahwa nilai ulangan harian kurang dari standar minimal. Hal
ini disebabkan oleh fakta bahwa banyak siswa tidak tertarik
untuk belajar tentang angka karena mereka menganggapnya
terlalu rumit, sulit dipahami, dan membutuhkan waktu yang
lama untuk menyelesaikannya. Mereka tidak berusaha
memahami rumus, hanya menghafalkannya.

Kemampuan untuk memahami konsep matematis
merupakan komponen kognitif, tetapi juga faktor afektif yang
membantu belajar matematika. Ini termasuk memiliki sikap
yang menunjukkan rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
matematika, serta memiliki semangat dan kepercayaan diri

dalam menyelesaikan masalah. Dalam dunia matematika
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sendiri, aspek afektif tersebut lebih dikenal sebagai disposisi
matematis (Kandaga, 2017). Diantara kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan disposisi matematis
sendiri saling berkaitan atau berhubungan. Terlihat pada saat
guru menyampaikan materi pembelajaran pada siswa, maka
siswa akan cenderung lebih aktif dan sadar seperti bertanya,
memberi pendapat, ataupun berargumen mengenai materi
matematika yang telah disampaikan. Modal paling utama bagi
siswa untuk bertanya, berpendapat ataupun berargumen
adalah penguasaan pemahaman konsep siswa yang baik
terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru. Pada saat
siswa bertanya, berpendapat atau berargumen ini diperlukan
sikap rasa percaya diri, keingintahuan, keinginan untuk
berbagi, dan sikap reflektif pada diri sendiri atau disebut
dengan disposisi matematis (Kandaga, 2017). Oleh karena itu,
untuk menghasilkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang baik, maka diperlukan kemampuan
disposisi matematis siswa yang baik juga agar proses
pembelajaran berlangsung dengan lancar dan efektif.
Permasalahan lain yang muncul dari hasil observasi
menunjukkan bahwa: 1) Berkurangnya keantusiasan, rasa
percaya diri, kegigihan dan rasa ingin tahu siswa pada
matematika, 2) Ketika menemukan soal yang sulit, siswa lebih
memilih mencontek hasil pekerjaan teman, daripada mencoba

mengerjakan sendiri, 3) Siswa sering kali malu bertanya ketika
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tidak paham akan materinya dengan menjawab sudah paham,
padahal belum paham sama sekali, 4) Siswa lebih sering
menunda tugas matematika dari guru dan lebih senang
melakukan hal lain, 5) Siswa malas mempelajari materi dan
mencoba latihan soal secara individu di buku paket atau bahan
ajar yang sudah disediakan dan hanya mengandalkan
penjelasan dari guru. Dari permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan disposisi matematis siswa
tergolong rendah. Disposisi matematis adalah keinginan,
kesadaran, dorongan dan kecenderungan pada diri siswa
untuk berfikir dan berbuat secara positif terhadap masalah
matematika (Hakim, 2019). Hal tersebut juga diperkuat dari
hasil wawancara Ibu Sabta yang mengatakan bahwa: 1) Siswa
sering mengandalkan teman dalam mengerjakan tugas baik
individu maupun kelompok, 2) Siswa merasa tidak percaya diri
dan merasa takut saat ditunjuk guru untuk mengerjakan soal
di papan tulis, 3) Pada saat proses diskusi kelas, yang berperan
aktif dan mendominasi proses diskusi hanya satu atau dua
orang yang paling pintar dan menguasai materi, sedangkan
yang lainnya asik sendiri mengandalkan teman yang pintar dan
menguasai materi.

Dari beberapa permasalahan yang sudah dijabarkan
menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa masih tergolong rendah dan kemampuan disposisi

matematisnya juga rendah. Oleh karena itu, diperlukan solusi
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yang tepat untuk memberdayakan kedua permasalahan
tersebut. Kurang bervariasinya guru dalam menerapkan model
pembelajaran menjadi faktor utama munculnya berbagai
permasalahan-permasalahan tersebut. Selain itu juga
kurangnya  perangkat pembelajaran seperti media
pembelajaran yang kurang variatif. Oleh karena itu, diperlukan
penerapan model pembelajaran yang cocok untuk mengatasi
rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis dan
kemampuan disposisi matematis. Guru perlu menerapkan
pemilihan model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa
sebagai pusat pembelajaran dimana siswa akan belajar lebih
efektif, kreatif, aktif, dapat meningkatkan keantusiasan, dan
sikap berpikir positif siswa terhadap matematika. Siswa diberi
kebebasan dalam berpikir dan mengeksplor ide-ide yang
dimiliki untuk kemudian bisa dikembangkan. Model
pembelajaran yang bisa diterapkan yaitu CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending). Menurut penelitian dari
Aditya dkk, terbukti bahwa penggunaan model pembelajaran
CORE dapat membantu siswa memahami konsep dasar dari
materi yang sedang dipelajari (Aditya & Julaeha, 2020).

Model CORE adalah model pembelajaran yang
menggunakan metode diskusi kelompok untuk memengaruhi
pengetahuan siswa. Ini melibatkan guru sebagai pendidik yang
membantu siswa mencapai tujuan yang diharapkan. (Rahman

etal, 2021). Selain itu model pembelajaran yang berlandaskan
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pada teori konstruktivisme, artinya siswa harus dapat
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui interaksi diri
dengan lingkungannya sekaligus juga bisa menciptakan
pembelajaran yang bermakna (Ditasari et al., 2022). Pada
model pembelajaran CORE ini menyediakan beberapa tahapan
yang menuntut siswa untuk lebih aktif dan kritis agar dapat
melatih daya ingatnya tentang suatu konsep pada materi
pembelajaran matematika (Sudane et al., 2023). Misalnya
siswa akan mengkonstruksikan pengetahuan yang dimiliki
dengan cara menghubungkan pengetahuan baru yang akan
dipelajari dengan pengetahuan sebelumnya (connecting),
selanjutnya siswa mengorganisasi ide-ide yang diperoleh
sebagai pemahaman materi (organizing), kemudian
memikirkan ulang, mendalami, dan menggali informasi yang
sudah didapat pada tahap connecting (reflecting), serta dapat
menemukan, memperluas, dan mengembangkan pengetahuan
saat proses pembelajaran berlangsung (extending). Dengan
melalui beberapa tahapan tersebut, maka pemahaman konsep
siswa terhadap materi matematika akan terbentuk.

Model pembelajaran CORE ini terdiri dari beberapa
tahapan yang memberikan proses pembelajaran yang berbeda
dan memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi,
mencari solusi, dan membangun pengetahuan mereka sendiri.
Terdapat beberapa kelebihan dari model CORE sehingga cocok

untuk mengatasi beberapa permasalahan yang sudah
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dipaparkan mengenai rendahnya pemahaman Kkonsep
matematis dan juga disposisi matematis yaitu 1) Keaktifan
siswa yang semakin meningkat dalam proses pembelajaran
sehingga dapat membantu mengatasi kurangnya antusias
siswa, rasa percaya diri, kegigihan dan rasa ingin tahu siswa
pada matematika, 2) Melatih siswa untuk meningkatkan daya
ingatnya tentang suatu hal yang telah dipelajari sehingga dapat
mengatasi permasalahan siswa yang belum mampu
mendefinisikan jenis-jenis matriks dengan tepat, belum
mampu memberikan mana yang termasuk contoh dan yang
bukan dari kesamaan dua matriks, 3) Melatih siswa untuk
berpikir secara kritis terhadap permasalahan sehingga dapat
mengatasi siswa yang belum mampu mengoperasikan matriks
dengan benar berdasarkan sifat-sifatnya seperti penjumlahan,
pengurangan ataupun perkalian matriks dengan hasil yang
kurang tepat atau masih salah, dan siswa belum menggunakan
konsep matriks ketika megerjakan soal cerita yang berkaitan
dengan matriks dan operasinya, 4) Memberikan pengalaman
belajar siswa dengan pembelajaran yang bermakna sehingga
dapat mengatasi siswa yang merasa bosan dengan
pembelajaran yang dirasa masih monoton. Model
pembelajaran CORE ini dapat meningkatkan sikap siswa yang
jujur, pekerja keras, rasa penasaran, dan teliti, dalam hal ini

disebut sebagai disposisi matematis.
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Melalui model pembelajaran CORE, diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan disposisi
matematis siswa. Siswa juga diharapkan bisa merasakan
manfaat dari belajar matematika, lebih bisa memahami konsep
yang diajarkan, lebih merasa senang, antusias, dan beripikir
positif terhadap matematika. Selain memilih model
pembelajaran yang tepat diperlukan penggunaan media
pembelajaran sebagai pemanfaatan teknologi di kelas seperti
media interaktif yang dapat membantu siswa memahami ide-
ide dan meningkatkan ketertarikan dan minat siswa dalam
proses pembelajaran (Ayu Ardani et al., 2018). Penelitian yang
ditulis oleh Dinah Irfani dan Syariful Fahmi dengan judul
Penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Android Pada Operasi Matriks menunjukkan bahwa
media interaktif yang dikembangkan dengan software
construct 2 bertujuan untuk meningkatkan semangat siswa
dalam belajar karena fleksibel dan dapat digunakan berulang-
ulang, yang membuatnya lebih mudah bagi mereka untuk
belajar.

Kelebihan dari media interaktif construct 2 ini yaitu
fitur-fitur yang terdapat di dalamnya dapat membantu
mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada yaitu 1)
Terdapat fitur materi lengkap yang dikemas interaktif dan
menarik sebagai sumber informasi bagi siswa, 2) Fitur latihan

soal atau evaluasi yang disediakan dapat membantu siswa
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melatih konsep yang sudah ada atau dipelajari sebelumnya dan
untuk mengukur kemampuan siswa, 3) Fitur game darilevel 1-
5 yang berisi tentang urutan materi matriks dari jenis-jenis
matriks sampai operasi matriks yang dapat dicoba siswa
dengan memperhatikan waktu dan skor yang ada sehingga
siswa bisa tambah semangat ketika mencobanya, 4)
Penggunaan medianya yang bersifat fleksibel dan dapat
digunakan kapan saja dan dimana saja bisa dengan android
ataupun laptop tanpa harus membutuhkan jaringan internet
sehingga siswa dapat menggunakannya tanpa ada kendala.
Media interaktif ini dibuat dengan aplikasi pembuat
game engine yaitu construct 2 yang memiliki kelebihan antara
lain yaitu mudah digunakan karena tidak memerlukan
pengetahuan bahasa pemrograman, dapat membuat game 2D,
multiplatform seperti HTML5 Web, Android, i0S dan lainnya,
memiliki lisensi gratis, tersedia banyak fitur untuk
mempercantik game, cocok untuk pemula yang ingin belajar
membuat game dari awal, memiliki fitur eventsheet yang berisi
pernyataan kondisi atau pemicu, memilki fitur behaviors yang
dapat menambahkan kemampuan objek, memiliki fitur
preview yang dapat menjalankan game di jendela browser
tanpa memerlukan koneksi internet. Di era yang serba digital
saat ini, setiap orang memperoleh berbagai ilmu pengetahuan
melalui media digital. Akibatnya, banyak orang yang lebih suka

belajar dengan komputer, laptop, tablet, atau Android daripada
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menggunakan media cetak seperti buku. Oleh karena itu, guru
harus memahami dan mengikuti perkembangan teknologi
sehingga mereka dapat menyesuaikan metode dan media
pembelajaran yang tepat untuk diterapkan di kelas. Karena
mereka tidak memahami konsep dengan baik, siswa
menghadapi banyak masalah saat menyelesaikan persoalan
matriks. Penyampaian materi matriks tidak bisa dilakukan
dengan metode konvensional saja, tetapi juga dengan bantuan
inovasi multimedia interaktif dimana dalam media tersebut
terdapat beberapa pilihan tombol navigasi yang dapat
dioperasikan pengguna. Selain itu juga terdapat pilihan menu
seperti materi, contoh soal dan pembahasannya serta kuis
untuk memperdalam pengetahuan siswa. Dengan begitu,
proses pembelajaran yang aktif, menarik, menyenangkan dan
bermakna dapat terealisasikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Model
CORE Berbantu Media Interaktif Construct 2 Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Disposisi

Matematis Materi Matriks Kelas XI MA Qudsiyyah Kudus”.

B. Identifikasi Masalah
1. Sebagian siswa belum mampu mendefinisikan jenis-

jenis matriks dengan tepat.
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Siswa belum mampu memberikan mana yang
termasuk contoh dan yang bukan termasuk contoh
dari kesamaan dua matriks.

Siswa masih merasa kesulitan menentukan penulisan
baris dan kolom dan sering tertukar.

Siswa belum mampu mengoperasikan matriks
dengan benar berdasarkan sifat-sifatnya seperti
penjumlahan, pengurangan ataupun perkalian
matriks dan hasilnya banyak yang kurang tepat.
Ketika disajikan soal cerita, siswa belum mampu
mengubahnya ke bentuk model matematika yang
benar dan tidak menggunakan konsep matriks untuk
mengerjakan soal.

Berkurangnya keantusiasan, rasa percaya diri,
kegigihan dan rasa ingin tahu siswa pada matematika
terbukti dari siswa yang sering mencontek dan
mengandalkan temannya ketika ada tugas individu
ataupun kelompok, malu bertanya dan tidak percaya
diri ketika ditunjuk mengerjakan tugas di papan tulis,
sering menunda mengerjakan tugas, malas
mempelajari materi yang ada di buku paket atau LKS
dan hanya mengandalkan penjelasan dari guru.

Guru belum menerapkan variasi model pembelajaran
dan belum memakai media pembelajaran yang dapat

mendukung proses pembelajaran.
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C. Batasan Penelitian

Adanya pembatasan penelitian bermanfaat karena

memungkinkan peneliti untuk tetap fokus pada tujuan

penelitian dan memudahkan diskusi untuk mencapai

tujuan. Pembatasan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Penelitian ini dilakukan pada kelas XI MA Qudsiyyah
Putri

Sub materi yang akan diambil dalam penelitian ini
adalah konsep matriks, jenis-jenis matriks, transpose
matriks, kesamaan dua matriks, operasi penjumlahan
dan pengurangan matriks, perkalian matriks dengan
skalar, matriks dengan matriks dan permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan operasi matriks.
Pengujian efektivitas yang akan dilakukan pada
penelitian ini terbatas pada variabel kemampuan

pemahaman konsep dan disposisi matematis.

D. Rumusan Masalah :

Rumusan masalah berikut dibuat oleh peneliti

berdasarkan latar belakang yang telah diberikan.

1.

Apakah model CORE berbantu media interaktif
berbasis construct 2 efektif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas XI pada

materi matriks?
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Apakah model CORE berbantu media interaktif
berbasis construct 2 efektif terhadap kemampuan
disposisi matematis siswa kelas XI pada materi

matriks?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan tertentu yang

diharapakan akan menguntungkan berbagai pihak.

1.

Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan penelitian ini berdasar dari

rumusan masalah yang digunakan.

a. Untuk mengetahui model pembelajaran CORE
berbantu media interaktif berbasis construct 2
efektif terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas XI pada materi
matriks.

b. Untuk mengetahui model pembelajaran CORE
berbantu media interaktif berbasis construct 2
efektif  terhadap  kemampuan  disposisi
matematis siswa kelas XI pada materi matriks.

Manfaat Penelitian

Diharapkan dalam penelitian ini akan bermanfaat

bagi sejumlah pihak antara lain:

a. Manfaat Toritis
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Dapat memberikan kontribusi dalam dunia

pendidikan khususnya terhadap berjalannya

proses pembelajaran matematika bahwa

penerapan model  pembelajaran CORE

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)

dengan menggunakan media interaktif berbasis

construct 2 dapat meningkatkan pemahaman

konsep dan disposisi matematis siswa.

Manfaat Praktis

1. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumber informasi tambahan
dan sebagai petunjuk dalam memperbaiki
proses pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep dan disposisi matematis siswa.

2. Bagi Siswa
Menjadikan proses pembelajaran
matematika lebih menyenangkan dan
bermakna, meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa,
meningkatkan kemampuan disposisi
matematis siswa sehingga memberikan
dampak yang lebih positif terhadap

matematika.
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Bagi Guru
Dapat memberikan pengetahuan tentang
cara memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan  karakteristik  materi
pembelajaran di kelas, khususnya materi
matriks, mendorong siswa untuk
meningkatkan keterampilan mereka dalam
proses pemilihan strategi pembelajaran, dan
memahami  kapasitas  siswa  untuk
memahami konsep dan disposisi matematis
Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman langsung kepada
peneliti tentang model pembelajaran CORE
terhadap kemampuan pemahaman konsep
dan disposisi matematis, serta hasil
penelitian diharapkan bisa dijadikan

referensi untuk penelitian selanjutnya.



A.

BAB I
LANDASAN TEORI

Deskripsi Teori

1.

Efektivitas

"Efektif" adalah kata dasar dari Kamus Besar
Bahasa Indonesia dan berarti ada efeknya
(pengaruhnya, akibatnya, kesannya), manjur atau
mujarab, dan dapat menghasilkan sesuatu. Dalam
bahasa Inggris, efektivitas atau keefektivan berarti
keberhasilan. Apabila disandingkan dengan kata
lain, efektif berarti berhasil mencapai sasaran atau
tujuan yang telah ditetapkan (Nengrum & Arif,
2020). Secara umum, efektivitas adalah sesuatu
yang menunjukkan ketercapaian dari sebuah tujuan
(kuantitas, kualitas dan waktu), dimana semakin
tinggi persentase tujuan maka semakin tinggi pula
efektivitasnya (Ismail et al, 2021). Jadi, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas mengarah pada
keberhasilan terkait dengan pencapaian sasaran
atau tujuan. Hasil yang lebih dekat dengan sasaran
meningkatkan efektivitas, dan hasil yang lebih jauh

dari sasaran menurunkan efektivitas.
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Efektivitas pembelajaran adalah ukuran
kualitas pendidikan yang diukur dari pencapaian
tujuan pembelajaran selama proses pembelajaran.
Efektivitas pembelajaran memungkinkan siswa
melakukan aktivitas pembelajaran atau belajar
sendiri. (Abidin et al., 2020). Menurut (Rohmawati,
2015), efektivitas pembelajaran didefinisikan
sebagai ukuran seberapa baik proses berjalannya
interaksi belajar-mengajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Sejalan dengan hal itu, Humalik
mengatakan jika siswa diberikan kesempatan dan
ruang yang cukup untuk belajar sendiri maka
pembelajaran akan menjadi efektif (Rohmawati,
2015). Dengan adanya kesempatan dan ruang yang
cukup untuk beraktivitas akan mempermudah
siswa untuk memahami konsep yang mereka
pelajari.

Efektivitas pembelajaran dapat diukur dengan
melihat bagaimana siswa bertindak, melakukan
aktivitas, dan menguasai konsep selama proses
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan berhasil jika
siswa dapat memahami dan menguasai pelajaran.
Dalam penelitian ini, efektivitas diukur dengan
membandingkan  kemampuan siswa  untuk

memahami Kkonsep matematis dan disposisi
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matematis siswa di kelas yang menggunakan model
pembelajaran CORE berbantu media interaktif
dengan kelas yang tidak menggunakan model
pembelajaran CORE berbantu media interaktif. Alat
evaluasi yang digunakan untuk mengukur
efektivitas pembelajaran adalah tes dan angket.

Penggunaan model pembelajaran CORE berbantu

media interaktif berbasis construct 2 dianggap

efektif jika :

1. Kemampuan pemahaman konsep siswa kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol
dibuktikan dengan rata-rata nilai posttest
kemampuan pemahaman konsep pada kelas
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran CORE berbantu media interaktif
berbasis construct 2 lebih besar jika
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional
metode ceramah.

2. Perolehan hasil angket disposisi matematis
siswa kelas eksperimen mengalami
peningkatan setelah menggunakan model
pembelajaran CORE berbantu media interaktif
berbasis construct 2 jika dibandingkan dengan

kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
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konvensional metode ceramah. Untuk kriteria
keefektifan dari hasil angket disposisi
matematis antara lain yaitu : Rata-rata
kemampuan disposisi matematis siswa kelas
kontrol < rata-rata disposisi matematis kelas

eksperimen.

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
a. Pengertian

Menurut KBBI pemahaman berasal dari
kata paham, yang memiliki arti (1) banyak
pengetahuan, (2) suatu pendapat, pemikiran,
(3) mengerti benar (akan), (4) pandai dan
mengerti benar. Pemahaman berarti kesiapan
dalam mengungkapkan sebuah konsep atau
definisi dengan cara mengutarakannya
menurut diri sendiri (Novitasari, 2016).
Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri
dari kemampuan untuk menjelaskan dan
menafsirkan sesuatu, kemampuan untuk
memberikan uraian, contoh dan penjelasan
yang lebih lengkap dan memadai, serta
kemampuan untuk memberikan gambaran dan
penjelasan yang lebih kreatif (Susanto, 2013).
Sedangkan kata konsep dalam KBBI memiliki
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arti sebuah gagasan atau pengertian yang
diabstrakkan dari peristiwa konkrit. Konsep
sendiri berarti sebuah gagasan atau ide yang
bersifat abstrak yang digunakan untuk
mengelompokkan objek ke dalam contoh dan
bukan contoh (Fajar et al, 2018). Konsep
diartikan sebagai sesuatu yang tergambar
dalam diri seseorang melalui ingatan, pikiran,
ide, ataupun suatu pengertian (Mawaddah &
Maryanti, 2016). Jadi, pemahaman konsep
matematis berarti kemampuan menjelaskan,
menafsirkan, memberikan uraian, contoh,
penjelasan dan gambaran tentang sebuah
gagasan atau ide untuk mengelompokkan
sekumpulan objek melalui pemikiran, ide, dan
pengertian.

Pemahaman konsep adalah kemampuan
siswa untuk memahami Kkonsep sehingga
mereka dapat menjelaskan dan menerapkan
konsep tersebut dalam berbagai situasi dan
mengembangkannya untuk membantu
menyelesaikan masalah matematika yang
kompleks (Yulianah et al., 2020). Menurut Siti
Ruqoyyah dkk, pemahaman konsep adalah

kemampuan siswa untuk menguasai berbagai
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materi pelajaran, dimana mereka tidak hanya
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep
yang dipelajari, tetapi juga ~mampu
mengungkapkannya kembali dalam bentuk
yang mudah dipahami (Ruqoyyah et al., 2020).
Dari adanya beberapa pendapat, diperoleh
kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman
konsep adalah kemampuan menjelaskan,
memahami, menafsirkan, memberikan uraian,
contoh, gambaran, dan penjelasan terkait
sebuah gagasan atau ide untuk menguasai
materi. Siswa tidak hanya mengetahui atau
mengingat informasi, tetapi mereka juga dapat
mengungkapkan dan mengembangkan ide ke
dalam bentuk yang lebih mudah dipahami
untuk membantu menyelesaikan masalah
matematika yang kompleks.
Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis

Berdasarkan indikator yang dikutip dalam
jurnal  Gusmania dan  Agustyaningrm
memaparkan indikator pemahaman konsep
matematis antara lain (Gusmania &

Agustyaningrum, 2020) :
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Menyampaikan secara ulang sebuah ide
atau konsep.

Menyajikan konsep ke berbagai
representasi matematis.

Menggunakan dan memanfaatkan
prosedur atau operasi tertentu.
Menerapkan konsep atau algoritma untuk
memecahkan masalah.

Berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen

Nomor 56/C/Kep/PP/2004 indikator

pemahaman konsep terbagi menjadi beberapa

bagian yaitu (Hendriana et al.,, 2018):

1.

Dapat menyatakan kembali sebuah
konsep.

Mengkategorikan objek sesuai konsepnya.
Memberi contoh dan non contoh dari suatu
konsep.

Menampilkan konsep dalam bentuk
representasi matematika.
Mengembangkan  persyaratan  yang
diperlukan atau syarat cukup dari suatu
konsep.

Menggunakan, memanfaatkan dan
memilih sebuah prosedur atau operasi

tertentu.
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7. Menggunakan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan indikator yang dikutip dalam
jurnal Arista dan Karimah menggunakan
indikator pemahaman Kkonsep matematis
sebagai berikut (Arista & Karimah, 2022) :

1. Mengulangi konsep yang telah dipelajari.

2.  Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan
konsep matematika.

3. Memberikan contoh atau kontra contoh
dari konsep yang telah dipelajari.

4. Menggunakan konsep secara algoritma.

5. Menyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematika.

6. Mengaitkan berbagai konsep matematika
baik secara internal ataupun eksternal.

Dari hasil pendapat beberapa ahli,
indikator yang akan dipakai untuk penelitian
ini adalah indikator yang digunakan Arista dan
Karimah karena indikator tersebut dapat
mengukur pemahaman konsep siswa yang
akan dinilai dan sudah mencakup semua
indikator untuk mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa. Pada

materi matriks, diharapkan siswa dapat
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mengulangi konsep yang telah dipelajari,
mengklasifikasi  objek-objek  berdasarkan
konsep matematika, menggunakan konsep
secara algoritma, memberikan contoh atau
kontra contoh dari konsep yang telah dipelajari,
dan menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi matematika.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pemahaman Konsep Matematis

Dalyono mengemukakan bahwa
pemahaman konsep matematis siswa yang
rendah dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya faktor yang ada dalam diri siswa
disebut dengan faktor interinsik atau faktor
internal yang terdiri dari Kkesehatan,
intelegensi, minat, bakat, motivasi, dan cara
belajar (Meilawati, 2020). Selain itu terdapat
juga faktor yang berasal dari luar diri siswa
yang disebut faktor eksterinsik atau faktor
eksternal yang terdiri dari guru, teman, sarana
prasarana, media yang digunakan, dan model
pembelajaran yang digunakan guru (Slameto,

2013).
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Menurut (Slameto, 2013) mengungkapkan

faktor-faktor interinsik yang ada pada siswa

adalah sebagai berikut :

a.

Motivasi adalah perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditunjukkan oleh
keinginan untuk mencapai tujuan.
Kinginanan dan reaksi usaha tersebut
disebabkan oleh tuntutan hidup untuk
berprestasi (Muhammad, 2016).

Minat adalah suatu kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan berdasarkan munculnya
rasa suka untuk mendukung kelancaran
proses belajar (Fadillah, 2016).

Bakat

Bakat adalah kemampuan dasar seseorang
dengan potensi bawaan sejak lahir untuk
belajar lebih cepat daripada orang lain,
tetapi dengan hasil yang lebih baik.
Seseorang yang mempunyai bakat dapat
memberikan prestasi yang tinggi atas
kemampuan dan potensi yang dimiliki
(Fadillah, 2016).

Kesiapan

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi

seseorang ataupun individu untuk
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menanggapi dan mempraktekkan suatu

kegiatan yang mencakup  mental,

keterampilan, dan sikap yang diperlukan
untuk melakukan kegiatan tertentu

(Setiawan, 2019).

e. Perhatian
Perhatian adalah fokus tenaga psikis
terhadap sebuah objek yang berasal dari
dalam dan luar individu. Pengaruh
psikologi yang signifikan terhadap
kegiatan belajar anak terletak pada
perhatian orang tua, karena mereka dapat
membantu anak menyelesaikan tugas,
memotivasi belajar anaknya, memantau
kemajuan anak dalam belajar (Safitri &

Nurhayati, 2018).

Sedangkan menurut (Matahelumual et al.,
2020), aspek sosial dalam keluarga seperti cara
orang dididik, hubungan antar anggota
keluarga, lingkungan rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pemahaman orang tua, dan latar
belakang kebudayaan. Selain itu, strategi guru
dalam pembelajaran juga sangat berpengaruh
terhadap pemahaman konsep siswa, karena

guru memegang peranan penting dalam
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menciptakan pembelajaran yang bermakna

sehingga

siswa tidak mudah melupakan

pelajaran tentang konsep apa yang sudah

dipelajari.

d.

Keterkaitan Indikator Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa dengan
Media interaktif Construct 2 dan Model
Pembelajaran CORE

1) Pada indikator mengulangi konsep

yang telah dipelajari, penggunaan
media interaktif ini sangat membantu
siswa  dalam  mengingat dan
mengulangi materi yang sudah
dipelajari sebelumnya karena fitur
yang ada di dalamnya terdapat materi,
game, dan bahkan soal evaluasi yang
dapat diulang kembali sewaktu-waktu
untuk belajar mengingat materi yang
telah lalu sehingga siswa tidak hanya
mengingat materi, tetapi juga dapat
lebih memahaminya. Berdasarkan
model pembelajaran CORE indikator
mengulangi konsep yang telah
dipelajari terdapat pada tahap

reflecting, ketika siswa memikirkan
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kembali materi yang sudah dipelajari
dari hasil diskusi apakah terdapat
kesalahan atau tidak sehingga siswa
akan dapat memberikan kesimpulan
akhir. Dari proses ini siswa akan
mengulangi materi yang telah
dipelajari sebelumnya untuk menarik
kesimpulan.

Pada indikator mengklasifikasi objek-
objek berdasarkan konsep
matematika, peran media interaktif
ada pada bagian menu game level 1,
dimana siswa dapat
mengklasifikasikan jenis-jenis
matriks yang sesuai dengan cara
mencocokkannya. Berdasarkan model
pembelajaran CORE indikator ini
terdapat pada tahap organizing, ketika
proses diskusi mengerjakan LAS yang
diberikan guru maka siswa akan
belajar untuk mengklasifikasikan
objek-objek matematika berdasarkan
sifat-sifatnya.

Pada indikator memberikan contoh

atau kontra contoh dari konsep yang
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telah dipelajari, peran dari media
interaktif ini juga mendukung karena
pada fitur bagian materi sudah
lengkap diberikan contoh konsep dari
matriks, operasi matriks, kesamaan
dan transpose matriks. Dari hal itu
siswa akan merasa terbantu ketika
mengerjakan LAS dari guru dengan
teman sekelompoknya. Pada model
pembelajaran CORE, indikator ini
dapat diterapkan pada tahap
connecting, ketika siswa diberi
pertanyaan guru untuk menggali
konsep awal yang dimiliki siswa.
Siswa akan memberikan contoh atau
bukan contoh untuk jawabn yang
tepat dari pertanyaan tersebut sesuai
dengan konsep yang dimiliki siswa
sebelumnya dengan dipandu oleh
guru.

Untuk indikator menggunakan konsep
secara algoritma dan indikator
mengaitkan berbagai konsep
matematika baik secara internal

ataupun eksternal, penggunaan media



5)

33

interaktif ini  berguna  untuk
menjembatani siswa dalam
meningkatkan pemahaman  konsep
dengan cara memainkan game level 4-
5. Siswa akan terlatih untuk
mengerjakan soal di dalamnya dengan
cara mencari jawaban yang paling
tepat sesuai dengan konsep matriks
dengan dibatasi waktu pengerjaan,
sehingga  siswa akan terlatih
mengerjakan sesuatu sesuai
targetnya. Sedangkan dalam model
pembelajaran CORE, indikator ini
berperan di tahap organizing, dimana
siswa akan berdiskusi kelompok
mengaitkan berbagai konsep
matematika tentang matriks dan
mengerjakannya  sesuai  dengan
konsepnya.

Pada indikator menyajikan konsep
dalam berbagai macam bentuk
representasi matematika, peran
media interaktif ini hampir sama
dengan dengan  yang  sudah

dipaparkan sebelumnya yaitu
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menjembatani kemampuan
pemahaman konsep siswa. Dengan
adanya fitur-fitur materi, latihan soal
dan game yang disediakan, siswa akan
merasa terbantu terutama saat
mengerjakan LAS mengenai soal
cerita tentang matriks dan operasinya.
Sedangkan dalam model
pembelajaran CORE, indikator ini
masuk di tahap extending, dimana
siswa akan mengerjakan soal latihan
atau quiz yang diberikan guru yang
nantinya siswa dapat mengerjakan
dengan memaparkan konsep dalam

bentuk representasi matematika.

3. Kemampuan Disposisi Matematis
a. Pengertian

Menurut Kilpatrick, disposisi matematis
disebut dengan istilah productive disposition
yang diartikan sebagai suatu kebiasaan menilai
matematika sebagai sesuatu yang logis atau
masuk akal, persepsi bahwa matematika
berguna dan berharga, serta keyakinan yang

ditunjukkan dengan ketekunan dalam belajar
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matematika (Hakim, 2019). Katz
mengemukakan bahwa “tendency to exhibit
frequently, consciously, and voluntarily a pattern
of behavior that is directed to a
broad goal”, yang berarti bahwa disposisi itu
kecenderungan untuk bersikap dengan sadar,
teratur, dan sukarela ketika berperilaku yang
nantinya akan membantu mencapai suatu
tujuan (Hakim, 2019). Disposisi matematis
diartikan  sebagai  kecenderungan dan
bertindak secara positif yakni tentang
kepercayaan diri, ketekunan, dan tingginya
keantusiasan siswa dalam menyelesaikan
persoalan matematika (Febriyani et al., 2022).

Disposisi matematis adalah sifat atau
perilaku siswa yang menyukai matematika
tanpa adanya paksaan, sehingga ketika siswa
dihadapkan dengan sebuah permasalahan akan
terasa  sangat menyenangkan  dengan
menunjukkan sikap rasa percaya diri, tanggung
jawab, tekun, sabar, dan keinginan untuk
mencari solusi lain. Dalam hal ini siswa
memiliki kesempatan untuk meningkatkan
atau memperluas kemampuan melalui

disposisi matematis (Syahriannur et al., 2020).
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Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat
disimpulkan pengertian disposisi matematis
secara umum Yyaitu sikap postif yang ada pada
setiap individu yang berupa kecenderungan
untuk bersikap sadar, sukarela, tekun, gigih,
percaya diri, giat dalam berperilaku dan
menyukai matematika tanpa adanya paksaaan
yang mengarah pada tercapainya tujuan
pembelajaran matematika.

Indikator Kemampuan Disposisi Matematis
Beberapa indikator menurut Syaban

(dalam Isrokatun et al., 2020) yang digunakan

untuk mengukur disposisi matematis siswa,

antara lain :

1. Merasa antusias ketika belajar
matematika.

2. Selalu menunjukkan perhatian dan
keseriusan ketika belajar matematika.

3. Bersikap gigih terhadap suatu masalah.

4. Menunjukkan rasa percaya diri yang tinggi
ketika menyelesaikan masalah
matematika.

5. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.

6. Merasa senang ketika bisa berbagi ilmu

dengan orang lain.
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Menurut (Trisnowali, 2015) membagi

indikator disposisi matematis antara lain :

1.

Percaya diri dengan kemampuan yang
dimiliki.

Menunjukan adanya sifat keingintahuan
dan minat.

Memiliki  sifat tekun, gigih, dan
bersungguh-sungguh.

Fleksibilitas, seperti senang berkerja sama,
menghargai perbedaan pendapat, dan
berusaha mencari solusi yang tepat.
Reflektif, seperti bertindak dan merasa
senang terhadap matematika.

Sedangkan menurut Polking (dalam

Sumarmo, 2010) indikator disposisi matematis

terbagi menjadi 7 yaitu :

1.

Memiliki rasa percaya diri ketika
memecahkan masalah dan
mengkomunikasikan gagasan.

Menjunjung tinggi fleksibilitas, seperti
ketika melakukan penyelidikan gagasan
matematika dan berusaha mencari
alternatif penyelesaian masalah.

Memiliki sifat tekun dalam menyelesaikan

tugas matematika.



38

4. Muncul rasa minat, rasa ingin tahu
(curiosity), dan daya temu dalam
melakukan tugas matematika.

5. Cenderung bersikap memonitor,
merefleksikan informasi untuk
memecahkan masalah sendiri.

6. Mengaplikasikan matematika ke dalam
situasi lain matematika dan pengalaman
sehari-hari.

7. Memberikan apresiasi (Appreciation)
peran matematika dalam masyarakat dan
nilainya, serta fungsinya sebagai alat dan
bahasa.

Berdasarkan indikator-indikator yang
sudah dipaparkan di atas maka indikator yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah
indikator menurut Trisnowali. Hal ini karena
indikator tersebut dapat digunakan untuk
mengukur disposisi matematis siswa yang akan
dinilai dan sudah mencakup semua indikator
untuk  mengukur kemampuan disposisi

matematis siswa.



39

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Disposisi Matematis
Tinggi rendahnya disposisi matematis

siswa dipengaruhi oleh sikap siswa yang lebih

percaya diri dalam mengatasi masalah, ketika
menetapkan strategi permasalahan siswa akan
lebih fleksibel, kegigihan siswa untuk mencari
solusi dari pemecahan masalah, siswa akan
cenderung bersikap lebih sistematis dan
prosedural untuk menyelesaikan masalah

(Kurniawan & Kadarisma, 2020). Selain itu,

menurut (Noviarni, 2016) rendahnya disposisi

matematis juga disebabkan oleh sebagai
berikut.

a) Siswa menganggap matematika itu sulit
sehingga tidak ada rasa percaya diri, gigih,
dan rajin serta ketidaktertarikan siswa
untuk mempelajari kembali atau mencari
sumber-sumber lain yang relevan.

b) Siswa tidak memiliki sikap menghargai
dan mengapresiasi matematika karena
menganggapnya tidak penting dan tidak

berguna.
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c) Belum terciptanya pembelajaran yang
kreatif, menyenangkan, dan aktif dalam
pembelajaran matematika.

Keterkaitan Indikator Kemampuan

Disposisi Matematis Siswa dengan Media

Interaktif Construct 2 dan Model

Pembelajaran CORE

1) Percaya diri dengan kemampuan yang
dimiliki. Pada indikator ini siswa akan
merasa tertantang menghadapi situasi-
situasi rumit seperti saat menghadapi soal
matematika yang sulit. Disinilah peran
media interaktif ini berguna untuk
meningkatkan disposisi matematis siswa
dengan membangkitkan sikap percaya diri
siswa untuk mencari solusi yang tepat
berdasarkan kemampuan yang
dimilikinya. Pada pembelajaran CORE
siswa akan dilatih menyampaikan gagasan
dan mempertahankan gagasan yang
dimilikinya pada tahap reflecting, dimana
keberanian siswa akan muncul pada sesi
presentasi hasil dan sesi tanya jawab.
Siswa tidak akan ragu lagi untuk bertanya

ketika ada materi yang tidak dipahaminya.
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Menunjukkan adanya sifat keingintahuan
dan minat. Pada indikator ini siswa akan
terdorong rasa keingintahuannya tentang
matematika dan mulai muncul rasa
tertarik untuk belajar matematika.
Terutama dengan hadirnya media
pembelajaran yang dipakai dengan
berbagai fitur yang ada seperti tujuan
pembelajaran, materi, latihan soal dan juga
game sehingga memancing daya tarik
siswa untuk mulai menyukai belajar
matematika. Pada pembelajaran CORE
pada tahap organizing, siswa akan
bertukar pendapat didalam kelompoknya
untuk diskusi bersama dan mencoba fitur
game yang ada di media interaktif bersama
anggota kelompoknya. Dari hal tersebut
akan memberikan siswa daya tarik
tersendiri bagi siswa dengan rasa ingin
tahunya dan akhirnya memunculkan
minat.

Memiliki  sifat tekun, gigih, dan
bersungguh-sungguh. Pada indikator ini
siswa akan mulai keseriusan dalam proses

belajar dan mengerjakan tugas. Dengan
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adanya media interaktif yang
membangkitkan minat siswa pada
matematika maka siswa akan rajin untuk
belajar dan mengerjakan tugas
matematika yang diberikan guru. Pada
model pembelajaran CORE pada tahap
extending, siswa akan mengerjakan soal
atau quiz dari guru sehingga siswa akan
mulai serius mengerjakannya sendiri
tanpa mencontek teman.

Fleksibilitas, seperti senang berkerja sama,
menghargai perbedaan pendapat, dan
berusaha mencari solusi yang tepat. Dalam
indikator ini sikap sosial dan toleransi
siswa akan meningkat terutama saat
proses diskusi, presentasi hasil maupun
tanya jawab (Cahyono et al, 2022).
Disinilah  peran = media interaktif
diperlukan untuk menyatukan adanya
perbedaan yang ada untuk menerima dan
menghargainya. Pada model pembelajaran
CORE pada tahap organizing, siswa akan
mengerjakan LAS yang diberikan guru
dengan teman sekelompoknya dan

terjadilah proses diskusi. Siswa bekerja
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bersama kelompoknya mencari solusi
yang tepat. Setelah proses diskusi maka
selanjutnya pada tahap reflecting, siswa
akan melakukan presentasi hasil dari
perwakilan kelompok yang bersedia.
Disinilah proses tanya jawab antar siswa
maupun siswa dengan guru terjadi
sehingga sikap sosial dan toleransi siswa
meningkat.

Reflektif, seperti bertindak dan merasa
senang terhadap matematika. Dalam
indikator ini siswa akan menghubungkan
antara konsep yang akan dipelajari dengan
cara memanfaatkan pengetahuan lamanya
untuk memecahkan masalah yang akan
dihadapi sekarang. Peran media interaktif
diperlukan sebagai sumber informasi
karena berisi tentang materi yang sedang
dipelajari, sehingga siswa bisa
memanfaatkannya untuk mempermudah
dalam menghubungkan konsep awal
siswa. Untuk tahapan dalam model CORE,
indikator ini masuk pada tahap connecting,
dimana siswa akan berpikir mengenai

permasalahan yang diberikan oleh guru
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sebagai pancingan untuk siswa bisa
menjawab sesuai pengetahuan awalnya

dengan dipandu oleh guru.

Hubungan Antara Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Disposisi Matematis

Tingginya kemampuan pemahaman siswa akan
berpengaruh pada hasil belajarnya. Semakin luas
kemampuan siswa untuk memahami konsep dan
menguasai topik tertentu, semakin besar nilai yang
diperoleh. Peningkatan hasil belajar siswa termasuk
hasil kontribusi dari faktor kognitif dan juga faktor
afektif. Kemampuan disposisi matematis adalah
salah satu ranah afektif yang memberi efek besar
pada keberhasilan siswa dalam pelajaran
matematika (Nurfaqihah et al, 2023). Disposisi
matematis sendiri berarti rasa kecenderungan,
ketertarikan, kesadaran, dan pandangan positif
siswa mengenai matematika yang akan membentuk
disposisi matematis yang baik. Disposisi matematis
sangat dibutuhkan bagi setiap siswa, karena dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan memotivasi
siswa saat belajar matematika sehingga tidak ada
lagi asumsi mengenai matematika itu pelajaran

yang sulit dipahami dan abstrak.



45

Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru
menyampaikan materi matematika kepada siswa
dengan memberikan pemahaman mengenai
konsep-konsepnya. Selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa diminta untuk cenderung lebih
aktif dan sadar ketika memahami konsep materi
yang dijelaskan oleh guru. Kecenderungan sikap
aktif dan sadar siswa disebut dengan istilah
disposisi matematis (Febriyani et al, 2022). Saat
siswa sedang dalam proses belajar atau memahami
matematika, maka akan muncul perilaku siswa yang
cenderung sadar, teratur, dan sukarela untuk
membangun sikap, sifat, dan keterampilan dalam
bermatematika.

Sebagai contoh pada saat pembelajaran siswa
akan bertanya, mengeluarkan pendapat atau
berargumen. Agar siswa dapat bertanya,
berpendapat atau berargumen maka yang paling
utama adalah siswa memiliki kemampuan
pemahaman konsep materi dengan baik. Dengan
adanya pertanyaan, pendapat atau argumen dapat
menggambarkan seberapa dalam pemahaman
konsep siswa terhadap materi yang telah
disampaikan. Selain itu juga pada saat bertanya,

perpendapat atau berargumen diperlukan rasa
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percaya diri, keingintahuan, keinginan untuk
berbagi, dan sikap reflektif pada diri sendiri atau
bisa disebut sebagai disposisi matematis (Kandaga,
2017). Oleh sebab itu, menumbuhkan kemampuan
pemahaman konsep dan disposisi matematis pada
siswa perlu dilakukan oleh guru agar proses
pembelajaran berjalan dengan efektif. Dari
pemaparan penjelasan tersebut dapat disimpukan
bahawa kemampuan pemahaman konsep dengan
disposisi matematis saling berkaitan dan memiliki

hubungan.

Model Pembelajaran CORE
a. Pengertian Model CORE
Pada pemilihan model pembelajaran CORE
ini berguna untuk design pembelajaran karena
dapat diterapkan di semua bidang mata
pelajaran dan menekankan pada pendekatan
strategi kognitif yang konsisten dalam semua
bidang pelajaran. Model CORE menggabungkan
4 elemen konstruktivis yang penting bagi siswa
yaitu menghubungkan (connecting) dan
mengorganisasikan (organizing) konsep baru
dan konsep lama, kemudian siswa diberi

kesempatan untuk merefleksikan konsep yang
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dipelajari, dan memberi siswa kesempatan
untuk memperluas pembelajaran (Calfee et al,,
2010). Dalam model pembelajaran ini siswa
ditekankan wuntuk berpikir dengan cara
menghubungkan, mengorganisasikan,
melakukan pendalaman informasi yang
didapat, mengelola dan mengembangkannya
(Aditya & Julaeha, 2020).

Model pembelajaran CORE ini diharapkan
dapat membangun kemampuan pemahaman
konsep matematis agar siswa dapat merasakan
manfaat saat belajar matematika, menjadi lebih
paham terkait konsep yang diajarkan, menjadi
lebih senang dan nyaman saat belajar
matematika dikelas ataupun dirumah. Hal itu
dikarenakan matematika yang erat kaitannya
dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari
dan keterkaitan antar banyaknya materi satu
dengan yang lain (Rahman et al., 2021). Selain
itu, model pembelajaran CORE juga sangat
tepat untuk diterapkan ketika pembelajaran
karena dapat meningkatkan kemampuan
disposisi matematis siswa seperti jujur, kerja

keras, penasaran, dan teliti (Syahriannur et al,,
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2020). Model pembelajaran CORE terdiri dari 4

tahapan.

Pada tahap Connecting siswa dilatih untuk
mengingat pengetahuan lama dan
menggunakan pengetahuan lama atau konsep
lama tersebut untuk diterapkan ke
pengetahuan baru atau konsep baru. Pada
tahap Organizing siswa mengorganisasikan
ide-idenya, melatih kemampuan dalam
mengorganisasikan dan mengelola informasi
yang sudah ada. Selanjutnya pada tahap
Reflecting siswa memperdalam ilmunya dan
siswa semakin kuat dalam menggali informasi
tentang konsep-konsep yang telah dimilikinya.
Terakhir pada tahap Extending siswa dilatih
untuk mengembangkan, memperluas dan
menggunakan pengetahuan yang diperoleh,
serta menemukan konsep dan pengetahuan
baru yang berguna (Budiyanto, 2015).

CONNECT
srorrowesse

. Vacabuiary Develogment
REFLECT >
L300

Gambar 2.1 Bentuk Model Pembelajaran CORE
(Calfee et al., 2010)
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b. Tahapan Pembelajaran CORE

a)

b)

Connecting

Connecting berarti menghubungkan.
Menghubungkan yang dimaksud adalah
menghubungkan  pengetahuan lama
dengan pengetahuan baru yang akan
diplajari dengan menerapkan Kkonsep-
konsep yang sesuai dengan materi yang
dipelajari. Pada tahap ini guru
memberikan pertanyaan pancingan untuk
menggali pengetahuan awal yang dimiliki
siswa terkait materi yang akan dipelajari
kemudian dihubungkan dengan
pengetahuan baru masing-masing siswa.
Organizing

Mengatur, mengorganisasikan, dan
mengadakan  adalah  makna  dari
organizing. Pada tahap ini siswa akan
mengorganisasikan  ide-idenya  untuk
memahami materi yang didapat seperti
mencari tahu konsep seperti apa yang
sudah diketahui, mencari keterkaitan
antar konsep pada tahap connecting agar
dapat membangun  pengetahuannya

sendiri. Guru akan bertanya kepada siswa
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tentang pendapat atau ide-ide tentang
subjek yang akan dipelajari. Setelah
pemberian materi, selanjutnya guru
membagi kelompok kecil yang terdiri dari
5-6 orang yang berbeda untuk membahas
kembali secara kritis apa yang sudah
dipelajari.
Reflecting

Menggambarkan, membayangkan,
mencerminkan dan memikirkan adalah
semua istilah yang mengacu pada
reflecting. Pada tahap reflecting, siswa
diberikan kesempatan untuk
merenungkan kembali apakah
pengetahuan yang mereka peroleh dari
hasil diskusi pada tahap organizing sudah
benar atau masih perlu diperbaiki. Konsep
siswa akan terbentuk ketika mereka
memikirkan kembali pengetahuan yang
sudah didapat tersebut. Kegiatan reflecting
ini dilakukan secara diskusi kelompok,
kemudian perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasilnya di depan kelas
sedangkan yang lainnya memperhatikan,

menyimpulkan dan mengoreksi materi
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yang baru didapat. Dengan begitu,
terciptalah proses diskusi yang efektif
untuk meningkatkan pemikiran reflektif
siswa.

Extending

Memperpanjang, menyampaikan,

memberikan mengulurkan, dan
memperluas adalah semua istilah dari
extending. Kegiatan ini digunakan untuk
mengembangkan dan memperluas
informasi, menggunakan ide-ide yang
sudah ada, dan menemukan sesuatu dari
ide-ide yang sudah diperoleh tersebut.
Pada tahap ini siswa diberikan
kesempatan untuk mensintesis, mengatur,
dan mengubah pengetahuan yang telah
mereka peroleh sesuai dengan kondisi dan
kemampuan yang dimiliki siswa. Kegiatan
ini dapat dilakukan dengan memberikan
tugas secara individu sehingga siswa
mempunyai kesempatan memperluas
pengetahuan dari hasil diskusi dan
menerapkannya dengan menyelesaikan

soal secara individu (Budiyanto, 2015).
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c. Kelebihan model pembelajaran CORE :

1.

Keaktifan siswa yang semakin meningkat
dalam proses pembelajaran.

Melatih siswa untuk meningkatkan daya
ingatnya tentang suatu hal yang telah
dipelajari.

Melatih siswa untuk berpikir seacra Kkritis
terhadap permasalahan.

Memberikan pengalaman belajar siswa

dengan pembelajaran yang bermakna.

Kelemahan model pembelajaran CORE:

1.

Dibutuhkan persiapan yang sangat matang
bagi guru ketika akan menerapkan model
ini.

Proses pembelajaran tidak akan berjalan
lancer jika siswa tidak dapat berpikir
seacara Kritis.

Terlalu membutuhkan waktu yang banyak.
Model CORE belum tentu dapat diterapkan
untuk semua materi pelajaran (Budiyanto,

2015).
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6. Teori Pembelajaran yang Mendukung
1) Teori Ausubel
David Ausubel adalah tokoh yang tekenal

di bidang psikologi pendidikan dengan teori

belajar bermakna (Meaningful Learning).

Ausubel mengatakan terdapat faktor penting

yang memberikan pengaruh dalam belajar

bermakna yaitu struktur kognitifnya, kejelasan
dan stabilitas informasi di suatu bidang dalam
waktu tertentu. Belajar bermakna (Meaningful

Learning) adalah sebuah proses belajar yang

mengaitkan informasi baru dengan konsep-

konsep relevan yang ada dalam struktur
kognitif seseorang. Struktur kognitif ini dapat
teridiri dari fakta, ide, dan generalisasi yang
telah dipelajari siswa sebelumnya (Rahmah,

2018).

Ausubel membagi teori belajar menjadi 3
tipe yaitu:

1) Belajar melalui penemuan bermakna
berarti siswa menghubungkan
pengetahuan yang sudah ada dengan
materi yang akan dipelajari. Begitupun
sebaliknya, siswa akan menemukan lebih

dulu pengetahuan yang sudah
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dipelajarinya sendiri untuk dihubungkan

dengan pengetahuan yang baru dengan

yang sudah ada sebelumnya.

2) Belajar melalui penemuan yang tidak
bermakna berarti siswa mencari sendiri
pengetahuan yang akan dipelajari tanpa
mengaitkan dengan pengetahuan yang
sudah ada untuk kemudian dihafalkan.

3) Belajar untuk menerima (ekspositori)
sesuatu yang bermakna berarti siswa
menerima materi pelajaran yang telah
tersususun secara masuk akal, selanjutnya
akan disampaikan ke bentuk akhir,
kemudian mengaitkan pengetahuan yang
baru diperoleh dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki sebelumnya.

Dalam model pembelajaran CORE terdapat
tahap connecting, dimana siswa akan
menghubungkan pengetahuan lama yang
sudah dimiliki dengan pengetahuan baru
dengan menggunakan konsep-konsep yang
sesuai dengan materi yang dipelajari. Dari hal
tersebut terdapat relevansi tentang pengertian

belajar melalui penemuan bermakna yang
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dikemukakan oleh ausubel (Putri & Arifin,
2017).
Teori Konstruktivisme

Makna dari Teori konstruktivisme berarti
membangun, baik dari hal kemampuan
maupun pemahaman saat proses
pembelajaran. Hill berpendapat bahwa
konstruktivisme adalah ide tentang proses
menghasilkan sesuatu dari apa yang sudah
dipelajari, dalam arti bagaimana
menggabungkan pembelajaran dengan
tindakan atau praktik dalam kehidupan
sehingga dapat memberi manfaat untuk
kebaikan. Shymansky mengatakan bahwa
konstruktivisme adalah suatu keaktifan dimana
siswa sendiri yang membangun
pengetahuannya, mencari tahu apa yang
mereka pelajari, dan proses menyelesaikan
suatu ide-ide baru dengan kerangka berfikir
yang dimiliki. Dari beberapa pendapat ahli
dapat disimpulkan bahwa teori konstrutivisme
adalah sebuah teori yang memberikan
keleluasaan berpikir bagi siswa dan menuntut

siswa untuk mempraktikkan teori yang sudah
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dipelajarinya dalam kehidupan (Suparlan,
2019).

Model pembelajaran CORE terdapat tahap
extending, dimana siswa diberikan kesempatan
untuk bisa membangun pengetahuannya
sendiri, mengembangkan, dan memperluas
pengetahuan dengan menggunakan konsep-
konsep yang sudah diperoleh, dan menemukan
sesuatu dari konsep yang sudah diperoleh
tersebut. Sejalan dengan teori konstruktivisme
yang mengatakan bahwa siswa sendiri yang
membangun pengetahuannya, mencari tahu
apa yang mereka pelajari, dan termasuk cara
untuk menerapkan ide dan konsep baru dengan
kerangka berpikir yang dimiliki (Rahman et al,,
2021).

Teori Vygotsky

Teori vygotsky menekankan pentingnya
hubungan antara sesorang dan lingkungan
sosialnya  dalam  proses pembentukan
pengetahua. Interaksi sosial ini adalah bagian
terpenting yang dapat ~mempengaruhi
perkembangan kognitif seseorang. Fokus
utama teori vygotsky adalah pada lingkungan

sosial pembelajaran dan penekanan pada
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interaksi antara aspek internal dan aspek
eksternal pada pembelajaran. Teori vygotsky,
menyatakan bahwa interakasi sosial setiap
individu dalam konteks budaya menentukan
fungsi kognitif manusia. Vygotsky juga
berpendapat bahwa pada saat siswa bekerja
dengan tugas-tugas yang belum pernah
dipelajari, tetapi masih dalam jangkauan
kemampuan siswa atau masih dalam zona
proximal development (Tamrin et al., 2011).
Pada penelitian ini teori vygotsky terletak
pada tahap organizing dan reflecting, dimana
akan terjadi peningkatan interaksi antara siswa
dengan guru dan juga siswa dengan siswa
melalui proses diskusi kelompok dan tanya
jawab. Dengan begitu siswa dapat melatih daya
pikirnya lebih kritis. Hal itu sejalan dengan
penerapan teori vygotsky ini bahwa untuk
membangun kemampuan pemahaman konsep
siswa diperlukan proses interaksi dengan
lingkungan social ataupun lingkungan fisik

(Putri & Arifin, 2017).
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7. Media Interaktif Construct 2
1) Media Pembelajaran

Dari sudut pandang pendidikan, media
adalah alat yang sangat strategis untuk
mempengaruhi  keberhasilan  pendidikan
karena keberadaannya secara langsung
memberikan dinamika unik terhadap siswa
(Wulandari et al.,, 2023). Media dapat berfungsi
sebagai penyalur sebuah pesan dari pengirim
ke pengirim pesan sehingga akan merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta
untuk mempermudah proses belajar mengajar
agar tujuan dapat tercapai dengan efektif dan
efisien (Arsyad, 2011). Sedangkan
pembelajaran adalah proses menciptakan
kondisi belajaran yang mendorong perubahan
perilaku yang lebih baik dan memudahkan
pencapaian tujuan belajar.

Jadi, media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan sebagai
penyampaian pesan dari pengirim ke penerima
pesan yang bertujuan untuk meningkatkan
perasaan, perhatian, dan minat pikiran
seseorang dalam upaya  menciptakan

lingkungan belajar yang efektif dan efisien yang
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memungkinkan pencapaian tujuan
pembelajaran dengan mudah (Arsyad, 2011).
Media Interaktif Construct 2

Media pembelajaran interaktif adalah
software yang dibuat dengan berbasis
komputer yang digunakan untuk proses
pembelajaran, dengan dilengkapi fitur seperti
materi pelajaran, animasi interaktif untuk
materi abstrak, soal-soal yang disertai dengan
jawaban, dan dibuat untuk memudahkan dalam
proses pengoperasian (Yanto, 2019). Jika
dilihat dari interaktifnya, media pembelajaran
interaktif mempunyai makna cara siswa dalam
memberdayakan dan mengontrol lingkungan
belajarnya. Jika dikategorikan interaktif, pada
aspek pembelajaran adalah melihat respon
karakteristik  belajar siswa pada saat
menanggapi stimulus dari media interaktif
tersebut. Media interaktif ini mempunyai
kelebihan yaitu di dalamnya terdapat
kombinasi antara teks, grafis, video dan audio
sehingga terlihat menarik saat digunakan
(Suryani et al., 2019).

Manfaat dari  penggunaan  media

pembelajaran interaktif adalah konsep yang
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disajikan secara sistematis dan mudah
dipelajari. Media pembelajaran interaktif
memungkinkan siswa belajar lebih cepat, lebih
mandiri, dan lebih menyenangkan karena
dilengkapi adanya latihan soal yang bervariasi
dan gambar-gambar. Siswa memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang suatu
materi jika terdapat pengulangan pada saat
jawaban salah. Pembelajaran interaktif ini
dapat digunakan sebagai alternatif untuk
pembelajaran klasik dan individual (Bukit &
Tarigan, 2022). Dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif ini, guru dapat
memotivasi siswa dan mengefisienkan proses
pembelajaran dengan memperjelas,
mempermudah, dan membuat kesan
pembelajaran yang menarik.

Salah  satu aplikasi yang dapat
dimanfaatkan = untuk  membuat media
pembelajaran  interaktif adalah aplikasi
construct 2. Aplikasi construct 2 adalah game
editor atau sebuah alat berbasis HTML 5 buatan
Scirra yang berasal dari London, Inggris
sebagai platform 2D. Keterangan perintah

diatur oleh evensheet yang terdiri dari event
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dan action, sehingga tidak perlu memahami
bahasa pemrogaman khusus untuk membuat
game atau aplikasi (Anggendari et al., 2020).
Programmer dapat menggunakan construct 2
untuk mempublish gamenya melalui berbagai
platform seperti HTML 5, Google Chrome
Webstore, Facebook, Phonegap, Windows
Phone, Android, 10S, Tizen dan sebagainya.
Construct 2 dapat dijadikan alternatif untuk
menyajikan media pembelajaran  yang
bertujuan agar dapat mengkonstruksikan
pengetahuannya sendiri. Dengan menggunakan
media pembelajaran berbasis construct 2 ini
siswa akan terbantu untuk mengingat materi
pembelajaran yang telah dipelajari karena
penyajian tampilannya menarik dan
menyenangkan.

Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi
Construct 2

Kelebihan :

1. Tidak perlu mengerti bahasa pemrograman
2. Dapat membuat game 2D

3. Dapat membuat game multiplatform, seperti

HTML5 Web, Android, iOS, dll.
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4. Memiliki fitur yang dapat mempercantik
game

5. Memiliki fungsi-fungsi bawaan yang dapat
mempercepat proses pembuatan game

6. Cocok untuk pemula yang ingin belajar
membuat game dari awal

7. Dapat bertindak sebagai pintu masuk yang
baik ke pemrograman, logika dan
pengelolaan proyek design permainan.
Kelemahan :

1. Dibutuhkan keterampilan untuk membuat
media pembelajarannya.

2. Proses pembuatannya memerlukan waktu
yang cukup lama.

3. Tidak semua komputer mempunyai
software pembuatannya.

4. Dalam publikasikan dibutuhkan software
yang lain dan membutuhkan dana untuk
diunggah di google play store

Kelebihan dan Kekurangan Media Interaktif

Construct 2

Media pembelajaran berbasis construct 2
ini memiliki kelebihan dan kekurangannya,

antara lain :



63

Kelebihan :

1.

Mudah saat digunakan, sifatnya yang
menarik dan juga sederhana.
Mempermudah ketika belajar dapat
digunakan dimana saja.

Tidak memerlukan jaringan internet untuk
belajar

Kekurangan :

Jika dioperasikan di hp/android maka
dibutuhkan =~ memori  yang  cukup
setidaknya paling sedikit tersisa ruang 1
gb.

Media hanya akan membahas materi
tentang pengertian matriks, jenis-jenis
matriks, transpose dan kesamaan matriks

dan operasi matriks kelas XI.

8. Tinjauan Materi Matriks

a.

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase F, siswa dapat menyatakan data

dalam bentuk matriks. Mereka dapat

menentukan fungsi invers, komposisi fungsi,

dan transformasi fungsi untuk memodelkan
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situasi dunia nyata menggunakan fungsi yang

sesuai (linear, kuadrat, eksponensial).

Tujuan Pembelajaran (TP)

11
1.2
1.3

1.4

1.5

Menjelaskan pengertian dari matriks.
Menentukan jenis-jenis matriks.
Menentukan transpose dan kesamaan dua
matriks.

Melakukan operasi pada matriks yang
meliputi penjumlahan dan pengurangan,
perkalian skalar dan perkalian antar
matriks.

Menyelesaikan masalah yang melibatkan

matriks.

Ringkasan Materi

a)

Pengertian, Notasi, dan Ordo Matriks

Matriks adalah susunan dari beberapa
bilangan yang diapit oleh tanda kurung
berbentuk persegi panjang, yang disusun
menurut baris dan kolom. Bilangan-
bilangan yang ada dalam baris dan kolom
tersebut disebut dengan elemen-elemen
matriks.

Penamaan suatu matriks biasa

menggunakan huruf kapital
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a;1 Q2 - QAqn
a a v Qn
N ;
al-j
an1 Anz - Qmn
Keterangan :
" aqo : elemen baris ke-1 dan
kolom ke-2
L] Elemen:aq1 a4 - Qin

disebut elemen penyusun baris ke-1
ai3 A3 -+ n3
disebut elemen penyusun kolom ke-3

. aij : elemen baris ke-I dan
kolom ke-jdengani=1,2,.., mdanj=1,
2, .,

Suatu matriks A yang mempunyai m
baris dan n kolom disebut matriks berordo
m X n dan diberi notasi “ A« “

b) Jenis-Jenis Matriks
1. Jenis Matriks Ditinjau dari

Banyaknya Baris dan Kolom

Penyusunnya

a. Matriks baris adalah matriks

yang hanya memiliki satu baris
saja. Matriks baris berordo 1 X n,

dengan n adalah jumlah kolom.

Contoh:A;xs=[1 2 =7 3]
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Matriks kolom adalah matriks
yang hanya memiliki satu kolom
saja. Matriks kolom berordo m X

1, dengan m adalah jumlah baris.

6

, _|-2
Contoh : B4y = [ 9 ‘
-8

Matriks persegi adalah matriks
yang banyak baris dan kolomnya
sama. Matriks baris berordo m X

n, dengan nilai m = n.

4 7 =5
Contoh:C343 =19 -1 2
6 4 -3

2. Jenis Matriks Ditinjau dari Elemen-

Elemen Penyusunnya

a.

Matriks diagonal adalah matriks
persegi yang semua elemennya
nol, Kkecuali elemen pada
diagonalnya tidak semua bernilai

nol, yaitu a;; untuk i=j

5 Ou0
Contoh: D3><3 =10.-4 0
0—0 1

Matriks identitas adalah matriks

yang jika semua elemen yang
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terletak pada diagonal utamanya

bernilai satu.

170 0
Contoh: C343 = [0..1 0
0 0.1

Matriks nol adalah matriks yang

semua elemennya bernilai nol.
0 0
Contoh: B3, = [0 0
0 0

Matriks segitiga atas dan matriks
segitiga bawah

Matriks segitiga atas adalah
matriks yang elemen-elemennya
di bawah diagonal utama
semuanya bernilai nol.
Sedangkan matriks  segitiga
bawah adalah matriks yang
elemen-elemennya di atas
diagonal utama semuanya
bernilai nol.

Contoh:

9 8 —4 2
0 -3 -

Esxa= 10 ¢ 217
0 0 0 6

Matriks segitiga atas berordo 4 X
4
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-9 0 0 O
F.—|3 8 00
x4 -4 5 7 0

1 2 0 -6
Matriks segitiga bawah berordo

4 x4
3. Transpose dan Kesamaan Dua
Matriks
1) Transpose suatu matriks
Misalkan G adalah matriks
berordo m X n. Dari matriks G
dapat  dilakukan  transpose
matriks.  Transpose  matriks
adalah matriks baru yang
diperoleh dengan cara:
= Mengubah baris ke-i suatu
matriks G menjadi kolom ke-
i matriks baru.
= Mengubah kolom ke-j suatu
matriks G menjadi baris ke-j
matriks baru.
Transpose matriks G dapat

dinotasikan dengan G atau G*.
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Contoh:
-9 6 3 7
_| 3 8 8 5
G= -4 5 7 2
1 2 0 -6
Matriks persegi
-9 3 -4 1
GT — 6 8 5 2
3 8 7 0

7 5 2 -6
transpose matriks G  juga
merupakan matriks persegi
Kesamaan Dua Matriks
Matriks A dan Matriks B
dikatakan sama (A=B) jika dan
hanya jika :

Ordo matriks A sama dengan
ordo matriks B
Elemen-elemen yang seletak
pada kedua matriks bernilai
sama, a;; = b;; untuk semua
nilai i dan j

Contoh :

2 -4
A= [3P 6q] dan

5=y 2

Tentukan nilai p dan q!
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Penyelesaian:

Karena kedua matriks A dan
B berodo sama 2 X 2, berarti
syarat perlu untuk kesamaan
dua matriks sudah
terpenuhi.
Syarat cukup untuk
kesamaan dua matriks A dan
B adalah seletak dan bernilai
sama, sehingga diperoleh :
3p=9 <«4» p=3
6g =24 «» qg=4
Jadi, jika A = B maka nilai x =
3dangq = 4.
c) Operasi-Operasi Aljabar pada Matriks
1. Penjumlahan dan Pengurangan
Antarmatriks
a) Penjumlahan Matriks
Jika matriks A dan B adalah
matriks-matriks yang berordo
m X n dengan elemen-elemen

a;j dan b;j, maka ada matriks C

ijr
yang merupakan hasil
penjumlahan matriks A dengan

matriks B atau C=A+B. Matriks C
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yang berorodo m X n dengan

elemen-elemen ¢;; = a;; + b;j,

untuk semua i dan j).

Sifat Penjumlahan Matriks

Misalkan matriks A, B, C, dan O

merupakan matriks-matriks

yang berorodo sama, maka
dalam penjumlahan matriks.

1) Bersifat Komutatif : A +
B=B+A

2) Bersifat Asosiatif : (A +
B)+C=A+(B+0)

3) Terdapat sebuah matriks
identitas yaitu matriks O
yang bersifat A+ 0 =0 +
A=A

4) Matriks A mempunyai
lawan yaitu —A yang
bersifat A + (—A4) = 0

Pengurangan Matriks
Jika matriks A dan B adalah

matriks-matriks yang berordo

mXn maka pengurangan

matriks A dengan matriks B

didefinisikan sebagai jumlah
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antara matriks A dengan lawan
dari matriks B. Dapat ditulis :
A—B=A+(-B)

Jika matriks A dan B adalah
matriks-matriks yang berordo
m X n dengan elemen-elemen

a;j dan b;;, maka terdapat

ijr
matriks C hasil dari
pengurangan matriks A dengan
matriks B atau C=A-B.
Matriks C juga berordo m X n
dengan elemen-elemen ¢;; =
a;j — b;j, untuk semua i dan j.

Sifat-sifat pada operasi
penjumlahan matriks tidak
berlaku pada operasi
pengurangan matriks.
Perkalian Matriks
Perkalian Matriks dengan
Skalar

Jika matriks A adalah
matriks berorodo m X n dan k
(skalar) adalah bilangan real,
maka kA menyatakan matriks

yang diperoleh dengan
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mengalikan setiap elemen pada
matriks A dengan k.
Sifat-Sifat Perkalian Matriks
dengan Skalar
Misalkan matriks A dan B
mempunyai ordo sama, serta k
dan h merupakan skalar, maka :
kO =0, dengan O adalah
matriks nol.
kA = O0,untuk k =0
Bersifat Asosiatif :h(kA) =
(hk)A
Bersifat Distributif : (h + k)A =
hA + kA
Bersifat Distributif: k(A + B) =
(kA) £ (kB)
Perkalian Matriks dengan
Matriks

Jika matriks A adalah
matriks berordo m X n dan B
berordo n X p maka terdapat
matriks C hasil perkalian matrik
A dengan matriks B atau C=AB.
Matriks C berordo m X p dan

elemen-elemen ¢;; dihitung
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dengan cara mengalikan elemen
baris ke-i matriks A terhadap
elemen kolom ke-j matriks B,
kemudian ditambahkan
hasilnya.

Cij = aj1.b1j + ajp. by

+a;3.b3j + - + A by
Sifat-Sifat Perkalian Dua
Matriks

Misalkan matriks A, B, C dan I
merupakan matriks-matriks
yang  berordo sama, I
merupakan matriks identitas,
maka memenuhi ketentuan
berikut.

Bersifat Asosiatif : (AB)C =
A(BC)

Identitas: Al = [A = A
Distributif : A(B+ C) = AB +
AC atau (A + B)C = AC £+ BC
(Kementerian, 2019)



75

Kajian Pustaka

Berikut ini adalah daftar beberapa penelitian dan

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul

yang diambil peneliti.

1.

Artikel jurnal mahasiswa pendidikan matematika
(Jurmadikta) tahun 2021 dengan judul “Efektivitas
Model Pembelajaran CORE terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa pada
Mata Pelajaran Matematika Di SMK”., Oleh Devi
Yuliati Rahman, Noor Fajriah, dan Yuni
Suryaningsih.

Dari hasil penelitian tersebut ditunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai rata-rata evaluasi dari kemampuan
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran
matematika yang menerapkan model pembelajaran
CORE dengan nilai signifikansi sebesar 0,05; jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata evaluasi
pemahaman Kkonsep siswa pada mata pelajaran
matematika yang menerapkan model pembelajaran
langsung dengan nilai signifikansi sebesar 0,02.
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa model
pembelajaran CORE efektif terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran

matematika. Perbedaan dalam penelitian ini dengan
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penelitian yang akan dilakukan, yaitu penelitian ini
bertujuan untuk melihat tingkat keefektifan model
CORE terhadap kemampuan pemahaman konsep
saja, tidak menggunakan media pembelajaran yang
dapat mendukung proses pembelajaran, dan materi
yang digunakan untuk penilitian ini juga berbeda.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu
melihat efektivitas model CORE terhadap
kemampuan pemahaman konsep dan disposisi
matematis dan menggunakan media pembelajaran
intrraktif untuk mendukung proses pembelajaran.
Artikel jurnal pendidikan Edumaspul tahun 2020
yang berjudul  “Efektivitas = Pembelajaran
Matematika Menggunakan Model Pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) Ditinjau Dari Disposisi Matematis
Siswa”. Oleh Syahriannur, Madyunus, dan Suwarno
Ariswoyo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
model pembelajaran CORE terhadap disposisi
matematika siswa terhadap materi peluang
berkorelasi satu sama lain. Akibatnya, ditemukan
bahwa penerapan model pembelajaran CORE
berhasil meningkatkan disposisi matematika siswa

dengan mencapai persentase ketuntasan sebesar
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83,33%. Penelitian ini berbeda dari penelitian yang
akan dilakukan karena penelitian ini bertujuan
untuk melihat seberapa efektif model pembelajaran
CORE dalam hal kemampuan disposisi matematis,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif model
pembelajaran CORE dalam hal pemahaman konsep
dan disposisi matematis. Selain itu, tidak ada
sumber daya pendidikan yang mendukung
penelitian.

Artikel Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika,
Matematika dan Statistika tahun 2024 yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran CORE
(Connection, Organizing, Reflecting, Extending)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan
Disposisi Matematis Peserta Didik Kelas VIII di
SMP Swasta Al-Manar”. Oleh Ade Nur Triyani dan
Siti Maysarabh.

Hasil dari penelitian tersebut ditunjukkan
bahwa model pembelajaran CORE yang diterapkan
oleh peneliti lebih baik daripada pembelajaran
konvensional pada tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa dan kemampuan disposisi matematis
siswa kelas VIII. Dari hasil hipotesis pertama

menunjukkan bahwa t hitung = t tabel yaitu 3,84 2
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2,01 dengan nilai rata-rata eksperimen yaitu 85,32
dan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 76,92. Hasil
dari hipotesis kedua menunjukan bahwa t hitung > t
tabel yaitu 3,96 = 2,01 dengan nilai rata-rata kelas
eksperimen 82,32 dan nilai rata-rata kelas kontrol
65,76. Oleh karena itu Ho ditolak dan Ha diterima.
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu penelitian ini akan
mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatifnya,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu
untuk mengukur tingkat kemampuan pemahaman
konsepnya. Selain itu juga penelitian yang akan
dilakukan dilengkapi dengan media interaktif yang
digunakan siswa untuk membantu dalam proses
pembelajaran.
Artikel Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia
tahun 2019 yang Dberjudul “Peningkatan
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Siswa SMPN 30 Palembang Melalui Pembelajaran
CORE” Oleh Sari Indah Pratiwi, Lusiana, Nyiayu
Fahriza Fuadiah.

Hasil penelitian tersebut ditunjukkan bahwa
siswa di SMP Negeri 30 Palembang yang
menggunakan pembelajaran CORE lebih memahami

konsep matematis dengan lebih baik. Kelas dengan
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pembelajaran CORE memperoleh skor rata-rata N-
Gain sebesar 0,79, seddangkan kelas dengan
pembelajaran langsung memperoleh skor rata-rata
N-Gain sebesar 0,56. Hasil perbandingan nilai N-
Gain juga menunjukkan bahwa siswa di kelas
eksperimen lebih baik pemahaman konsep
matematisnya daripada siswa di kelas kontrol.
Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu metode penelitian yang
digunakan wuntuk penelitian ini yaitu Quasi
Eksperimental Design, sedangkan metode penelitian
yang akan dilakukan yaitu true eksperimental
design. Selain itu juga penelitian ini akan mengukur
tingkat kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan disposisi matematis dengan berbantu
media pembelajaran interaktif untuk mendukung
proses pembelajaran.
Artikel Jurnal Ilmu Pendidikan tahun 2023 yang
berjudul “Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis
Matematik Siswa Melalui Penerapan Model
CORE” Oleh I Wayan Sudane, Elok Faik Khotun
Nihayah, hasman, dan Mawar Fresi Maitano.

Hasil penelitian tersebut ditunjukkan bahwa

pada kemampuan pemahaman konsep siswa pada
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aktivitas siklus I mencapai 62,49% dan 86,45%,

serta kemampuan berpikir kritis siswa pada
aktivitas siklus I mencapai 59,37% dan 88,01%,
masing-masingnya. Hasil observasi guru pada siklus
[ masing-masing mencapai 72,6% dan 92,26%.
Setelah mengikuti pembelajaran dengan model
CORE  (Connecting,  Organizing,  Reflecting,
Extending) kemampuan pemahaman konsep siswa
rata-ratanya mencapai sebesar 62,49% dan 86,45%.
Jadi, kesimpulannya terdapat peningkatan
kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis
siswa yang diberi perlakuan dengan model
pembelajaran CORE. Perbedaan dari penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada penggunaan metode penelitian, untuk
penelitian ini menggunakan metode PTK (Penelitian
Tindakan Kelas) sedangkan penelitian yang akan
dilakukan yaitu true eksperiment. Selain itu juga
penelitian yang akan dilakukan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep dan disposisi
matematis dengan menggunakan media
pembelajaran  interaktif —untuk mendukung

pembelajaran.



81

Kerangka Berfikir

Sangat penting bahwa pembelajaran matematika
digunakan sebagai alat untuk mengembangkan potensi
sumber daya manusia. Permendiknas No. 22 Tahun 2006
menetapkan bahwa tujuan pembelajaran matematika
adalah kemampuan untuk memahami konsep dengan
baik. Tetapi ada sekolah yang menganggap siswa tidak
memahami konsep matematis. Hasil penelitian dan
wawancara dengan Ibu Ririn di MA Qudsiyyah Kudus
pada 10 Agustus 2024 menemukan beberapa masalah.
Siswa masih kurang memahami konsep matematis,
terutama materi matriks kelas XI. Dimulai dari siswa
yang mengalami kesulitan dalam menjelaskan ulang
tentang konsep matriks, masih merasa kesulitan dalam
menentukan jenis-jenis, contoh dan bukan dontoh dari
matriks, serta dalam mengoperasikan matriks.
Rendahnya pemahaman konsep tersebut
mengakibatkan munculnya ketidaksukaan peserta didik
terhadap matematika sehingga turun kepercayaan diri,
keantusiasan, kegigihan, sikap positif peserta didik
dalam matematika disebut istilah disposisi matematis
siswa.

Oleh karena itu, untuk menyelesaikan kedua
masalah tersebut, model pembelajaran yang tepat harus

diterapkan, yaitu model pembelajaran CORE dengan
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diselingi oleh media yang dapat mendukung proses
pembelajaran, seperti media interaktif. Kelas
eksperimen akan menggunakan model pembelajaran
CORE berbantu media interaktif, sedangkan kelas
kontrol akan menggunakan metode konvensional. Data
yang digunakan yaitu soal tes materi matriks
kemampuan pemahaman konsep matematis dan angket
disposisi matematis. Setelah data diperoleh kemudian
dianalisis dengan menggunakan uji t. Diharapkan model
pembelajaran CORE efektif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis dan disposisi matematis.
Gambar berikut menunjukkan skema kerangka berpikir

penelitian ini.
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Gambar 2.2 Skema Kerangka Berpikir Penelitian

( Kondisi Awal >

r

Proses

Pembelajaran
1. Mendominasi

nya guru
dalam
pembelajara
n.

. Guru tidak
menerapkan
variasi
pemilihan
model
pembelajara
n  sehingga
siswa merasa
bosan.

. Masih

terpusatnya
guru ketika
pembelajara
n sehingga
siswa kurang
aktif dan
bersemangat
mengikuti

pelajaran.

'

Kognitif Siswa

. Sebagian siswa belum mampu mendefinisikan

jenis-jenis matriks dengan tepat.

. Siswa belum mampu memberikan mana yang

termasuk contoh dan yang bukan termasuk
contoh dari kesamaan dua matriks.

. Banyak dari siswa masih merasa kesulitan ketika

menentukan elemen-elemen pada matriks seperti
baris dan kolom yang masih sering tertukar.

. Siswa belum mampu mengoperasikan matriks

dengan benar berdasarkan sifat-sifatnya dan
hasilnya banyak yang kurang tepat.

. Ketika disajikan soal cerita, siswa belum mampu

mengubahnya ke bentuk model matematika yang
benar dan tidak menggunakan konsep matriks
untuk mengerjakan soal.

Afektif Siswa
Berkurangnya keantusiasan, rasa percaya diri,
kegigihan dan rasa ingin tahu siswa pada
persoalan matematika.
Ketika menemukan soal yang sulit, siswa lebih
memilih mencontek hasil pekerjaan teman,
daripada mencoba mengerjakan sendiri.
Siswa sering kali malu bertanya ketika tidak
paham akan materinya dengan menjawab sudah
paham, padahal belum paham sama sekali.
Siswa lebih cenderung mendahulukan aktivitas
lain daripada menyelesaikan tugas dari guru.

|
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'

Akibatnya
Kemampuan pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa tergolong

v

Teori yang mendukung

1. Teori Ausubel

2. Teori Konstruktivisme
3. Teori Vygotsky

1

v

1

Solusi
Menggunakan model
» pembelajaran CORE

(Connecting,  Organizing,
Reflecting, Extending)

1

Kelas Eks

perimen

Treatment proses pembelajaran dengan model CORE berbantu media
interaktif construct 2

|

Soal tes kemampuan pemahaman konsep matematis
Angket disposisi matemtis

|

J
[o7

y

(]




85

]

v

Kondisi yang diharapakan pada saat proses pembelajaran
Guru sudah menggunakan variasi dalam model pembelajaran dan tidak
lagi mendominasi pembelajaran sehingga siswa antusias mengikuti

pembelajaran

Kognitif Siswa
1. Siswa sudah bisa
mendefinisikan jenis-jenis

matriks dengan tepat.

2. Siswa sudah bisa memberikan
contoh dan bukan contoh dari
kesamaan dua matriks.

3. Siswa sudah bisa
membedakan penulisan
elemen-elemen pada matriks
baris dan kolom.

4. Siswa sudah bisa
mengoperasikan matriks
dengan benar berdasarkan
sifat-sifatnya dan hasilnya
sudah benar.

5. Ketika disajikan soal cerita,
siswa sudah bisa
mengubahnya ke bentuk
model matematika yang benar
dan menyelesaikannya
dengan menggunakan operasi
matriks yang tepat.

Afektif Siswa

. Meningkatnya keantusiasan,

rasa percaya diri, kegigihan
dan rasa ingin tahu siswa
pada persoalan matematika.

. Siswa tidak takut ketika

menemukan soal matematika
yang sulit utuk dikerjakan.

. Banyak siswa yang sering

bertanya pada guru ketika
tidak paham akan materinya.

. Siswa mengerjakan tugas

secara tepat waktu dan tidak
menundanya.

A

Akibatnya
Model pembelajaran CORE efektif terhadap kemampuan pemahaman
konsep dan kemampuan disposisi matematis
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Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah solusi sementara terhadap
masalah penelitian yang harus diuji secara empiris
melalui data yang dikumpulkan (Sugiyono, 2019).
Hipotesis yang dipakai penelitian ini berdasarkan
landasan teori dan kerangka teoritik yang diuraikan
sebelumya dirumusan sebagai berikut.
1. Keefektivan variabel X dengan Y1

a. Hy:Model pembelajaran CORE berbantu media
interaktif construct 2 tidak efektif terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis
pada materi matriks kelas XI MA Qudsiyyah
Kudus.

b. H;:Model pembelajaran CORE berbantu media
interaktif construct 2 efektif terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis
pada materi matriks kelas XI MA Qudsiyyah
Kudus.

2. Keefektivan variabel X dengan Y2

a. Hy:Model pembelajaran CORE berbantu media
interaktif conctruct 2 tidak efektif terhadap
kemampuan disposisi matematis pada materi
matriks kelas XI MA Qudsiyyah Kudus.

b. H;:Model pembelajaran CORE berbantu media

interaktif berbasis construct 2 efektif terhadap
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kemampuan disposisi matematis pada materi

matriks kelas XI MA Qudsiyyah Kudus.

Kriteria keefektifan penelitian ini untuk penerapan

model pembelajaran CORE berbantu media interaktif

berbasis construct 2, yaitu :

1.

Kemampuan pemahaman konsep siswa Kkelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol dibuktikan
dengan rata-rata nilai posttest kemampuan
pemahaman konsep pada kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran CORE berbantu
media interaktif construct 2 lebih besar jika
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional metode
ceramah.

Perolehan hasil angket disposisi matematis siswa
kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah
menggunakan model pembelajaran CORE berbantu
media interaktif construct 2 jika dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional metode ceramah. Untuk
kriteria keefektifan dari hasil angket disposisi
matematis antara lain yaitu : Rata-rata kemampuan
disposisi matematis siswa kelas kontrol < rata-rata

disposisi matematis kelas eksperimen.



BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis dan Design Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen.
Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa efektif
penggunaan model pembelajaran CORE berbantu media
interaktif berbasis construct 2 untuk membantu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan
disposisi matematis siswa kelas XI. Metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah True eksperiment.
True eksperiment adalah jenis penelitian eksperimen
yang sungguh-sungguh karena peneliti dapat
mengontrol semua variabel luar/ekstraneous yang
mempengaruhi proses penelitian (Hastjarjo, 2019).
Design yang digunakan yaitu menggunakan posttest only
control design.

Dalam desain ini terdapat dua kelas sampel yang
berbeda yaitu kelas yang diberikan treatment atau kelas
eksperimen dan kelas tanpa treatment atau kelas kontrol
(Hardani et al.,, 2020). Kemudian kedua kelas tersebut
diberi tes awal untuk mengetahui keadaan awal di

lapangan apakah terdapat perbedaan antar kedua kelas

88
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tersebut atau tidak. Selanjutnya untuk kelas eksperimen
diberikan treatment dengan model pembelajaran CORE
berbantu media interaktif berbasis construct 2,
sedangkan untuk kelas kontrol dengan model
konvensional (ceramah). Setelahnya kedua sampel
diberi posttest untuk mengetahui keadaan akhir tingkat
kemampuan pemahaman konsep dan disposisi
matematisnya setelah diberi perlakuan. Adapun pola
desain penelitian ini digambarkan dalam skema berikut.

(Sugiyono, 2019)

Tabel 3.1 Skema Desain Penelitian

P, X 0,
P, - 0,
Keterangan :
P; : Kelas kontrol
P, : Kelas eksperimen
04 : Pengukuran posttest kelas kontrol
0, : Pengukuran posttest kelas eksperimen
X : Perlakuan terhadap kelas eksperimen (Model

CORE berbantu media interaktif berbasis construct 2)

Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilakukan di MA Qudsiyyah
Kudus beralamatkan di J. LAMBAO No.l,

Singocandi, Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa
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Tengah, dengan subjek penelitian kelas 11. Sekolah
ini memiliki karakteristik siswa yang heterogen dan
tersebar di  masing-masing  kelas, tidak
menggunakan sistem kelas unggulan sehingga
kemampuan siswa di setiap kelas relatif sama.
2. Waktu Penelitian

Pada  bulan  Agustus 2024  peneliti
melaksanakan awal penelitian dengan memberikan
soal pada siswa yang sudah pernah mendapatkan
materi matriks. Berdasar dari kurikulum yang
ditetapkan sekolah, materi matriks diajarkan pada
kelas XI semester ganjil, sehingga penelitian
dilakukan mulai bulan November periode
2024/2025. Kemudian analisis data dilakukan

mulai bulan Januari-Februari 2025.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dapat didefinisikan sebagai semua
elemen penelitian termasuk objek dan subjek yang
memiliki karakteristik  dan ciri-ciri tertentu
(Danuari & Maisaroh, 2019). Populasi yang dipakai
untuk penelitian ini adalah semua siswa kelas XI MA

Qudsiyyah Kudus tahun 2024/2025 yang terdiri
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dari 5 kelas yaitu XI-A, XI-B, XI-C, XI-D dan XI-E
dengan jumlah seluruh siswanya adalah 180 siswa.
Sampel
Sampel adalah salah satu bagian dari populasi
dan bersifat representatif (mewakili) populasi
(Danuari & Maisaroh, 2019). Populasi yang
berjumlah lima kelas di MA Qudsiyyah Kudus
diambil secara acak dua kelas sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini akan dilakukan dengan teknik
cluster random sampling atau sampel acak
kelompok, dengan cara membagi populasi menjadi
beberapa kelompok (cluster). Selanjutnya akan
dipilih kelompok secara random dari beberapa
kelompok tersebut. Individu yang berada di
kelompok tersebut akan diambil sebagai anggota
sampel (Hardani et al., 2020). Sampel yang terpilih
untuk penelitian ini adalah XI-A dan XI-B yang
selanjutnya akan diberikan tes awal untuk
mengetahui kesamaan kondisi kedua kelas tersebut.
Setelah dilakukan uji tahap awal yang meliputi uji
normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata
diperoleh hasil yang relatif sama, itu artinya kelas
XI-A dan XI-B memiliki kondisi awal kemampuan

pemahaman konsep yang sama.
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Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah sebuah objek penelitian,
dimana peneliti nantinya dapat menetapkan variabel
tertentu guna memperoleh sebuah informasi mengenai
variabel tersebut dan membuat kesimpulan (Malik,
2018). Variabel yang digunakan adalah sebagai berikut.
a. Variabel bebas (variabel independent)

Variabel bebas adalah variabel yang dapat
memberi pengaruh dan menjadi alasan munculnya
variabel terikat (dependen). Variabel bebas biasa
disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent
(Priadana & Sunarsi, 2021). Yang menjadi variabel
bebas untuk penelitian ini adalah perlakuan
pembelajaran dengan model CORE berbantu media
interaktif berbasis construct 2.

b. Variabel terikat (variabel dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya
variabel bebas. Variabel terikat biasa disebut
sebagai variabel output, kriteria, konsekuen
(Priadana & Sunarsi, 2021). Yang menjadi variabel
terikat penelitian ini adalah kemampuan
pemahaman konsep dan kemampuan disposisi
matematis siswa pada materi matriks kelas XI MA

Qudsiyyah Kudus.
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Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Untuk teknik dan instrumen yang akan digunakan
dipilih dari beberapa strategi untuk memperoleh
informasi yang akan diperlukan dalam penelitian ini.
Strategi pengumpulan informasi yang diperlukan untuk

penelitian ini adalah :

1. Metode Angket (Kuesioner)

Metode angket adalah teknik pengumpulan
data yang yang meminta responden untuk
menjawab daftar pertanyaan (Priadana & Sunarsi,
2021). Metode angket yang akan digunakan yaitu
untuk mengumpulkan data dari disposisi matematis
siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol di
XI MA Qudsiyyah Kudus. Penyusunan angket
disposisi matematis diuraikan dari indikator,
kemudian dijabarkan ke dalam bentuk pernyataan-
pernyataan untuk menyadari tingkat kemampuan
disposisi matematis siswa. Angket penelitian ini
berjumlah 34 pernyataan yang sesuai dengan
indikator disposisi matematis. Setelah dilakukan uji
kevalidan angket yang meliputi uji validitas dan
reliabilitas diperoleh 33 pernyataan angket yang
sudah valid dan layak digunakan. Instrumen angket
yang digunakan berbentuk Likert yang dimodifikasi

dengan berbagai pertanyaan bersifat tertutup
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artinya jawaban atas pertanyaan yang diajukan

sudah disediakan (Sugiyono, 2019).

Tabel 3.2 Pedoman Angket Disposisi Matematis

Skor Skor

Jawaban Pernyataan | Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
(STS)

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Disposisi Matematis

No.

Indikator

Jumlah Butir

Pernyataan
1. Percaya diri 8
2. Gigih dan tekun 5
3 Berpikir terbuka dan 6
' fleksibel
4 | Minat dan rasa ingin tahu 8
5. Reflektif 6

Dalam pengolahan data penelitian akan melibatkan

penggunaan rumus persentase. Setiap jawaban dari

pernyataan akan dihitung memakai rumus berikut.

P=£><100%
n

Keterangan :

P = Persentase tiap jawaban respon dari angket

f = Banyaknya jawaban dari respon tiap butir

n = Banyaknya respon siswa
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Digunakan tolak ukur kategori kualitas persentase
untuk menentukan kualitas hasil perhitungan
persentase angket sebagai berikut. (Romlah et al,,
2019)

Tabel 3.4 Kriteria Hasil Angket Disposisi

Matematis
Persentase Kategori
81-100 Baik sekali
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Kurang Sekali

Metode Tes

Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan pemahaman Kkonsep siswa
melalui nilai materi matriks. Untuk mengetahui
seberapa baik indikator pemahaman konsep
terpenubhi, tes akan diberikan dalam bentuk uraian.
Setelah itu akan diberikan pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Tes uraian terdiri dari dua
kategori soal yaitu soal tes awal yang berisi materi
sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) yang
terdiri dari 6 soal dan soal posttest dengan materi
matriks yang berjumlah 7 soal. Tes tersebut akan
diujikan pada kelas uji coba instrumen yaitu di kelas

XII-1 dan XII-2 untuk mengetahui validitas,
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reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda
soal. Setelah dilakukan uji kevalidan soal diperoleh
soal yang dalam kondisi valid dan sudah layak
diberikan untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
berjumlah 5 soal untuk tes awal dan 6 soal untuk
posttest. Hasil tes inilah yang dipakai sebagai
pedoman untuk menarik kesimpulan di akhir

penelitian nanti.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Tes Awal

Indikator

Kemampuan Indikator No. Bentuk
Pemahaman Pembelajaran | Butir Soal
Konsep

Mengulangi Al. 1 Uraian
konsep yang | Menjelaskan

telah dipelajari | konsep dari

Mengklasifikas | sistem

ikan objek- | persamaan

objek linear tiga

berdasarkan variabel

konsep (SPLTV)

matematika A2.

Menggunakan | Mengidentifika

konsep secara | si persamaan

algoritma linear tiga

Memberikan variabel

contoh atau | A3. Membuat | 2, 3, | Uraian
kontra contoh | sistem 4,5

dari  konsep | persaman

yang telah | linear tiga

dipelajari variabel  dari

Menyajikan situasi yang

konsep dalam | diberikan
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berbagai
macam bentuk
representasi
matematika

A4,
Menentukan
penyelesaian
dari sistem
persamaan
linear
variabel
dengan metode
substitusi

tiga

Uraian

AS.
Menentukan
penyelesaian
dari sistem
persamaan
linear
variabel
dengan metode
eliminasi

tiga

Uraian

Ae6.
Menentukan
penyelesaian
dari sistem
persamaan
linear
variabel
dengan metode
gabungan
(eliminasi-
substitusi)

tiga

4,5 Uraian

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Instrumen Posttest

Indikator
Kemampuan Indikator No. | Bentuk
Pemahaman Pembelajaran | Butir | Soal
Konsep
a. Mengulangi B1. 1 Uraian
konsep yang telah | Menentukan
dipelajari jenis-jenis
matriks
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Mengklasifikasikan | B2. 2,3 Uraian
objek-objek Menentukan
berdasarkan transpose dan
konsep kesamaan dua
matematika matriks
Menggunakan B3. 4 Uraian
konsep secara | Menyelesaikan
algoritma operasi pada
Memberikan matriks yang
contoh atau kontra | meliputi
contoh dari konsep | penjumlahan,
yang telah | pengurangan,
dipelajari perkalian
Menyajikan skalar, dan
konsep dalam | perkalian
berbagai macam | antar matriks
bentuk B4. 56 Uraian
representasi Menyelesaikan
matematika masalah
kontekstual
yang berkaitan
dengan
matriks  dan
operasinya

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan pemahaman konsep siswa, akan dilakukan
uji coba instrumen tes pemahaman konsep untuk
memastikan apakah item soal sudah memenuhi kriteria
untuk dikategorikan sebagai item soal yang baik dan
layak digunakan, Uji coba instrumen tes bertujuan untuk
reliabilitas, tingkat

mengetahui tingkat validitas,

kesukaran, dan daya beda dari masing-masing item soal
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tes awal dan soal posttest sehingga akan dihasilkan
kesimpulan item soal yang baik digunakan untuk
mengukur pemahaman konsep siswa. Sedangkan untuk
pengujian angket disposisi matematis menggunakan uji
validitas & reliabilitas untuk melihat apakah pernyataan
yang tertulis sudah valid atau belum sehingga nantinya
dapat diterapkan untuk mengukur kemampuan disposisi

matematis.

1. UjiValiditas
Sebuah tes dikatakan valid jika hasilnya sesuai
dengan kriterium, atau memiliki kesejajaran antara
hasil dengan kriterium. Teknik korelasi product
moment yang dikemukakan oleh Pearson akan
digunakan untuk menentukan validitas instrument
tes (Arikunto, 2018). Berikut adalah tolak ukur

derajat validitas instrumen.

Tabel 3.7 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas

Instrumen

Koefisien Korelasi | Korelasi | Interpretasi

Validitas
0,80 < 1, < 1,00 | Sangat Sangat tetap /
tinggi sangat baik

0,60 < r,, <080 | Tinggi Tetap / baik
0,40 < 1, < 0,60 | Sedang Cukup tetap /
cukup baik
0,20 < 1, < 0,40 | Rendah | Tidak tetap /
buruk
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Ty < 0,20 Sangat Sangat tidak
rendah tetap / sangat
buruk

Rumus korelasi product moment yang
kembangkan oleh Karl Person akan digunakan
untuk menghitung koefisien korelasi validitas

instrumen penelitian ini (Arikunto, 2018) :

i ny XY - XX)XY)
Xy
JnEXE - XM ERZ - €3]

Keterangan :

Txy = Koefisien korelasi tiap item

n = Banyaknya subjek uji coba

Y X; = Jumlah skor item

Y. Y; =]Jumlah skor total

Y. X?= Jumlah kuadrat skor item

Y. Y= Jumlah kuadrat skor item

Y. X; Y; = Jumlah perkalian skor item dan skor total
Setelah dilakukan perhitungan yang

menghasilkan 7, selanjutnya membandingkan

nilai 7y, = Thirung dengan  tabel 7y yang

diperoleh dari derajat keabsahan (df) = (n—

2)(df) dengan derajat signifikansi sebesar 5% dan n

(jumlah siswa). Jika nilai 74;¢yng = Tiqper maka item

soal dikatakan valid, sedangkan jika 1yirung < Ttapets
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maka item soal dikatakan tidak valid (Arikunto,
2018).
Hasil analisis perhitungan validitas instrumen

soal tes awal dan posttest dijabarkan berikut ini.

a. Tes Awal

Analisis Validitas Soal

Soal tes awal perhitungan validitas dengan
korelasi product moment digunakan untuk
menentukan keabsahan setiap butir soal. Soal
yang invalid tidak perlu digunakan, sementara
soal yang valid akan digunakan dalam soal tes
awal

Soal percobaan diberikan di kelas XII-1
dengan jumlah siswa n = 35, pada derajat
signifikasi 5% didapatkan 7y, = 0,3338.
Setiap butir soal tes awal akan dikatakan valid

jika  nilai Tyy > 0,3338. Tabel Dberikut

menunjukkan hasil analisis validitas.

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Uji Coba Soal Tes

Awal
Nomor
Soal Tyy Ttabel Keterangan
1 0,8130 | 0,33384 Valid
2 0,2280 | 0,33384 Tidak Vald
3 0,6740 | 0,33384 Valid
4 0,7642 | 0,33384 Valid
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5 0,8016 | 0,33384 Valid
6 0,8084 0,33384 Valid

Berdasarkan hasil analisis data di atas,
ditemukan bahwa soal yang akan digunakan
adalah soal dengan kategori valid yaitu nomor
1, 3, 4, 5 dan 6. Soal yang tidak akan dipakai
adalah soal yang berkategori tidak valid yaitu
nomor 2. Untuk perhitungan lengkap berkaitan
dengan pengujian validitas soal tes awal dapat

dilihat bagian lampiran 5.

Posttest
Analisis Validitas soal

Soal tes awal perhitungan validitas dengan
korelasi product moment digunakan untuk
menentukan keabsahan setiap butir soal. Soal
yang invalid tidak perlu digunakan, sementara
soal yang valid akan digunakan dalam soal tes
awal

Soal percobaan diberikan di kelas XII-1
dengan jumlah siswa n = 35, pada derajat
signifikasi 5% didapatkan 7y, = 0,3338.
Setiap butir soal tes awal akan dikatakan valid

jilka nilai 7, >0,3338. Tabel berikut

menunjukkan hasil analisis validitas.



103
Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Uji Coba Soal

Posttest
Nomor

Soal Txy Ttabel Keterangan
1 0,3141 0,33384 | Tidak Valid
2 0,8005 0,33384 Valid
3 0,6029 0,33384 Valid
4 0,8608 0,33384 Valid
5 0,6835 0,33384 Valid
6 0,6775 0,33384 Valid
7. 0,6115 0,33384 Valid

Berdasarkan hasil analisis data di atas,
ditemukan bahwa soal yang akan digunakan
adalah soal dengan kategori valid yaitu nomor
2,3,4,5,6dan 7. Soal yang tidak akan dipakai
adalah soal yang berkategori tidak valid yaitu
nomor 1. Untuk perhitungan lengkap
berkaitan dengan pengujian validitas soal tes
awal dapat dilihat bagian lampiran 12.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah penilaian instrumental atau
reliabilitas dalam menilai apa yang sedang dinilai,
artinya akan diperoleh hasil yang relatif sama setiap
kali menggunakan perangkat penilaian (Hikmah &
Muslimah, 2021). Untuk memastikan reliabilitas
soal secara keseluruhan, detail soal harus dianalisis

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep.
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Kolom item berisi skor masing-masing butir soal. Uji
reliabilitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan menggunakan teknik alpha cronbach
untuk jenis data interval atau uraian..

Derajat kereliabilitas instrumen tes dinyatakan
reliabel apabila r > 0,6 dan dinyatakan tidak
reliabel apabila r < 0,6 (Sugiono, 2019). Berikut

adalah tolak ukur derajat reliabilitas instrumen.

Tabel 3.10 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas

Instrumen
Koefisien Korelasi | Korelasi | Interpretasi
Reliabilitas
090< r<1,00 Sangat | Sangat tetap /
tinggi sangat baik
0,70 < r<0,90 Tinggi | Tetap / baik
0,40 < r<0,70 Sedang | Cukup tetap /
cukup baik
0,20< r< 0,40 Rendah | Tidak tetap /
buruk
r < 0,20 Sangat | Sangat tidak
rendah | tetap / sangat
buruk

Rumus alpha Cronbach menurut (Sugiono,

2019) sebagai berikut :

n ZSL.Z
e e ]
Untuk subjekn < 30:

X X)?

2
s N—1
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Untuk subjekn > 30

Ex?
2 =ZX2 N

s N

Keterangan :
111 = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyaknya butir item tes
%S l.Z: Jumlah varians skor tiap-tiap butir item
SZ =Varians skor total
N  =]Jumlah responden

Butir soal yang dinyatakan reliabel apabila nilai
T11 > Traper dengan derajat signifikansi 5%,
Sedangkan apabila 1y < 1¢gpe; S0al dinyatakan
tidak reliabel dan tidak bisa dipakai (Sugiono,
2019). Berikut hasil perhitungan reliabilitas

instrument soal tes awal dan posttest.

a. TesAwal

Analisis Reliabilitas Soal

Analisis reliabilitas soal dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan rumus
alpha crobach. Uji reliabilitas digunakan untuk
menentukan seberapa konsisten respon dari
instrumen. Instrumen yang baik akan
memberikan respons yang konsisten setiap kali

digunakan.
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Hasil menyatakan bahwa instrumen
terbukti reliabel ditunjukan dengan ry{ > "¢gper
dimana nilai koefisien reliabilitas r;; = 0,8190
pada derajat signifikasi 5% untuk 5 item soal
tes awal dengan jumlah siswa 35 yaitu 145 =
0,33384. Ini menunjukkan bahwa instrumen
akan menghasilkan skor yang konsisten dari
responden yang sama atau relatif tetap dari
waktu ke waktu untuk setiap item tes valid.
Untuk perhitungan lengkap berkaitan dengan
pengujian reliabilitas soal tes awal dapat dilihat

bagian lampiran 7.

Posttest
Analisis Reliabilitas Soal

Analisis reliabilitas soal dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan rumus
alpha crobach. Uji reliabilitas digunakan untuk
menentukan seberapa konsisten respon dari
instrumen. Instrumen yang baik akan
memberikan respons yang konsisten setiap kali
digunakan.

Hasil menyatakan bahwa instrumen
terbukti reliabel ditunjukan dengan ry1 > 7¢gper

dimana nilai koefisien reliabilitas r;; = 0,7930
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pada derajat signifikasi 5% untuk 6 item soal
posttest dengan jumlah siswa 35 yaitu 145 =
0,3338. Ini menunjukkan bahwa instrumen
akan menghasilkan skor yang konsisten dari
responden yang sama atau relatif tetap dari
waktu ke waktu untuk setiap item tes valid.
Untuk perhitungan lengkap berkaitan dengan
pengujian reliabilitas soal tes awal dapat dilihat

bagian lampiran 15.

Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal didefinisikan sebagai
peluang untuk menjawab soal dengan cara yang
sesuai dengan kemampuan atau  untuk
mengidentifikasi jenis soal yang dianggap mudah
atau sukar. Soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar adalah ciri-ciri soal yang baik (Lestari
& Yudhanegara, 2017). Angka indeks kesukaran
item atau difficulty index digunakan untuk
menggambarkan seberapa sulit dan mudahnya
suatu soal (Fatimah & Alfath, 2019). Kriteria yang
digunakan oleh praktikan adalah butir soal dengan

tingkat kesulitan sedang.
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Tabel 3.11 Kriteria Tingkat Kesukaran Instrumen

Indeks Kesukaran Kriteria
0,00 < TK < 0,30 Sulit
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK < 1,00 Mudah

Rumus uji tingkat kesukaran adalah sebagai

berikut :
- denganx = =
& y

p = xmax’
Keterangan :
p = Taraf kesukaran
X = Mean/Rata-rata
x;=Jumlah skor siswa pada butir soal
y =Jumlah seluruh siswa
Xmax= Skor maksimum soal kriteria
Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal

instrumen soal tes awal dan posttest dijelaskan

berikut ini.

a. TesAwal

Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Uji  kesukaran soal Dbertujuan untuk
menentukan tingkat kesulitan soal, apakah soal
tersebut masuk dalam kategori mudah, sedang
ataupun sukar. Hasil analisis tingkat kesukaran soal

tes awal ditunjukkan pada tabel berikut.



109

Tabel 3.12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Uji

Coba Soal Tes Awal

Nomor Tingkat .
Soal Kesulg(aran Interpretasi

1 0,852 Mudah

2 0,600 Sedang

4 0,743 Mudah

5 0,343 Sedang

6 0,552 Sedang

Untuk perhitungan lengkap berkaitan dengan

pengujian tingkat kesukaran soal tes awal dapat

dilihat bagian lampiran 8.

b.

Posttest
Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Uji kesukaran soal bertujuan untuk
menentukan tingkat kesulitan soal, apakah soal
tersebut masuk dalam kategori mudah, sedang
ataupun sukar.
Hasil analisis tingkat kesukaran soal posttest

ditunjukkan pada tabel 3.13 berikut.

Tabel 3.13 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
Uji Coba Soal Posttest

N(S)::l)r TK Interpretasi
1 0,646 Sedang
2 0,757 Sedang
3 0,532 Sedang
4 0,724 Sedang
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5 0,671 Sedang
6 0,650 Sedang

Untuk perhitungan lengkap berkaitan dengan
pengujian tingkat kesukaran soal tes awal dapat

dilihat bagian lampiran 16.

Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan butir soal
yang dipakai untuk membedakan siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dengan
kata lain, jika soal itu sukar, hanya siswa
berkemampuan  tinggi dan siswa  yang
berkemampuan sedang yang dapat
menyelesaikannya. Sedangkan jika soal itu mudah,
semua siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah akan dapat menyelesaikannya (Hardianti,
2019). Indeks diskriminasi adalah istilah untuk
angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda.
Berikut adalah tolak ukur indeks daya pembeda
soal. (Lestari & Yudhanegara, 2017)

Tabel 3.14 Kriteria Daya Pembeda

Nilai Interpretasi Daya
Pembeda
0,70 < DP <1,00 Sangat baik
0,40 < DP <£0,70 Baik
0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,00 < DP < 0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat buruk
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Berikut adalah persamaan yang digunakan
untuk mencari daya beda :

Xo—X
DP = a b

Xmaks
Keterangan :
DP =Daya beda
X, =Rata-rata kelompok atas
X, =Rata-rata kelompok bawah
Xmaks= Skor maksimum soal
Derajat indeks daya pembeda soal dari tiap
butir-butir soal yang digunakan adalah apabila
DP > 0,2 dan tidak dapat digunakan apabila DP <
0,2 (Lestari & Yudhanegara, 2017).
Hasil perhitungan daya beda soal instrumen
soal tes awal dan posttest dijelaskan berikut ini.
a. TesAwal
Analisis Daya Beda Soal
Analisis daya beda butir soal digunakan
untuk menentukan perbedaan kemampuan
antara tingkat kemampuan yang tinggi dan
yang rendah. Hasil analisis daya pembeda butir

soal tes awal ditunjukkan pada tabel di bawah

ini.



Tabel 3.15 Hasil Uji Daya Beda Soal

N;:;(l)r DP Interpretasi
1 0,2833 Cukup
2 0,375 Cukup
3 0,475 Baik
4 0,466 Baik
5 0,466 Baik

Untuk perhitungan lengkap berkaitan dengan
pengujian tingkat kesukaran soal tes awal dapat

dilihat bagian lampiran 9.

b. Posttest
Analisis Daya Beda Soal
Analisis daya beda butir soal digunakan
untuk menentukan perbedaan kemampuan
antara tingkat kemampuan yang tinggi dan
yang rendah. Hasil analisis daya pembeda butir

soal posttest ditunjukkan pada tabel di bawah

ini.

Tabel 3.16 Hasil Uji Daya Beda Soal

N;::l)r DP Interpretasi
1 0,325 Cukup
2 0,325 Cukup
3 0,4375 Baik
4 0,3833 Cukup
5 0,325 Cukup
6. 0,275 Cukup
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Perhitungan secara lengkap berkaitan
dengan analisis daya beda soal posttest

terdapat dalam lampiran 17.

G.  Teknik Analisis Data
1. Data Tahap Awal
Analisis data tahap awal ini digunakan untuk
menunjukkan keadaan kedua kelas sampel sama
melalui nilai tes awal. Berikut adalah analisis data
tes awal dalam pengujian hipotesis melalui

beberapa tahap uji.

a. Uji Normalitas

Analisis uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data memiliki distribusi
yang normal (Lestari & Yudhanegara, 2017).
Jika tidak berdistribusi normal analisis statisik
digunakan untuk menguji hipotesis dengan
statistik non parametrik. Aplikasi microsoft
excel digunakan untuk menggunakan uji
normalitas  Lilliefors. Langkah -langkah
pengujian ini dilakukan menggunakan uji
Lilliefors sebagai berikut (Fauzi et al., 2014).

1) Rumusan Hipotesis

H,: data tes awal berdistribusi normal



2)

3)

4)

5)

6)
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H;: data tes awal tidak berdistribusi
normal
Urutkan data mulai terkecil sampai
terbesar
Buatlah tabel bantuan yang berisi

xi,2;, F(2),5(2:), F(2;) — S(z;) dan

|F(z) — S(z)]

Hitung rata-rata melalui rumus

1x

n

X=
Hitung standar deviasi melalui rumus

X2

n-1

SD =

Menentukan  bilangan  baku  dari
X1, X2, X3, ..., Xp, dengan rumus

Z._Xi_)?
TS

Keterangan

Z; = Bilangan baku dari X;
X; = Data ke-i

X = Nilai mean

S = Simpangan baku

7) Hitung peluang F(z;) = P(z < z;) dengan

daftar distribusi normal baku pada setiap

bilangan baku (Z;)
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8) Hitung proporsi z4, 75, 73, ..., X, lebih kecil
atau sama dengan z; dinyatakan dengan

S(z)

banyaknya z4,z,, 23, ..., X, yang < z;
S(zi) =

n

9) Hitung Ly = |F(z;) — S(2)|

10) Ambil harga L, terbesar

11) Membandingkan L, dengan nilai kritis L
melalui daftar nilai kritis L uji Lilliefors
(L¢) dengan a = 5%

12) Dari hasil perhitungan H; diterima jika
nilai Ly < L; itu berarti data berasal dari

sampel berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Uji  homogenitas dilakukan  untuk
mengetahui apakah data memiliki keragaman
atau varian yang sebanding dengan nilai
(Lestari & Yudhanegara, 2017). Dalam
penelitian ini, uji Fisher digunakan dengan data
tes awal kelas sampel digunakan sebagai bahan
uji. Langkah-langkah yang digunakan dalam uji
F sebagai berikut.
1) Rumusan hipotesis

H, : 0y = 0y, kedua varians homogen
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Hi: 0y # 05, kedua wvarians tidak
homogen

2) Penentuan nilai uji statistik

varians terbesar

Fpit = : :
HUnd " parians terkecil

3) Penentuan nilai kritis
Fraver = Flay(ak, dky)

Keterangan :
dky =n—1 , derajat kebebasan yang
memiliki varians terbesar
dk, =n—1 , derajat kebebasan yang
memiliki varians terkecil

4) Penentuan kriteria uji hipotesis
Jika Fhitung < Fraper maka H, diterima,
sedangkan apabila Fpityng = Fraper maka
H, ditolak atau sampel tidak memiliki
varians yang sama (Lestari & Yudhanegara,

2017).

Uji Kesamaan Rata-Rata

Uji persamaan rata-rata dapat dilakukan
pada data yang dinyatakan berdistribusi
normal dan variabel yang homogen. Uji
kesamaan  rata-rata  digunakan  untuk

mengetahui apakah keadaan kelas sampel
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seimbang sebelum treatment (Hambali, 2019).
Pengujian akan dilakukan dengan wuji t
berbantuan Microsoft Excel. Langkah-langkah
pengujian uji t dilakukan sebagai berikut.
1) Rumusan hipotesis
Hy: g = Uy (kedua kelas mempunyai
kesamaan rata-rata nilai pretest)
Hy:pq # Uy (kedua kelas tidak mempunyai
kesamaan rata-rata nilai pretest)
2) Penetapan nilai uji statistik

X1~ X

Lhitung =
ny+n
S 1 2
\/ ny.My

Dengan,

_ \/(Th — Ds;? + (ny — 1)s,?

Sgabungan - ny + n, — 2
Keterangan :
X, = rata - rata nilai kelas eksperimen
X, = rata - rata nilai kelas kontrol
s,%=varians kelas eksperimen
s,2=varians kelas kontrol
n,=banyaknya siswa kelas eksperimen
n,=banyaknya siswa kelas kontrol

3) Menentukan nilai kritis

teavel = t(a,ak)
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Keterangan :

a = taraf signifikansi

dk = derajat kebebasan

(dk =nq +n, — 2)

4) Menentukan Kkriteria uji hipotesis

e Jika thirung < traner maka Ho diterima
artinya kedua kelas mempunyai
kesamaan rata-rata nilai pretest.

e Jika thitung = traver maka Ho ditolak
artinya kedua kelas tidak mempunyai

kesamaan rata-rata pretest.

2. Data Tahap AKkhir

Selesai diberikan perlakuan yang tidak sama
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol, siswa
diberikan instrumen berupa angket kemampuan
disposisi matematis dan tes akhir yang dipakai
untuk melihat apakah ada perbedaan antara kelas
yang diberi treatment dan kelas yang tidak diberi
treatment dengan menggunakan data nilai posttest.
Analisis data posttest yang digunakan sebagai
pengujian hipotesis ada di beberapa tahapan

pengujian antara lain.
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Uji Normalitas

Analisis uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data memiliki distribusi
yang normal (Lestari & Yudhanegara, 2017).
Jika tidak berdistribusi normal analisis statisik
digunakan untuk menguji hipotesis dengan
statistik non parametrik. Aplikasi microsoft
excel digunakan untuk menggunakan uji
normalitas Lilliefors.

Hipotesis yang digunakan yaitu :
Hy: data tes awal berdistribusi normal
H;: data tes awal tidak berdistribusi normal
Rincian tahapannya pada analisis data
tahap akhir ini sama dengan tahapan pada uji

normalitas analisis data tahap awal.

Uji Homogenitas

Uji  homogenitas dilakukan  untuk
mengetahui apakah data memiliki keragaman
atau varian yang sebanding dengan nilai
(Lestari & Yudhanegara, 2017). Dalam
penelitian ini, uji Fisher digunakan dengan data
tes awal kelas sampel digunakan sebagai bahan
uji. Langkah-langkah yang digunakan dalam uji
F sebagai berikut.
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1) Rumusan hipotesis

2)

3)

4)

H, : 04 = 05, kedua varians homogen

H,: 0y # 05, kedua wvarians tidak
homogen

Penentuan nilai uji statistik

varians terbesar

Fni = - .
hitung = " arians terkecil

Penentuan nilai kritis

Fraver = Flay(ak, dky)
Keterangan :
dky =n—1 , derajat kebebasan yang
memiliki varians terbesar
dk, =n—1 , derajat kebebasan yang
memiliki varians terkecil
Penentuan kriteria uji hipotesis
Jika Fhitung < Fraper maka H, diterima,
sedangkan apabila Fpityng = Fraper maka
H, ditolak atau sampel tidak memiliki
varians yang sama (Lestari & Yudhanegara,

2017).
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c. UjiPerbedaan Rata-Rata

1) Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan

Pemahaman Konsep

Uji hipotesis [ bertujuan untuk
mengetahui uji perbedaan rata - rata yang
digunakan untuk menguji kemampuan
pemahaman konsep siswa setelah diberi
perlakuan yang berbeda antara kelas
eksperimen dan kontrol. Uji perbedaan
rata-rata ini digunakan dengan uji t-test
pihak kanan (Independent Sample t-Test)
dengan menggunakan Microsoft Excel
setelah data nilai posttest kedua kelas
tersebut diuji prasyarat normalitas dan
homogenitas. Langkah-langkah t-test
dijelaskan sebagai berikut.

1) Rumusan hipotesis I

Ho : w1 < Uy, (Kemampuan

pemahaman konsep kelas eksperimen

tidak lebih baik daripada kemampuan
pemahaman konsep kelas kontrol)

Hi : Uy > Uy, (Kemampuan

pemahaman konsep kelas eksperimen

lebih baik daripada kemampuan

pemahaman konsep kelas kontrol)



2)
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Keterangan :

W4 : rata - rata nilai posttest pada kelas
eksperimen

Uy : rata - rata nilai posttest pada
kelas kontrol

Penetapan nilai uji statistik

)
thitung =
S nq + n,
\/ nq.My
Dengan,
Sgabungan

(ny — Dsy?2 + (np — 1)s,?
ng +n, —2

Keterangan :

X1 =rata - rata kemampuan

pemahaman konsep kelas eksperimen

X3 = rata - rata kemampuan

pemahaman konsep kelas kontrol

2

s =varians kemampuan

pemahaman konsep kelas eksperimen

nq = banyaknya siswa Kkelas
eksperimen
n, = banyaknya siswa kelas

kontrol
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3) Menentukan nilai kritis
teavel = Y(aak)
Keterangan :
a = taraf signifikansi
dk = derajat kebebasan
(dk =ny+n, —2)
4) Menentukan kriteria uji hipotesis
o Jika thitung < traper maka Ho
diterima artinya pemahaman
konsep siswa kelas kontrol lebih
baik daripada kelas eksperimen.
* Jika tpitung = traper maka Ho
ditolak artinya pemahaman
konsep siswa kelas eksperimen
lebih baik dari pada kelas kontrol.
Pengujian hipotesis

menggunakan nilai « = 5%.

2) VUji Perbedaan Rata-rata Kemampuan
Disposisi Matematis
Uji hipotesis Il bertujuan untuk
mengetahui uji perbedaan rata - rata yang
digunakan untuk menguji kemampuan
disposisi matematis siswa setelah diberi

perlakuan yang berbeda antara kelas
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eksperimen dan kontrol. Uji perbedaan
rata-rata ini digunakan dengan uji t-test
(Independent Sample t-Test) dengan
menggunakan Microsoft Excel setelah data
nilai posttest kedua kelas tersebut diuji
prasyarat normalitas dan homogenitas.
Langkah-langkah t-test dijelaskan sebagai
berikut.Uji
1) Rumusan hipotesis
Ho : py < py, (Kemampuan disposisi
matematis kelas eksperimen tidak
lebih baik daripada kemampuan
disposisi matematis kelas kontrol)
Hi : pqy > py, (Kemampuan disposisi
matematis kelas eksperimen lebih
baik daripada kemampuan disposisi
matematis kelas kontrol)
Keterangan :
U4 : rata - rata nilai posttest pada kelas
eksperimen
U, @ rata - rata nilai posttest pada
kelas kontrol
Adapun tahapan uji  hipotesis

kemampuan disposisi matematis



125

sama dengan tahapan uji hipotesis

kemampuan pemahaman konsep.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Proses penelitian dilakukan di MA Qudsiyyah Putri
yang beralamat di Jl. K.H.R. Asnawi Gang Kerjasan,
Kecamatan Kota Kudus, Kabupaten Kudus yang dimulai
pada tanggal 7-17 November 2024. Dalam penelitian ini
termasuk  penelitian  kuantitatif —metode true
experimental design menggunakan bentuk posttest only
control design dengan penetapan kelas sampel secara
acak dengan teknik cluster rundom sampling. Terdapat 5
kelas XI di MA Qudsiyyah Putri Kudus semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah guru
matematikanya 1 orang. Untuk pemilihan sampelnya
yaitu diambil 2 kelas dari populasi setelah di lakukan
cluster random sampling /acak diperoleh XI-A dan XI-B.
Kemudian selanjutnya akan diberikan tes awal untuk
memastikan  kondisi  kedua  kelas  tersebut
sama/homogen.

Kelas eksperimen yang terpilih yaitu kelas XI-A
diberikan perlakuan khusus berupa model pembelajaran
CORE dengan berbantu media interaktif berbasis

construct 2, sedangkan kelas XI-B sebagai kelas kontrol

126
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diberikan dengan pembelajaran konvensional metode
ceramah. Pembelajaran ini dilaksanakan dalam 5 kali
pertemuan dengan setiap pertemuan beralokasi waktu
40 menit dalam 1 jam pelajaran. Setelah selesai
penelitian, siswa akan diberi soal posttest dengan materi
matriks bertujuan untuk melihat kemampuan akhir
pemahaman konsep siswa dan angket untuk melihat
kemampuan disposisi matematis. Nilai posttest dan
angket disposisi matematis yang sudah diperoleh
kemudian dianalisis tahap akhir dengan uji normalitas
menggunakan uji liliefors untuk melihat apakah data
mempunyai distribusi yang normal, uji homogenitas
dengan uji fisher untuk mengetahui data memiliki
varians sama/homogen dan uji perbedaan rata-rata
dengan uji t-test (Independent sample t-Test) untuk
melihat adakah perbedaan rata-rata kemampuan
pemhaman konsep antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Secara garis besar proses penelitian ini terdiri dari
3 tahap.
1. Tahap persiapan
a. Melakukan observasi dan wawancara dengan
guru matematika di MA Qudsiyyah Putri untuk
mengetahui  proses pembelajaran yang

biasanya berlangsung seperti cara
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pembelajaran yang digunakan dan juga media
pembelajaran yang dipakai.

Menyusun modul ajar untuk kelas eksperimen.
Menyusun instrumen penelitian yaitu tes
kemampuan pemahaman konsep dan angket
disposisi matematis, yaitu : kisi-kisi instrumen,
soal essay/uraian, anget, pedoman penskoran
dan kunci jawaban.

Melakukan uji coba instrumen soal kepada
siswa yang telah mendapatkan materi spltv di
kelas XII-1 untuk tes awal dan matriks untuk
posttest di kelas XII-2 beserta instrumen angket
posttest nya.

Melakukan analisis soal uji coba dan angket,
dengan tujuan untuk mengambil soal atau
pernyataan angket yang valid yang untuk

dijadikan instrumen penelitian.

Tahap pelaksanaan

a.

Dalam Kkelas eksperimen penelitian ini,
pembelajaran dilakukan di kelas XI-A dengan
model pembelajaran CORE dengan bantuan
media interaktif berbasis construct 2.
Penelitian ini menggunakan waktu 5 kali
pertemuan dimana 1 kali pertemuan untuk tes

awal, 3 kali pertemuan untuk Kkegiatan



129

pembelajaran, dan 1 kali pertemuan akhir
untuk posttest. Saat pembelajaran selesai
peneliti membagikan  angket  disposisi
matematis.

b. Pembelajaran dilaksanakan di kelas XI-B
sebagai kelas kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional metode
ceramah. Pembelajaran dilaksanakan sama
seperti kelas eksperimen yaitu sebanyak 5 kali
pertemuan.

Tahap evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui

berhasil atau tidaknya kemampuan pemahaman

konsep dan disposisi matematis siswa Kkelas
eksperimen dan kelas Kkontrol setelah proses
pembelajaran. Evaluasi dilakukan dengan tes
essay/uraian dan angket. Data yang dipakai dalam
evaluasi ini adalah data tahap akhir yang bisa

digunakan sebagai pembuktian hipotesis.

B. Analisis Data

1.

Analisis Data Tahap Awal
Analisis data tahap awal dilakukan untuk
mengetahui apakah kemampuan pemahaman

konsep siswa dalam kelas eksperimen dan kelas
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kontrol sama atau tidak. Nilai tes awal kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa sebelum
siswa diberi perlakuan ditunjukkan di lampiran 31
& 32.
a) Uji Normalitas
Hipotesis yang dipakai untuk uji
normalitas tahap awal seabgai berikut..
H, : Data berdistribusi secara normal
H, : Data tidak berdistribusi secara normal
Uji normaitas penelitian ini menggunakan
uji  Lilliefors yang tahapan lengkapnya
dijelaskan pada bab III. Hasil analisis uji
normalitas secara keseluruhan terdapat pada

tabel 4.1 di bawabh ini.

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

Kelas Ly itung Liapet Keterangan
XI-A 0,1342 0,1497 Normal
XI-B 0,1394 0,1497 Normal

Dari tabel tersebut dengan derajat
signifikansi 5% diperoleh nilai Lyjtyng < Ltaper
menghasilkan kesimpulan bahwa data kedua
kelas untuk tes awal berdistribusi normal.
Untuk pengujian normalitas tahap awal secara

lengkap ada di lampiran 33 & 34.
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b) Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah data memiliki
varians yang seragam maka dilakukan uji
homogenitas. Dalam penelitian ini, sampel tes
kemampuan awal dari kelas populasi
digunakan untuk menguji data dengan uji
Fisher. Rumusan hipotesis yang digunakan uji
homogenitas sebagai berikut.
Hy : uqy = Uy, varians homogen
Hy : pqy # U, varians tidak homogen
Hasil analisis wuji homogenitas secara
keseluruhan terdapat pada tabel 4.2 di bawah
ini.

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal

Fhitung Fiabel Keterangan
1,0762 1,7720 Homogen

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada
pada derajat signifikansi 5% diperoleh
Fritung = 1,0762 dan  Figpe; = 1,7720 yang
menunjukkan bahwa H, diterima Kkarena
Fritung < Ftaper- Kesimpulan yang dihasilkan
bahwa kelas sampel memiliki kesamaan
varians. Untuk pengujian homogenitas tahap

awal secara lengkap pada lampiran 35.
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c¢) Uji Kesamaan Rata-rata
Pada penelitian ini, uji kesamaan rata-rata
digunakan untuk menentukan apakah rata-rata
sampel memiliki kesamaan varians yang sama
atau tidak. Uji kesamaan rata-rata yang
digunakan adalah Uji t-test (Independent
Sample t-Test). Hipotesis berikut akan
digunakan untuk uji t.
Hy: gy = Uy (kedua  kelas  mempunyai
kesamaan rata-rata nilai tes awal)
Hi:pq # U, (kedua kelas tidak mempunyai
kesamaan rata-rata nilai tes awal)
Hasil analisis uji kesamaan rata-rata secara
keseluruhan terdapat pada tabel 4.3 di bawah
ini.

Tabel 4.3 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata

Kelas XI-A Kelas XI-B
ny 35 ny 35
X, 71 X, 70
SZ 109,0945 SZ 101,3624
thitung 0;4930
tiabel 1,9954

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh
nilai tptyng = 0,4930 dan untuk t;4pe; dengan
derajat signifikansi 5% dan dk = (35+35-2) = 68
adalah  t;4pe; = 1,9954. Kesimpulan yang
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dihasilkan bahwa tuiryng < tianer, maka Hy
diterima yang berarti kedua kelas memiliki
kesamaan rata-rata soal tes awal. Untuk
pengujian kesamaan rata-rata tahap awal
secara lengkap pada lampiran 36. rata soal tes

awal.

Analisis Data Tahap Akhir

Analisis data tahap akhir ditujukan untuk
menganalisis kemampuan pemahaman konsep dan
kemampuan disposisi matematis siswa. Data yang
digunakan adalah terdiri dari data posttest
kemampuan pemahaman konsep dan angket
disposisi matematis siswa baik di kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Instrumen tes berupa soal uraian
berjumlah 6 pertanyaan dan instrumen angket
berjumlah 33 pernyataan yang masing-masing
instrumen sudah dilakukan uji coba dan analisis

kevalidannya.

1) Instrumen kemampuan pemahaman

konsep

a) Uji Normalitas
Hipotesis yang dipakai untuk uji
normalitas tahap akhir seabgai berikut.

H,: Data berdistribusi secara normal
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H;: Data tidak berdistribusi secara normal

Uji  normalitas  penelitian  ini
menggunakan uji Lilliefors yang tahapan
lengkapnya dijelaskan pada bab III. Hasil
analisis uji normalitas secara keseluruhan

terdapat pada tabel 4.4 di bawah ini.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Tahap

Akhir
Kelas | Lyitung | Ltabet Keterangan
XI-A | 0,0932 0,1519 Normal
XI-B | 0,0115 0,1542 Normal

Dari tabel tersebut dengan derajat
signifikansi 5% diperoleh nilai Lpjiyng <
Liaper menghasilkan kesimpulan bahwa
data kedua kelas untuk soal posttest
berdistribusi normal. Untuk pengujian
normalitas tahap awal secara lengkap ada

di lampiran 43 & 44.

Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah data
memiliki varians yang seragam maka
dilakukan uji  homogenitas. Dalam
penelitian ini dilakukan pada soal posttest

dengan menggunaan uji Fisher. Rumusan
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hipotesis yang digunakan uji homogenitas
sebagai berikut.

Hy : uq = Uy, varians homogen

Hy : pq # Uy, varians tidak homogen

Hasil analisis uji homogenitas secara
keseluruhan terdapat pada tabel 4.5 di

bawabh ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Tahap

Akhir
Fhitung Fiape Keterangan
0,6289 1,7989 Homogen

Tabel tersebut menunjukkan bahwa
pada pada derajat signifikansi 5%
diperoleh Fpjtyng = 0,628 dan Figpe =
1,7989 yang menunjukkan bahwa H,
diterima karena Fritung < Ftaver-
Kesimpulan yang dihasilkan bahwa kelas
sampel memiliki kesamaan varians. Untuk
pengujian homogenitas tahap awal secara

lengkap pada lampiran 45.

Uji Perbedaan Rata-rata
Dari hasil perhitungan uji prasyarat
normalitas dan homogenitas diperoleh

data kemampuan pemahaman konsep
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kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen. Tujuan
uji hipotesis adalah untuk mengetahui
adakah perbedaan rata-rata kemampuan
pemahaman konsep pada kelas ekperimen
dan Kkelas kontrol setelah diberikan
treatment yang berbeda. Pengujian
menggunakan uji-t satu pihak yaitu uji
pihak kanan. Karena varians Kkelas
eksperimen dan kelasa kontrol sama,
hipotesis yang digunakan untuk pengujian
perbedaan rata-rata ini yaitu :

Ho : py <y, (Kemampuan pemahaman
konsep kelas eksperimen tidak lebih
baik daripada kemampuan
pemahaman konsep kelas kontrol)

Hi : g > up, (Kemampuan pemahaman
konsep kelas eksperimen lebih baik
daripada kemampuan pemahaman
konsep kelas kontrol.

Berikut adalah hasil dari pengujian dengan

uji-t secara singkat ditunjukkan pada tabel

4.6
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Tabel 4.6 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata

Posttest
Kelas XI-A Kelas XI-B
ny 34 ny 33
X, 82 X, 74
S2 64 52 101
thitung 3,5401
tiabel 1,9971

Hasil perhitungan di atas diperoleh
nilai tpityng = 3,5401 sedangkan untuk
traper dengan derajat signifikansi 5% dan
dk = (34+33-2) = 65 diperoleh tigpe; =
1,9971. Karena tpityng > traper, maka Hy
ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan kemampuan pemahaman
konsep kelas eksperimen lebih baik
daripada kemampuan pemahaman konsep
kelas kontrol. Jadi, kemampuan
pemahaman konsep siswa  yang
menggunakan model CORE berbantu
media interaktif berbasis construct 2 lebih
baik daripada kemampuan pemahaman
konsep yang menggunakan pembelajaran
konvensional metode ceramah.
Perhitungan lengkapnya bisa dilihat pada

lampiran 46.
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2) Instrumen kemampuan disposisi matematis

Data  angket  disposisi = matematis

didapatkan dari hasil angket yang dibagikan

kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas

kontrol setelah diberikan perlakuan. Prosedur

yang digunakan untuk menganalisis data

angket disposisi matematis sama dengan

analisis kemampuan pemahaman konsep.

a)

Uji Normalitas
Hipotesis yang dipakai untuk uji
normalitas tahap akhir seabgai berikut.
H,: Data berdistribusi secara normal
H;: Data tidak berdistribusi secara normal
Uji  normalitas  penelitian  ini
menggunakan uji Lilliefors yang tahapan
lengkapnya dijelaskan pada bab III. Hasil
analisis uji normalitas secara keseluruhan

terdapat pada tabel 4.7 di bawah ini.

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Tahap
Akhir

Kelas Lyitung | Liaper | Keterangan

Eksperimen | 0,1454 | 0,1519 Normal

Kontrol 0,1152 | 0,1542 Normal

Dari tabel tersebut dengan derajat

signifikansi 5% diperoleh nilai Lpjtyng <
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139

Ligper yang berarti H, diterima sehingga
menghasilkan kesimpulan bahwa data
kedua kelas wuntuk angket posttest
berdistribusi normal. Untuk pengujian
normalitas tahap awal secara lengkap ada

di lampiran 49 & 50.

Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah data
memiliki varians yang seragam maka
dilakukan uji homogenitas. Dalam
penelitian ini dilakukan pada angket
posttest dengan menggunaan uji Fisher.
Rumusan hipotesis yang digunakan uji
homogenitas sebagai berikut.
Hy : uqy = Uy, varians homogen
Hy : py # Uy, varians tidak homogen
Hasil analisis uji homogenitas secara
keseluruhan terdapat pada tabel 4.8 di

bawah ini.

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas Tahap
Akhir

Fhitung Fiapel Keterangan

1,5412 1,7989 Homogen
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa
pada pada derajat signifikansi 5%
diperoleh Fpityng = 0,628 dan Figpe =
1,7989 yang menunjukkan bahwa H,
diterima karena Fritung < Fraber-
Kesimpulan yang dihasilkan bahwa kelas
sampel memiliki kesamaan varians. Untuk
pengujian homogenitas tahap awal secara

lengkap pada lampiran 51.

Uji Perbedaan Rata-rata

Dari hasil perhitungan uji prasyarat
normalitas dan homogenitas diperoleh
data kemampuan disposisi matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen. Tujuan
uji hipotesis adalah untuk mengetahui
adakah perbedaan rata-rata kemampuan
disposisi matematis pada kelas ekperimen
dan Kkelas kontrol setelah diberikan
treatment yang berbeda. Pengujian
menggunakan uji-t satu pihak yaitu uji
pihak kanan. Karena varians Kkelas

eksperimen dan kelasa kontrol sama,
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hipotesis yang digunakan untuk pengujian
perbedaan rata-rata ini yaitu :

Ho @ w4 <y, (Kemampuan disposisi
matematis kelas eksperimen tidak
lebih baik daripada kemampuan
pemahaman konsep kelas kontrol)

Hi : py > uy, (Kemampuan disposisi
matematis kelas eksperimen lebih
baik daripada kemampuan
pemahaman konsep kelas kontrol.

Berikut adalah hasil dari pengujian dengan

uji-t secara singkat ditunjukkan pada tabel

4.9

Tabel 4.9 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata

Angket Posttest
Kelas XI-A Kelas XI-B
ny 34 ny 33
X 78 X, 73
St 82 SZ 69
thitung 2,0927
tiabel 1,9971

Hasil perhitungan di atas diperoleh
nilai tpityng = 2,0927 sedangkan untuk
traper dengan derajat signifikansi 5% dan
dk = (34+33-2) = 65 diperoleh tigpe; =

1,9971. Karena tpirung > traper» maka Hy
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ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
disposisi matematis siswa pada Kkelas
eksperimen lebih baik daripada
kemampuan disposisi matematis siswa
pada  kelas  kontrol.  Perhitungan

lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 52.

C. Pembahasan

Pada analisis data tahap awal akan dilakukan
dengan memberikan soal tes awal yang berkategori valid
dan layak untuk dipakai setelah sebelumnya sudah
dilakukan proses uji coba pada kelas XII-1. Materi untuk
soal tes awal adalah materi spltv karena termasuk
materi prasyarat yang akan digunakan untuk penelitian
ini yaitu materi matriks. Instrumen soal tes awal akan
diberikan pada kelas populasi yaitu XI-A dan XI-B
dengan tujuan untuk memberi kepatian bahwa kedua
sampel dalam kondisi normal, homogen, dan memiliki
kesamaan rata-rata sebelum diberikan
perlakuan/treatment. Setelah memastikan kedua kelas
dalam kondisi sama/homogen, kemudian penentuan
sampelnya dipilih secara acak/random dari 2 kelas
tersebut. Kelas yang terpilih untuk kelas eksperimen

adalah Kelas XI-A dan kelas yang terpilih untuk kelas
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kontrol adalah kelas XI-B yang akan diberikan treatment
berbeda dengan materi yang sama yaitu matriks.

Untuk Kkelas eksperimen diberikan treatment
berupa penerapan model CORE dengan menggunakan
bantuan media interaktif berbasis construct 2, dimana
siswa akan menghubungkan pengetahuannya sendiri
melalui proses diskusi kelompok mengerjakan LKPD
yang diberikan dengan menggunakan bantuan media
interaktif yang sudah diinstal siswa di android atau
laptop. Sedangkan penerapan pada kelas kontrol
dilakukan dengan pembelajaran konvensional metode
ceramah yang masih berpusat pada guru untuk
menjelaskan materi dengan bantuan papan tulis dan
pemberian soal pada buku paket secara mandiri.
Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan
kontrol dilakukan 5 kali pertemuan dengan 1 pertemuan
di awal untuk pemberian soal tes awal dan 1 pertemuan
terakhir untuk pemberian soal posttest dan angket
posttest. Soal tes awal dan posttest ini diberikan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami konsep
antara kelas kontrol dan eksperimen dan angket posttest
diberikan untuk mengukur kemampuan disposisi
matematis sebelum dan sesudah diberi treatment. Setiap
pertemuan dilakukan setiap hari kamis dan sabtu

sebanyak 2 jam pelajaran dengan 1 jam pelajarannya
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berdurasi 40 menit, sedangkan khusus hari senin
sebanyak 1 jam pelajaran untuk kelas XI-A dan XI-B.
Dari hasil perhitungan data tahap akhir, hasil
pengujian perbedaan rata-rata (t-test) menunjukkan
bahwa  tpitung = 3,5401 > teqper = 1,9971,  artinya
bahwa rata-rata untuk kemampuan pemahaman konsep
siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Selain itu, diperoleh hasil pengujian perbedaan
rata-rata (t-test) untuk kemampuan disposisi matematis
yang menunjukkan bahwa tpityng = 3,5401 > tigper =
1,9971 dan hasil analisis persentase disposisi matematis
untuk kelas eksperimen sebesar 32,35% siswa dengan
kategori baik sekali dan 67,65% siswa berkategori baik .
Sedangkan perolehan untuk kelas kontrol sebesar
21,21% siswa dengan kategori baik sekali, 63,63% siswa
berkategori baik, dan 15,15% siswa dengan kategori
cukup. Itu berarti bahwa rata-rata untuk kemampuan
disposisi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian dari Muizaddin yang menunjukan hasil
pembelajaran dengan penerapan model CORE berada di
kategori sangat tinggi dimana 100% siswa mendapatkan
hasil di atas KKM. Hal tersebut terjadi karena keaktifan
siswa dalam berbicara, bertanya, menambahkan dan

menyanggah materi saat proses diskusi (Muizaddin &
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Santoso, 2016). Selain itu dalam penelitian Syahriannur
ditunjukkan bahwa dalam model pembelajaran CORE
terdapat interaksi pengaruh dengan kemampuan
disposisi matematis karena dapat memberikan perilaku
yang menunjukkan minat siswa terhadap matematika
dan belajar matematika tanpa adanya paksaan
(Syahriannur et al., 2020).

Selama penerapan model pembelajaran CORE,
siswa akan membangun pengetahuan mereka sendiri
dengan cara menghubungkan (Connecting) dan
mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru
dengan pengetahuan lama mereka, kemudian siswa akan
memikirkan kembali konsep yang sedang dipelajari
(Reflecting) serta diharapkan dapat memperluas
pengetahuan mereka selama proses pembelajaran
berlangsung (Extending). Model pembelajaran CORE ini
sesuai dengan teori belajar konstruktivisme, dimana
siswa akan aktif untuk membangun pengetahuan
mereka sendiri (Budiyanto, 2015). Pada model
pembelajaran CORE memiliki sintaks yang dapat
mengoptimalkan siswa ketika pembelajaran
berlangsung sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa dan kemampuan
disposisi matematis siswa. Hal itu terbukti bahwa dalam

penerapan model pembelajaran CORE menekankan
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aktifitas berpikir kritis siswa, sehingga dalam setiap
tahapannya model pembelajaran ini akan
mempermudah siswa dalam menghubungkan konsep-
konsep materi sehingga memberikan pemahaman
konsep yang baik (Fadly, 2022). Pengetahuan konsep
siswa tercipta ketika siswa mengaitkan konsep lama
yang dimiliki dapat berupa hal-hal mendasar yang
diketahui siswa atau materi prasayarat dengan konsep
baru yang akan dipelajari. Dengan begitu siswa akan
lebih mudah dalam proses mengingat dan penyimpanan
materi dapat bertahan lebih lama karena berasal dari
siswa sendiri yang membangun pengetahuan awalnya
lewat susatu hal yang paling mendasar yang
diketahuinya (Rahman et al.,, 2021).

Triyani dalam penelitiannya juga menunjukan
bahwa model CORE dapat memunculkan daya
penggerak dalam diri siswa yaitu kesenangan serta
kenyamanan siswa melalui stimulus atau dorongan yang
akan meningkatkan rasa semangat dan kegembiraan
siswa saat belajar di kelas. (Triyani & Maysarah, 2024).
Akibatnya siswa lebih termotivasi untuk mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan guru dan lebih fokus
memperhatikan materi yang diberikan. Berlangsungnya
model CORE menyebabkan keaktifan siswa yang tercipta

ketika berdiskusi dengan teman sebaya. Hal tersebut
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berhubungan dengan teori vygotsky bahwa siswa akan
lebih memahami pembelajaran ketika proses interaksi
dengan teman sebaya (Irawan & lasha, 2021). Penerepan
model pembelajaran CORE menunjukkan sikap positif
siswa, seperti contohnya siswa sudah terlihat berani
mengemukakan pendapatnya di kelas dan aktivitas
belajar siswa meningkat ketika siswa melakukan hal
yang aktif dalam merespon pertanyaan pancingan dari
guru (Artasari et al, 2013). Kemampuan disposisi
matematis dalam penelitian ini tercipta pada saat
penggunaan media interaktif berbasis construct 2 yang
sudah diinstal siswa, dimana di dalam media tersebut
berisi tujuan pembelajaran, materi, soal evaluasi dan
juga game yang bisa diselesaikan bersama anggota
kelompok sehingga akan memunculkan minat siswa
dalam belajar dan pandangan positif siswa pada
matematika.

Pengaruh baik dari model pembelajaran CORE
untuk kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan
disposisi matematis tidak lepas dari kelebihan yang
dimiliki. Shoimin mengatakan bahwa kelebihan model
pembelajaran CORE antara lain dapat membangun daya
ingat siswa terhadap materi, membangun keaktifan
belajar siswa, membangun pola piker siswa yang kritis

terhadap sebuah masalah, dan memberi pengalaman
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belajar inovatif dan bermakna (Artasari et al, 2013).
Selain kelebihan yang dimiliki, model pembelajaran
CORE juga memiliki kelemahan yang harus diminimalisir
yaitu diperlukan persiapan yang matang dari guru
karena dalam model pembelajaran ini guru dan murid
sama-sama berperan aktif, guru harus lebih kreatif agar
siswa dapat dengan mudah mengapresiasikan
kesulitannya, siswa dituntut untuk terus aktif berfikir,
membutuhkan waktu yang banyak dalam proses
pembelajaran, sehingga guru harus pintar dalam
mengelola waktu ketika pembelajaran berlangsung,
tidak semua materi bisa diterapkan dengan model ini
sehingga guru harus pintar dalam menyesuaikan model
yang akan dipakai dengan materi yang diberikan
(Nasriyanti et al., 2021).

Penerapan model pembelajaran CORE akan
dilaksanakan melalui 4 tahapan dengan tahapan
pertama yaitu connecting. Siswa akan diminta untuk
menghubungkan materi yang dipelajari tentang matriks
dengan cara mengaitkan sebuah permasalahan yang
berisi tentang konsep dasar matriks (notasi dan
elemennya) yang ditampilkan guru di ppt. Siswa akan
memberikan jawaban sesuai pengetahuan awal yang
dimilikinya, kemudian dengan dipandu oleh guru siswa

akan mengaitkannya dengan materi yang akan
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dipelajari. Misal pada pembelajaran pertama siswa akan
mempelajari tentang konsep, jenis-jenis dan kesamaan
dua matriks. Sebelum itu siswa harus menjawab sebuah
permasalahan sebagai pertanyaan stimulus yang
diberikan oleh guru yang berisi tentang notasi matriks
dan elemennya sebagai konsep awal dari siswa.
Kemudian siswa akan mengaitkannya dengan materi
yang akan dipelajari, dengan begitu siswa akan lebih
memahami materi dengan mendalam karena berasal
dari hal-hal mendasar yang siswa ketahui. Hal ini sesuai
dengan teori belajar ausubel yang menyatakan bahwa
belajar akan menjadi bermakna jika siswa dapat
mengaitkan ide baru dengan ide lama yang sudah ada
dalam struktur kognitif mereka (Aditya & Julaeha, 2020).

Tahap kedua organizing dimana siswa akan
mengorganisasikan konsep-konsep yang sudah didapat
sebelumnya dari tahap connecting lewat Kkegiatan
berdiskusi kelompok. Siswa akan mengungkapkan ide-
ide yang dimiliki atau bertukar pendapat untuk
menyelesaikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang
diberikan guru dengan bantuan media interaktif berbais
construct 2 yang sudah diinstal di android/laptop
perwakilan kelompok masing-masing. Isi dari medianya
terdapat tujuan pembelajaran, materi, soal evaluasi, dan

juga game tentang matriks yang bisa dicoba bersama
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anggota kelompoknya. Dari proses ini maka disposisi
matematis siswa dapat terbentuk karena peranan dari
media  pembelajaran  yang  digunakan  untuk
pembelajaran sehingga mampu membangkitkan sebuah
keinginan dan minat siswa yang baru, membangkitkan
rangsangan dalam kegiatan belajar dan memberi
pengaruh psikologis siswa (Maisyarah & Syahputra,
2019).

Tahap ketiga Reflecting dimana perwakilan siswa
dari kelompok yang terpilih akan mempresentasikan
hasil diskusi tentang LAS yang sudah diselesaikan
berkelompok. Dalam proses ini masing-masing
kelompok akan mengecek hasil kerja kelompoknya pada
tahap organizing dan memikirkannya kembali apakah
hasilnya sudah benar atau masih perlu perbaikan. Siswa
bekerja bersama kelompoknya dengan dibimbing oleh
guru mendalami dan menggali materi yang sedang
dibahas sampai bisa menyimpulkan hasil akhir konsep
yang sudah dipelajari (Nugroho et al., 2020). Pada tahap
ini siswa juga sudah mulai berani mengemukakan
pendapatnya dan mengacungkan tangan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru ataupun
bertanya mengenai kesulitan dalam pemahaman materi
yang dibahas (Artasari et al., 2013) Tahap keempat

extending yaitu perluasan pengetahuan siswa tentang
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materi yang sudah diperoleh selama proses belaja. Siswa

dapat memperluas pemahaman materi dengan cara

mengerjakan soal kuis yang diberikan oleh guru untuk

mengetes seberapa baik pemahaman siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat banyak keterbatasan yang

ada ketika melakukan penelitian, antara lain :

1.

Penelitian ini dilaksanakan di MA Qudsiyyah Putri
Kudus. Jadi, kemungkinan besar terdapat
perbedaan hasil yang diperoleh jika penelitian
dilakukan pada tempat yang berbeda.

Pada penelitian ini, untuk penerapan model
pembelajaran CORE berbantu media interaktif
berbasis construct 2 hanya dibatasi pada matriks
bagian awal (konsep matriks, jenis-jenis matriks,
transpose dan  kesamaan dua  matriks,
menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar, dan
perkalian antar matriks.

Penelitian ini menggunakan media interaktif
berbasis construct 2 yang memungkinkan siswa
menginstalnya di  android dengan ruang

penyimpanannya minimal 1 gb agar bisa menginstal
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medianya, atau bisa juga memakai laptop tapi
dibutuhkan setidaknya waktu sehari sebelumnya
untuk menginstal sebelum pembelajaran dimulai

dibantu oleh peneliti sebagai guru



A.

BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Rata-rata nilai posttest untuk kemampuan
pemahaman konsep siswa dengan perlakuan
pembelajaran CORE berbantu media interaktif
berbasis construct 2 didapatkan rata-rata 82,
sedangkan untuk siswa yang dengan perlakuan
pembelajaran konvensional metode ceramah
didapatkan rata-rata 74. Dari hasil uji perbedaan
rata-rata didapatkan tpirung = 3,5401 > tigper =
1,9971, maka H, ditolak dan H; diterima. Yang
berarti rata-rata kemampuan pemahaman konsep
siswa dengan treatment model CORE berbantu
media interaktif construct 2 lebih baik dari
kemampuan pemahaman konsep siswa dengan
perlakuan model konvensioanl metode ceramabh.
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan
model CORE berbantu media interaktif construct 2
efektif untuk kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas XI MA Qudsiyyah Putri
Kudus.

153
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Dari hasil rata-rata nilai angket posttest kemampuan
disposisi matematis siswa yang mendapatkan
pembelajaran CORE berbantu media interaktif
construct 2 diperoleh rata-rata 78, sedangkan siswa
yang mendapatkan pembelajaran konvensional
metode ceramah diperoleh rata-rata 73.
Berdasarkan hasil uji perbedaan rata-rata diperoleh
thitung = 2,0927 > traper = 1,9971, maka  H,
ditolak dan H; diterima. Hasil analisis persentase
disposisi matematis untuk kelas eksperimen
sebesar 32,35% siswa dengan kategori baik sekali
dan 67,65% siswa berkategori baik . Sedangkan
perolehan untuk kelas kontrol sebesar 21,21%
siswa dengan kategori baik sekali, 63,63% siswa
berkategori baik, dan 15,15% siswa dengan
kategori cukup. Itu berarti rata-rata kemampuan
disposisi matematis di kelas eksperimen lebih baik
daripada di kelas kontrol. Sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa penggunaan model CORE
berbantu media interaktif construct 2 efektif
terhadap kemampuan disposisi matematis siswa

kelas XI MA Qudsiyyah Putri Kudus.
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Implikasi
Pembelajaran CORE berbantu media interaktif construct
2 efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis dan kemampuan disposisi matematis siswa.
Hal tersebut mempunyai implikasi bahwa model CORE
berbantu media interaktif construct 2 mempunyai peran
yang sangat penting dalam proses pembelajaran
matematika  materi  matriks.  Melalui  model
pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat, maka
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep

dan kemampuan disposisi matematis siswa.

Saran

Peneliti akan memberikan saran berdasar dari hasil

penelitian yang sudah terlaksana dan kesimpulan yang

sudah dipaparkan sebagai berikut.

1. Bagipeneliti
Peneliti menyadari banyak kekurangan dalam
proses penelitian ini dan dalam proses penyusunan
skripsi, karena memang tidak ada proses yang
benar-benar sempurna tanpa adanya kesalahan.
Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat
dilakukan lebih lanjut dan memanfaatkan media
pembelajaran berbeda yang mungkin lebih efektif

digunakan untuk siswa belajar.
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2. Bagiguru
Guru akan melakukan pembelajaran dengan model
pembelajaran yang bervariasi dan juga media
pembelajaran ataupun LAS (Lembar Aktivitas
Siswa) yang dapat mendukung keaktifan belajar
siswa sehingga siswa mempunyai pandangan positif
pada matematika.
3. Bagisiswa
Siswa dapat berperan lebih aktif berpikir dan tekun
ketika belajar matematika sehingga dapat
menguasai semua materi yang matematika yang
sudah diberikan dan memperoleh hasil yang

optimal.

Penutup

Alhamdulillah atas segala karunia, nikmat dan
kelancaran yang diberikan oleh Allah SWT sehingga
penyusunan skripsi ini dapat berjalan dengan lancar dan
terselesaikan dengan baik juga tepat waktu. Peneliti
menyadari bahwa dalam penelitian skripsi ini masih
jauh dari kata sempurna dan banyak kekurangan. Oleh
karena itu, penulis dengan rendah hati memohon kritik
dan saran yang membangun dari pembaca dengan

tujuan untuk penyempurnaan karya tulis berikutnya.
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Semoga skripsi ini bisa memberikan manfaat bagi semua

pihak. Amin ya rabbal ‘alamin
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Hari, Tanggal

Subjek

Tempat

HASIL WAWANCARA PRA PENELITIAN

: 24 Agustus 2024

: Ririn Faradisa, S.Pd.
: MA Qudsiyyah Putri Kudus

A. Tujuan Wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini dibuat agar dapat

menjawab

rumusan masalah mengenai

kemampuan

pemahaman konsep dan kemampuan disposisi matematis

siswa.

B. Pertanyaan dan Jawaban Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum dari | Dari madrasah sudah menerapkan
madrasah kurikulum merdeka
menerapkan
kurikulum apa?

2. | Berapa jam | Untuk kelas XI pembelajaran
pelajaran di | matematika diberikan 5 jam
madrasah  setiap | pelajaran
minggunya untuk
mata pelajaran
matematika?

3. | Sumber belajar apa | Untuk sumber belajar memakai
yang biasa | buku paket, karena penggunaan
digunakan di | HP dikumpulkan kecuali akan
madrasah?
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digunakan untuk proses belajar
yang membutuhkan HP

Metode apa yang
biasanya ibu pakai
untuk
pembelajaran? Dan
apa alasannya?

Biasanya diskusi tapi seringnya
ya ceramah soalnya kalua

matematika siswa lebih paham
jika gurunya yang menjelaskan

Untuk

Untuk melatih konsep siswa pada

mengembangkan matematika biasanya sebelum

konsep siswa pada | guru masuk, saya memberikan

matematika  apa | waktu 15 menit untuk siswa

yang ibu lakukan? | membaca materi yang akan
dipelajari sehingga nanti siswa
akan mudah dalam menangkap
materi yang guru jelaskan

Bagaimana Kalau untuk matematika memang

suasana ditempatkan di jam pagi atau

pembelajaran
matematika saat di
kelas?

sebelum jamaah duhur Kkarena
kalua siang matematika diajarkan
tidak akan efektif karena rawan
mengantuk untuk diajak berpikir
keras.

Bagaimana respon
peserta didik
ketika
pembelajaran
matematika?

Responnya baik dan menerima,
tetapi tidak semua siswa suka
matematika jadi memang butuh
ajakan dari guru yang harus
mendekati siswa untuk bertanya
misal “apakah ada kesulitan?”

Dari jawaban yang
ibu berikan berarti
guru yang aktif dan
bukan siswa?

Iya, guru yang aktif seperti
mengajak siswa untuk menjawab
pertanyaan, menanyakan apakah
mengalami  kesulitan.  Untuk
siswanya memang berpedoman
dari perintah dari guru, tidak ada
inisiatif sendiri.

Bagaimana
caranya ibu
memberi semangat
belajar pada
siswa?

Saya biasanya memberikan kata-
kata motivasi yang membangun di
awal pembelajaran atau diakhir
dan juga menggunakan ice
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breaking jika siswa sudah merasa
bosan.

10. | Kalau untuk media | Untuk penggunaan media
pembelajaran yang | biasanya yang mudah dan konkrit
ibu gunakan | seperti kertas untuk materi
seperti apa? eksponen, selain itu dengan

bantuan buku, penjelasan guru
dan kadang saya buat diskusi
mengerjakan soal dari buku atau
dari saya sendiri

11. | Kalau untuk materi | Untuk materi matriks saya cukup
matriks sendiri | pakai buku paket, tidak ada media
bagaimana bu? | pembelajaran.

Bagaimana ketika
ibu
mengajarkannya?

12. | Materi apa yang | Tidak menentu, sesuai kondisi
biasanya ibu pakai | dari siswa dan juga waktu yang
untuk ada, karena kalau proses diskusi
pembelajaran itu menyita banyak
diskusi? waktu, jadi saya menggunakanny

a tidak terlalu sering.

13. | Apakah Kalau untuk tujuan pembelajaran,
penggunaan siswa diperbolehkan
HP/Laptop memu | menggunakan HP ataupun laptop,
ngkinkan  untuk | tapi setelah selesai digunakan
digunakan jika | akan dikumpulkan kembali dan
proses diambil ketika pulang sekolah.
pembelajaran
memerlukan
bantuan HP?

14. | Apakah siswa | Untuk penguasaan konsep
menguasai semua | matematika sendiri rata-rata kelas
konsep pada | belum menguasai karena memang
materi susahnya kalau di madrasah itu ya
matematika? basicnya lebih ke agama, sehingga

susah untuk memunculkan minat
mereka belajar ilmu sains
terutama matematika. Paling
banyak dari 1 kelas hanya
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hitungan jari yang berminat di
bidang matematika.

15.

Kesulitan atau
hambatan apa
yang ibu alami
ketika  mengajar

matematika di sini
setelah
mengetahui
pemahaman
konsep siswa yang
masih rendah?

Kalau untuk hambatan pasti ada,
terutama karena tidak semua
siswa menyukai matematika,
ditambah lagi di madrasah ini
banyak anak pondok yang waktu
belajarnya terfosir untuk kegiatan
pondok sehingga saya berusaha
untuk tidak membebani siswa
dengan tugas dan menyelesaikan
tanggungan materi sebisa
mungkin saat pembelajaran, jadi
untuk semua tugas diselesaikan
pada jam sekolah atau sepulang
dari sekolah. Ini yang menjadi
tantangan adalah pengelolaan
waktu agar lebih efisien sehingga
materi terselesaikan tepat waktu.
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Lampiran 2

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba

NO. NAMA KODE
1 |ABIL ZAIDIN NAFIS UC-1
2 |AFINA AINIL HIDA ucC-2
3 |AIRA ZAKIYATUS SHOFA UC-3
4 |ALEVIERA VEGA ERLANGGA uC-4
5 |ARUM SEKAR AYUDYA PRAMESTI UC-5
6 |ASHFINA INAS SYAHLA UC-6
7 |ASYFA QURROTA 'AINAYYA UC-7
8 |ATMIM LANA NURONA UC-8
9 |AULIA DWI RAHMAWATI uC-9
10 |DAVINA PUTRI AULIA UC-10
11 |FIKRIYAH ADZRO' NABIIHAH UC-11
12 |INTAN SEPTI RAMADHANI UC-12
13 |KAMILA RIZKYANA UC-13
14 |KARIMA HUMAIRA UC-14
15 |LUTHFI AULIA UC-15
16 |MAULIDA RAHMA UC-16
17 INAADIYA FAKHRIYYATUL FAAIQOH uC-17
18 |NABILA NURUSSIFA UC-18
19 |NADIN SILVA AYUNJINGTYAS UC-19
20 [NAISA LATIFA ZAHRA UC-20
21 [NASYWA NAJMA DINA uC-21
22 [NAYLA HANUN BILQIS ADZRA UC-22
23 |QIZA RIZQIA NASHWA WAHYUDI UC-23
24 |RATSIANA ZULFA AMELIA uC-24
25 [RISMA AULIA PUTRI UC-25
26 [ROUDHOTA ALIYATIN NOOR UC-26
27 [SAFINA EL ZAHRA ucC-27
28 [SAFINA HASYA AZ ZAHRAA UC-28
29 |SHINTA NAJIA KAMILA UC-29
30 |[SYADZA HIMMATI ULYA ROSSY UC-30
31 |SYAFA FITRIA RIZKIANI UC-31
32 |SYEIHA ALAMANDA MUJIONO UC-32
33 |TSANIA NURIL AZKIYYA UC-33
34 |YASMIN FAUZIYAH uC-34
35 | YUSRINA SAVIRA FAUZIA UC-35
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Lampiran 3

Daftar Nama Siswa Kelas Uji Coba

NO. NAMA KODE
1 [AFRIZA ZAKHIYATUS SOFIA UC-1
2 |AISYA CHILYATUL ASNA uC-2
3 |AYUNDA NURYA IKSIRA HASAN UC-3
4 |CHARLIE CLAUDIA PUTRI uC-4
5 |CHULWA KAMALA AGUSTINA UC-5
6 |DWIINAYATUZ ZUNIFA UC-6
7 |FALICHA ZULFA ucC-7
8 |FARIDA SAILIN NI'MAH uC-8
9 |FIEAMRINA ROSYADA ucC-9
10 [FINA HIDAYATUL HUSNA UC-10
11 [FIRDA FAIZATY UC-11
12 |GITA PUSPITA UC-12
13 [HIDAYAH ATINA RIZQIYA UC-13
14 [LIYA ZAIDATUL HILMIYAH uc-14
15 [MAULIDA RIZANI UC-15
16 |MUNA FAKHRIYATUL ALIYAH UC-16
17 [NABILA PUTRI TANISA UC-17
18 [NADIA NAILISSHOBA HIDAYAH UC-18
19 [NAILA NOOR MAULIDA UC-19
20 [NAILA ZAHROTUN NIHAYAH UC-20
21 [NAILA ZEN UC-21
22 [NURIELLA PUTRI WULANSARI UC-22
23 |[PUTRI MAULIDA SALSABILA UC-23
24 [RATU AULIA ISWANDARI UC-24
25 [RIZKI ANI MUFARIKHAH UC-25
26 |RIZKIA SAHLA SALSABILA UC-26
27 |SANIA ROMADLONAH SYARIFAH uC-27
28 [SHIREN HIMMA SORAYA PERMANA UC-28
29 [TAZKIYA AMALIYA HHMMATUL ULYA UC-29
30 [TSANIA FAIQATUL MUNA UC-30
31 [YASSIRLI AMRI UC-31
32 [YUZAD CHUSNA UC-32
33 |ZAYYANI KHILMAWATI PASHA UC-33
34 [ZUHAINA JAYYILATUL MAWALY UC-34
35 [ZUYYINATUN ULFAH UC-35
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Lampiran 4

Kisi-Kisi Soal Uji Coba Tes awal

Satuan Pendidikan : MA Alokasi Waktu : 60 menit

Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Butir Soa : 6 soal

Kelas/Semester : X / Gasal Aspek Penilaian : Kemampuan Pemahaman
Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Konsep

Tiga Variabel (SPLTV)

Capaian Pembelajaran :

Di akhir fase D siswa dapat mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan
benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat
menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk
aljabar yang ekuivalen. Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain, kodomain, range) dan
menyajikannya dalam bentuk diagram panabh, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan grafik. Mereka

dapat membedakan beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara grafik. Mereka dapat
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menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat menyajikan,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear.
Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk

penyelesaian masalah.

Tujuan Pembelajaran

A1l. Menjelaskan konsep dari sistem persamaan linier tiga variabel

A2. Mengidentifikasi persamaan linier tiga variabel.

A3. Membuat sistem persamaan linier tiga variabel dari situasi yang diberikan.

A4. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan metode substitusi.

A5. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan metode eliminasi.

A6. Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linier tiga variabel dengan menggunakan metode

gabungan (eliminasi - substitusi)

Indikator Pemahaman Konsep

1. Mengulangi konsep matematika yang telah dipelajari.
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o 1ok W N

Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep matematika.

Menggunakan konsep secara algoritma.

Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang telah dipelajari.
Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika.

Mengaitkan berbagai konsep matematika baik secara internal ataupun eksternal.

Indikator Pembelajaran

Indikator Soal

Indikator Kemampuan
pemahaman Konsep

No.
Soal

Al. Menjelaskan konsep
dari sistem persamaan
linier tiga variabel

A2. Mengidentifikasi
persamaan linier
variabel.

tiga

Disediakan beberapa persamaan, siswa
diminta untuk mengidentifikasi manakah
yang merupakan persamaan linear tiga
variabel dan yang bukan persamaan
linear tiga variabel dan disertai dengan
alasannya

Mengulangi konsep
matematika yang
dipelajari (1)

telah

Memberikan contoh atau
kontra contoh dari konsep
yang telah dipelajari (4)

Mengklasifikasi objek -
objek berdasarkan konsep
matematika (2)
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A3. Membuat sistem
persamaan linier tiga
variabel dari situasi yang
diberikan.

A4. Menentukan
penyelesaian dari sistem
persamaan linier tiga
variabel dengan metode
substitusi.

Diberikan soal cerita tentang harga
pembelian beberapa kue, siswa diminta
untuk melakukan permisalan variabel
misal p,q & r untuk menentukan harga
masing-masing kue dan nominal yang

Mengaitkan berbagai
konsep matematika baik
secara internal ataupun
eksternal (6)

harus dibayarkan dengan metode
substitusi
Disediakan soal cerita tentang | Menyajikan konsep dalam

perbandingan beberap umur, siswa
diminta untuk melakukan permisalan
umur dengan variabel a, b & c¢ untuk
menentukan umur masing-masing orang
dengan metode substitusi

berbagai macam bentuk
representasi ~ matematis

(5)

Mengaitkan berbagai
konsep matematika baik
secara internal ataupun
eksternal (6)

A3 dan A5. Menentukan
penyelesaian dari sistem
persamaan linier tiga

variabel dengan metode
eliminasi.

Diberikan soal cerita tentang panjang
beberapa tali sepatu, siswa diminta untuk
melakukan permisalan p, q & r untuk
menentukan sisa panjang tali sepatu

Menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk
representasi  matematis

(5)
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setelah  digunakan metode

eliminasi

dengan

Mengaitkan berbagai
konsep matematika baik
secara internal ataupun
eksternal (6)

A3 dan A6. Menentukan
penyelesaian dari

sistem persamaan

linier dua variabel
dengan metode

gabungan (eliminasi -
substitusi)

Diberikan soal cerita tentang harga kopi
masing-masing orang, siswa diminta
untuk melakukan permisalan x, y & z
untuk menentukan harga satuan kopi dan
nominal yang akan dibayarkan jika
membeli beberapa kopi dengan metode
gabungan (eliminasi-substitusi)

Menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk
representasi ~ matematis

(5)

Menggunakan konsep
secara algoritma (3)

Mengaitkan berbagai
konsep matematika baik
secara internal ataupun
eksternal

Disediakan soal cerita tentang keliling
segitiga, siswa diminta untuk mencari
panjang sisi-sisi yang sudah dimisalkan

Menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk
representasi  matematis

(5)
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dengan variabel a, b & ¢ dengan metode
gabungan (eliminasi-substitusi)

Menggunakan konsep
secara algoritma (3)

Mengaitkan berbagai
konsep matematika baik
secara internal atau
eksternal (6)
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Lampiran 5

Soal Uji Coba Tes Awal
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 60 menit
Kelas/Semester : XI/Gasal Materi : Sistem
Nama: Persamaan Linier Tiga
No. Absen : Variabel (SPLTV)
Petunjuk:
1. Lengkapi identitas berupa nama lengkap, nomor

absen, dan kelas pada lembar jawab yang telah
disediakan

2. Baca, pahami dan Kkerjakan soal-soal berikut ini
dengan benar

3. Mulai nomor 2 pengerjaannya (diketahui, ditanya,
dan penyelesaian)

4. Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan dalam
bentuk apapun

5. Tidak diperbolehkan kerjasama dengan teman lain

6. Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal

7. Awali dan akhiri dengan membaca doa

1. Perhatikan persamaan - persamaan berikut !

I
il.
iii.

iv.

20y —5z+4+15=30
6x =20y —4z+8
a’?—b+c=64
32a — 18c = 4b
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a) Tentukan manakah yang termasuk dalam sistem
persamaan linier tiga variabel dan yang bukan sistem
persamaan linier tiga variabel? Berikan alasan untuk
masing-masing persamaan dengan menyebutkan ciri-
ciri dari SPLTV'!

b) Carilah Kkoefisien, variabel, dan Kkonstanta dari
persamaan linear tiga variabelnya !

2. Pestaperayaan ulang tahun Afan yang ke-22 menyediakan
berbagai jenis kue. Diantaranya ada kue nastar, moci, dan
kue salju. Harga satu toples moci sama dengan tiga kali
harga kue salju. Sedangkan untuk harga kue salju setengah
dari harga kue nastar . Harga satu toples kue nastar adalah
Rp. 56.000,00. Jika Afan membeli dua toples nastar, tiga
toples moci, dan dua toples kue salju. Berapa uang yang
harus dibayar Afan?

3. Tahun 2025 ini, imel berumur 4 tahun lebih tua dari ali. Ali
3 tahun lebih tua dari bian. Jika jumlah umur imel, ali, dan
bian adalah 58 tahun. Berapa jumlah umur imel dan bian?

4. Angeli mempunyai tali sepatu berwarna abu-abu, biru,
dan putih dengan jumlah panjang ketiganya 280 cm.
Panjang tali sepatu biru 100 cm kurangnya dari tali sepatu
putih. Panjang tali sepatu putih 25 cm lebih dari panjang
tali sepatu abu-abu.

Jika tali sepatu putih dipakai sepanjang 40 cm, berapa sisa

panjang tali sepatu putih?
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5. Denis dan ketiga sahabatnya bernama Fero, Haikal dan
Vico adalah pecinta aneka minuman kopi. Mereka bertiga
berniat membeli kopi asli temanggung. Denis harus
membayar Rp.37.000,00 untuk membeli 1 kg kopi
robusta, 1 kg kopi liberica, dan 1 kg kopi arabica. Fero
membeli 2 kg kopi robusta, 1 kg kopi liberica, dan 3 kg
kopi arabica dengan membayar Rp. 76.000,00. Sedangkan
Haikal membeli 1 kg kopi robusta, 2 kg kopi liberica, dan
2 kg kopi arabica. Berapa harga yang akan dibayarkan Vico
jika membeli 3 kg kopi robusta, 1 kg kopi liberica, dan 4 kg
kopi arabica?

6. Keliling sebuah segitiga PQR adalah 26 cm. Sisi terbesar
lebih pendek 2 cm dari jumlah kedua sisinya. Apabila sisi
terbesar lebih panjang 4 cm dari sisi tengahnya, tentukan

panjang ketiga sisi segitiga PQR!
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Lampiran 6

Penskoran Soal Uji Coba Tes Awal

No. Indikator Skor
Kunci Jawaban Pemahaman Skor Keterangan
soal Maks
Konsep
1. a. Poin (a) Memberikan contoh 0 Siswa belum mampu 6
i. 20y—5z+15= atau kontra mengklasifikasikan
30 : bukan merupakan PLTV, | contoh dari konsep contoh atau kontra
ii. 6z=20x—4y+ yang telah dipelajari contoh dari konsep PLTV
8 : merupakan PLTV, (4) yang telah dipelajari
dengan benar
iii. @ — b? + ¢ = 64 : bukan 1 Siswa hanya mampu
merupakan PLTV, mengklasifikasikan
iv. 32a — 18c = 4b : merupakan sebagian
PLTV, contoh atau kontra
contoh dari 4 konsep
PLTV
2 Siswa sudah mampu
mengklasifikasikan

contoh atau kontra
contoh dari 4 konsep
PLTV
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karena hanya terdiri dua
variabel yaitu y dan z

il

karena terdapat tiga variabel
yaitu X, y, dan z berderajat
satu, menggunakan tanda (=)
dan memenuhi  bentuk
umum SPLTV ax+by+cz=d

iil.

karena b?merupakan
variabel dari persamaan
kuadrat (berderajat dua)

iv.

karena terdapat tiga variabel
yaitu a, b, dan c berderajat
satu, menggunakan tanda (=)
dan memenuhi  bentuk
umum SPLTV ax+by+cz=d

Mengklasifikasikan
objek - objek
berdasarkan konsep
matematika (2)

Siswa tidak dapat
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV (terdiri dari
tiga variabel, berderajat
satu, menggunakan tanda
=) dan memenuhi bentuk
umum SPLTV
ax+by+cz=d dengan tepat
dan benar

Siswa dapat
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV tetapi tidak
lengkap

Siswa dapat
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV (terdiri dari
tiga variabel, berderajat
satu, menggunakan

tanda =) dan memenubhi
bentuk umum SPLTV
ax+by+cz=d dengan tepat
dan benar
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b. Poin (b)

Mengulangi konsep

Siswa belum mampu

(ii) 6x =20y — 4z + 8 matematika yang mengulangi konsep
Variabel =%, y, dan z telah dipelajari (1) matematika yang
Koefisien = 6, 20 dan -4 dimaksud koefisien,
Konstanta = 8 atau -8 variabel, dan konstanta
(iv) 32a—18c = 4b Siswa hanya mampu
Variabel = a, b,dan c mengulangi sebagian
Koefisien = 32,-18 dan 4 konsep, beberapa
Konstanta = - diantaranya koefisien,
variabel dan konstanta
dengan tepat
Siswa sudah mampu
mengulangi semua
konsep, beberapa
diantaranya yaitu
koefisien, variabel, dan
konstanta dengan tepat
Penyelesaian : Mengaitkan Siswa belum mampu
Kue nastar = p berbagai konsep mengaitkan berbagai
Moci =q matematika baik konsep matematika dari
Kue salju =r secara internal atau soal dan menggunakan
q=3r (¥ eksternal (6) metode penyelesaian
yang tepat dan
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r=-p ()
p = 56.000

Dengan menggunakan metode
substitusi, substitusikan nilai
nilai p ke pers. (**) untuk
mencari nilai r

p = 56.000

r=2

r= % .56.000 = 28.000

Substitusikan nilai r ke pers. (*)
untuk mencari nilai q
r = 28.000
q =3rq=3x28.000
q = 84.000

Jika Afan membeli dua toples
kue nastar, tiga toples moci dan
dua toples kue salju, maka
diperoleh persamaan linier dua
variabel sebagai berikut :
2p+3g+2r (**%

memperoleh hasil yang
benar

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal, tetapi masih kurang
tepat dalam
menggunakan  metode
penyelesaianya sehingga
hasilnya salah

Siswa sudah mampu

mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal dengan

menggunakan  metode
penyelesaian yang tepat
dan memperoleh hasil
yang benar
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Dengan nilai p = 56.000 dan
q = 84.000, dan r = 28.000
maka substitusikan ke pers.
(***)

2p+3q +2r

=2 X 56.000 + 3 x 84.000 +

2 X 28.000

= 112.000 + 252.000 +

56.000 = 420.000

Jadi, vang yang harus dibayar
Afan untuk membeli dua toples
kue nastar, tiga toples moci dan
dua toples kue salju adalah Rp.
420.000,00

Diketahui :

Misal umur Imel = a

Umur Ali=b

Umur Bian =c¢

¢ Imel 4 tahun lebih tua dari
Ali

a=b+4(..1)
e Ali 3 tahun lebih tua dari
Bian

Menyajikan konsep

dalam berbagai
macam bentuk
representasi

matematika (5)

Siswa belum mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam berbagai macam

bentuk representasi
matematika dengan
benar

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
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b=c+3(..2)

¢ Jumlah umur Imel, Ali, dan

Bian adalah 58 tahun
e a+b+c=58(..3)

matematika dari soal
dalam bentuk
representasi matematika,
tetapi masih kurang tepat

dalam permisalan
variabelnya

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep

matematika dari soal
dalam berbagai macam
bentuk representasi
matematika dengan tepat

» Substitusikan pers 2 ke pers

1

a=b+4

a=(c+3)+4

a=c+7(.4)

» Substitusikan pers 2 & 4 ke
pers 3

a+b+c=058

(c+7)+(c+3)+c=58
3c+10 =58

3c =48

c=16

Mengaitkan
berbagai konsep
matematika baik
secara internal atau
eksternal (6)

Siswa belum mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal dan menggunakan
metode penyelesaian
yang tepat dan
memperoleh hasil yang
benar

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal, tetapi masih kurang
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» Substitusikan nilai c ke pers
2

b=c+3
b=16+3
b=19

» Substitusikan nilai b ke pers
1

a=19+4

a=23

Karena nilai ab,c sudah
diketahui maka jumlah umur
Imel dan Bian adalah 39 tahun

tepat dalam
menggunakan  metode
penyelesaianya sehingga
hasilnya salah

Siswa sudah mampu

mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal dengan
menggunakan  metode

penyelesaian yang tepat
dan memperoleh hasil
yang benar

Diketahui :

Misal

Tali sepatu abu-abu =a
Tali sepatu biru =b
Tali sepatu putih = ¢

a+b+c=280(..1)
b=c—-100(..2)
c=a+25(..3)

Menyajikan konsep

dalam berbagai
macam bentuk
representasi

matematika (5)

Siswa belum mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam berbagai macam

bentuk representasi
matematika dengan
benar

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam bentuk
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Ditanya : Berapakah panjang
sisa tali sepatu putih?

representasi matematika,
tetapi masih kurang tepat

dalam permisalan
variabelnya

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep

matematika dari soal
dalam berbagai macam
bentuk representasi
matematika dengan tepat

Penyelesaian :
» Eliminasi pers (1) & (2)
a+b+c=280
b—c=-100 —
a+2c=380(..4)
» Eliminasi (3) & (4)
—a+c=25
a+2c =380 +
3c =405
c=135

Jadi, panjang sisa tali sepatu
putih setelah dipakai 40 cm
adalah 135 —40 =95 cm

Mengaitkan
berbagai konsep
matematika baik
secara internal atau
eksternal (6)

Siswa belum mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal dan menggunakan
metode penyelesaian
yang tepat dan
memperoleh hasil yang
benar

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal, tetapi masih kurang
tepat dalam
menggunakan  metode
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penyelesaianya sehingga
hasilnya salah

Siswa sudah mampu

mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal dengan
menggunakan  metode

penyelesaian yang tepat
dan memperoleh hasil

yang benar
Diketahui : Menyajikan konsep Siswa belum mampu
Misal dalam berbagai menyajikan konsep
Kopi robusta = x macam bentuk matematika dari soal
Kopi Liberica =y representasi dalam berbagai macam

Kopi Arabica =z

x+y+z=237.000(..1)
2x +y+3z=76.000(..2)
x+ 2y + 2z =59.000 (...3)

Ditanya : Berapa harga yang
akan dibayarkan Vico untuk
membeli 3 kg kopi robusta, 1 kg

matematika (5)

bentuk representasi
matematika dengan
benar

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam bentuk

representasi matematika,
tetapi masih kurang tepat
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kopi liberica, dan 4 kg kopi
arabica?

Penyelesaian :

» Eliminasi variabel x pers (1)
& (2)
x+y+z=37.000x2

2x+y+3z= 76.004 X1

2x + 2y + 2z = 74.000

2x +y+3z=76.000 —

y—z=—-2.000(..4)

» Eliminasi variabel x pers (1)
& (3)

x+y+z=37.000
x+ 2y +2z=59.000 —

-y —z=-22.000(...5)

» Eliminasi variabel y pers (4)
& (5)

y—z=-2.000
—y—z=-22.000 +
—2z = —24.000

z =12.000

e  Substitusi nilai z = 12.000

dalam permisalan
variabelnya

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam berbagai macam
bentuk representasi
matematika dengan tepat

Mengaitkan
berbagai konsep
matematika baik
secara internal atau
eksternal (6)

Siswa tidak dapat
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal dan
metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan

Siswa masih kurang tepat
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal dan

metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
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ke pers (4)

y—z=-2.000
y —12.000 = —2.000
y = 10.000

e  Substitusi nilai y = 10.000
z = 12.000 ke pers (1)
x+y+z=37.000

x4+ 10.000 + 12.000 = 37.000
x = 37.000 — 10.000 — 12.000
x = 15.000

Jadi, harga yang akan
dibayarkan Vico untuk membeli
3 kg kopi robusta, 1 kg kopi
liberica, dan 4 kg kopi arabica
adalah

3x +y + 4z = 3(15.000) +
10.000 + 4(12.000) =
Rp.103.000,00

konsep matematika dari
yang diketahui di soal dan
metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan dengan benar

Menggunakan
konsep
algoritma (3)

secara

Siswa belum mampu
menggunakan konsep

secara algoritma
mengenai langkah-
langkah  eliminasi &
substitusi persamaan

dengan benar

Siswa masih kurang tepat
menggunakan konsep
secara algoritma
mengenai langkah-
langkah  eliminasi &
substitusi persamaan

Siswa sudah mampu
menggunakan konsep

secara algoritma
mengenai langkah-
langkah  eliminasi &
substitusi persamaan
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dengan langkah-langkah
dan hasil yang benar

Diketahui :
Segitiga PQR dengan sisi-sisinya
misal a, b, dan ¢ dengan c sisi
terpanjang.

a+b+c=26(.1)
c+2=a+b(.2)
c—4=>b(.3)

Ditanya : Panjang sisi segitiga
PQR?

» Eliminasi variabel a dan b
dari pers (1) dan (2)

a+b+c =26
—a—b+c=-2+
2c =24

c=12

» Substitusi ¢ = 12 ke pers (3)
—-b+c=4
-b+12=4

Menyajikan konsep

dalam berbagai
macam bentuk
representasi

matematika (5)

Siswa belum mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam berbagai macam

bentuk representasi
matematika dengan
benar

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam bentuk
representasi matematika,
tetapi masih kurang tepat

dalam permisalan
variabelnya

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep

matematika dari soal
dalam berbagai macam
bentuk representasi
matematika dengan tepat
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—b=-8

b=38
» Subbstitusi ke pers (1)
a+b+c=26
a+8+12=26
a+20=26

a==6

Jadi, panjang sisi segitiga PQR
adalah sisia =6,b =8,c =12

Mengaitkan
berbagai konsep
matematika baik
secara internal atau
eksternal (6)

Siswa tidak dapat
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal dan
metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan

Siswa masih kurang tepat
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal dan
metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal dan
metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan dengan benar

Siswa belum mampu
menggunakan konsep
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Menggunakan
konsep
algoritma (3)

secara

secara algoritma
mengenai langkah-
langkah  eliminasi &
substitusi persamaan

dengan benar

Siswa masih kurang tepat
menggunakan konsep
secara algoritma
mengenai langkah-
langkah  eliminasi &
substitusi persamaan

Siswa sudah mampu
menggunakan konsep
secara algoritma
mengenai langkah-
langkah eliminasi &
substitusi persamaan
dengan langkah-langkah
dan hasil yang benar

Nilai =

Jumlah Skor
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Lampiran 7

Hasil Validitas Tahap I Uji Coba Tes Awal

Uji Validitas Tes Awal

Nomor Soal
Skor Maks 6 2 4 4 6 6 28
No. |ButirSoal 1 2 3 4 5 6 Jumlah
1 uc-1 6 2 4 4 4 4 24
2 uc-2 5 2 3 3 3 4 20
3 uc-3 5 2 2 2 2 4 17
4 UC-4 4 2 2 2 0 2 12
5 UC-5 5 2 2 4 3 4 20
5 UC-6 5 2 2 2 0 2 13
7 uc-7 4 2 2 2 3 3 16
] Uc-8 3 2 4 4 2 2 20
9 UC-9 6 2 2 2 3 4 19
10 UC-10 6 2 2 2 3 3 18
1 UC-11 4 2 2 4 2 2 16
12 Uc-12 4 2 2 2 0 4 14
13 uc-13 6 2 4 4 3 6 25
14 UC-14 4 2 1 2 1 2 12
15 uc-15 4 2 1 2 2 2 13
16 UC-16 4 2 1 2 0 2 11
17 uc-17 4 2 2 1 0 2 11
18 UC-18 5 2 2 4 3 5 21
19 UC-19 5 1 2 2 0 2 12
20 UC-20 4 2 2 3 3 2 16
21 uC-21 6 2 2 4 2 2 18
22 uc-22 6 2 2 4 3 4 21
23 uc-23 6 2 2 4 3 3 20
24 UC-24 6 2 2 2 2 4 18
25 uc-25 6 2 4 3 0 6 21
26 UC-26 6 2 2 4 4 4 22
27 uc-27 4 2 2 2 0 2 12
28 UC-28 6 2 4 4 2 5 23
29 UC-29 4 2 2 2 0 0 10
30 UC-30 5 2 4 4 2 4 21
31 uc-31 6 2 2 4 4 6 24
32 UCc-32 4 2 2 4 2 2 16
33 uc-33 6 2 2 3 3 5 21
34 UC-34 6 2 4 3 4 4 23
35 uc-35 6 2 4 4 4 4 24
>x 179 69 84 104 72 116
Y 624
(2x) 32041 | 4761 7056 | 10816 | 5184 | 13456
(Z y) 389376
PR 3302 1236 1594 1968 1455 2243
ur 11798
DS 943 137 232 342 216 454
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Contoh Perhitungan :

Butir soal 1
NY XY —(ZXYY)

TN R -GN Y - (D))
35 x 3302 — (176 X 624)

/{35 x 943 — 32041} (35 x 11798 — 389376}

Tyy

_ 115570 — 111696
- /{33005 — 32041}{412930 — 389376}
3874 3874 3874
T /964 x 23554 722706056 47650871

=0,8130

Untuk 1y4p¢; dengan df = 35-2=33 dan taraf signifikansi 5%
yaitu 0,3338. Berikut ini hasil perhitungan semua butir soal

uji coba tes awal.

No. Soal 1 2 3 4 5 6
Ixy 0,8130 0,2280 0,6740 0,7642 0,8016 0,8084
Ltabel 0,3338
Status Valid |TidakValid| Valid Valid Valid Valid
Jumlah valid 5

197



Lampiran 8

Hasil Validitas Tahap II Uji Coba Tes Awal

Uji Validitas Tes Awal
Nomor Soal
Skor Maks 6 4 4 6 6 26
No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah
1 uc-1 6 4 4 4 4 22
uc-2 5 3 3 3 4 18
3 uc-3 5 2 2 2 4 15
4 uc-4 4 2 2 0 2 10
5 uc-5 5 2 4 3 4 18
6 UC-6 5 2 2 0 2 11
7 uc-7 4 2 2 3 3 14
8 uc-8 6 4 4 2 2 18
9 uc-9 6 2 2 3 4 17
10 UC-10 6 2 2 3 3 16
11 uc-11 4 2 4 2 2 14
12 UC-12 4 2 2 0 4 12
13 uc-13 6 4 4 3 6 23
14 uc-14 4 1 2 1 2 10
15 uc-15 4 1 2 2 2 11
16 uUc-16 4 1 2 0 2 9
17 uc-17 4 2 1 0 2 9
18 uc-18 5 2 4 3 5 19
19 uc-19 5 2 2 0 2 11
20 UC-20 4 2 3 3 2 14
21 uc-21 6 2 4 2 2 16
22 uc-22 6 2 4 3 4 19
23 uc-23 6 2 4 3 3 18
24 uc-24 6 2 2 2 4 16
25 uc-25 6 4 3 0 6 19
26 uc-26 6 2 4 4 4 20
27 uc-27 4 2 2 0 2 10
28 uc-28 6 4 4 2 5 21
29 uc-29 4 2 2 0 0 8
30 uC-30 5 4 4 2 4 19
31 uC-31 6 2 4 4 6 22
32 uc-32 4 2 4 2 2 14
33 uc-33 6 2 3 3 5 19
34 UcC-34 6 4 3 4 4 21
35 uC-35 6 4 4 4 4 22
x 179 84 104 72 116
2 555
(>x) 32041 | 7056 | 10816 | 5184 | 13456
(>y) 308025
>xv 2949 1428 1762 1311 2013
v 9463
X5 943 232 342 216 454
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Contoh Perhitungan :
Butir soal 2

NYXY —CXYY)
Ty =
Y JINIXZ (XN Y2 — (X )%}

B 35 x 1428 — (84 X 555)
J{35 X 232 — 7056} {35 x 9463 — 308025}

B 49980 — 46620
/(8120 — 7056}{331305 — 308025}

B 3360 3360 3360 0675
V1064 x 23280 /24769920 4976,9388

Untuk 1;4pe; dengan df = 35-2=33 dan taraf signifikansi 5%
yaitu 0,3338. Berikut ini hasil perhitungan semua butir soal

uji coba tes awal.

No. Soal 1 2 3 4 5
Tyy 0,8130 0,6740 0,7642 0,8016 0,8084
Lrabel 0,3338
Status Valid Valid Valid Valid Valid
Jumlah valid 5
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Lampiran 9

Hasil Reliabilitas Soal Uji Coba Tes Awal

Uji Reliabilitas Tes Awal
Nomor Soal
Skor Maks 6 4 4 6 6 26
No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah [ Kuadrat
1 UC-1 6 4 4 4 4 22 484
2 uc-2 5 3 3 3 4 18 324
3 UC-3 5 2 2 2 4 15 225
4 uc-4 4 2 2 0 2 10 100
5 UC-5 5 2 4 3 4 18 324
6 UC-6 5 2 2 0 2 11 121
7 Uc-7 4 2 2 3 3 14 196
8 UC-8 6 4 4 2 2 18 324
9 Uc-9 6 2 2 3 4 17 289
10 UC-10 6 2 2 3 3 16 256
11 UC-11 4 2 4 2 2 14 196
12 UC-12 4 2 2 0 4 12 144
13 UC-13 6 4 4 3 6 23 529
14 UC-14 4 1 2 1 2 10 100
15 UC-15 4 1 2 2 2 11 121
16 UC-16 4 1 2 0 2 9 81
17 UC-17 4 2 1 0 2 9 81
18 UC-18 5 2 4 3 5 19 361
19 UC-19 5 2 2 0 2 11 121
20 UC-20 4 2 3 3 2 14 196
21 UC-21 6 2 4 2 2 16 256
22 UC-22 6 2 4 3 4 19 361
23 UC-23 6 2 4 3 3 18 324
24 UC-24 6 2 2 2 4 16 256
25 UC-25 6 4 3 0 6 19 361
26 UC-26 6 2 4 4 4 20 400
27 UC-27 4 2 2 0 2 10 100
28 UC-28 6 4 4 2 5 21 441
29 UC-29 4 2 2 0 0 8 64
30 UC-30 5 4 4 2 4 19 361
31 UC-31 6 2 4 4 6 22 484
32 UC-32 4 2 4 2 2 14 196
33 UC-33 6 2 3 3 5 19 361
34 UC-34 6 4 3 4 4 21 441
35 UC-35 6 4 4 4 4 22 484
> 179 84 104 72 116 —
Z X2 943 232 342 216 454
N 35
Varian Butir 0,7869 0,8686 0,9420 1,9396 1,9869 |
> varian 6,5241
Varian Total 18,9224
n Soal 5
Reliabilitas (r11) 0,8190
r tabel 0,3338
Kesimpulan Reliabel
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Lampiran 10

Hasil Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Tes Awal

Tingkat Kesukaran Tes Awal
Nomor Soal
Skor Maks 6 4 4 6 6 26
No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah
1 UC-1 6 4 4 4 4 22
2 UC-2 5 3 3 3 4 18
3 UC-3 5 2 2 2 4 15
4 uc-4 4 2 2 0 2 10
5 UC-5 5 2 4 3 4 18
6 UC-6 5 2 2 0 2 11
7 UC-7 4 2 2 3 3 14
8 UC-8 6 4 4 2 2 18
9 uc-9 6 2 2 3 4 17
10 UcC-10 6 2 2 3 3 16
11 UC-11 4 2 4 2 2 14
12 uUcC-12 4 2 2 0 4 12
13 UC-13 6 4 4 3 6 23
14 uc-14 4 1 2 1 2 10
15 UC-15 4 1 2 2 2 11
16 UC-16 4 1 2 0 2 9
17 uc-17 4 2 1 0 2 9
18 UC-18 5 2 4 3 5 19
19 UC-19 5 2 2 0 2 11
20 UC-20 4 2 3 3 2 14
21 UC-21 6 2 4 2 2 16
22 UcC-22 6 2 4 3 4 19
23 UC-23 6 2 4 3 3 18
24 uUcC-24 6 2 2 2 4 16
25 UC-25 6 4 3 0 6 19
26 UC-26 6 2 4 4 4 20
27 uc-27 4 2 2 0 2 10
28 UC-28 6 4 4 2 5 21
29 UC-29 4 2 2 0 0 8
30 UC-30 5 4 4 2 4 19
31 UC-31 6 2 4 4 6 22
32 UC-32 4 2 4 2 2 14
33 UC-33 6 2 3 3 5 19
34 UcC-34 6 4 3 4 4 21
35 UC-35 6 4 4 4 4 22
Rata-rata 5,114 2,400 2,971 2,057 3,314
TK 0,852 0,600 0,743 0,343 0,552
Kriteria Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang
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Lampiran 11

Hasil Daya Pembeda Soal Uji Coba Tes Awal

Daya Pembeda Tes Awal
Nomor Soal
Skor Maks 6 4 4 6 6 26
No. [Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah
13 UC-13 6 4 4 3 6 23
1 uc-1 6 4 4 4 4 22
31 UC-31 6 2 4 4 6 22
35 UC-35 6 4 4 4 4 22
28 UC-28 6 4 4 2 5 21
34 UC-34 6 4 3 4 4 21
26 UC-26 6 2 4 4 4 20
18 UC-18 5 2 4 3 5 19
22 UC-22 6 2 4 3 4 19
25 UC-25 6 4 3 0 6 19
R(a) 5,9 3,2 3,8 3,1 4,8
12 UC-12 4 2 2 0 4 12
6 UC-6 5 2 2 0 2 11
15 UC-15 4 1 2 2 2 11
19 UC-19 5 2 2 0 2 11
4 uc-4 4 2 2 0 2 10
14 UC-14 4 1 2 1 2 10
27 Uc-27 4 2 2 0 2 10
16 UC-16 4 1 2 0 2 9
17 UC-17 4 2 1 0 2 9
29 UC-29 4 2 2 0 0 8
R(b) 4,2 1,7 1,9 0,3 2
DP 0,283333 | 0,375 0,475 | 0,466667 | 0,466667
Kriteria | Cukup Cukup Baik Baik Baik
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Lampiran 12

Kisi-Kisi Soal Uji Coba Posttest

Satuan Pendidikan : MA Alokasi Waktu  : 60 menit

Mata Pelajaran : Matematika Jumlah Butir Soal : 7 soal

Kelas/Semester : XI / Gasal Aspek Penilaian : Kemampuan Pemahaman
Materi Pokok : Matriks Konsep

Capaian Pembelajaran
Di akhir fase F, siswa dapat menyatakan data dalam bentuk matriks. Mereka dapat menentukan fungsi
invers, komposisi fungsi, dan transformasi fungsi untuk memodelkan situasi dunia nyata

menggunakan fungsi yang sesuai (linear, kuadrat, eksponensial).

Tujuan Pembelajaran

B.1 Menentukan konsep dari matriks.

B.2 Menentukan jenis-jenis matriks.

B.3 Menentukan transpose dan kesamaan dua matriks.
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B.4 Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar

dan perkalian antar matriks.

B.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan operasinya

Indikator Pemahaman Konsep

1. Mengulangi konsep matematika yang telah dipelajari.
2. Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep matematika.
3. Menggunakan konsep secara algoritma.
4. Memberikan contoh atau kontra contoh dari konsep yang telah dipelajari.
5. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematika.
6. Mengaitkan berbagai konsep matematika baik secara internal ataupun eksternal.
Indlkafor Indikator Soal Indikator Kemampuan No.
Pembelajaran pemahaman Konsep Soal
A1. Menemukan konsep | Siswa diminta menjelaskan pengertian Mengulangi konsep 1
dari matriks dari matriks dengan menyebutkan syarat- | matematika yang telah
syarat pembentuk matriks dipelajari (1)
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A2. Menentukan jenis-
jenis matriks

Diberikan jenis-jenis matriks, siswa
diminta untuk menentukannya dan
menjelaskan pengertiannya

Mengulangi konsep
matematika yang telah
dipelajari (1)

Mengklasifikasikan  objek-
objek berdasarkan konsep
matematika (2)

A3. Menentukan
kesamaan dua matriks

Diberikan contoh matriks siswa diminta
memilih yang termasuk kesamaan dua
matriks dan yang bukan termasuk

kesamaan dua matriks disertai alasannya.

Mengulangi konsep
matematika yang telah
dipelajari (1)

Memberikan contoh atau
kontra contoh dari konsep
yang telah dipelajari (4)

Diberikan contoh kesamaan dua matriks,
siswa diminta mencari nilai yang tepat
dari kesamaan dua matriks tersebut

Menggunakan konsep secara
algoritma (3)

Menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk
representasi matematika (5)

A.4 Menyelesaikan
operasi pada matriks
yang meliputi
penjumlahan,
pengurangan, perkalian

Siswa diminta menyelesaikan operasi
terkait penjumlahan, pengurangan,
perkalian skalar, dan perkalian
antarmatriks berdasarkan sifat-sifatnya
dengan tepat

Menggunakan konsep secara
algoritma (3)
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skalar dan perkalian
antar matriks

A.5 Menyelesaikan
masalah kontekstual
yang berkaitan dengan
matriks dan operasinya

Siswa diminta mengubah soal cerita dari
bentuk tabel ke bentuk matriksnya dan
solusi yang tepat untuk menyelesaikan
persoalan dengan menggunakan operasi
matriks

Menggunakan konsep secara
algoritma (3)

Menyajikan konsep dalam
berbagai macam bentuk
representasi matematika (5)

Siswa diminta mengubabh soal cerita ke
dalam bentuk matriks dan menemukan
solusi yang tepat untuk menyelesaikan
persoalan dengan menggunakan operasi
matriks

Menggunakan konsep secara
algoritma (3)

Mengaitkan berbagai konsep
matematika baik secara
internal ataupun eksternal

(6)
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Lampiran 13

Soal Uji Coba Posttest

Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 60 menit
Kelas/Semester : XI/Gasal Materi : Matriks
Nama:
No. Absen :
Petunjuk :
1. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas
pada lembar jawab yang telah disediakan
2. Baca, pahami dan kerjakan soal-soal berikut ini
dengan benar
3. Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan
dalam bentuk apapun
4. Tidak diperbolehkan kerjasama dengan teman

lain
Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal
Awali dan akhiri dengan membaca doa

1. Jelaskan pengertian dari matriks secara lengkap dengan

menyebutkan syarat-syarat pembentuk matriks!

2. Perhatikan beberapa matriks berikut ini!

A=

(1 0 O 1 3 1
0 -1 0] C=[3 2 2
0 0 1 11 2 3
1 -2 0 (1 0 O
0 1 0 ] D=0 1 0
0 0 -1 0 0 1
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Tentukan jenis-jenis matriks tersebut dan berikan
penjelasannya!

3. Perhatikan beberapa matriks berikut ini !

. R:(ZS 0)’5:(52 O)R:S

1 9 1 81
) L 5 _
ii. P=(_22 32>,Q=(g 92)P=Q
i 4= (0 W)= g r=e

Manakah yang memenuhi kesamaan dua matriks dan
yang tidak memenuhi ? Berikan alasanmu !

4. Perhatikan beberapa kesamaan matriks berikut ini.

a) A= 45ac— :4],B=[__16 _43]A=Bt
b) [a+2 1—3b] [Za b 2] 52 Z]X+Y=Z

Tentukan masing-masing nilai yang memenuhi operasi
matriks tersebut !

5. Selesaikan operasi matriks berikut ini dengan runtut !
_[3 —4 _[-3 -2 _[5 4
a.A—[2 1],3—[_1 5],C—[_2 _1]Tentukan
hasil operasi matriks 2A-B+2C
-1 3
1 2

]’Bz 3 =2

b.A:[f

-2

Tentukan hasil operasi perkalian A dan B
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c. A=[:§ ;‘],B=[_12 _13]

Tentukan hasil operasi A + 2B
6. Sebuah koperasi jenis sekolah menyediakan beraneka
alat tulis. Hasil dari penjualan beberapa alat tulis selama
dua periode disajikan dalam tabel berikut.

Tabel penjualan periode 1

Bulan ke- | Bolpoin Pensil Spidol
1 300 920 100
2 270 100 70
3 160 120 90

Tabel penjualan periode I1

Bulan ke- | Bolpoin Pensil Spidol
1 220 100 90
2 250 110 70
3 275 125 60

Harga setiap bolpoin, pensil, dan spidol berturut-turut Rp

1.800,00; Rp 2.000,00; Rp 1.500,00

a. Tentukan matriks A, jika matriks A adalah matriks
penjualan alat tulis pada periode pertama

b. Tentukan matriks B, jika matriks B adalah matriks
harga barang

c. Tentukan matriks C, jika matriks C adalah matriks
jumlah penjualan selama dua periode

d. Tentuan matriks D, jika matriks D adalah matriks

nominal penjualan alat selama dua periode
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7. Pak Juna akan membuat 3 macam kue perayaan ulang
tahun istrinya sekaligus anniversary pernikahan mereka
yang ke-10 tahun. Bahan yang dibutuhkan untuk proses
pembuatan 3 kue tersebut adalah telur, tepung, dan gula.
Untuk kue pertama, membutuhkan 3 butir telur, 5 ons
tepung, dan 2 ons gula. Kue yang kedua membutuhkan 2
butir telur, 4,5 ons tepung, dan 2,5 ons gula. Untuk kue
yang ketiga membutuhkan 4 butir telur, 3 ons tepung, dan
1 ons gula.

Harga bahan utama pembuat kuenya adalah :telur Rp

2.000,-/butir, tepung Rp 10.000,-/ons, dan gula Rp

12.000,-/ons

a. Buatlah model matematika dari pernyataan di atas
menggunakan matriks !

b. Hitunglah total biaya yang dibutuhkan untuk membeli

bahan utama kue tersebut ?
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Lampiran 14

Pedoman Penskoran Soal Uji Coba Posttest

konsep  tentang
pengertian  dari
matriks tetapi
belum lengkap

No. Indikator Sko Skor
Soa Kunci Jawaban Pemahaman Keterangan Mak
1 Konsep r s
1. | Matriks adalah suatu susunan bilangan, simbol | Mengulangi 0 Siswa belum 2

atau ekspresi yang berbentuk persegi atau persegi | konsep mampu
panjang yang diapit oleh tanda kurung siku dan | matematika mengulangi
terdiri dari m baris dan n kolom yang telah konsep  tentang
dipelajari (1) pengertian  dari
matriks  dengan
lengkap disertai
syarat-syarat
pembentuk
matriks
1 Siswa sudah
mampu
mengulangi
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Siswa sudah
mampu
mengulangi
konsep  tentang
pengertian  dari
matriks  disertai
syarat-syarat

pembentuk
matriksnya secara
lengkap
a. Matriks diagonal adalah matriks persegi yang | Mengulangi Siswa belum
elemen-elemen selain diagonal utamanya bernilai | konsep mampu
nol matematika menjelaskan
b. Matriks segitiga atas adalah matriks persegi | yang telah pengertian  dari
yang elemen-elemen dibawah diagonal utamanya | dipelajari (1) jenis-jenis matriks
adalah nol secara benar dan
c. Matriks simetri adalah matriks persegi yang tepat
setiap elemennya selain elemen diagonal adalah Siswa mampu
simetri terhadap diagonal utama menjelaskan
d. Matriks identitas adalah matriks yang elemen- pengertian  dari
elemen pada diagonal utamanya adalah satu jenis-jenis matriks
Mengklasifikas Siswa belum
i objek mampu
berdasarkan mengklasifikasika
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konsep n jenis-jenis
matematika matriks  dengan
(2) tepat
Siswa sudah
mampu
mengklasifikasika
n jenis-jenis
matrik tetapi
kurang tepat
i. Memenuhi kesamaan dua matriks, karena | Mengulangi Siswa belum
elemen yang seletaknya sama konsep mampu
(25 0) _ (25 0) matematika memberikan
1 9 1 9 yang telah alasan suatu
ii. Tidak memenuhi kesamaan dua matriks, dipelajari (1) persamaan
karena elemennya tidak sama / tidak seletak dikatakan
(8 5):(8 _2) kesamaan dua
72 9 5 9 . matriks atau
iii. Memenuhi kesamaan dua matriks, karena bukan
(36elerr11e)r1 i/a(ns%yan% 3eletaknya sama Siswa sudah
0 27 0 27 mampu
memberikan
alasan suatu
persamaan
dikatakan
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kesamaan dua

matriks atau
bukan

Memberikan Siswa belum

contoh  atau mampu

kontra contoh memberikan

dari  konsep contoh atau

yang telah kontra contoh

dipelajari (4) mana yang
termasuk konsep
kesamaan dua
matriks dan mana
yang bukan
Siswa sudah
mampu
memberikan
contoh atau
kontra contoh
mengenai
kesamaan matriks
atau bukan
dengan tepat

a) A=B! Siswa belum

mampu
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4a—2b —4]_[-16 —4

5a—b -3l 14 -3

4a—2b =-165

S5a—b = 44

20a —10b = —

20a—4b =16 -

_6b = —

b=16

Substitusi b = 16 ke pers 1
4a —2b = —16
4a —2.16 = —-16
4a—-32 =-16

4a =—-16+ 32

4a =16

a =4

Jadi, nilaia +b = 4+16 20
b) AX +Y = = b e b3 ]
[a+2 1-3 ] [ a ] [ 4]

Menggunakan
konsep secara
algoritma (3)

mengoperasikan
operasi  matriks
dengan
mengguankan
sifat-sifatnya
dengan tepat

Siswa masih
kurang tepat
dalam
mengoperasikan
operasi  matriks
dengan
menggunakan
sifat-sifatnya

Siswa sudah
mampu
mengoperasikan
operasi  matriks
dengan
mengguankan
sifat-sifatnya
dengan tepat dan
benar
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xa+2+4+2a=5
3a+2=5

3a=3

a =1
*x1—3b+b—-3=6
—-2b—2 =6

—2b =8

b =4

Jadi, nilaia=1danb =4

Menyajikan
konsep dalam
berbagai
macam bentuk
representasi
matematika

(5)

Siswa belum
mampu
menentukan nilai
variabel yang
ditanyakan
dengan
menggunakan
konsep kesamaan
dua matriks
dengan tepat

Siswa sudah
mampu
menentukan nilai
variabel yang
ditanyakan
dengan
menggunakan
konsep kesamaan
dua matriks, tapi

masih kurang
tepat

Siswa sudah
mampu

menentukan nilai
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variabel yang
ditanyakan
dengan
menggunakan
konsep kesamaan
dua matriks,
dengan tepat

Lo [ el

_[4 _8] [:1 _52 * 1?1 —82]

-1 3
J1 2

3 =2

-1+ (-1).1+33

,_|

6 -2
“l-3 15

23+ (=1).2+3.(-2)
( 1) +41+(=2).3 13+42+(=2).(-2)

Menggunakan
konsep secara
algoritma (3)

Siswa belum
mampu
mengoperasikan
operasi  matriks
dengan
mengguankan
sifat-sifatnya
dengan tepat

Siswa sudah
mampu
mengoperasikan
operasi  matriks
dengan
mengguankan
sifat-sifatnya, tapi
hasilnya  kurang
tepat
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c. A*+2B Siswa sudah
_ [—2 —3] n 2[ 1 1 ] mampu .
5 4 5 5 2—2 -3 L mengoperasikan
= [_ _3] + [ ] = [0 - operasi  matriks
4 5 -4 -6 0 -1 dengan
mengguankan
sifat-sifatnya
dengan tepat
dan benar
a. Hasil penjualan perbulan adalah barisnya Menyajikan Siswa belum
300 90 100 konsep dalam mampu
A=1270 100 70 berbagai menyajikan
160 120 90 macam bentuk konsep  matriks
representasi dari soal cerita ke
b. Harga setiap barang adalah barisnya matematika bentuk
1800 (5) matematikanya
- iggg Siswa sudah
mampu
c. Matriks C sebagai berikut. menyajikan .
300 90 1001 [220 100 90 konsep  matriks
270 100 70 [+[250 110 70 dari soal cerita ke
160 120 90l [275 125 60 bentuk

matematikanya,
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520 210 140
435 245 150

520 190 190]

d. Matriks D adalah sebagai berikut.
520 190 19011800
520 210 140(|2000

435 245 150111500
[520 x 1800+ 190 x 2000+ 190X 1500]

520 x 1800+ 210 x 2000+ 140 x 1500

435x 1800+ 245x2000+ 150 x 1500
[936000 + 380000 + 285000

936000 + 420000 + 210000

783000 + 490000 + 225000
[1601000]

1566000
1498000

namun masih
kurang tepat
Siswa sudah
mampu
menyajikan
konsep  matriks

dari soal cerita ke
bentuk
matematikanya
dengan tepat dan
benar

Menggunakan
konsep secara
algoritma (3)

Siswa belum
mampu
menggunakan
konsep

penjumalahan dan
perkalian matriks
dalam bentuk soal
cerita

Siswa mampu
menggunakan
konsep

penjumalahan dan
perkalian matriks
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dalam bentuk soal
cerita tetapi
hasilnya masih
kurang tepat

Siswa sudah
mampu
menggunakan
konsep
penjumalahan
dan perkalian
matriks dalam
bentuk soal cerita
dengan tepat

Diketahui
a) Matriks A =
telur tepung gula

3 5 2
Kue LILIII{2 4,5 2,5

4 3 1
2000
Matriks B ={ 10.000

12.000

Mengaitkan
berbagai
konsep
matematika
baik secara
internal
ataupun
eksternal (6)

Siswa belum
mampu
mengaitkan
permasalahan
pada soal cerita
tentang matriks
antara yang
diketahui dan
ditanyakan pada
soal tersebut
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3 5 2 2000
b)AXB = (2 4,5 2,5) X (10.000)
4 3 1 12.000
6.000 + 50.000 + 24.000
= (4.000 +45.000 + 30.000)
8.000 + 30.000 + 12.000
35.000
= (79.000)
50.000

Jadi, total biaya yang dibutuhkan untuk membeli
bahan utama kue adalah 35.000 + 79.000 + 50.000
=164.000

Siswa hanya
mampu
mengaitkan
sebagian
permasalahan
pada soal cerita
tentang matriks
antara yang
diketahui dan
ditanyakan pada
soal tersebut

Siswa sudah
mampu
mengaitkan
permasalahan
pada soal cerita
tentang matriks
antara yang
diketahui dan
ditanyakan pada
soal tersebut

Menggunakan Siswa belum
konsep secara mampu
algoritma menggunakan

221




konsep
penjumalahan
dan perkalian
dalam bentuk soal
cerita

Siswa mampu
menggunakan
konsep
penjumalahan
dan perkalian
dalam bentuk soal
cerita tetapi
hasilnya masih
kurang tepat

Siswa sudah
mampu
menggunakan
konsep
penjumalahan
dan perkalian
dalam bentuk soal
cerita dengan
tepat
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... Jumlah Skor
Nilai = 3¢ x 100
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Lampiran 15

Hasil Validitas Tahap I Uji Coba Posttest

Uji Validitas Posttest
Nomor Soal
Skor Maks 2 8 4 8 6 4 a4 36
No. [ButirSoal 1 2 3 4 5 6 7 Jumlah
1 UC1-1 1 4 4 4 5 3 4 25
2 UC1-2 2 8 4 6 4 3 3 30
3 UC1-3 2 6 4 8 4 3 2 29
4 UC1-4 1 6 3 6 4 3 3 26
5 UC1-5 2 8 4 6 5 3 4 32
6 UC1-6 2 8 3 4 4 2 2 25
7 UC1-7 2 4 3 4 4 2 2 21
8 UC1-8 2 6 4 6 6 3 4 31
9 UC1-9 2 4 3 4 2 2 2 19
10 UC1-10 2 6 4 6 4 3 3 28
11 UC1-11 1 4 2 2 3 2 3 17
12 UC1-12 2 5 2 6 6 4 3 28
13 UC1-13 2 7 3 6 5 3 4 30
14 UC1-14 2 6 4 6 6 3 4 31
15 UC1-15 1 4 4 4 4 3 2 22
16 UC1-16 2 6 4 4 4 4 2 26
17 UC1-17 2 5 2 4 6 2 3 24
18 UC1-18 1 4 3 4 2 2 2 18
19 UC1-19 2 6 2 4 6 3 2 25
20 UC1-20 1 6 2 4 6 2 4 25
21 UC1-21 2 6 4 5 5 4 3 29
22 UC1-22 2 6 4 4 6 4 2 28
23 UC1-23 2 4 2 2 4 2 3 19
24 UC1-24 1 4 2 2 2 2 2 15
25 UC1-25 2 4 4 2 2 2 2 18
26 UC1-26 2 6 4 6 4 2 2 26
27 UC1-27 2 6 2 2 6 2 2 22
28 UC1-28 1 4 2 4 6 4 2 23
29 UC1-29 2 4 2 2 2 2 2 16
30 UC1-30 1 4 2 4 4 2 2 19
31 UC1-31 2 6 4 6 6 4 3 31
32 UC1-32 2 4 4 4 4 2 2 22
33 UC1-33 2 4 2 2 3 2 2 17
34 UC1-34 2 4 2 4 4 3 2 21
35 UC1-35 2 2 2 2 4 2 2 16
>x 61 181 106 149 152 94 91
Dy 834
(Z X) 3721 32761 11236 22201 23104 8836 8281
(2) 695556
2xy 1478 4508 2623 3787 3782 2328 2248
o 20754
e 113 1003 350 721 722 272 257
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Contoh Perhitungan

Butir Soal 1

Ty

NYXY —(ZXZY)

35 x 1478 — (61 x 834)

TN -GBS -GS

/{35 x 113 — 3721} {35 x 20754 — 695556}

51730 — 50874

/{3955 — 3721}{726390 — 695556}

T V234 x 30834 V7215156 2686,1042

856

856

856

=0,3186

Untuk r;4p¢; dengan df = 35-2=33 dan taraf signifikansi 5%

yaitu 0,3338. Berikut ini hasil perhitungan semua butir soal

uji coba tes awal.

Butir Soal 1 2 3 4 5 6 7
Iy 0,3186771 | 0,80292 | 0,608237 | 0,855963 | 0,685487 | 0,671539 | 0,593768
Ctabel 0,3338446
Status  |[Tidak Valid| Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Jumlah valid 7
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Lampiran 16

Hasil Validitas Tahap II Uji Coba Posttest

Skor Maks 8 4 8 6 4 4 34
No. Butir Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlalt
1 uc1-1 4 4 4 5 3 4 24
2 uc1-2 8 4 6 4 3 3 28
3 uc1-3 6 4 8 4 3 2 27
4 uci-4 6 3 6 4 3 3 25
5 uc1-5 8 4 6 5 3 4 30
6 UC1-6 8 3 4 4 2 2 23
7 uc1-7 4 3 4 4 2 2 19
8 uc1-8 6 4 6 6 3 4 29
9 UC1-9 4 3 4 2 2 2 17
10 UC1-10 6 4 6 4 3 3 26
11 UC1-11 4 2 2 3 2 3 16
12 UC1-12 5 2 6 6 4 3 26
13 UC1-13 7 3 6 5 3 4 28
14 UC1-14 6 4 6 6 3 4 29
15 UC1-15 4 4 4 4 3 2 21
16 UC1-16 6 4 4 4 4 2 24
17 UC1-17 5 2 4 6 2 3 22
18 UC1-18 4 3 4 2 2 2 17
19 UC1-19 6 2 4 6 3 2 23
20 UC1-20 6 2 4 6 2 4 24
21 UC1-21 6 4 5 5 4 3 27
22 UC1-22 6 4 4 6 4 2 26
23 UC1-23 4 2 2 4 2 3 17
24 UC1-24 4 2 2 2 2 2 14
25 UC1-25 4 4 2 2 2 2 16
26 UC1-26 6 4 6 4 2 2 24
27 UC1-27 6 2 2 6 2 2 20
28 UC1-28 4 2 4 6 4 2 22
29 UC1-29 4 2 2 2 2 2 14
30 UC1-30 4 2 4 4 2 2 18
31 uC1-31 6 4 6 6 4 3 29
32 UC1-32 4 4 4 4 2 2 20
33 UC1-33 4 2 2 3 2 2 15
34 UC1-34 4 2 4 4 3 2 19
35 UC1-35 2 2 2 4 2 2 14

> x 181 106 149 152 94 91

v 773
(2x) 32761 | 11236 | 22201 | 23104 | 8836 8281

) 597529
Sxy 4186 2435 3523 3514 2163 2090

v 17911
D 1003 350 721 722 272 257
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Contoh Perhitungan

Butir Soal 1

NYXY —(ZXXY)
VINIX2-CEX)B{NXY2 - (XY)?}
35 x 4186 — (181 x 773)

/{35 x 1003 — 32761} (35 x 17911 — 597529}
146510 — 139913

- /{35105 — 32761}{626885 — 597529}

Txy

__ 0597 6597 6597
V{2344 x 29356} /68810464  8295,2072

= 0,795

Untuk 1y4p¢; dengan df = 35-2=33 dan taraf signifikansi 5%
yaitu 0,3338. Berikut ini hasil perhitungan semua butir soal

uji coba tes awal.

Butir Soal 1 2 3 4 5 6
Iyy 0,8005203 | 0,602934 | 0,860864 | 0,683542 | 0,677554 | 0,611489
Leabel 0,3338446
Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Jumlah valid 6
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Lampiran 17

Hasil Reliabilitas Uji Coba Postest

228

Skor Maks 8 4 8 6 4 4 34
No. [ButirSoal 1 2 3 a4 5 6 Jumlah | Kuadrat
1 UC1-1 4 4 4 5 3 4 24 576
2 UC1-2 8 4 6 4 3 3 28 784
3 UC1-3 6 4 8 4 3 2 27 729
4 UC1-4 6 3 6 4 3 3 25 625
5 UC1-5 8 4 6 5 3 4 30 900
6 UC1-6 8 3 4 4 2 2 23 529
7 UC1-7 4 3 4 4 2 2 19 361
8 UC1-8 6 4 6 6 3 4 29 841
9 UC1-9 4 3 4 2 2 2 17 289
10 UC1-10 6 4 6 4 3 3 26 676
11 UC1-11 4 2 2 3 2 3 16 256
12 UC1-12 5 2 6 6 4 3 26 676
13 UC1-13 7 3 6 5 3 4 28 784
14 UC1-14 6 4 6 6 3 4 29 841
15 UC1-15 4 4 4 4 3 2 21 441
16 UC1-16 6 4 4 4 4 2 24 576
17 UC1-17 5 2 4 6 2 3 22 484
18 UC1-18 4 3 4 2 2 2 17 289
19 UC1-19 6 2 4 6 3 2 23 529
20 UC1-20 6 2 4 6 2 4 24 576
21 UC1-21 6 4 5 5 4 3 27 729
22 UC1-22 6 4 4 6 4 2 26 676
23 UC1-23 4 2 2 4 2 3 17 289
24 UC1-24 4 2 2 2 2 2 14 196
25 UC1-25 4 4 2 2 2 2 16 256
26 UC1-26 6 4 6 4 2 2 24 576
27 UC1-27 6 2 2 6 2 2 20 400
28 UC1-28 4 2 4 6 4 2 22 484
29 UC1-29 4 2 2 2 2 2 14 196
30 UC1-30 4 2 4 4 2 2 18 324
31 UC1-31 6 4 6 6 4 3 29 841
32 UC1-32 4 4 4 4 2 2 20 400
33 UC1-33 4 2 2 3 2 2 15 225
34 UC1-34 4 2 4 4 3 2 19 361
35 UC1-35 2 2 2 4 2 2 14 196
>x 181 106 149 152 o4 91 —

Z X2 1003 350 721 722 272 257
Varian Butir 1,913 0,828 2,477 1,768 0,558 0,583 |

Z Varian 8,127
Varian Total 23,96408

N 35
n Soal 6
Reliabilitas (r11) | 0,793024

r tabel 0,3338

Kesimpulan Reliabel



Lampiran 18

Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Postest

Skor Maks 8 4 8 6 4 4 34
No. Butir Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah
1 UC1-1 4 4 4 5 3 4 24
2 UC1-2 8 4 6 4 3 3 28
3 UC1-3 6 4 8 4 3 2 27
4 UC1-4 6 3 6 4 3 3 25
5 UC1-5 8 4 6 5 3 4 30
6 UC1-6 8 3 4 4 2 2 23
7 UC1-7 4 3 4 4 2 2 19
8 UC1-8 6 4 6 6 3 4 29
9 UC1-9 4 3 4 2 2 2 17
10 UC1-10 6 4 6 4 3 3 26
11 UC1-11 4 2 2 3 2 3 16
12 UC1-12 5 2 6 6 4 3 26
13 UC1-13 7 3 6 5 3 4 28
14 UC1-14 6 4 6 6 3 4 29
15 UC1-15 4 4 4 4 3 2 21
16 UC1-16 6 4 4 4 4 2 24
17 UC1-17 5 2 4 6 2 3 22
18 UC1-18 4 3 4 2 2 2 17
19 UC1-19 6 2 4 6 3 2 23
20 UC1-20 6 2 4 6 2 4 24
21 UC1-21 6 4 5 5 4 3 27
22 UC1-22 6 4 4 6 4 2 26
23 UC1-23 4 2 2 4 2 3 17
24 UC1-24 4 2 2 2 2 2 14
25 UC1-25 4 4 2 2 2 2 16
26 UC1-26 6 4 6 4 2 2 24
27 UC1-27 6 2 2 6 2 2 20
28 UC1-28 4 2 4 6 4 2 22
29 UC1-29 4 2 2 2 2 2 14
30 UC1-30 4 2 4 4 2 2 18
31 UC1-31 6 4 6 6 4 3 29
32 UC1-32 4 4 4 4 2 2 20
33 UC1-33 4 2 2 3 2 2 15
34 UC1-34 4 2 4 4 3 2 19
35 UC1-35 2 2 2 4 2 2 14

Rata-rata 5,171429| 3,028571| 4,257143| 4,342857| 2,685714 2,6
TK 0,646429| 0,757143| 0,532143| 0,72381| 0,671429 0,65
Kriteria Sedang [Mudah |Sedang [Mudah |Sedang |[Sedang
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Lampiran 19

Hasil Daya Pembeda Uji Coba Postest

Daya Pembeda Soal Posttest

Nomor Soal
Skor Maks 8 4 8 6 4 4 34
No. |Butir Soal 1 2 3 4 5 6 Jumlah
5 UC1-5 8 4 6 5 3 4 30
8 UC1-8 6 4 6 6 3 4 29
14 UC1-14 6 4 6 6 3 4 29
31 UC1-31 6 4 6 6 4 3 29
2 UC1-2 8 4 6 4 3 3 28
13 UC1-13 7 3 6 5 3 4 28
3 UC1-3 6 4 8 4 3 2 27
21 UC1-21 6 4 5 5 4 3 27
10 UC1-10 6 4 6 4 3 3 26
12 UC1-12 5 2 6 6 4 3 26
R(a) 6,4 3,7 6,1 51 3,3 3,3
30 UC1-30 4 2 4 4 2 2 18
9 UC1-9 4 3 4 2 2 2 17
18 UC1-18 4 3 4 2 2 2 17
23 UC1-23 4 2 2 4 2 3 17
11 UC1-11 4 2 2 3 2 3 16
25 UC1-25 4 4 2 2 2 2 16
33 UC1-33 4 2 2 3 2 2 15
24 UCi1-24 4 2 2 2 2 2 14
29 UC1-29 4 2 2 2 2 2 14
35 UC1-35 2 2 2 4 2 2 14
R(b) 3,8 2,4 2,6 2,8 2 2,2
DP 0,325 0,325 | 0,4375 |0,383333| 0,325 0,275
Kriteria | Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup
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Lampiran 20

Uji Coba Angket Disposisi Matematis

Petunjuk pengisian :

Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini

dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang

sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai.

Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya

sesuai dengan kondisi. Atas kesediaan berpartisipasi dalam

kegiatan ini kami ucapkan terima kasih.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS  :Sangat Tidak Setuju

Nama =

Kelas

No.Absen i
No. Pernyataan SS TS | STS
1. Saya percaya bahwa saya bisa

mendapatkan nilai yang baik dalam
pelajaran matematika.

2. Saya akan bertanya kepada guru saat
belum paham mengenai materi yang
diajarkan.

3. Saya akan diam ketika tidak bisa
mengerjakan soal matematika.

4, Saya berani maju ke depan kelas

untuk  mengerjakan soal atas
kemauan saya sendiri
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Saya sering mencontek hasil
pekerjaan teman saat tidak bisa
mengerjakan tugas ataupun tes.

Saya merasa malu ketika nilai
matematika saya jelek.

Saya merasa takut ketika ditunjuk
guru untuk mengerjakan soal di
depan Kelas.

Saya akan menggunakan jawaban
dari teman ketika ditunjuk guru
untuk mengerjkan soal di depan
kelas.

Saya yakin dengan kemampuan diri
saya untuk dapat mengerjakan soal
matematika dengan tepat dan benar.

10.

Saya akan bertanya kepada guru atau
teman yang lebih paham ketika
memiliki  kesulitan = pemahaman
tentang materi matematika yang
diajarkan.

11.

Saya hanya akan membuka buku
matematika dan mempelajarinya
ketika akan tes saja.

12.

Saya rajin membuka buku
matematika dan mengerjakan soal
latihan-latihan di dalamnya untuk
memperdalam pengetahuan.

13.

Saya akan menyerah dan memilih
tidak mengerjakan tugas matematika
yang diberikan oleh guru karena sulit.

14.

Saya tidak mengerjakan tugas
matematika yang diberikan oleh
guru.

15.

Saya hanya akan mengandalkan buku
dan berfokus pada penjelasan dari
guru ketika mengerjakan soal
matematika.

16.

Saya aktif memberikan ide saat
diskusi kelompok berlangsung.
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17.

Saya akan mencoba mencari
referensi lain dari internet, tidak
hanya mengandalkan buku dan
penjelasan dari guru ketika akan
belajar soal matematika.

18.

Saya menghargai perbedaan
pendapat saat proses diskusi
kelompok untuk menyelesaikan
tugas matematika.

19.

Saya tidak yakin ketika akan
menggunakan cara lain yang berbeda
dari guru.

20.

Saya tidak memperhatikan masukan
atau nasehat yang diberikan oleh
guru.

21.

Saya merasa cepat bosan dan
mengantuk saat balajar matematika.

22.

Saya sangat antusias ketika belajar
matematika dengan bantuan media
pembelajaran yang menarik.

23.

Saya akan merasa tertantang untuk
menyelesaikan soal matematika yang
sulit.

24.

Saya tidak  tertarik  belajar
matematika karena proses
pembelajarannya yang
membosankan.

25.

Saya suka mencoba hal-hal yang baru
ketika belajar matematika.

26.

Saya akan mempelajari materi
matematika sebelum diajarkan guru
di kelas.

27.

Saya tidak memperhatikan
penjelasan  dari guru  ketika
menjelaskan tentang materi.

28.

Saya tidak suka matematika karena
menurut saya belajar angka terlalu
rumit dan sulit.
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29.

Saya akan memeriksa kembali tugas
yang diberikan oleh guru sebelum
dikumpulkan.

30.

Saya mempelajari beberapa contoh-
contoh soal di buku paket ataupun
dari internet sebagai latihan untuk
persiapan ulangan.

31.

Saya masih mengingat materi
matematika yang sudah diajarkan di
pertemuan minggu yang lalu.

32.

Saya akan langsung mengumpulkan
tugas matematika dari guru tanpa
memeriksa dan menelitinya terlebih
dahulu.

33.

Saya sering meminta tutor atau tips
dari teman yang pintar dalam
matematika.

34.

Saya tidak memikirkan ataupun
khawatir apabila nilai matematika
yang saya dapatkan kurang dari
maksimal.
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Lampiran 21

Pedoman Penskoran Uji Coba Angket Disposisi Matematis

Menurut Lestari dan Yudhanegara Skala Likert menjadi

cara dalam penilaian angket disposisi matematis siswa, seperti

halnya pada table berikut.
Tabel Skala Likert

No.

Alternatif Jawaban

Item Positif

Item Negatif

Sangat Setuju (SS)

4

1

Setuju (S)

Tidak Setuju (TS)

Bl WIN e

Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor maksimum per item

3
2
1
4

sl w N

Digunakan tolak ukur kategori kualitas persentase untuk

menentukan kualitas hasil perhitungan persentase angket

disposisi matematis menurut (Romlah et al., 2019) sebagai

berikut.

Persentase Kategori
81-100 Baik sekali
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Kurang Sekali
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Lampiran 22

Kisi-Kisi Angket Uji Coba Disposisi Matematis

No.

Indikator

Kategori
Pernyataan

Pernyataan

Percaya Diri

Positif

Saya percaya bahwa saya
bisa mendapatkan nilai yang
baik dalam pelajaran
matematika.

Positif

Saya akan bertanya kepada
guru saat belum paham
mengenai  materi  yang
diajarkan.

Negatif

Saya akan diam ketika tidak
bisa  mengerjakan  soal
matematika.

Positif

Saya berani maju ke depan
kelas untuk mengerjakan
soal atas kemauan saya
sendiri

Negatif

Saya sering mencontek hasil
pekerjaan teman saat tidak
bisa mengerjakan tugas
ataupun tes.

Positif

Saya merasa malu ketika nilai
matematika saya jelek.

Negatif

Saya merasa takut ketika
ditunjuk guru untuk
mengerjakan soal di depan
kelas.

Negatif

Saya akan menggunakan
jawaban dari teman ketika
ditunjuk guru untuk
mengerjkan soal di depan
kelas.

Positif

Saya yakin dengan
kemampuan diri saya untuk
dapat mengerjakan soal
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matematika dengan tepat
dan benar.

10.

11.

12.

13.

14.

Gigih dan
Tekun

Positif

Saya akan bertanya kepada
guru atau teman yang lebih
paham  ketika  memiliki
kesulitan pemahaman
tentang materi matematika
yang diajarkan.

Negatif

Saya hanya akan membuka
buku matematika dan
mempelajarinya ketika akan
tes saja.

Positif

Saya rajin membuka buku
matematika dan
mengerjakan soal latihan-
latihan di dalamnya untuk
memperdalam pengetahuan.

Negatif

Saya akan menyerah dan
memilih tidak mengerjakan
tugas matematika yang
diberikan oleh guru karena
sulit.

Negatif

Saya tidak mengerjakan
tugas matematika yang
diberikan oleh guru.

15.

16.

17.

Berpikir
Terbuka
dan
Fleksibel

Negatif

Saya hanya akan
mengandalkan buku dan
berfokus pada penjelasan
dari guru ketika
mengerjakan soal
matematika.

Positif

Saya aktif memberikan ide
saat  diskusi  kelompok
berlangsung.

Positif

Saya akan mencoba mencari
referensi lain dari internet,
tidak hanya mengandalkan
buku dan penjelasan dari
guru ketika akan belajar soal
matematika.
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18.

19.

20.

Positif

Saya menghargai perbedaan
pendapat saat proses diskusi
kelompok untuk
menyelesaikan tugas
matematika.

Negatif

Saya tidak yakin ketika akan
menggunakan cara lain yang
berbeda dari guru.

Negatif

Saya tidak memperhatikan
masukan atau nasehat yang
diberikan oleh guru.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Minat dan
Rasa Ingin
Tahu

Negatif

Saya merasa cepat bosan dan
mengantuk saat  balajar
matematika.

Positif

Saya sangat antusias ketika
belajar matematika dengan
bantuan media pembelajaran
yang menarik.

Positif

Saya akan merasa tertantang
untuk menyelesaikan soal
matematika yang sulit.

Negatif

Saya tidak tertarik belajar
matematika karena proses
pembelajarannya yang
membosankan.

Positif

Saya suka mencoba hal-hal
yang baru ketika belajar
matematika.

Positif

Saya akan mempelajari
materi matematika sebelum
diajarkan guru di kelas.

Negatif

Saya tidak memperhatikan
penjelasan dari guru ketika
menjelaskan tentang materi.

Negatif

Saya tidak suka matematika
karena menurut saya belajar
angka terlalu rumit dan sulit.

29.

Reflektif

Positif

Saya akan memeriksa
kembali tugas yang diberikan
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30.

31.

32.

33.

34.

oleh guru sebelum
dikumpulkan.

Positif

Saya mempelajari beberapa
contoh-contoh soal di buku
paket ataupun dari internet
sebagai latihan untuk
persiapan ulangan.

Positif

Saya masih mengingat materi
matematika yang sudah
diajarkan di  pertemuan
minggu yang lalu.

Negatif

Saya akan langsung
mengumpulkan tugas
matematika dari guru tanpa
memeriksa dan menelitinya
terlebih dahulu.

Positif

Saya sering meminta tutor
atau tips dari teman yang
pintar dalam matematika.

Negatif

Saya tidak  memikirkan
ataupun Kkhawatir apabila
nilai matematika yang saya
dapatkan kurang dari
maksimal.

Nilai =
ilai 136
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Lampiran 23

Matematis Tahap I

isposisi

Uji Validitas Angket D

Jumlah

105
108
105
104
103

106

134
124

109
1
125
109
107

125
125
129

105
129
101
111
108
101

101

100
103
102
103

P34

P33

P32

P31

P30

P29

P28

P27

P26

P25

P24

P23

P22

04226 0,6193 | 0,7121 | 06151 | 0,3742 | 0,4758 | 0,741 | 0,5393 ] 0,7108 [ 0,4911 | 0,6899 | 0,6673 [ 0,4937

P21

P20

P19

P18

Item Pernyataan
P17

P16

P15

0,4081 | 0,7679 | 0,6563 | 0,5496 | 0,2962 | 0,5999 | 0,727

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P7

P5

P4

P3

0,5062 [ 0,6829 | 04373 -0,0409] 0,7075 | 0,6259 [ 0,7283 | 0,5028 | 0,271 [ 0,5212 [ 0,5998 | 0,689

P2

Valid | Valid | Valid | Valid [invalid [ Valid | Valid [ Valid | Valid | Valid [ Valid | Valid | Valid | Valid [ Valid | Valid | Valid [ Valid | Valid | Valid [ Valid [ Valid | Valid | Valid [ Valid [ Valid | Valid [ Valid | Valid | Valid | Valid [ Valid | Valid |

P1

0,344

Valid

u1o0
u11
u12
u13
u14
u1s
U6
u17
u1
u19
u20
21
u22
u23
24
u2s
26
27
u28
u29
u30
u3L
u32
u33
u34
u3s

Ir hitung| 0,6394 | 0,552

r tabel

ket
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Lampiran 24

Matematis Tahap II

isposisi

Uji Validitas Angket D

Jumlah

103
105
103
102

104

130
123

106
108
123
105

104

123
123
125

102
125

107
105

100
3664

P33

0,48

P32

P31

P30

P29

P27

P26

P25

P24

P23

P22

P21

P20

P19

P18

Item Pernyataan
P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P7

P4

P3

P2

Valid

Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Valid

Valid | Valid

Valid | Valid

Valid

valid | Valid

Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
241

Valid | Valid | Valid

Valid

Valid | Valid

Valid | Valid

Valid

Valid | Valid

Valid

Valid

P1

0,6387 | 0,5498 | 0,5049 | 0,6848 | 0,4585 | 0,7141 | 0,6251 | 0,7261 | 0,5093 | 0,2431 | 0,5255 | 0,5984 | 0,6814 | 0,4294 | 0,7603 | 0,6609 | 0,5562 | 0,2814 | 0,6131 | 0,7331 | 0,4021 | 0,6154 | 0,7197 | 0,6006 | 0,3978 | 0,4989 | 0,7876 | 0,5521 | 0,7194 | 0,4837 | 0,6887 | 0,676

0,344

u10
u1l
u12
u13
u14
u1s
u1e
u17
u1s
u19
u20
u21
v22
u23
uv24
u2s
u26
27
u28
29
u30
U3l
u32
u33
u34

u3s

r hitung|
r tabel

Valid

ket




Lampiran 25

1S

Matemati

isposisi

Uji Reliabilitas Angket D

P33 jumlah

103
105
103
102
99

90
104
96

130
123
96

106
108
123
105
104
94

94
123
123
125

96

102
125
98

107
105
98

95
99
88

97
99
99

100

P32

0,24 | 0,408

P30 | P31

P28

P27

P26

0,247 | 0,269 | 0,257 | 0,299 | 0,294 | 0,358

P24 | P25

P23

P22

P21

P20

0,617 | 0,482 | 0,434 | 0,358 | 0,257 | 0,37

0,291

P18 | P19

P17

P16

P15

P14

0,534 0,408 | 0,585 | 0,24 | 0,299

P13

P12

P11

P10

P9

P8

0,291 0,222 {0,903 | 0,299 | 0,232 | 0,24

P7

P6

PS5

Pa

P3

P2

0,2555 0,311 | 0,408 [ 0,291 | 0,434 {0,445 | 0,21

123,22

0,9326

0,344
reliabell

Nama

U1

u2

us

va

us

ue

u7

us

us
u1io
u11
uiz2
ui3
ui4
uis
u16
u17
vis
u19
u20
u21
u22
u23
u24
u2s
u26
u27
u28
u29
uso
U3l
us2
us3
[
uss
varian Item

varian total

> Total varianitem| 11,79

ri1
n soal
r tabel

kesimpulan
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Lampiran 26

Instrumen Angket Disposisi Matematis

Petunjuk pengisian :

Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini

dengan cara memberikan tanda ceklis (\/) pada kolom yang

sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai.

Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya

sesuai dengan kondisi. Atas kesediaan berpartisipasi dalam

kegiatan ini kami ucapkan terima kasih.

Keterangan :

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S : Setuju STS  :Sangat Tidak Setuju

Nama =

Kelas

No.Absen i
No. Pernyataan SS TS | STS
1. Saya percaya bahwa saya bisa

mendapatkan nilai yang baik dalam
pelajaran matematika.

2. Saya akan bertanya kepada guru saat
belum paham mengenai materi yang
diajarkan.

3. Saya akan diam ketika tidak bisa
mengerjakan soal matematika.

4. Saya berani maju ke depan kelas
untuk mengerjakan soal atas
kemauan saya sendiri

5. Saya sering mencontek hasil

pekerjaan teman saat tidak bisa
mengerjakan tugas ataupun tes.
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Saya merasa takut ketika ditunjuk
guru untuk mengerjakan soal di
depan kelas.

Saya akan menggunakan jawaban
dari teman ketika ditunjuk guru
untuk mengerjkan soal di depan
kelas.

Saya yakin dengan kemampuan diri
saya untuk dapat mengerjakan soal
matematika dengan tepat dan benar.

Saya akan bertanya kepada guru atau
teman yang lebih paham ketika
memiliki  kesulitan pemahaman
tentang materi matematika yang
diajarkan.

10.

Saya hanya akan membuka buku
matematika dan mempelajarinya
ketika akan tes saja.

11.

Saya rajin membuka  buku
matematika dan mengerjakan soal
latihan-latihan di dalamnya untuk
memperdalam pengetahuan.

12.

Saya akan menyerah dan memilih
tidak mengerjakan tugas matematika
yang diberikan oleh guru karena
sulit.

13.

Saya tidak mengerjakan tugas
matematika yang diberikan oleh
guru.

14.

Saya hanya akan mengandalkan
buku dan berfokus pada penjelasan
dari guru ketika mengerjakan soal
matematika.

15.

Saya aktif memberikan ide saat
diskusi kelompok berlangsung.

16.

Saya akan mencoba mencari
referensi lain dari internet, tidak
hanya mengandalkan buku dan
penjelasan dari guru ketika akan
belajar soal matematika.
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17.

Saya menghargai perbedaan
pendapat saat proses diskusi
kelompok untuk menyelesaikan
tugas matematika.

18.

Saya tidak yakin ketika akan
menggunakan cara lain yang
berbeda dari guru.

19.

Saya tidak memperhatikan masukan
atau nasehat yang diberikan oleh
guru.

20.

Saya merasa cepat bosan dan
mengantuk saat balajar matematika.

21.

Saya sangat antusias ketika belajar
matematika dengan bantuan media
pembelajaran yang menarik.

22.

Saya akan merasa tertantang untuk
menyelesaikan soal ~matematika
yang sulit.

23.

Saya  tidak  tertarik  belajar
matematika karena proses
pembelajarannya yang
membosankan.

24.

Saya suka mencoba hal-hal yang
baru ketika belajar matematika.

25.

Saya akan mempelajari materi
matematika sebelum diajarkan guru
di kelas.

26.

Saya tidak memperhatikan
penjelasan  dari guru  ketika
menjelaskan tentang materi.

27.

Saya tidak suka matematika karena
menurut saya belajar angka terlalu
rumit dan sulit.

28.

Saya akan memeriksa kembali tugas
yang diberikan oleh guru sebelum
dikumpulkan.

29.

Saya mempelajari beberapa contoh-
contoh soal di buku paket ataupun
dari internet sebagai latihan untuk
persiapan ulangan.
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30.

Saya masih mengingat materi
matematika yang sudah diajarkan di
pertemuan minggu yang lalu.

31.

Saya akan langsung mengumpulkan
tugas matematika dari guru tanpa
memeriksa dan menelitinya terlebih
dahulu.

32.

Saya sering meminta tutor atau tips
dari teman yang pintar dalam
matematika.

33.

Saya tidak memikirkan ataupun
khawatir apabila nilai matematika
yang saya dapatkan kurang dari
maksimal.

Jumlah Skor

Nilai
ilai 132
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Lampiran 27

Kisi-Kisi Angket Disposisi Matematis

No.

Indikator

Kategori
Pernyataan

Pernyataan

Percaya Diri

Positif

Saya percaya bahwa saya
bisa mendapatkan nilai yang
baik dalam pelajaran
matematika.

Positif

Saya akan bertanya kepada
gurusaat belum paham
mengenai materi yang
diajarkan.

Negatif

Saya akan diam ketika tidak
bisa  mengerjakan  soal
matematika.

Positif

Saya berani maju ke depan
kelas untuk mengerjakan
soal atas kemauan saya
sendiri

Negatif

Saya sering mencontek hasil
pekerjaan teman saat tidak
bisa mengerjakan tugas
ataupun tes.

Negatif

Saya merasa takut ketika
ditunjuk guru untuk
mengerjakan soal di depan
kelas.

Negatif

Saya akan menggunakan
jawaban dari teman ketika
ditunjuk guru untuk
mengerjkan soal di depan
kelas.

Positif

Saya yakin dengan
kemampuan diri saya untuk
dapat mengerjakan soal
matematika dengan tepat
dan benar.

Gigih dan
Tekun

Positif

Saya akan bertanya kepada
guru atau teman yang lebih
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10.

11.

12.

13.

paham  ketika  memiliki
kesulitan pemahaman
tentang materi matematika
yang diajarkan.

Negatif

Saya hanya akan membuka
buku  matematika dan
mempelajarinya ketika akan
tes saja.

Positif

Saya rajin membuka buku
matematika dan
mengerjakan soal latihan-
latihan di dalamnya untuk
memperdalam pengetahuan.

Negatif

Saya akan menyerah dan
memilih tidak mengerjakan
tugas matematika yang
diberikan oleh guru karena
sulit.

Negatif

Saya tidak mengerjakan
tugas matematika yang
diberikan oleh guru.

14.

15.

16.

17.

Berpikir
Terbuka
dan
Fleksibel

Negatif

Saya hanya akan
mengandalkan buku dan
berfokus pada penjelasan
dari guru ketika
mengerjakan soal
matematika.

Positif

Saya aktif memberikan ide
saat  diskusi  kelompok
berlangsung.

Positif

Saya akan mencoba mencari
referensi lain dari internet,
tidak hanya mengandalkan
buku dan penjelasan dari
guru ketika akan belajar soal
matematika.

Positif

Saya menghargai perbedaan
pendapat saat proses diskusi
kelompok untuk
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18.

19.

menyelesaikan tugas
matematika.

Negatif

Saya tidak yakin ketika akan
menggunakan cara lain yang
berbeda dari guru.

Negatif

Saya tidak memperhatikan
masukan atau nasehat yang
diberikan oleh guru.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Minat dan
Rasa Ingin
Tahu

Negatif

Saya merasa cepat bosan dan
mengantuk  saat  balajar
matematika.

Positif

Saya sangat antusias ketika
belajar matematika dengan
bantuan media pembelajaran
yang menarik.

Positif

Saya akan merasa tertantang
untuk menyelesaikan soal
matematika yang sulit.

Negatif

Saya tidak tertarik belajar
matematika karena proses
pembelajarannya yang
membosankan.

Positif

Saya suka mencoba hal-hal
yang baru ketika belajar
matematika.

Positif

Saya akan mempelajari
materi matematika sebelum
diajarkan guru di kelas.

Negatif

Saya tidak memperhatikan
penjelasan dari guru ketika
menjelaskan tentang materi.

Negatif

Saya tidak suka matematika
karena menurut saya belajar
angka terlalu rumit dan sulit.

28.

29.

Reflektif

Positif

Saya akan memeriksa
kembali tugas yang diberikan
oleh guru sebelum
dikumpulkan.

Positif

Saya mempelajari beberapa
contoh-contoh soal di buku
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30.

paket ataupun dari internet
sebagai latihan untuk
persiapan ulangan.

Positif

Saya masih mengingat materi
matematika yang sudah
diajarkan di  pertemuan
minggu yang lalu.

31.

Negatif

Saya akan langsung
mengumpulkan tugas
matematika dari guru tanpa
memeriksa dan menelitinya
terlebih dahulu.

32.

33.

Positif

Saya sering meminta tutor
atau tips dari teman yang
pintar dalam matematika.

Negatif

Saya tidak  memikirkan
ataupun Khawatir apabila
nilai matematika yang saya
dapatkan kurang dari
maksimal.
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Lampiran 28

Soal Tes Awal

Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 60 menit
Kelas/Semester : XI/Gasal Materi : Sistem
Nama: Persamaan Linier Tiga
No. Absen : Variabel (SPLTV)
Petunjuk:
1. Lengkapi identitas berupa nama lengkap, nomor

o

absen, dan kelas pada lembar jawab yang telah
disediakan

Baca, pahami dan Kkerjakan soal-soal berikut ini
dengan benar

Mulai nomor 2 pengerjaannya (diketahui, ditanya,
dan penyelesaian)

Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan dalam
bentuk apapun

Tidak diperbolehkan kerjasama dengan teman lain
Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal

Awali dan akhiri dengan membaca doa

1. Perhatikan persamaan - persamaan berikut !

I
il.
iii.

iv.

20y —5z+4+15=30
6x =20y —4z+8
a’?—b+c=64
32a — 18c = 4b
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c)

d)

Tentukan manakah yang termasuk dalam sistem
persamaan linier tiga variabel dan yang bukan sistem
persamaan linier tiga variabel? Berikan alasan untuk
masing-masing persamaan dengan menyebutkan ciri-
ciri dari SPLTV'!

Carilah koefisien, variabel, dan konstanta dari

persamaan linear tiga variabelnya !

2. Tahun 2025 ini, imel berumur 4 tahun lebih tua dari ali. Ali

3.

3 tahun lebih tua dari bian. Jika jumlah umur imel, ali, dan
bian adalah 58 tahun. Berapa jumlah umur imel dan bian?
Angeli mempunyai tali sepatu berwarna abu-abu, biru,
dan putih dengan jumlah panjang ketiganya 280 cm.
Panjang tali sepatu biru 100 cm kurangnya dari tali sepatu
putih. Panjang tali sepatu putih 25 cm lebih dari panjang
tali sepatu abu-abu.

Jika tali sepatu putih dipakai sepanjang 40 cm, berapa sisa
panjang tali sepatu putih?

Denis dan ketiga sahabatnya bernama Fero, Haikal dan
Vico adalah pecinta aneka minuman kopi. Mereka bertiga
berniat membeli kopi asli temanggung. Denis harus
membayar Rp.37.000,00 untuk membeli 1 kg kopi
robusta, 1 kg kopi liberica, dan 1 kg kopi arabica. Fero
membeli 2 kg kopi robusta, 1 kg kopi liberica, dan 3 kg
kopi arabica dengan membayar Rp. 76.000,00. Sedangkan
Haikal membeli 1 kg kopi robusta, 2 kg kopi liberica, dan
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2 kgkopi arabica. Berapa harga yang akan dibayarkan Vico
jika membeli 3 kg kopi robusta, 1 kg kopi liberica, dan 4 kg
kopi arabica?

Keliling sebuah segitiga PQR adalah 26 cm. Sisi terbesar
lebih pendek 2 cm dari jumlah kedua sisinya. Apabila sisi
terbesar lebih panjang 4 cm dari sisi tengahnya, tentukan

panjang ketiga sisi segitiga PQR!
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Lampiran 29

Penskoran Soal Tes Awal

No. Indikator Skor
Kunci Jawaban Pemahaman Skor Keterangan
soal Maks
Konsep
1. |a. Poin(a) Memberikan contoh 0 Siswa belum mampu 6
i. 20y—5z+15= atau kontra mengklasifikasikan
30 : bukan merupakan contoh dari konsep contoh atau kontra
PLTV, yang telah dipelajari contoh dari konsep PLTV
ii. 6z=20x—4y+ (4) yang telah dipelajari
8 : merupakan PLTV, dengan benar
ili. @ — b% + ¢ = 64 : bukan 1 Siswa hanya mampu
merupakan PLTV, mengklasifikasikan
iv. 32a — 18c = 4b : merupakan sebagian
PLTV, contoh atau kontra
contoh dari 4 konsep
PLTV
2 Siswa sudah mampu
mengklasifikasikan
contoh atau kontra
contoh dari 4 konsep
PLTV
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karena hanya terdiri dua
variabel yaitu y dan z

il

karena terdapat tiga variabel
yaitu X, y, dan z berderajat
satu, menggunakan tanda (=)
dan memenuhi  bentuk
umum SPLTV ax+by+cz=d

iil.

karena b?merupakan
variabel dari persamaan
kuadrat (berderajat dua)

iv.

karena terdapat tiga variabel
yaitu a, b, dan c berderajat
satu, menggunakan tanda

Mengklasifikasikan
objek - objek
berdasarkan konsep
matematika (2)

Siswa tidak dapat
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV (terdiri dari
tiga variabel, berderajat
satu, menggunakan tanda
=) dan memenuhi bentuk
umum SPLTV
ax+by+cz=d dengan tepat
dan benar

Siswa dapat
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV tetapi tidak
lengkap

Siswa dapat
mengklasifikasikan ciri-
ciri SPLTV (terdiri dari
tiga variabel, berderajat
satu, menggunakan

tanda =) dan memenuhi
bentuk umum SPLTV
ax+by+cz=d dengan tepat
dan benar
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b. Poin (b)

Mengulangi konsep

Siswa belum mampu

(ii) 6x =20y — 4z + 8 matematika yang mengulangi konsep
Variabel =%, y, dan z telah dipelajari (1) matematika yang
Koefisien = 6, 20 dan -4 dimaksud koefisien,
Konstanta = 8 atau -8 variabel, dan konstanta
(iv) 32a—18c = 4b Siswa hanya mampu
Variabel = a, b,dan c mengulangi sebagian
Koefisien = 32,-18 dan 4 konsep, beberapa
Konstanta = - diantaranya koefisien,
variabel dan konstanta
dengan tepat
Siswa sudah mampu
mengulangi semua
konsep, beberapa
diantaranya yaitu
koefisien, variabel, dan
konstanta dengan tepat
Diketahui : Menyajikan konsep Siswa belum mampu
Misal umur Imel = a dalam berbagai menyajikan konsep
Umur Ali=b macam bentuk matematika dari soal

Umur Bian=c¢

representasi
matematika (5)

dalam berbagai macam
bentuk representasi
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¢ Imel 4 tahun lebih tua dari
Ali
a=b+4(..1)

e Ali 3 tahun lebih tua dari
Bian
b=c+3(..2)

¢ Jumlah umur Imel, Ali, dan
Bian adalah 58 tahun

e a+b+c=58(.3)

matematika dengan
benar

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam bentuk
representasi matematika,
tetapi masih kurang tepat
dalam permisalan
variabelnya

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam berbagai macam
bentuk representasi
matematika dengan tepat

» Substitusikan pers 2 ke pers
1

a=b+4

a=(c+3)+4

a=c+7(.4)

» Substitusikan pers 2 & 4 ke
pers 3

a+b+c=058

Mengaitkan
berbagai konsep
matematika baik
secara internal atau
eksternal (6)

Siswa belum mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal dan menggunakan
metode penyelesaian
yang tepat dan
memperoleh hasil yang
benar
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(c+7)+(c+3)+c=58
3c+ 10 =58
3c =48
c=16
» Substitusikan nilai ¢ ke pers
2

b=c+3
b=16+3
b=19

» Substitusikan nilai b ke pers
1

a=19+4

a=23

Karena nilai a,b,c sudah
diketahui maka jumlah umur
Imel dan Bian adalah 39 tahun

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal, tetapi masih kurang
tepat dalam
menggunakan metode
penyelesaianya sehingga
hasilnya salah

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal dengan
menggunakan metode
penyelesaian yang tepat
dan memperoleh hasil
yang benar

Diketahui :

Misal

Tali sepatu abu-abu = a
Tali sepatu biru = b
Tali sepatu putih =c

a+b+c=280(.1)

Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam bentuk
representasi
matematika (5)

Siswa belum mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam berbagai macam
bentuk representasi
matematika dengan
benar
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b=c—100(..2)
c=a+25(..3)

Ditanya : Berapakah panjang
sisa tali sepatu putih?

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam bentuk
representasi matematika,
tetapi masih kurang tepat
dalam permisalan
variabelnya

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam berbagai macam
bentuk representasi
matematika dengan tepat

Penyelesaian :
» Eliminasi pers (1) & (2)
a+b+c=280
b—c=-100 —
a+2c=380(..4)
» Eliminasi (3) & (4)
—a+c=25
a+2c=380 +
3c =405
c=135

Mengaitkan
berbagai konsep
matematika baik
secara internal atau
eksternal (6)

Siswa belum mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal dan menggunakan
metode penyelesaian
yang tepat dan
memperoleh hasil yang
benar

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
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Jadi, panjang sisa tali sepatu
putih setelah dipakai 40 cm
adalah 135 —40 = 95 cm

konsep matematika dari
soal, tetapi masih kurang
tepat dalam
menggunakan metode
penyelesaianya sehingga
hasilnya salah

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
soal dengan
menggunakan metode
penyelesaian yang tepat
dan memperoleh hasil
yang benar

Diketahui :
Misal

Kopi robusta = x
Kopi Liberica =y
Kopi Arabica =z

x+y+z=237.000(..1)
2x +y+3z=76.000(...2)
x+ 2y + 2z =159.000(...3)

Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam bentuk
representasi
matematika (5)

Siswa belum mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam berbagai macam
bentuk representasi
matematika dengan
benar

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal

260




Ditanya : Berapa harga yang
akan dibayarkan Vico untuk
membeli 3 kg kopi robusta, 1 kg
kopi liberica, dan 4 kg kopi
arabica?

Penyelesaian :
» Eliminasi variabel x pers (1)
& (2)

x+y+z=37.000 xz‘
2x+y+3z=76.000/x1

2x + 2y + 2z = 74.000

2x+y+3z=176.000 —

y —z=-2.000(..4)

» Eliminasi variabel x pers (1)
&(3)

x+y+z=237.000
x+ 2y + 2z =59.000 —

-y —z=-22.000(...5)

» Eliminasi variabel y pers (4)
& (5)

y—z=-2.000

dalam bentuk
representasi matematika,
tetapi masih kurang tepat
dalam permisalan
variabelnya

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam berbagai macam
bentuk representasi
matematika dengan tepat

Mengaitkan
berbagai konsep
matematika baik
secara internal atau
eksternal (6)

Siswa tidak dapat
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal
dan metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan

Siswa masih kurang tepat
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal
dan metode penyelesaian
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—y—z=-22.000 +

—2z = —24.000
z =12.000
e Substitusi nilai z = 12.000
ke pers (4)
y—z=-2.000
y—12.000 = —2.000
y = 10.000

e  Substitusi nilai y = 10.000
z = 12.000 ke pers (1)
x+y+z=37.000

x +10.000 + 12.000 = 37.000
x = 37.000 — 10.000 — 12.000
x = 15.000

Jadi, harga  yang akan
dibayarkan Vico untuk membeli
3 kg kopi robusta, 1 kg kopi
liberica, dan 4 kg kopi arabica
adalah

3x +y + 4z = 3(15.000) +
10.000 + 4(12.000) =
Rp.103.000,00

mana yang tepat
digunakan

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal
dan metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan dengan benar

Menggunakan
konsep secara
algoritma (3)

Siswa belum mampu
menggunakan konsep
secara algoritma
mengenai langkah-
langkah eliminasi &
substitusi persamaan
dengan benar

Siswa masih kurang tepat
menggunakan konsep
secara algoritma
mengenai langkah-
langkah eliminasi &
substitusi persamaan

Siswa sudah mampu
menggunakan konsep
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secara algoritma
mengenai langkah-
langkah eliminasi &
substitusi persamaan
dengan langkah-langkah
dan hasil yang benar

Diketahui :
Segitiga PQR dengan sisi-sisinya
misal a, b, dan c dengan c sisi
terpanjang.

a+b+c=26(..1)
c+2=a+b(..2)
c—4=b>b(..3)

Ditanya : Panjang sisi segitiga
PQR?

» Eliminasi variabel a dan b
dari pers (1) dan (2)

a+b+c =26
—-a—-b+c=-2+
2c = 24

c=12

Menyajikan konsep
dalam berbagai
macam bentuk
representasi
matematika (5)

Siswa belum mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam berbagai macam

bentuk representasi
matematika dengan
benar

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
dalam bentuk
representasi matematika,
tetapi masih kurang tepat
dalam permisalan
variabelnya

Siswa sudah mampu
menyajikan konsep
matematika dari soal
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» Substitusi ¢ = 12 ke pers (3)

—-b+c=4
-b+12=4

—b =-8

b=38
» Subbstitusi ke pers (1)
a+b+c=26
a+8+12 =26
a+20=26

a==6

Jadi, panjang sisi segitiga PQR
adalahsisia=6,b=8,c =12

dalam berbagai macam
bentuk representasi
matematika dengan tepat

Mengaitkan
berbagai konsep
matematika baik
secara internal atau
eksternal (6)

Siswa tidak dapat
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal
dan metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan

Siswa masih kurang tepat
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal
dan metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan

Siswa sudah mampu
mengaitkan berbagai
konsep matematika dari
yang diketahui di soal
dan metode penyelesaian
mana yang tepat
digunakan dengan benar
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Menggunakan
konsep secara
algoritma (3)

Siswa belum mampu
menggunakan konsep
secara algoritma
mengenai langkah-
langkah eliminasi &
substitusi persamaan
dengan benar

Siswa masih kurang tepat
menggunakan konsep
secara algoritma
mengenai langkah-
langkah eliminasi &
substitusi persamaan

Siswa sudah mampu
menggunakan konsep
secara algoritma
mengenai langkah-
langkah eliminasi &
substitusi persamaan
dengan langkah-langkah
dan hasil yang benar
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.. . Jumlah Skor
Nilai = T x 100
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Lampiran 30

Soal Posttest
Mata Pelajaran : Matematika Waktu : 60 menit
Kelas/Semester : XI/Gasal Materi : Matriks
Nama :
No. Absen :
Petunjuk:
1. Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas

2.

3.

pada lembar jawab yang telah disediakan

Baca, pahami dan kerjakan soal-soal berikut ini
dengan benar

Tidak diperbolehkan melakukan Kkecurangan
dalam bentuk apapun

Tidak diperbolehkan kerjasama dengan teman
lain

Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal
Awali dan akhiri dengan membaca doa

1. Perhatikan beberapa matriks berikut ini!

A=

B=

(1 0 O [1 3 1]
0 -1 0] C=[3 2 2
0 0 1 11 2 3l
1 -2 0 [1 0 O]
0 1 0 ] D=|10 1 0
0 0 -1 0 0 1l

Tentukan jenis-jenis matriks tersebut dan berikan

penjelasannya!

2. Perhatikan beberapa matriks berikut ini !

a) R

S 5[ e

1 9 1 +81
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¢ _
b)P=(_22 32>,Q=(§ 92)p=Q

a0 ) an¥ Lyree

Manakah yang memenuhi kesamaan dua matriks dan

yang tidak memenuhi ? Berikan alasanmu !

3. Perhatikan beberapa kesamaan matriks berikut ini.

2 a=[870 Y- aem
b) [a_—|-12 1—63b]+[ici b_—23]= _52 Z]X”:Z

Tentukan masing-masing nilai yang memenuhi operasi

matriks tersebut !

4. Selesaikan operasi matriks berikut ini dengan runtut!

w 4=l o= Sle=[2 4

Tentukan hasil operasi matriks 2A-B+2C

A P

Tentukan hasil operasi perkalian A dan B

c. A= :g ‘5}],B=[_12 _13]

Tentukan hasil operasi A + 2B
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5. Sebuah koperasi jenis sekolah menyediakan beraneka
alat tulis. Hasil dari penjualan beberapa alat tulis selama
dua periode disajikan dalam tabel berikut.

Tabel penjualan periode 1

Bulan ke- | Bolpoin Pensil Spidol
1 300 90 100
2 270 100 70
3 160 120 90
Tabel penjualan periode I1
Bulan ke- | Bolpoin Pensil Spidol
1 220 100 90
2 250 110 70
3 275 125 60

Harga setiap bolpoin, pensil, dan spidol berturut-turut Rp

1.800,00; Rp 2.000,00; Rp 1.500,00

a. Tentukan matriks A, jika matriks A adalah matriks
penjualan alat tulis pada periode pertama

b. Tentukan matriks B, jika matriks B adalah matriks
harga barang

c. Tentukan matriks C, jika matriks C adalah matriks
jumlah penjualan selama dua periode

d. Tentuan matriks D, jika matriks D adalah matriks
nominal penjualan alat selama dua periode

6. Pak Juna akan membuat 3 macam kue perayaan ulang

tahun istrinya sekaligus anniversary pernikahan mereka
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yang ke-10 tahun. Bahan yang dibutuhkan untuk proses
pembuatan 3 kue tersebut adalah telur, tepung, dan gula.
Untuk kue pertama, membutuhkan 3 butir telur, 5 ons
tepung, dan 2 ons gula. Kue yang kedua membutuhkan 2
butir telur, 4,5 ons tepung, dan 2,5 ons gula. Untuk kue
yang ketiga membutuhkan 4 butir telur, 3 ons tepung, dan
1 ons gula.

Harga bahan utama pembuat kuenya adalah :telur Rp
2.000,-/butir, tepung Rp 10.000,-/ons, dan gula Rp
12.000,-/ons

a. Buatlah model matematika dari pernyataan di atas

menggunakan matriks !
b. Hitunglah total biaya yang dibutuhkan untuk membeli

bahan utama kue tersebut ?
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Lampiran 31

Penskoran Soal Posttest

jenis matriks

No Indikator Skor
’ Kunci Jawaban Pemahaman | Skor | Keterangan
Soal Maks
Konsep
1. a. Matriks diagonal adalah matriks persegi yang Mengulangi 0 Siswa belum 8
elemen-elemen selain diagonal utamanya bernilai konsep mampu
nol matematika menjelaskan
b. Matriks segitiga atas adalah matriks persegi yang | yang telah pengertian
elemen-elemen dibawah diagonal utamanya adalah | dipelajari (1) dari jenis-
nol jenis matriks
c. Matriks simetri adalah matriks persegi yang secara benar
setiap elemennya selain elemen diagonal adalah dan tepat
simetri terhadap diagonal utama 1 Siswa mampu
d. Matriks identitas adalah matriks yang elemen- menjelaskan
elemen pada diagonal utamanya adalah satu pengertian
dari jenis-
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Mengklasifika

Siswa belum

si objek mampu
berdasarkan mengklasifika
konsep sikan jenis-
matematika jenis matriks
(2) dengan tepat
Siswa sudah
mampu
mengklasifika
sikan jenis-
jenis matrik
tetapi kurang
tepat
i. Memenuhi kesamaan dua matriks, karena Mengulangi Siswa belum
elemen yang seletaknya sama konsep mampu
(25 0) _ (25 0) matematika memberikan
1 9 1 9 yang telah alasan suatu
ii. Tidak memenuhi kesamaan dua matriks, karena dipelajari (1) persamaan
elemennya tidak sama / tidak seletak dikatakan
( 82 ;’) = (g _92) kesamaan
- dua matriks
atau bukan
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iii.

Memenuhi kesamaan dua matriks, karena

elemen yang yang seletaknya sama
(36 1 ) _ (36 1 )
0 27 0 27

Siswa sudah
mampu
memberikan
alasan suatu
persamaan
dikatakan
kesamaan
dua matriks
atau bukan

Memberikan
contoh atau
kontra
contoh dari
konsep yang
telah
dipelajari (4)

Siswa belum
mampu
memberikan
contoh atau
kontra
contoh mana
yang
termasuk
konsep
kesamaan
dua matriks
dan mana
yang bukan

Siswa sudah
mampu
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memberikan
contoh atau
kontra
contoh
mengenai
kesamaan
matriks atau
bukan

dengan tepat
a) A=Bt Menggunaka 0 Siswa belum
4a —2b —4] _[-16 -4 n konsep mampu
5a—-b -3 4 -3 secara mengoperasi
algoritma (3) kan operasi
4a—2b =-165 matriks
Sa—b = 44 | | dengan
mengguanka
20a —10b = -80 n sifat-
20a —4b =16- sifatnya
dengan tepat
—6b = —96
b=16 1 Siswa sudah
Substitusi b = 16 ke pers 1 mampu
4a—-2b =-16 mengoperasi
4a —2.16 = —16 kan operasi
4a—-32 =-16 matriks
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4a = -16+432
4a =16
a =4

Jadi, nilaia+b=4+16 =20

b) X+VY =12

[a+2 1—3b]+[2a b
-1

-1 -6
*xa+2+2a=5
3a+2=5
3a=3
a =1
*x1—3b+b—3=6
—-2b—-2 =6
—2b =8
b =—4

Jadi, nilaia=1danb =4

-3
2

]

_[5 6
-2 4

dengan
mengguanka
n sifat-
sifatnya
dengan tepat
dan benar

Siswa sudah
mampu
mengoperasi
kan operasi
matriks
dengan
mengguanka
n sifat-
sifatnya
dengan tepat
dan benar

Menyajikan Siswa belum
konsep dalam mampu
berbagai menentukan
macam nilai variabel
bentuk yang
representasi ditanyakan
dengan
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matematika

(5)

menggunaka
n konsep
kesamaan
dua matriks
dengan tepat

Siswa sudah
mampu
menentukan
nilai variabel
yang
ditanyakan
dengan
menggunaka
n konsep
kesamaan
dua matriks,
tapi masih
kurang tepat

Siswa sudah
mampu
menentukan
nilai variabel
yang
ditanyakan
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dengan
menggunaka
n konsep
kesamaan
dua matriks,
dengan tepat
dan benar

P A el

_[4 _8] [:1 _52 * 191 —82]

S P

T2 —1+( D.1333 223+ (-1).2+3.(-2)
11.(-1) +41+(=2).3 13+42+(=2).(-2)

Menggunaka
n konsep
secara
algoritma (3)

Siswa belum
mampu
mengoperasi
kan operasi
matriks
dengan
mengguanka
n sifat-
sifatnya
dengan tepat

Siswa sudah

mampu
:[ 6 =2 mengoperasi
-3 15 kan operasi
¢ matriks
c. A'+2B dengan
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S A
-[7 S5 -6 o

mengguanka
n sifat-
sifatnya, tapi
hasilnya
kurang tepat

Siswa sudah
mampu
mengoperasi
kan operasi
matriks
dengan
mengguanka
n sifat-
sifatnya
dengan tepat
dan benar

a. Hasil penjualan perbulan adalah barisnya
300 90 100
A=1270 100 70

160 120 90

b. Harga setiap barang adalah barisnya

Menyajikan
konsep dalam
berbagai
macam
bentuk
representasi

Siswa belum
mampu
menyajikan
konsep
matriks dari
soal cerita ke
bentuk
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1800
=[2000]

1500
. Matriks C sebagai berikut.
300 90 100 220 100 90
270 100 70|+ (250 110 70]
160 120 90 275 125 60
520 190 190
520 210 140
435 245 150

. Matriks D adalah sebagai berikut.
[520 190 190][1800
520 210 140/]|2000

1435 245 150111500
520 X 1800+ 190 x 2000 + 190 X 1500]

520 x 1800+ 210 x 2000+ 140 x 1500

1435 X 1800 + 245 x 2000+ 150 x 1500
936000 + 380000 + 285000

936000 + 420000 + 210000

1783000 + 490000 + 225000
1601000]

1566000
1498000

matematika

(5)

matematikan
ya

Siswa sudah
mampu
menyajikan
konsep
matriks dari
soal cerita ke
bentuk
matematikan
ya, namun
masih kurang
tepat

Siswa sudah
mampu
menyajikan
konsep
matriks dari
soal cerita ke
bentuk
matematikan
ya dengan
tepat dan
benar
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Menggunaka
n konsep
secara
algoritma (3)

Siswa belum
mampu
menggunaka
n konsep
penjumalaha
n dan
perkalian
matriks
dalam bentuk
soal cerita

Siswa mampu
menggunaka
n konsep
penjumalaha
n dan
perkalian
matriks
dalam bentuk
soal cerita
tetapi
hasilnya
masih kurang
tepat
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Siswa sudah
mampu
menggunaka
n konsep
penjumalaha
n dan
perkalian
matriks
dalam bentuk
soal cerita
dengan tepat

Diketahui
a) Matriks A =
telur tepung gula

3 5 2
Kue L ILII{2 4,5 2,5

4 3 1
2000
Matriks B ={ 10.000

12.000

Mengaitkan
berbagai
konsep
matematika
baik secara
internal
ataupun
eksternal (6)

Siswa belum
mampu
mengaitkan
permasalaha
n pada soal
cerita tentang
matriks
antara yang
diketahui dan
ditanyakan
pada soal
tersebut
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3 5 2 2000
b)AXB = (2 4,5 2,5) X (10.000)
4 3 1 12.000
6.000 + 50.000 + 24.000
= (4.000 +45.000 + 30.000)
8.000 + 30.000 + 12.000
80.000
= (79.000
50.000

Jadi, total biaya yang dibutuhkan untuk membeli
bahan utama kue adalah 80.000 + 79.000 + 50.000 =
209.000

Siswa hanya
mampu
mengaitkan
sebagian
permasalaha
n pada soal
cerita tentang
matriks
antara yang
diketahui dan
ditanyakan
pada soal
tersebut

Siswa sudah
mampu
mengaitkan
permasalaha
n pada soal
cerita tentang
matriks
antara yang
diketahui dan
ditanyakan
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pada soal

tersebut
Menggunaka Siswa belum
n konsep mampu
secara menggunaka
algoritma n konsep

penjumalaha
n dan
perkalian
dalam bentuk
soal cerita

Siswa mampu
menggunaka
n konsep
penjumalaha
n dan
perkalian
dalam bentuk
soal cerita
tetapi
hasilnya
masih kurang
tepat
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Siswa sudah
mampu
menggunaka
n konsep
penjumalaha
n dan
perkalian
dalam bentuk
soal cerita
dengan tepat

Nilai =

Jumlah Skor
34
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Lampiran 32

Daftar Nilai Tes Awal Kelas XI-A (Kelas Eksperimen)

Daftar Nilai Soal Tes Awal
Nomor Soal
Skor Maks 6 4 4 6 6 26
No. |Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah Nilai
1 E-1 6 4 4 4 4 22 85
2 E-2 6 3 3 3 4 19 73
3 E-3 5 4 2 2 4 17 65
4 E-4 6 4 4 4 3 21 81
5 E-5 5 3 3 2 3 16 62
6 E-6 6 4 4 2 4 20 77
7 E-7 5 3 4 3 3 18 69
8 E-8 5 4 4 2 2 17 65
9 E-9 6 2 2 3 3 16 62
10 E-10 4 2 2 3 3 14 54
11 E-11 5 4 4 4 4 21 81
12 E-12 5 3 4 2 4 18 69
13 E-13 6 4 4 3 6 23 88
14 E-14 6 4 4 3 4 21 81
15 E-15 4 2 4 2 2 14 54
16 E-16 5 2 4 2 2 15 58
17 E-17 6 4 4 3 6 23 88
18 E-18 6 4 4 3 4 21 81
19 E-19 5 2 4 2 2 15 58
20 E-20 5 3 4 3 3 18 69
21 E-21 6 2 4 2 2 16 62
22 E-22 6 2 4 3 4 19 73
23 E-23 6 4 4 2 4 20 77
24 E-24 6 2 2 2 4 16 62
25 E-25 4 4 3 2 2 15 58
26 E-26 6 2 4 4 4 20 77
27 E-27 4 4 4 2 2 16 62
28 E-28 6 4 4 2 5 21 81
29 E-29 5 2 4 3 3 17 65
30 E-30 5 4 4 2 4 19 73
31 E-31 6 2 4 4 6 22 85
32 E-32 5 2 4 2 2 15 58
33 E-33 6 2 3 3 5 19 73
34 E-34 6 4 3 4 4 21 81
35 E-35 6 4 4 4 4 2 85
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Lampiran 33

Daftar Nilai Tes Awal Kelas XI-B (Kelas Kontrol)

Daftar Nilai Soal Tes Awal
Nomor Soal
Skor Maks 6 4 4 6 6 26
No. Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah Nilai
1 K-1 5 4 4 3 3 19 73
2 K-2 6 3 4 4 4 21 81
3 K-3 5 3 4 2 2 16 62
4 K-4 6 4 4 4 3 21 81
5 K-5 5 3 3 2 3 16 62
6 K-6 6 4 4 2 4 20 77
7 K-7 5 3 4 2 3 17 65
8 K-8 5 4 4 2 2 17 65
9 K-9 6 2 2 3 3 16 62
10 K-10 4 2 2 3 3 14 54
11 K-11 5 4 4 4 4 21 81
12 K-12 5 3 4 2 4 18 69
13 K-13 6 4 4 3 5 22 85
14 K-14 6 4 4 3 4 21 81
15 K-15 4 2 4 2 2 14 54
16 K-16 5 2 4 2 2 15 58
17 K-17 6 3 4 3 6 22 85
18 K-18 6 4 4 3 4 21 81
19 K-19 4 2 4 2 2 14 54
20 K-20 5 3 4 3 3 18 69
21 K-21 6 2 4 2 2 16 62
22 K-22 6 2 4 3 4 19 73
23 K-23 6 4 4 2 4 20 77
24 K-24 5 2 3 2 3 15 58
25 K-25 4 4 3 2 2 15 58
26 K-26 6 2 4 4 4 20 77
27 K-27 4 4 4 2 2 16 62
28 K-28 5 3 4 2 5 19 73
29 K-29 5 2 4 3 3 17 65
30 K-30 5 4 4 2 4 19 73
31 K-31 6 2 4 4 6 22 85
32 K-32 5 2 4 2 2 15 58
33 K-33 6 2 3 3 5 19 73
34 K-34 6 4 4 4 4 22 85
35 K-35 5 3 4 4 3 19 73
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Lampiran 34

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas XI-A

Hipotesis :

H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors :

1. Mengurutkan data terkecil hingga terbesar
2. Menghitung mean, yaitu 71
3. Menghitung simpangan baku, yaitu 10,4448
4. Menghitung Z;, F(Z;) dan S(Z;) menggunakan rumus
X;—X

Zi =

Ket:

Z; = Bilangan baku dari X;

X; = Data ke —i

X = Nilai mean

S = Simpangan baku
5. Menghitung |F(Z;) — S(Z))|

Diperoleh tabel bantu sebagai berikut.

No. X s=&D F(z) S(z) |F(2)-S(2)|
1 54 -1,651797413 | 0,049287928 | 0,057142857 | 0,007854929
2 54 -1,651797413 | 0,049287928 | 0,057142857 | 0,007854929
3 58 -1,283562321| 0,09964757 | 0,171428571 | 0,071781001
4 58 -1,283562321 | 0,09964757 | 0,171428571 | 0,071781001
5 58 -1,283562321 | 0,09964757 | 0,171428571 | 0,071781001
6 58 -1,283562321| 0,09964757 [ 0,171428571 | 0,071781001
7 62 -0,915327229 | 0,180009934 | 0,314285714 | 0,13427578
8 62 -0,915327229 | 0,180009934 | 0,314285714 | 0,13427578
9 62 -0,915327229 | 0,180009934 | 0,314285714 | 0,13427578

287




10 62 -0,915327229( 0,180009934 | 0,314285714 | 0,13427578
11 62 -0,915327229] 0,180009934 | 0,314285714 | 0,13427578
12 65 -0,547092137] 0,292157717 0,4 0,107842283
13 65 -0,547092137] 0,292157717 0,4 0,107842283
14 65 -0,547092137| 0,292157717 04 0,107842283
15 69 -0,178857045| 0,429024976 | 0,485714286 | 0,05668931
16 69 -0,178857045| 0,429024976 | 0,485714286 | 0,05668931
17 69 -0,178857045 | 0,429024976 | 0,485714286 | 0,05668931
18 73 0,189378047 | 0,575101736 0,6 0,024898264
19 73 0,189378047 | 0,575101736 0,6 0,024898264
20 73 0,189378047 [ 0,575101736 0,6 0,024898264
21 73 0,189378047 | 0,575101736 0,6 0,024898264
22 77 0,557613139 | 0,711445709 | 0,685714286 | 0,025731423
23 77 0,557613139 | 0,711445709 | 0,685714286 | 0,025731423
24 77 0,557613139 [ 0,711445709 | 0,685714286 | 0,025731423
25 81 0,925848231 [ 0,822737571 | 0,857142857 | 0,034405286
26 81 0,925848231 | 0,822737571 | 0,857142857 | 0,034405286
27 81 0,925848231 | 0,822737571 | 0,857142857 | 0,034405286
28 81 0,925848231 | 0,822737571 | 0,857142857 | 0,034405286
29 81 0,925848231 [ 0,822737571 | 0,857142857 | 0,034405286
30 81 0,925848231 | 0,822737571 | 0,857142857 | 0,034405286
31 85 1,294083323 | 0,902181679 | 0,942857143 | 0,040675464
32 85 1,294083323 | 0,902181679 | 0,942857143 | 0,040675464
33 85 1,294083323 | 0,902181679 | 0,942857143 | 0,040675464
34 88 1,662318415 | 0,951775526 1 0,048224474
35 88 1,662318415 | 0,951775526 1 0,048224474
X Rata-rata 71 Liliefors hitung | 0,13427578
S |Simpangan Baku| 10,4448325|Liliefors tabel 0,1497
6. Mengambil harga L, = |F(Z;) — S(Z;)| yang terbesar
sebagai nilai L hitung, yaitu 0,1342
7. Mencari nilai L¢gpe;(35; 0,05) yaitu 0,1497
8. Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5%

melalui tabel di atas diperoleh Lyjiyng < Ltgper yaitu

0,1342 < 0,1497. Maka H,, diterima atau berdistribusi

normal.
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Lampiran 35

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas XI-B

Hipotesis :

H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors :

1. Mengurutkan data terkecil hingga terbesar
2. Menghitung mean, yaitu 70
3. Menghitung simpangan baku, yaitu 10,0678
4. Menghitung Z;, F(Z;) dan S(Z;) menggunakan rumus
X;—X

Zi=——

Ket:

Z; = Bilangan baku dari X;

X; = Data ke —i

X = Nilai mean

S = Simpangan baku
5. Menghitung |F(Z;) — S(Z))|

Diperoleh tabel bantu berikut.

No. X z F(z) S(z) [F(z)-S(2)]
1 54 -1,59357658 | 0,055515452 | 0,085714286 | 0,030198834
2 54 -1,59357658 | 0,055515452 | 0,085714286 | 0,030198834
3 54 -1,59357658 | 0,055515452 | 0,085714286 | 0,030198834
4 58 -1,211554797 | 0,112841423 02 0,087158577
5 58 -1,211554797 | 0,112841423 02 0,087158577
6 58 -1,211554797 | 0,112841423 02 0,087158577
7 58 -1,211554797 | 0,112841423 02 0,087158577
8 62 -0,829533014 | 0,203401432 | 0,342857143 | 0,139455711
9 62 -0,829533014 | 0,203401432 | 0,342857143 | 0,139455711
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10 62 -0,829533014 | 0,203401432 | 0,342857143 | 0,139455711
1 62 -0,829533014 | 0,203401432 | 0,342857143 | 0,139455711
12 62 -0,829533014 | 0,203401432 | 0,342857143 | 0,139455711
13 65 -0,447511231 | 0,32725299 | 0,428571429 | 0,101318438
14 65 -0,447511231 | 0,32725299 | 0,428571429 | 0,101318438
15 65 -0,447511231 | 0,32725299 | 0,428571429 | 0,101318438
16 69 -0,065489449 | 0,473892154 | 0,485714286 | 0,011822132
17 69 -0,065489449 | 0,473892154 | 0,485714286 | 0,011822132
18 73 0,316532334 | 0,624200757 | 0,657142857 | 0,0329421
19 73 0,316532334 | 0,624200757 | 0,657142857 | 0,0329421
20 73 0,316532334 | 0,624200757 | 0,657142857 | 0,0329421
21 73 0,316532334 | 0,624200757 | 0,657142857 | 0,0329421
2 73 0,316532334 | 0,624200757 | 0,657142857 | 0,0329421
23 73 0,316532334 | 0,624200757 | 0,657142857 | 0,0329421
24 77 0,698554117 | 0,757584637 | 0,742857143 | 0,014727494
25 77 0,698554117 | 0,757584637 | 0,742857143 | 0,014727494
26 77 0,698554117 | 0,757584637 | 0,742857143 | 0,014727494
27 81 1,0805759 | 0,860057096 | 0,885714286 | 0,025657189
28 81 1,0805759 | 0,860057096 | 0,885714286 | 0,025657189
29 81 1,0805759 | 0,860057096 | 0,885714286 | 0,025657189
30 81 1,0805759 | 0,860057096 | 0,885714286 | 0,025657189
31 81 1,0805759 | 0,860057096 | 0,885714286 | 0,025657189
32 85 1,462597683 | 0,928211251 1 0,071788749
33 85 1,462597683 | 0,928211251 1 0,071788749
34 85 1,462597683 | 0,928211251 1 0,071788749
35 85 1,462597683 | 0,928211251 1 0,071788749

X Rata-Rata 70 Liliefors Hitung| 0,13945571

S Simpangan Baku| 10,0678915| Liliefors Tabel 0,1497

6. Mengambil harga Ly = |F(Z;) — S(Z;)| yang terbesar

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,1394
7. Mencari nilai L;gpe;(35; 0,05) yaitu 0,1497
8. Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5%

melalui tabel di atas diperoleh yaitu 0,1394 < 0,1497.

Maka H,, diterima atau berdistribusi normal.
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Lampiran 36

Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal
Hipotesis :
Hy: 02 = 02, kedua varians homogen
Hy:0f # 0%, kedua varians tidak homogen
Tahapan pengujian :
1. Menetapkan nilai statistic uji

varian terbesar

Fnitung = varian terkecil
2. Mengidentifikasi nilai kritis
Fraper = F(a)(dky;dky)
Ket:
dk,: derajat keabsahan yang mempunyai varian
terbesar,dk; =n; — 1

dk,: derajat keabsahan yang mempunyai varian

terbesar, dk, =n, — 1

No XIA XIB
1 85 73
2 73 81
3 65 62
4 81 81
5 62 62
6 77 77
7 69 65
8 65 65
9 62 62

10 54 54
11 81 81
12 69 69
13 88 85
14 81 81
15 54 54
16 58 58
17 88 85
18 81 81




19 58 54
20 69 69
21 62 62
22 73 73
23 77 77
24 62 58
25 58 58
26 77 77
27 62 62
28 81 73
29 65 65
30 73 73
31 85 85
32 58 58
33 73 73
34 81 85
35 85 73
S 109,094525] 101,362438

fhih:nn 1,07628158
dk 34 | 34

a 0,05

ftabet 1,772066477

Dengan taraf signifikasi 5% melalui tabel di atas

diperoleh Fyityng < Fraper atau 1,0762 < 1,7720. Maka

H, diterima atau sampel memiliki kesamaan varians.
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Lampiran 37

Hasil Uji Kesamaan Rata-rata

No. XA X1 B
1 85 73
73 81
3 65 62
4 81 81
5 62 62
6 77 77
7 69 65
8 65 65
9 62 62
10 54 54
11 81 81
12 69 69
13 88 85
14 81 81
15 54 54
16 58 58
17 88 85
18 81 81
19 58 54
20 69 69
21 62 62
22 73 73
23 77 77
24 62 58
25 58 58
26 77 77
27 62 62
28 81 73
29 65 65
30 73 73
31 85 85
32 58 58
33 73 73
34 81 85
35 85 73
n 35
X, 71
X, 70
S 109,0945
S2 101,3624
t hitung 0,4930
t tabel 1,995468931
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iy

2)

Rumusan hipotesis

Hy:pq =ty (kedua kelas mempunyai kesamaan
rata-rata nilai pretest)

Hi:pq # 4y, (kedua kelas tidak mempunyai
kesamaan rata-rata nilai pretest)

Penetapan nilai uji statistik

ng+ny, —2

. J(nl ~ s? + (ny ~ s}

35+35-2

J(35 —1).109,0945 + (35 — 1) . 101,3624
S =

\/34 . 109,0945 + 34. 101,3624
s =

68
3709,213 + 3446,3216

0T 68
s = % = /105,2285 = 10,2580
X1 +X,
thitung = ﬁ
. J:
‘I’l1 nz
t 1 1
hitung = =
10,2580 . 32_5 10,2580 . \/0.0571
1

thitung = 70558002389 2.4506 1080
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3)

4)

Menentukan nilai kritis

ttabel = Y(aak)

traver = t(0,05,68) = 1,9954

Derajat kebebasan (dk) = (dk = nq + n, — 2)
Kesimpulan

Hasil perhitungan diperoleh tpityng < tiaper atau
0,4930 < 1,9954, maka Ho diterima artinya kedua

kelas mempunyai kesamaan rata-rata nilai tes awal.
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Lampiran 38

Daftar Nama Siswa Kelas XI-A (Kelas Eksperimen)

NO. NAMA KODE
1 [ALIFA AMALIA E-1
2 |ALVIANA SARI E-2
3 |AULYA NAILATURRAHMA ANNAFISA E-3
4 JAVIVAH AZIZATUL KHOIROH E-4
5 |BELLA AFIYATUL AULIA E-5
6 [DESVINA ANGGITANING YUDHANTI E-6
7 |DINARA SHAFINA ALIFIA E-7
8 |EKA FENI MELANI E-8
9 [FAWWAZ NAUVA DZIHNI E-9
10 |FIKY ISTIFAULUMAMY -
11 |HASTIN MAHARANI AZZAHRA -

[E
N

HAYYIN NAJAH JANIYYA

[E
w

KAMALIA ATIKA ZAHRA'

[E
N

KAYLA NUR APRILIANI

[EY
a1

KEYSHA ARIANTIKA PUTRI

[EY
»

LANA AGHISNA DINA

[EY
~

LINTANG ANASTASIA OCTOREZA

[E
(0]

MUSTADIRROTUS SA'IDAH

[
©

MUTIARA MAHARANI

N
o

NADHIFFA QUINNASYA PUTRI RAHARJO

N
[y

NAILI ZIDNI MALIA

N
N

NAJLA SHIDQIA FADHILA

N
w

NAJWA AULIA ABIDA

N
S

NAJWA SAIDATUL A'ISYAH

N
(83}

NILAM CAHYA FAIHA

N
(3]

REVINA AULIA WAKIDATUL SOLIKHAH

N
BNy

ROCHMATUL FIDYA GHANIYAH

N
oo

SABRINA FEBRIANI

N
[{e]

SABRINA PUTRI AMELIA

w
o

SELY FARIDATHUS SHOLIKHAH

w
[y

SHAFIRA ALUNA MIRZA

w
N

SILVA AULIA RAHMA SARI

w
w

SYLFIA RAHMADANI PUTRI

w
B

WAHYU AULIA

w
o1

ZAHRA ANGGRAINI

rnrnrnrnrnrnrnrnrnrnrnrnrprnrrlrrlrrlrnrrlrrlrrlrnrnrnmrn
o] [ [ Y (e [N [ N Y S D T DT S N1 2] [0 [y [y [y [y [y [y ey [y [y [y
O|R|DIN[R Do N |g|R |0 Nk |S|v|m|N o || |w|dv]~ o
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Lampiran 39

Daftar Nama Siswa Kelas XI-B (Kelas Kontrol)

NO. NAMA KODE
1 |AISYA NAHJA SILMIYA K-1
2 |ALVIHALIMAH K-2
3 |AMELYAH NUR HASANA K-3
4 |ARDELIA NAJMA HAMIDAH K-4
5 |ARINA FATHIMATAZZAHRO K-5
6 |ARINA ZAHRO FUDHOLA K-6
7 |ARWA NURUL HAMIDAH AL KARIMAH K-7
8 |AYESHA KAMILA K-8
9 |BALQIS MALAKATUS SABA' K-9
10 |DALIA NAFEEZA FATHINA K-10
11 |DINAYA NAWWAROTUL AZZA K-11
12 |DZAKIYAH MUTHIA WAFA' K-12
13 |FITRIMAULIDA ABABIL K-13
14 |GHISELLA NAOMI LAURENSYA K-14
15 |HASNA DZAHABIYYAH K-15
16 |HIMMATUL 'ALIYAH K-16
17 [IGNES ANINDYA KHANSA K-17
18 [IHDA AULIA FADHILAH K-18
19 [KEYZA VIONI RAMADHANI K-19
20 |LUTHFI NURAINI K-20
21 |MAULIDA HANIYA K-21
22 |MEINUFA RIZQINA PUTRI K-22
23 |MUTIARA WULAN SAFITRI K-23
24 INADYA NAILA RIBKHA K-24
25 |NAILA HAFSYAH AMALIA PUTRI K-25
26 |[NAJWA FIKRIATUL ASHFA K-26
27 |NOVA SYARIFATUL HIDAYAH K-27
28 |NURUL UYUN K-28
29 |RAZITA AJENGFILZA ABQIYA K-29
30 |RIFATUN NAFISAH K-30
31 |SALWA AUFA ISHA RAMADHANI K-31
32 |SALWA NEHWAL QISTI K-32
33 |SILVIA QURROTUL ‘AINI K-33
34 |SILVIYANA ROHMATUN NIKMAH K-34
35 |SYIFA ANINDIA PUTRI K-35

297




Modul Ajar
[ ] MATRIKS p

Model pembelajaran CORE
berbantu media interaktif
berbasis construct 2

Disusun oleh :
Wahyu Sekar Melati




AN

MODUL AJAR
KELAS EKSPERIMEN

A. INFORMASI UMUM
Identitas
Nama Penyusun : Wahyu Sekar Melati
Instansi : MA Qudsiyyah Putri
Tahun Pelajaran  : 2024 / 2025
Jenjang Sekolah  : MA/SMA / SMK

Fase / Kelas CF+/XI
Alokasi Waktu 12 x40
Pertemuan . 3 kali pertemuan
Materi Pokok . Matriks

Kompetensi Awal : Aljabar dan Fungsi

Capaian Pembelajaran Elemen Aljabar

Di akhir fase F, peserta didik dapat menyatakan data dalam
bentuk matriks. Mereka dapat menentukan fungsi invers,
komposisi fungsi, dan transformasi fungsi untuk memodelkan
situasi dunia nyata menggunakan fungsi yang sesuai (linear,
kuadrat, eksponensial).

Profil Pelajar Pancasila

Bernalar Kritis
* Peserta didik mampu menemukan konsep tentang
matriks dan menyelesaikan permasalahan tentang

matriks dan operasinya dengan tepat.

\
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Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin

Musyawarah

Peserta didik mampu bermusyawarah dengan anggota
kelompoknya untuk menemukan konsep tentang matriks
dan menyelesaikan permasalahan tentang matriks dan

operasinya dengan tepat.

Sarana dan Prasarana

1
2
3.
4
5

Papan tulis & Spidol
Laptop & Proyektor
PPT
LAS

Media Interaktif Berbasis Construct 2

Target Peserta Didik

1.

AL - -R M IR

Peserta Didik Pencapaian Tinggi

Mampu menemukan konsep tentang matriks dan
menyelesaikan permasalahan tentang matriks dan
operasinya dengan tepat.

Peserta Didik Regular

Umum, tidak memiliki kesulitan dalam menemukan
konsep tentang matriks dan menyelesaikan permasalahan

tentang matriks dan operasinya.

Peserta Didik Kesulitan Belajar
Memiliki gaya belajar yang terbatas hanya satu gaya
misalnya audio, memiliki kesulitan dengan bahasa da

pemahaman materi ajar tentang menemukan k



A

matriks dan menyelesaikan permasalahan tentang —

matriks dan operasinya.
Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan adalah model
pembelajaran CORE (Connection, Organizing, Reflecting,

Extending) berbantu media interaktif berbasis construct 2

B. KOMPONEN INTI
Tujuan pembelajaran
Melalui model pembelajaran CORE berbantu media interaktif
berbasis construct 2 dengan bernalar kritis dan musyawarah
peserta didik dapat menemukan konsep tentang matriks dan
menyelesaikan permasalahan tentang matriks dan operasinya
dengan tepat.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

A.1 Menemukan konsep dari matriks.

A.2 Menentukan jenis-jenis matriks.

A.3 Menentukan transpose dan kesamaan dua matriks.

A4 Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi
penjumlahan, pengurangan matriks, perkalian matriks
dengan skalar dan perkalian antar matriks

A.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan matriks dan operasinya.

Pemahaman Bermakna :

A - A A




KEGIATAN

A

Kegiatan Pembelajaran :

DESKRIPSI KEGIATAN

WAKTU

\\

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat
menemukan konsep matriks dan menyelesaikan masalah

kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan operasinya.

SISWA

ZrpCrHCoI»OZ2mw

Guru mengkondisikan kelas, lalu
membuka pelajaran dengan salam,
do’a dan presensi (PPK Religius)

~

Guru mengajukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :

Amatilah denah tempat duduk kalian.
Berada di baris ke berapa dan kolom
ke berapakah kalian berada?
Bagaimana cara menuliskannya ke
dalam notasi matriks? (menanya,
interaksi, komunikasi)

Peserta didik dan guru mengaitkan
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam
mempelajari materi konsep matriks.
QS. Ash-Shaff:4 . . )
SIS Ui Al (8 63508 Gl g 0 &)
Orlasarn dis
Artinya :
Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berperang di jalan-Nya
dalam satu barisan, seakan-akan
mereka suatu bangunan yang tersusun
kukuh.
Pada ayat tersebut, keterkaitan
dengan materi matriks yaitu memiliki
suatu barisan-barisan yang terdiri dari

N

/4
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baris dan kolom yang tersusun. (PPK
Religius, rasa ingin tahu, literasi

Guru menyampaikan tujuan | 3
pembelajaran yang akan dicapai yaitu:
a. Menemukan konsep dari matriks
b. Menentukan jenis-jenis matriks
c. Menentukan transpose dan
kesamaan dua matriks (PPK rasa
ingin tahu, komunikasi)

Connecting 3

1.

Guru menampilkan contoh
permasalahan dikehidupan sehari-
hari.

Permasalahan 1

Hari minggu ini aku berencana untuk
pergi berlibur ke beberapa tempat
wisata di beberapa kota. Untuk
memaksimalkan liburan 1 hari ini, aku
membuat planning jarak antar kota
Bandung-Semarang 367 km
Semarang-Yogyakarta 115 km
Bandung-Yogyakarta 428 km

Buatlah susunan jarak antar kota
tujuan wisata tersebut jika dia ingin
memulai perjalanannya dari Bandung
dalam bentuk tabel! Bagaimana
bentuknya jika diubah menjadi notasi
matriks?

Peserta  didik mengamati dan | 6
mengaitkan permasalahan tersebut
dalam bentuk matriks. Dimulai dari
mengubah permasalahan tersebut ke
bentuk tabel kemudian menjadi
bentuk matriks berodo 3x3.

Selanjutnya dari permasalahan 1
tersebut siswa dapat menghubungkan
pengetahuan lama yang diperoleh
sebelumnya tentang penulisan notasi
matriks dengan pengetahuan baru
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yang akan dipelajari tentang jenis-
jenis matriks. (Mengamati, Analitis,
Menanya, Critical Thinking)

Organizing

1.

Peserta  didik membuka dan
mempelajari media interaktif yang
sudah di instal di android/laptop
perwakilan kelompok bisa menginstal
minimal 2 orang pada bagian materi
tentang pengertian, jenis, transpose
dan kesamaan dua matriks sesuai
instruksi dari guru.

Peserta didik dibagi dalam kelompok
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota
untuk mendiskusikan LAS 1 mengenai
konsep matriks, jenis-jenis matriks,
transpose dan kesamaan dua matriks.

15

Peserta didik membuka game yang ada
di media interaktif yang sudah diinstal,
kemudian memainkan secara bersama
dengan anggota kelompoknya level 1-
3 untuk memperdalam pemahaman
materi yang telah didiskusikan secara
berkelompok.

Peserta didik dapat bertanya kepada
guru mengenai kendala / kesulitan
dari penggunaan gamenya atau materi
yang belum dipahami di bagian LAS
(Kolaborasi,  Toleransi, = Membaca,
Mendiskusikan, Mencoba, Menalar,
Menanya)

Reflecting

1.

Salah satu kelompok yang dipilih acak
oleh guru akan mempresentasikan
hasil diskusi LAS 1 dan kelompok lain
berkesempatan untuk memberikan
pendapat / saran dari hasil kelompok
sebagai bentuk sikap percaya diri.

10

Guru memberikan klarifikasi dan
konfirmasi atas jawaban siswa.

/4
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Kelompok yang presentasi
memikirkan kembali apakah hasil
kerja kelompoknya sudah benar atau
masih ada yang perlu diperbaiki

Guru membimbing kegiatan diskusi
kelas agar tetap aktif melalui
pertanyaan-pertanyaan terkait konsep
matriks, jenis-jenis matriks, transpose
dan  kesamaan dua  matriks.
(Komunikasi, Percaya diri,
Bertanggung Jawab, Toleransi)

Extending

1.

Peserta didik diberikan kuis singkat
berupa 2 soal untuk memperluas
pengetahuan yang telah diperoleh
terkait konsep matriks, jenis-jenis
matriks, transpose dan kesamaan dua
matriks.

TS CcZmw

Peserta didik dibimbing oleh guru
menyimpulkan  materi mengenai
konsep matriks yang sudah dibahas.
(Saintifik : Mengkomunikasikan, 4C :
Communication,  Critical — Thinking,
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca,
Menulis)

Peserta didik dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan
evaluasi, kemudian guru memberikan
pertanyaan kepada peserta didik
terkait materi yang belum dipahami
(Refleksi, Saintifik :
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C :
Communication, Collaboration)

Peserta didik mendengarkan petunjuk
dari guru untuk membaca literatur
terkait materi selanjutnya tentang
operasi matriks melalui media
interaktif yang sudah diinstal / bisa
browsing internet / youtub. (Literasi :
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Membaca, Menulis, Saintifik
Mengamati, Menalar)

Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengarahkan untuk berdo’a serta
penutup dengan salam. (PPK : Religius,
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqgwa
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia)

TOTAL

80 Menit

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Siswa

Pendahuluan

Guru mengkondisikan kelas, lalu
membuka pelajaran dengan salam,
do’a dan presensi (PPK Religius)

N

menit

=~

Guru mengajukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :

Apa syarat utama dua buah matriks
dapat dijumlahkan atau dikurangkan?
Bagaimanakah caranya ? Apa syarat
dua buah matriks dapat dikalikan?
Bagaimanakah caranya? (menanyaq,
interaksi, komunikasi)

menit

Peserta didik dan guru mengaitkan
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam
mempelajari materi konsep matriks.
QS. Al-Kahfi:25

3 15300315 Cfses 2Bl G 088818 158435
Artinya :
Mereka tinggal dalam gua selama tiga
ratus tahun dan ditambah sembilan
tahun. (PPK Religius, rasa ingin tahu,
literasi) (PPK Religius, rasa ingin tahu,
literasi)

menit

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai yaitu:
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Menyelesaikan operasi pada matriks
yang meliputi penjumlahan dan
pengurangan matriks.
Menyelesaikan operasi pada matriks
yang meliputi perkalian skalar dan
perkalian antar matriks. (PPK rasa
ingin tahu, komunikasi)

Inti

Connecting

1.

Guru menampilkan contoh operasi
matriks.

_(2 -3 _(3 7
A_(s 9)'3_(2 —4)
Apakah hasil penjumlahan dari A+B
sama hasilnya dengan B+A (A+B=B+A)

”

Mengapa demikian?

Apakah hasil perkalian A.B sama
dengan B.A (AB=BA) ? Mengapa
demikian?

Peserta didik menganalisis bentuk
operasi matriks tersebut apakah
hasilnya sama atau berbeda dan apa
alasannya.

Selanjutnya siswa dapat
menghubungkan pengetahuan lama
yang diperoleh sebelumnya tentang
cara menyelesaikan operasi matriks
dengan pengetahuan baru yang akan
dipelajari tentang sifat-sifat operasi
matriks baik penjumlahan,
pengurangan, perkalian = matriks
dengan skalar dan perkalian antar
matriks. (Mengamati, Analitis,
Menanya, Critical Thinking)

menit

menit

menit

Organizing

1.

Peserta  didik membuka dan
mempelajari media interaktif yang
sudah di instal di android/laptop
masing-masing pada bagian materi
tentang penjumlahan, pengurangan
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matriks, dan perkalian matriks sesuai
instruksi dari guru. 15 G
Peserta didik dibagi dalam kelompok | menit
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota
untuk mendiskusikan LAS 2 mengenai
penjumlahan, pengurangan  dan
perkalian matriks. 7 G
3. Pesertadidik membuka game yangada | menit
di media interaktif yang sudah diinstal,
kemudian memainkan secara
kelompok level 4-5 untuk
memperdalam pemahaman materi
tentang penjumlahan, pengurangan
dan perkalian matriks yang telah
didiskusikan secara berkelompok 2 K
4. Peserta didik dapat bertanya kepada | menit
guru mengenai kendala / kesulitan
dari penggunaan game atau materi
yang belum dipahami di bagian LAS 2.

(Kolaborasi,  Toleransi, Membaca,
Mendiskusikan, ~Mencoba, Menalar,
Menanya)

Reflecting

1. Salah satu kelompok yang dipilih acak
oleh guru akan mempresentasikan hasil
diskusi LAS 2 dan kelompok lain
berkesempatan  untuk = memberikan
pendapat / saran dari hasil kelompok
sebagai bentuk sikap percaya diri.

2.Guru memberikan Klarifikasi dan
konfirmasi atas jawaban siswa.

3. Kelompok yang presentasi memikirkan
kembali apakah hasil kerja kelompoknya
sudah benar atau masih ada yang perlu
diperbaiki.

4.Guru membimbing kegiatan diskusi
kelas agar tetap aktif melalui pertanyaan-
pertanyaan terkait penjumlahan,
pengurangan dan perkalian. (Komunikasi,

N
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Percaya diri, Bertanggung Jawab,

Toleransi)

Reflecting

1.

Salah satu kelompok yang dipilih acak
oleh guru akan mempresentasikan
hasil diskusi LAS 2 dan kelompok lain
berkesempatan untuk memberikan
pendapat / saran dari hasil kelompok
sebagai bentuk sikap percaya diri.
Guru memberikan klarifikasi dan
konfirmasi atas jawaban siswa.
Kelompok yang presentasi
memikirkan kembali apakah hasil
kerja kelompoknya sudah benar atau
masih ada yang perlu diperbaiki.

Guru membimbing kegiatan diskusi
kelas agar tetap aktif melalui
pertanyaan-pertanyaan terkait
penjumlahan, pengurangan dan
perkalian. (Komunikasi, Percaya diri,
Bertanggung Jawab, Toleransi)

10
menit

menit

menit

menit

Extending

1.

Peserta didik mengerjakan soal
evaluasi yang ada pada media
interaktif secara individu untuk
mengukur tingkat pemahaman mereka
terkait materi penjumlahan,
pengurangan, dan perkalian matriks.

menit

Penutup

Peserta didik dibimbing oleh guru
menyimpulkan materi mengenai
bentuk operasi matriks. (Saintifik :
Mengkomunikasikan, 4C :
Communication, Critical — Thinking,
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca,
Menulis)

menit

Peserta didik dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan
evaluasi, kemudian guru memberikan
pertanyaan kepada peserta didik
terkait materi yang belum dipahami
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(Refleksi, Saintifik :
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C :
Communication, Collaboration)

Peserta didik mendengarkan petunjuk
dari guru untuk membaca literatur
terkait materi selanjutnya tentang
permasalahan  kontekstual  yang
berkaitan dengan matriks dan
operasinya. melalui media interaktif
yang sudah diinstal / bisa browsing
internet / youtub. (Literasi : Membaca,
Menulis,  Saintifik : Mengamati,
Menalar)

menit

Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengarahkan untuk berdo’a serta
penutup dengan salam. (PPK : Religius,
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia)

menit

Total Waktu

80 menit

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Siswa

Pendahuluan

Guru mengkondisikan kelas, lalu
membuka pelajaran dengan salam,
do’a dan presensi (PPK Religius)

\S]

menit

=~

Guru mengajukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :

Apakah sistem persamaan linear itu
bagian dari matriks? Jelaskan
pendapatmu!

menit

Peserta didik dan guru mengaitkan
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam
mempelajari materi matriks. QS. Al-
Bagarah:261
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A g D G (b 141150 (38 o) i =
i 20 3 408 40l ALk (8 08 Julis poa &
asle g0y L& Gl

Artinya :

Perumpamaan orang-orang yang
menginfakkan hartanya di jalan Allah
adalah seperti (orang-orang yang
menabur) sebutir biji (benih) yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada
setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan (pahala) bagi siapa
yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas
lagi Maha Mengetahui. (PPK Religius,
rasa ingin tahu, literasi)

4. Guru menyampaikan tujuan 3 K
pembelajaran yang akan dicapai yaitu: | menit
Menyelesaikan permasalahan

kontekstual yang berkaitan dengan
matriks dan operasinya.

Connecting 3 K
1. Guru menampilkan contoh | menit
permasalahan dikehidupan sehari-
hari.

Permasalahan 3
Imel adalah seorang pelajar sekaligus
pengusaha makanan kecil yang
menitipkan dagangannya di 3 katin
sekolah.

Berikut adalah tabel makanan yang
disetorkan setiap harinya.

Piscok Risol Brownis

Kantin A|15 |10 | 20

KantinB |10 | 6 | 20

KantinC| 6 |5 |20

Harga persatuan Piscok = Rp. 2000,- ;
Risol = Rp. 3000,- ; Brownis = Rp.
1000,-

Apakah bisa menghitung jumlah
pemasukan imel dengan operasi
matriks? Bagaimana caranya?

Inti

N
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Peserta  didik mengamati dan 6 \ —

mengaitkan permasalahan tersebut | menit

dalam bentuk matriks, kemudian

menentukan cara penyelesaiannya

dengan operasi matriks  yaitu
perkalian.

2. Selanjutnya dari permasalahan 1 I
tersebut siswa dapat menghubungkan | menit
pengetahuan lama yang diperoleh
sebelumnya tentang penyelesaian
operasi perkalian matriks dengan
pengetahuan baru yang akan dipelajari
tentang penyelesaian sebuah sistem
persamaan linear dengan
menggunakan operasi matriks.
(Mengamati, Analitis, Menanya, Critical
Thinking)

Organizing 3 I

1. Peserta didik membuka dan | menit
mempelajari media interaktif yang
sudah di instal di android/laptop
masing-masing pada materi operasi
matriks di bagian permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan
operasi matriks / sumber lain dari
buku / browsing internet.

2. Peserta didik dibagi dalam kelompok 17 G
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota | menit
untuk mendiskusikan LAS 3 mengenai
permasalahan  kontekstual  yang
berkaitan dengan operasi matriks.

3. Peserta didik dapat bertanya kepada

guru mengenai kendala / kesulitan

dari penggunaan medianya atau 7 G

materi yang belum dipahami di bagian | menit

LAS 3. (Kolaborasi, Toleransi,

Membaca, Mendiskusikan, Mencoba,

Menalar, Menanya)

N
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Reflecting
1.

Salah satu kelompok yang dipilih acak
oleh guru akan mempresentasikan
hasil diskusi LAS 3 dan kelompok lain
berkesempatan untuk memberikan
pendapat / saran dari hasil kelompok
sebagai bentuk sikap percaya diri.
Guru memberikan klarifikasi dan
konfirmasi atas jawaban siswa.
Kelompok yang presentasi
memikirkan kembali apakah hasil
kerja kelompoknya sudah benar atau
masih ada yang perlu diperbaiki.

Guru membimbing kegiatan diskusi
kelas agar tetap aktif melalui
pertanyaan-pertanyaan terkait
permasalahan  kontekstual  yang
berkaitan dengan operasi matriks.
(Komunikasi, Percaya

10 G
menit

menit

menit

menit

Extending

1.

Peserta didik mengerjakan soal
evaluasi yang diberikan oleh guru
berupa 1 soal untuk memperkuat
pemahaman mereka terkait materi
permasalahan  konstekstual yang
berkaitan dengan matriks dan
operasinya.

menit

Penutup

Peserta didik dibimbing oleh guru
menyimpulkan materi mengenai
permasalahan  kontekstual  yang
berkaitan dengan matriks dan
operasinya. (Saintifik
Mengkomunikasikan, 4C
Communication, Critical — Thinking,
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca,
Menulis)

menit

Peserta didik dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan
evaluasi, kemudian guru memberikan
pertanyaan kepada peserta didik
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terkait materi yang belum dipahami
(Refleksi, Saintifik :
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C :
Communication, Collaboration)

Peserta didik mendengarkan petunjuk
dari guru untuk membaca literatur
terkait materi selanjutnya tentang
permasalahan  kontekstual yang
berkaitan dengan determinan dan
invers matriks melalui buku / internet.
(Literasi : Membaca, Menulis, Saintifik :
Mengamati, Menalar)

Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengarahkan untuk berdo’a serta
penutup dengan salam. (PPK : Religius,
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia)

Total Waktu

2 K
menit
3 K
menit
80 menit

Keterangan :

K : Klasikal I :

Individual G : Grup




ASESMEN

1. Asesmen Kognitif

IS

Identifikasi n
materi yang Pertanyaan Kemungkinan Jawaban Skor Renclana} el
diujikan anjut
A2 Buatlah contoh jenis matriks |a. Matriks segitiga atas Membuat
Menentukan segitiga bawah dan matriks 5 -2 1 rangkuman materi
jenis-jenis diagonal dan matriks identitas <0 8 4) yang telah
matriks. ordo3 x 3 0o 0 3 dipelajari  dalam
b. Matriks diagonal bentuk peta
100 30 konsep di buku
0 20 tulis
0 0 3
c. Matriks identitas
1 00
(0 1 0)
0 0 1
A3 Perhatikan persamaan matriks | Memenuhi  kesamaan  dua
Menentukan berikut. matriks, karena elemen yang
transpose dan p= (-6)2 V1 yang seletaknya sama
kesamaan dua _< 0 43) (36 1)=(36 1)
matriks. Q=(36 O) 0 27 0 27
1 27
P=qQ

.
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Apakah memenuhi kesamaan
dua matriks? Mengapa
demikian?

A4
Menyelesaikan
masalah
kontekstual
yang berkaitan
dengan
matriks  dan
operasinya.

Ali akan membuat 3 jenis kue
untuk merayakan hari ulang
tahun, kelulusan SMA, dan Juara
Sekolah. Bahan yang dibutuhkan
untuk proses pembuatan 3 kue
tersebut adalah telur, tepung, dan
gula. Untuk kue pertama,
membutuhkan 3 butir telur, 5 ons
tepung, dan 2 ons gula. Kue yang
kedua membutuhkan 2 butir
telur, 4,5 ons tepung, dan 2,5 ons
gula. Untuk kue yang ketiga
membutuhkan 4 butir telur, 3 ons
tepung, dan 1 ons gula. Harga
bahan utama pembuat kuenya
adalah :telur Rp 2.000,-/butir,
tepung Rp 10.000,-/ons, dan gula
Rp 12.000,-/ons. Hitunglah total
biaya yang dibutuhkan untuk
membeli bahan utama Kkue
tersebut dengan menggunakan
konsep matriks.

Total biaya pembuatan kue :
AXB =

3 5 2 2000
2 45 2,5]x110.000
4 3 1 12.000

6.000 + 50.000 + 24.000

= 4.000 + 45.000 + 30.000

8.000 + 30.000 + 12.000
35.000

=<79.000>
50.000
Jadi, total biaya yang
dibutuhkan untuk  membeli
bahan utama kue adalah 35.000

+ 79.000 + 50.000 = 164.000

40

.




SIS .

Asesmen Afektif

Bernalar Kritis

No | Nama Peserta Didik | Memahami konsep materi | Proses berfikir dalam Menyimpulkan
dari diskusi kelompok menyelesaikan masalah jawaban
1.
2.
3.
Musyawarah (Syura)
No. | Nama Peserta Didik |  Aktif kolaborasi dalam Menerima pendapat | Menyimpulkan hasil
diskusi kelompok teman lain diskusi

3. Asesmen Psikomotorik

Lembar Pengamatan Psikomotorik

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Matriks
Hari, tanggal

S ARG
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Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang berkaitan dengan fungsi

kuadrat.

1. Kurang terampil, jika sama sekali tidak terampil dalam membangun pemahaman konsep dari materi
matriks.

2. Terampil, jika menunjukkan sudah ada usaha untuk terampil dalam membangun pemahaman konsep dari
materi matriks.

3. Sangat terampil, jika menunjukkan adanya usaha untuk terampil dalam membangun pemahaman konsep
materi matriks.
Tuliskan tanda centang (V) pada kolom sesuai hasil pengamatan

Keterampilan

Terampil dalam membangun pemahaman konsep pada materi

No Nama Siswa .
matriks

KT T ST

A AAAaaGaGaGaDaDBDGLL

/
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terangan :
KT : Kurang Terampil
T : Terampil

ST : Sangat Terampil

Pengayaan dan Remidial

¢ Remidial
Remidial diberikan kepada peserta didik yang pemahamannya masih dibawah rata-rata.

e Pengayaan
Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat
diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kemampuan rata — rata dan diatas rata — rata.

Refleksi Peserta Didik dan Guru

REFLEKSI GURU
o Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan ?
o Bagian rencana pembelajaran manakan yang sulit dilakukan ? /

o Apayang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut ? P

/

A i




IS

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran ?

o Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran ?

o Apayang akan saya lakukan untuk membantu mereka ?

REFLEKSI SISWA
o Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini ?

o Padabagian mana yang belum kalian pahami ?

o Apakah media interaktif berbasis construct 2 membantu kalian memhami materi hari ini ?

Kudus, Oktober 2024
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Wahyu Sekar Melati
Nisrina Faradisa, S.Pd. NIM. 2108056065

.
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~ Lampiran
Pengertian, Notasi, dan Ordo Matriks

Matriks adalah susunan dari beberapa bilangan yang
diapit oleh tanda kurung berbentuk persegi panjang, yang
disusun menurut baris dan kolom. Bilangan-bilangan yang
ada dalam baris dan kolom tersebut disebut dengan elemen-
elemen matriks.

Penamaan suatu matriks biasa menggunakan huruf

kapital
a1 Az -+ in
I R
: Poay
an1 Anz - Amn
Keterangan :
L] aqy : elemen baris ke-1 dan kolom ke-2
. Elemen:a;; a4z -+ Qin disebut elemen
penyusun baris ke-1
a3 azz - An3 disebut elemen penyusun kolom
ke-3
. a; : elemen baris ke-I dan kolom ke-j

dengani=1,2,...,mdanj=1,2,...,n
Suatu matriks A yang mempunyai m baris dan n kolom

disebut matriks berordo m X n dan diberi notasi “ A, xx, .



N
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Jenis Matriks Ditinjau dari Banyaknya Baris dan Kolom

enis-Jenis Matriks

Penyusunnya

a. Matriks baris adalah matriks yang hanya memiliki satu
baris saja. Matriks baris berordo 1 x n, dengan n adalah
jumlah kolom.
Contoh:A;xs=[1 2 =7 3]

b. Matriks kolom adalah matriks yang hanya memiliki satu
kolom saja. Matriks kolom berordo m x 1, dengan m
adalah jumlah baris.

9
-8
c. Matriks persegi adalah matriks yang banyak baris dan

6
. _|—2
Contoh : Byyq = [ ]

kolomnya sama. Matriks baris berordo m x n, dengan

nilai m =n.
4 7 =5
Contoh:Csx3 =19 -1 2
6 4 -3

Jenis  Matriks  Ditinjau dari  Elemen-Elemen

Penyusunnya

a. Matriks diagonal adalah matriks persegi yang semua
elemennya nol, kecuali elemen pada diagonalnya tidak

semua bernilai nol, yaitu a;; untuk i=j

5 0 0
Contoh:D3y3 =10 —4 0
0 0 1




b.

C =

C.

d.

S N

Matriks identitas adalah matriks yang jika semua elemen
yang terletak pada diagonal utamanya bernilai satu.
Contoh:

1 0 0
0 1 0
0 0 1

Matriks nol adalah matriks yang semua elemennya

bernilai nol.
Contoh:

0 0
B3x2 =10 0
0 0

Matriks segitiga atas dan matriks segitiga bawah

Matriks segitiga atas adalah matriks yang elemen-
elemennya di bawah diagonal utama semuanya bernilai
nol. Sedangkan matriks segitiga bawah adalah matriks
yang elemen-elemennya di atas diagonal utama

semuanya bernilai nol.

Contoh :
9 8 -4 2
_10 -3 6 -7 : "
Eyxy = [0 0 3 1 matriks  segitiga atas
0 0 0 6
berordo 4 x 4
-9 0 0 O
13 8 0 0 ; -
Fsa = |~ 4 5 7 0 matriks segitiga bawah
1 2 0 -6

berordo 4 x 4

A\
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Transpose dan Kesamaan Dua Matriks

i. Transpose suatu matriks

Misalkan G adalah matriks berordo m x n. Dari matriks G

dapat dilakukan transpose matriks. Transpose matriks

adalah matriks baru yang diperoleh dengan cara :

= Mengubah baris ke-i suatu matriks G menjadi kolom ke-
i matriks baru.

= Mengubah kolom ke-j suatu matriks G menjadi baris ke-
j matriks baru.

Transpose matriks G dapat dinotasikan dengan G7 atau

Gt.
Contoh :
-9 6 3 7
_ 13 8 8 5 : ;
G=|_ 4 5 7 2 ->matriks persegi
1 2 0 -6
-9 3 -4 1
r_| 6 8 5 2 . .
G' = 3 8 7 0 —>transpose matriks G juga
7 5 2 -6

merupakan matriks persegi
ii. Kesamaan Dua Matriks
Matriks A dan Matriks B dikatakan sama (A=B) jika dan
hanya jika :

i. Ordo matriks A sama dengan ordo matriks B

N
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i. Elemen-elemen yang seletak pada kedua matriks bernilai

sama, a;; = b;j untuk semua nilai i dan j

Contoh :

2 -4 2
= I
A [Sp 6q] dan B = [9 24] Tentukan nilai p dan q!

Penyelesaian:
Karena kedua matriks A dan B berodo sama 2 x 2, berarti
syarat perlu untuk kesamaan dua matriks sudah terpenuhi.
Syarat cukup untuk kesamaan dua matriks A dan B adalah
seletak dan bernilai sama, sehingga diperoleh :
3p=9 «» p=3
6g =24 «» q=4%
Jadi, jika A = B maka nilai x = 3 danq = 4
5. Operasi-Operasi Aljabar pada Matriks
i. Penjumlahan dan Pengurangan Antarmatriks
Penjumlahan Matriks
Jika matriks A dan B adalah matriks-matriks yang
berordo m X n dengan elemen-elemen a;; dan b;;, maka ada
matriks C yang merupakan hasil penjumlahan matriks A
dengan matriks B atau C=A+B. Matriks C yang berorodo

untuk semua

m X n dengan elemen-elemen ¢;; = a;; + b;j,

i dan j).

A
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Sifat-Sifat Penjumlahan Matriks =

Misalkan matriks A, B, C, dan O merupakan matriks-
matriks yang berorodo sama, maka dalam penjumlahan
matriks.

5) Bersifat Komutatif: A+ B=B+ A

6) Bersifat Asosiatif: (A+B)+C=A+(B+C)

7) Terdapat sebuah matriks identitas yaitu matriks O yang
bersift A+ 0 =0+A4A=4A

8) Matriks A mempunyai lawan yaitu —A yang bersifat A +

(-A) =0
Pengurangan Matriks

Jika matriks A dan B adalah matriks-matriks yang
berordo m xn maka pengurangan matriks A dengan
matriks B didefinisikan sebagai jumlah antara matriks A
dengan lawan dari matriks B. Dapat ditulis :
A—B=A+(-B)

Jika matriks A dan B adalah matriks-matriks yang
berordo m x n dengan elemen-elemen a;; dan b;;, maka
terdapat matriks C hasil dari pengurangan matriks A dengan
matriks B atau C = A — B. Matriks C juga berordo m X n

dengan elemen-elemen ¢;; = a;; — b;;, untuk semua i dan j.

Sifat-sifat pada operasi penjumlahan matriks tidak

berlaku pada operasi pengurangan matriks.

N
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Perkalian Matriks dengan Skalar

Perkalian Matriks

Jika matriks A adalah matriks berorodo m x n dan k
(skalar) adalah bilangan real, maka kA menyatakan matriks
yang diperoleh dengan mengalikan setiap elemen pada
matriks A dengan k.

Sifat-Sifat Perkalian Matriks dengan Skalar

Misalkan matriks A dan B mempunyai ordo sama, serta k
dan h merupakan skalar, maka :

kO = 0, dengan 0O adalah matriks nol.

kA =0,untuk k =0

Bersifat Asosiatif :h(kA) = (hk)A
Bersifat Distributif (h+k)A=hA+ kA
Bersifat Distributif k(A +B) = (kA) + (kB)

Perkalian Matriks dengan Matriks

Jika matriks A adalah matriks berordo m x n dan B
berordo n X p maka terdapat matriks C hasil perkalian
matrik A dengan matriks B atau C=AB. Matriks C berordo
m X p dan elemen-elemen c¢;; dihitung dengan cara
mengalikan elemen baris ke-i matriks A terhadap elemen
kolom ke-j matriks B, kemudian ditambahkan hasilnya.

Cij = Q1.b1j + Aip. by + ;3. b3 + -+ Q. by
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Sifat-Sifat Perkalian Dua Matriks
Misalkan matriks A, B, C dan | merupakan matriks-matriks
yang berordo sama, | merupakan matriks identitas, maka
memenuhi ketentuan berikut.
Bersifat Asosiatif : (AB)C = A(BC)

=J]A=A4

B+ C)=AB + AC atau (A + B)C

Distributif

AN

y




DISUSUN OLEHN :
WANHYU SEKAR MELATI

LEMBAR AKTIVITAS SISWA

MATRIKS

KELOMPOK :
ANGGOTA:
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LAS 1 (LEMBAR AKTIVITAS SISWA)

Tujuan Pembelajaran :
1. Menemukan konsep dari matriks
2. Menentukan jenis-jenis matriks
3. Menentukan transpose dan kesamaan dua matriks

Aktivitas 1
TP : Menemukan konsep dari matriks

a. Buatlah susunan data tinggi badan, berat badan, dan nomor
sepatu anggota kelompokmu ke dalam tabel berikut.

Ukuran
Nama Siswa Tinggi Berat Nomor
Badan Badan Sepatu

b. Jika data pada tabel hanya dituliskan susunan bilangannya saja
dalam bentuk matriks yang ditulis di dalam kurung biasa “()”,
kurung siku “[ ] atau “[[ ]]”, maka apa yang diperoleh? Beri
nama matriks tersebut dan tunjukkan juga mana yang elemen
baris dan kolom.




®

C

Menurut pemahaman kalian, berapa banyak kolom dan baris
dari matriks di atas? Apa yang dapat kalian simpulkan
mengenai pengertian dari matriks? Tuliskan sesuai dengan
hasil diskusi kelompokmu.

o - ——
[ e —

Lengkapilah pertanyaan di bawah ini !

+ Tentukan ordo matriks tersebut !

» Tunjukkan elemen baris ke-4 pada matriks
» Tunjukkan elemen kolom ke-2 pada matriks
« Tentukan nilai ay; + asy + ass

N e e e e e e e e e e e e = -
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Aktivitas 2
TP : Menemukan jenis-jenis matriks

a. Apakah matriks di bawah ini memiliki satu jenis matriks?
Jika iya, sebutkan jenis matriksnya dan alasan kalian
memilih jenis matriks tersebut !

1 2 0

A [é Ol]B 4 1 0]

2 3 1
/ST T TTTTEEEEEEE T ~\
| |
1 1
I |
I I
I I
I I
I |
| 1
\\ ’/

b. Buatlah contoh matriks diagonal, matriks simetri, matriks
segitiga bawah, dan matriks identitas ordo 3 x 3 dan berikan
penjelasannya pada masing-masing jenis matriks!

— o e o e e o o —
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Aktivitas 3
TP : Menentukan transpose dan kesamaan dua matriks

a. Tulis ulang bentuk representasi matriks dari tabel aktivitas 1 !

o - - - -

b. Perhatikan tabel di bawah ini !
Nama Siswa

Ukuran

Tingg
Badan
Berat
Badan
Nomor
Sepatu

Representasikanlah dalam bentuk matriks, kemudian apa yang
dapat disimpulkan dari perubahan bentuk kedua matriks
tersebut ?




TP : Menentukan kesamaan dua matriks

a. Pada waktu perjalanan berwisata, dua orang mahasiswa
mencari informasi harga kue di dua took di tempat yang

berbeda. Lala dan Lili menyajikan data harga kue dalam
bentuk tabel berikut !

Tabel data harga kue di toko A

Harga
Ukuran Kue Bika Lapis Bolu
Ambon Legit Pandan
Kotak Besar 45.000 70.000 50.000
Kotak Sedang 35.000 58.000 42.000
Kotak Kecil 30.000 50.000 37.000
Tabel data harga kue di toko B
Harga
Ukuran Kue Bika Lapis Bolu
Ambon Legit Pandan
Kotak Besar 45.000 70.000 50.000
Kotak Sedang 35.000 58.000 42.000
Kotak Kecil 30.000 50.000 37.000

Tuliskan ke dalam bentuk representasi matriksnya, kemudian
amati kedua matriks tersebut. Menurut pendapat kalian apakah
kedua matriks tersebut sama? Bagaimana keterkaitan antara

kedua matriks tersebut? Berikan Kesimpulan berdasarkan
pengamatanmu !




b. Perhatikan matriks berikut ini !
e G 1=l ]
Vie 32 w9
Perhatikan dengan seksama, apakah memenuhi kesamaan dua
matriks? Berikan pendapatmu !

— o
R T e e

c. Tentukan niali a, b, ¢, dan d yang memenuhi matriks Pt = Q,

dengan
2a—4 3b
P=|d+2a ZC]danQ=[b;5 3a6—c 17}]
4 7

Penyelesaian :
Karena Pt merupakan transpose matriks P, maka

[ .................. [b—5 3a—c 4
3 6 7

%
B\ | |
A



Dari kesamaan di atas, dapat ditemukan nilai a, b, cdand

T mm mm mm o o e o o e e e e e —
—— e o e e O e e e e o

e Matriks adalah......

+ Syarat kesamaan dua matriks adalah........

« Transpose matriks adalah.....

— o e o e e e o e oy,

N\
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LAS 2 (LEMBAR AKTIVITAS SISWA)

Tujuan Pembelajaran :
1. Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi
penjumlahan dan pengurangan matriks
2. Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi perkalian
skalar dan perkalian antar matriks

Aktivitias 1
TP : Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi
penjumlahan dan pengurangan matriks

1. Diberikan matriks-matriks berikut !

2 -1 3 4 6 2
A=1]5 0 71,B=|0 5 —1],
6 4 =2 8 7 -3
8 2 4
C_[s -3 6]
Tentukan :
a A+BdanB+A

’ S
Penyelesaian :

|
|
1
|
|
|
1
|
|
\

-




A B C

b) Apakah A+ B = B + A? Apa itu artinya ?

—— o —
—— o —

\
! Penyelesaian : I
4 le... H ]zl ] .
! I
I s s rr) s e ) ) I
e A=l"' H ]=[ ] !
! I
! /
N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e P
d) Apakah A — B = B — A? Apa itu artinya ?

{/ __________________________ \\
I I
I I
I I
I I
I I
1 S _!

e) Dapatkah kalian mencari hasil dari A + C ataupun A —
C? Mengapa?




A

, S T Tt TTT T mmm e = \\
[ Penyelesaian : I
| P+Q=R :
I 1
I 2 -3 1 3 1 2 I
1 P+18 7 5(=|7 5 8 !
! 4 2 -1l -1 4 2 !
: 3 1 2 e :
| -1 4 2 R 1
I (ER) LR I
I [ l I
| = . |
\ 1
N\ ~ e e e e _ /
Maka, dapat disimpulkan bahwa
s T TFFTFEFEEEEEEEEEEEEEEEEEEET ~
,' » Cara menjumlahkan dan mengurangkan matriks \|
| yaitu dengan.......... :
I
1 I
1 1
:  Syarat 2 matriks dapat dijumlahkan dan dikurangkan :
1 adalah.......... |
1 1
I 1
I I
 Perbedaan sifat penjumlahan dan pengurangan I
adalah......... !
|
I
N e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e
2 5.5 &

Biee

2. Jika sebuah matriks P berordo 3 x 3 dijumlahkan
dengan matriks Q akan menghasilkan matriks R,
tentukan elemen matriks P!
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Aktivitas 2
TP : Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi
perkalian skalar dan perkalian antar matriks

1. Diberikan matriks-matriks
P = [i g]Q :[116 —21]

Carilah matriks X berordo 2 x 2 yang memenuhi persamaan

2X+Q =3P
roTTETEEEEEEEEEEEEEEEEE ST N
[ Penyelesaian : |
|
I 16 21_ .2 0 :
I EET g O 3 :
|
! 16 21_[3X .. 3X.. "
bo2XH ) 40T l3x . 3x ] |
| _ ; |
| =
voax | Sl=10 T |
|
ax=[ 10T i
|
Lox=[_ ] I
\ 1

2. Lengkapi langkah-langkah berikut untuk mendapatkan hasil
perkalian matriks-matriks berikut.

Penyelesaian :

s

=[2Zx5) + (. x (D) + (. x.)]




S E g B el ol R B
[o 3l

Dari beberapa contoh pertanyaan matriks di atas, apakah syarat
dua matriks dapat dikalikan?

—— e ey,
-

B\ | |
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LAS 3 (LEMBAR AKTIVITAS SISWA)

Tujuan Pembelajaran :
1. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
matriks dan operasinya

Aktivitas 1
TP : Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan matriks dan operasinya

Permasalahan 1

SMAN 1 Gading adalah sekolah menengah atas unggulan di
suatu kecamatan, hal ini menyebabkan banyak siswa yang
berkeinginan melanjutkan pendidikan di sana. Namun, SMAN 1
Gading melakukan seleksi untuk menerima siswa baru sehingga
hanya siswa pilihan yang bisa melanjutkan pendidikannya di
sekolah tersebut.

Berikut ini tiga sekolah menengah pertama yang berada di
lingkungan kecamatan tersebut yaitu SMP Kasturi, SMP Sehati,
dan Mts Abuya. Rincian siswa SMP Kasturi yang mendaftar di
SMAN 1 Gading adalah 31 orang dari kelas 1X-A, 27 orang 1X-B,
18 orang I1X-C dan 21 orang IX-D. Dari hasil seleksi SMAN 1
Gading diperoleh data siswa SMP Kasturi yang lulus seleksi adalah
21 orang kelas IX-A, 15 orang 1X-B, 8 orang IX-C, dan 3 orang
IX-D.

Sedangkan rincian siswa SMP Sehati yang mendaftar di SMAN
1 Gading adalah 32 orang dari kelas IX-A, 30 orang dari kelas IX-
B, 27 orang dari kelas 1X-C, 25 orang dari IX-D dan 15 orang 1X-
E. Dari hasil seleksi SMAN 1 Gading data siswa SMP Sehati yang
lulus seleksi adalah 20 orang dari kelas 1X-A,15 orang dari kelas
IX-B, 11 orang dari kelas 1X-C, 8 orang dari kelas 1X-D, dan 7
orang dari kelas IX-E.

Sementara rincian siswa MTS Abuya yang mendaftar di SMAN
ading adalah 20 orang dari kelas IX-A, 16 orang dari kelas 1X-

3
B\ | |
; ?‘/’;‘7‘:‘ \F—\
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B, 18 orang dari kelas IX-C, 25 orang dari IX-D dan 15 orang IX-
E. Dari hasil seleksi SMAN 1 Gading data siswa MTS Abuya yang
lulus seleksi adalah 19 orang dari kelas IX-A, 3 orang dari kelas
IX-B, dan tidak ada siswa yang lulus seleksi dari kelas 1X-C.

Berapa rincian siswa yang tidak lulus seleksi untuk masing-
masing kelas dari ketiga sekolah menengah pertama tersebut?
Selesaikan permasalahan tersebut dengan mengikuti Langkah-
langkah sebagai berikut.

a. Lengkapilah tabel berikut berdasarkan permasalahan di atas.
Tabel 1. Data siswa tiga sekolah menengah pertama yang
mendaftar di SMAN 1 Gading.

Sekolah Jalur Seleksi
IX-A IX-B IX-C | IX-D | IX-E
SMP Kasturi 31 0
SMP Sehati
MTS Abuya .. . 0

Tabel 2. Data siswa tiga sekolah menengah pertama yang
lulus seleksi di SMAN 1 Gading.

Sekolah Jalur Seleksi
IX-A I1X-B IX-C | IX-D | IX-E
SMP Kasturi
SMP Sehati 11
MTS Abuya 19 0

b. Representasikan dalam bentuk matriks

(S,

QN

N

\\

A . | \b—\
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c. Operasikan dua matriks tersebut dengan operasi pengurangan

_________________________ N
! I
I |
I |
" |
|
! .
I |
" |
|
\ A
d. Dari hasil perhitungan pada poin c diperoleh bahwa rincian
siswa yang tidak lulus adalah
_________________________ N

- =y

Permasalahan 2

Seorang agen perjalanan wisata menawarkan paket perjalanan
ke Kota Bandung. Paket | terdiri atas 3 malam menginap, 2 tempat
wisata dan 4 kali makan. Paket Il dengan 4 malam menginap, 5
tempat wisata dan 8 kali makan. Paket IlIl dengan 3 malam
menginap, 3 tempat wisata dan 3 kali makan. Sewa hotel Rp.
250.000,00 per malam, biaya pengangkutan ke tiap tempat wisata
Rp. 35.000,00, dan makan di restoran yang ditunjuk Rp. 75.000,00.
Paket manakah yang menawarkan biaya termurah?

Selesaikan permasalahan tersebut dengan mengikuti Langkah-
langkah sebagai berikut.
Lengkapilah tabel berikut berdasarkan permasalahan di atas.

3
B\ | |
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Tabel 1. Data penawaran paket perjalanan

Penawaran
Paket Hotel Transportasi Konsumsi
(Rp) (Rp) (Rp)
Paket 1 3 " .
Paket 2
Paket 3

Tabel 2. Data biaya hotel, transportasi dan konsumsi
Biaya Hotel (Rp)
Biaya Transportasi (Rp) 35.000
Biaya Konsumsi (Rp)

b. Representasikan dalam bentuk matriks dan beri identitas pada
matriks.

—— e —

1
|
|
|
|
|
|
|
|
|
1




d.

—— o — —

Bentuk matriks baru, misalkan C dengan entri-entri hasil
perkalian dari dua matriks tersebut menunjukkan hasil dari
masing-masing harga paket wisata. Dan harga paket wisata
yang paling murah adalah




Lampiran 42

Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen (XI-A)

Daftar Nilai Soal Posttest

Nomor Soal
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Lampiran 43

Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol (XI-B)

Daftar Nilai Soal Posttest

Nomor Soal
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Lampiran 44

Hipotesis :

H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors :

Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas Eksperimen (XI-A)

1. Mengurutkan data terkecil hingga terbesar
2. Menghitung mean, yaitu 82
3. Menghitung simpangan baku, yaitu 7,9714
4. Menghitung Z;, F(Z;) dan S(Z;) menggunakan rumus
X;—X
Zi=——
Ket:
Z; = Bilangan baku dari X;
X; =Data ke — i
X = Nilai mean
S = Simpangan baku
5. Menghitung |F(Z;) — S(Z;)|
Diperoleh tabel bantu sebagai berikut.
No.| X s D Flz) s(2) IF2)-S(2)|
1 65 -2,138896032 | 0,016222045 | 0,058823529 | 0,042601485
2 65 -2,138806032 | 0,016222045 | 0,058823529 | 0,042601485
3 65 -2,101999805 | 0,017776646 | 0,088235294 | 0,070458648
4 74 -1,032009197 | 0,151033905 | 0,147058824 | 0,003975081
5 74 -1,032009197 | 0,151033905 | 0,147058824 | 0,003975081
6 76 -0,663046918 | 0,253650253 | 0,264705882 | 0,01105563
7 76 -0,663046918 | 0,253650253 | 0,264705882 | 0,01105563
8 76 -0,663046918 | 0,253650253 | 0,264705882 | 0,01105563
9 76 -0,663046918 | 0,253650253 | 0,264705882 | 0,01105563
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10 79 -0,29408464 0,384346614 0,411764706 | 0,027418092
11 79 -0,29408464 0,384346614 0,411764706 | 0,027418092
12 79 -0,29408464 0,384346614 0,411764706 | 0,027418092
13 79 -0,29408464 0,384346614 0,411764706 | 0,027418092
14 79 -0,29408464 0,384346614 0,411764706 | 0,027418092
15 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 | 0,087803093
16 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 | 0,087803093
17 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 | 0,087803093
18 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 | 0,087803093
19 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 | 0,087803093
20 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 | 0,087803093
21 82 0,074877639 0,529843966 0,617647059 | 0,087803093
2 85 0,443839917 0,671420837 0,764705882 | 0,093285045
23 85 0,443839917 0,671420837 0,764705882 | 0,093285045
24 85 0,443839917 0,671420837 0,764705882 | 0,093285045
25 85 0,443839917 0,671420837 0,764705882 | 0,093285045
26 85 0,443839917 0,671420837 0,764705882 | 0,093285045
27 88 0,812802196 0,791834262 0,882352941 | 0,090518679
28 88 0,812802196 0,791834262 0,882352941 | 0,090518679
29 88 0,812802196 0,791834262 0,882352941 | 0,090518679
30 88 0,812802196 0,791834262 0,882352941 | 0,090518679
31 91 1,181764474 0,881350416 0,911764706 | 0,03041429
32 9 1,550726753 0,93951641 0,970588235 | 0,031071826
33 94 1,550726753 0,93951641 0,970588235 | 0,031071826
34 100 2,28865131 0,98895019 1 0,01104981
X Rata-Rata 82 Liliefors Hitung| 0,09328505
S [|Simpangan Baku| 7,971482836| Liliefors Tabel 0,1519

Mengambil harga Ly, = |F(Z;) — S(Z;)| yang terbesar

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,0932
Mencari nilai L¢gpe;(34; 0,05) yaitu 0,1519

Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5%

melalui tabel di atas diperoleh Lp;tyng < Ltape; yaitu

0,0932 < 0,1519. Maka H, diterima atau berdistribusi

normal.
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Lampiran 45

Hipotesis :

H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors :

Uji Normalitas Tahap Akhir Kelas Kontrol (XI-B)

1. Mengurutkan data terkecil hingga terbesar
2. Menghitung mean, yaitu 82
3. Menghitung simpangan baku, yaitu 7,9714
4. Menghitung Z;, F(Z;) dan S(Z;) menggunakan rumus
7 Xi—X
i<
S
Ket:
Z; = Bilangan baku dari X;
X; =Data ke — i
X = Nilai mean
S = Simpangan baku
5. Menghitung |F(Z;) — S(Z;)|
Diperoleh tabel bantu sebagai berikut.
No. X == F(2) s(z2) F(2)-S(z)|
1 53 -2,079330331 | 0,0187935 0,03030303 | -0,011509531
2 59 -1,500202267 0,066781008 0,060606061 0,006174947
3 62 -1,207713346 0,113578771 0,151515152 -0,03793638
4 62 -1,207713346 0,113578771 0,151515152 -0,03793638
5 62 -1,207713346 | 0,113578771 | 0,151515152 | -0,03793638
6 65 -0,915224425 0,180036912 0,242424242 -0,06238733
7 65 -0,915224425 0,180036912 0,242424242 -0,06238733
8 65 -0,915224425 0,180036912 0,242424242 -0,06238733
9 65 -0,885975532 | 0,187815356 | 0,272727273 | -0,084911917
10 68 -0,622735503 0,266729174 0,363636364 -0,09690719
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11 68 -0,622735503 | 0,266729174 | 0,363636364 | -0,09690719
12 68 -0,622735503 | 0,266729174 | 0,363636364 | -0,09690719
13 71 -0,330246582 | 0,370606826 | 0,424242424 | -0,053635598
14 71 -0,330246582 | 0,370606826 | 0,424242424 | -0,053635598
15 71 -0,289298133 0,38617662 0,454545455 | -0,068368834
16 74 -0,037757661 | 0,484940451 | 0,515151515 | -0,030211064
17 74 -0,037757661 | 0,484940451 | 0,515151515 | -0,030211064
18 74 0,009040567 0,503606615 | 0,545454545 | -0,04184793
19 76 0,207933033 0,582359372 | 0,575757576 | 0,006601796
20 76 0,254731261 0,600534665 | 0,636363636 | -0,035828971
21 76 0,254731261 0,600534665 | 0,636363636 | -0,035828971
2 79 0,547220182 0,707886264 | 0,696969697 | 0,010916567
23 79 0,547220182 0,707886264 | 0,696969697 | 0,010916567
24 82 0,839709103 0,799464246 | 0,787878788 | 0,011585458
25 82 0,839709103 0,799464246 | 0,787878788 | 0,011585458
26 82 0,839709103 0,799464246 | 0,787878788 | 0,011585458
27 85 1,132198024 0,871224405 | 0,939393939 | -0,068169535
28 85 1,132198024 0,871224405 | 0,939393939 | -0,068169535
29 85 1,132198024 0,871224405 | 0,939393939 | -0,068169535
30 85 1,132198024 0,871224405 | 0,939393939 | -0,068169535
31 85 1,132198024 0,871224405 | 0,939393939 | -0,068169535
32 91 1,717175867 0,957026478 0,96969697 | -0,012670491
33 94 2,009664788 0,97776666 1 -0,02223334

X Rata-Rata 74 Liliefors Hitung| 0,011585458

S |Simpangan Baku| 10,055685 | Liliefors Tabel 0,1542

Mengambil harga Ly, = |F(Z;) — S(Z;)| yang terbesar

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,0115
Mencari nilai L¢gpe;(33; 0,05) yaitu 0,1542

Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5%

melalui tabel di atas diperoleh Lyjyng < Ltaper yaitu

0,0115 < 0,1542. Maka H, diterima atau berdistribusi

normal.
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Lampiran 46
Uji Homogenitas Tahap Akhir
Hipotesis :
Hy: 07 = 02, kedua varians homogen
Hy:0f # 0, kedua varians tidak homogen
Tahapan pengujian :
1. Menetapkan nilai statistic uji

varian terbesar

Fnitung = varian terkecil
2. Mengidentifikasi nilai kritis
Fravet = F(a)(dky;dky)
Ket:
dk,: derajat keabsahan yang mempunyai varian
terbesar,dk; =n, — 1
dk,: derajat keabsahan yang mempunyai varian

terbesar, dk, =n, — 1

No. Eksperimen| Kontrol
1 76 74
2 79 71
3 82 76
4 79 53
5 65 65
6 82 85
7 74 79
8 76 62
9 85 71
10 100 59
11 79 82
12 82 62
13 76 76
14 85 85
15 88 68
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16 76 94
17 94 85
18 85 76
19 79 79
20 74 65
21 94 62
22 79 68
23 82 82
24 85 85
25 88 74
26 82 65
27 88 82
28 91 71
29 82 65
30 88 91
31 65 85
32 82 74
33 85 68
34 65
35

S |63,54453861|101,4286594

[ hitung 0,626494907
dk 33 32
a 0,05

ftabel 1,798904012

Dengan taraf signifikasi 5% melalui tabel di atas
diperoleh Fyityng < Fraper atau 0,6264 < 1,7989. Maka

H, diterima atau sampel memiliki kesamaan varians.
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Lampiran 47

Uji Perbedaan Rata-Rata Data Posttest

No. |Eksperimen| Kontrol
1 76 74
2 79 71
3 82 76
4 79 53
5 65 65
6 82 85
7 74 79
8 76 62
9 85 71
10 100 59
11 79 82
12 82 62
13 76 76
14 85 85
15 88 68
16 76 94
17 94 85
18 85 76
19 79 79
20 74 65
21 94 62
22 79 68
23 82 82
24 85 85
25 88 74
26 82 65
27 88 82
28 91 71
29 82 65
30 88 91
31 65 85
32 82 74
33 85 68
34 65
n 34 33

X 82 74
S 64 101
t hitung 3,5401
t tabel 1,9971
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Hipotesis yang dipakai dalam uji perbedaan rata-rata ini

karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol sama,

sehingga :
Ho:py < pp

Hytpg > pp

(Kemampuan pemahaman konsep Kkelas
eksperimen tidak lebih baik daripada
kemampuan pemahaman Kkonsep Kkelas
kontrol)

(Kemampuan pemahaman konsep kelas
eksperimen lebih baik daripada kemampuan

pemahaman konsep kelas kontrol)

Kriteria pengujiannya adalah H; diterima atau H,, ditolak jika

thitung > traper dengan <= 5%. Dengan rumus independent

sample t-test sebagai berikut.

. J(nl —1)s? + (ny — 1)s2

n1+n2—2

(34—1).64+(33—1). 101

<L

34+33-2

(34—1). 64+ (33—1). 101

Z

5= 34+33-2
[2112 + 3232

5= 65

<= 52#: 82,2153 = 9,0672
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X1 — X

e ST T
S. n n,

8
thitung = 1 1
9,0672. a7 +753
t 8
hi =
U9 9 0672 . \[0,0597
8

thztung 9 0672.0,2443 22151 3,6115

Hasil perhitungan di atas diperoleh nilai tp;¢yng = 3,6115

sedangkan untuk t;,,.; dengan taraf signifikansi 5% dan dk =
(34+33-2) = 65 diperoleh tigpe; = 1,9971. Karena tpiryng >
traper, maka Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti
kemampuan pemahaman konsep kelas eksperimen lebih baik

daripada kemampuan pemahaman konsep kelas kontrol.
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Lampiran 48

Matematis Kelas Eksperimen (XI-A)

isposisi

Hasil Angket D

Item Pernyataan

Nama

Ul

u2

u3

U4

Us

Ug

u7

ug

U9

u10
ui1
u12
u13
U14
uis
Ui
ui7
ui7
u19
u20
u21
u22
u23
u24
u2s
u26
u21
u28
u29
U3
U3l
u32
u33
u34
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Lampiran 49

Matematis Kelas Kontrol (XI-B)

isposisi

Hasil Angket D

Item Pernyataan

Nama

ul

U2

U3

U4

U5

Ug

ur

ug

U9

u10
ut1
u12
u13
u14
u1s
Ui
ui7
u18
u1g
u20
u21
u22
u23
u24
u2s
u26
vt
u28
u29
U3
U3t
u32
u33
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Lampiran 50

Uji Normalitas Disposisi Matematis Kelas Kontrol (XI-B)

Hipotesis :

H,: Data berdistribusi normal

H,: Data tidak berdistribusi normal

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors :

1.

2
3.
4

Mengurutkan data terkecil hingga terbesar
Menghitung mean, yaitu 73
Menghitung simpangan baku, yaitu 8,4332
Menghitung Z;, F (Z;) dan S(Z;) menggunakan rumus
Lz&—i

S
Ket:

Z; = Bilangan baku dari X;
X; =Data ke — i

X = Nilai mean

S = Simpangan baku
Menghitung |F(Z;) — S(Z;)|

Diperoleh tabel bantu sebagai berikut.

No. X s= &z F@) S(2) IF(2)-S2)|
1 58 | -1,795559392 | 0,03628231 | 0,03030303 | 0,005979279
2 58 | -1,75603313 | 0,039541376 | 0,090909091 | 0,051367715
3 58 | -1,75603313 | 0,039541376 | 0,090909091 | 0,051367715
4 58 | -1,795559392 | 003628231 | 0,151515152 | 0,115232842
5 58 | -1,795559392 | 003628231 | 0,151515152 | 0,115232842
6 68 | -0,588211755 | 0278195084 | 0,242424242 | 0,035770842
7 68 | -0,588211755 | 0278195084 | 0,242424242 | 0,035770842
8 68 | -0,588211755 | 0278195084 | 0,242424242 | 0,035770842
9 68 |-0,609771534 | 027100658 | 0,303030303 | 0,032023723
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10 68 -0,609771534 | 0,27100658 | 0,303030303 | 0,032023723
11 70 -0,318714514 | 0,374971504 | 0,333333333 | 0,04163817
12 70 -0,372613962 | 0,35471789 | 0,454545455 | 0,099827565
13 70 -0,372613962 | 0,35471789 | 0,454545455 | 0,099827565
14 70 -0,372613962 | 0,35471789 | 0,454545455 | 0,099827565
15 70 -0,372613962 | 0,35471789 | 0,454545455 | 0,099827565
16 75 0,220279967 | 0,587173439 | 0,636363636 | 0,049190197
17 75 0,220279967 | 0,587173439 | 0,636363636 | 0,049190197
18 75 0,220279967 | 0,587173439 | 0,636363636 | 0,049190197
19 75 0,220279967 | 0,587173439 | 0,636363636 | 0,049190197
20 75 0,220279967 | 0,587173439 | 0,636363636 | 0,049190197
21 75 0,220279967 | 0,587173439 | 0,636363636 | 0,049190197
22 80 0,813173896 | 0,791940818 | 0,696969697 | 0,094971121
23 80 0,813173896 | 0,791940818 | 0,696969697 | 0,094971121
24 80 | 0,759274448 | 0,7761558 | 0,757575758 | 0,018580043
25 80 | 0,759274448 | 0,7761558 | 0,757575758 | 0,018580043
26 80 0,849106861 | 0,802089083 | 0,818181818 | 0,016092735
27 80 0,849106861 | 0,802089083 | 0,818181818 | 0,016092735
28 83 1,168910253 | 0,878780104 | 0,909090909 | 0,030310805
29 83 1,168910253 | 0,878780104 | 0,909090909 | 0,030310805
30 83 1,168910253 | 0,878780104 | 0,909090909 | 0,030310805
31 83 1,208436515 | 0,886560299 | 0,939393939 | 0,05283364
32 85 1,406067825 | 0,920148007 1 0,079851993
33 85 1,406067825 | 0,920148007 1 0,079851993
X Rata-Rata 73 |Liliefors Hitung| 0,1152328
S |Simpangan Baku | 8,433212 | Liliefors Tabel | 0,1542

Mengambil harga Ly = |F(Z;) — S(Z;)| yang terbesar

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,1152
Mencari nilai L¢gpe;(32; 0,05) yaitu 0,1542

Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5%

melalui tabel di atas diperoleh Ly;tyng < Ltaper yaitu

0,1152 < 0,1542. Maka H,, diterima atau berdistribusi

normal.
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Lampiran 51

Uji Normalitas Disposisi Matematis Kelas Eksperimen
(XI-A)

Hipotesis :

H,: Data berdistribusi normal

H;: Data tidak berdistribusi normal

Tahapan dalam uji normalitas dengan uji Liliefors :

1.

2
3.
4

Mengurutkan data terkecil hingga terbesar

Menghitung mean, yaitu 79

Menghitung simpangan baku, yaitu 10,2998

Menghitung Z;, F (Z;) dan S(Z;) menggunakan rumus

X, — X
Z: =

¢ S
Ket:

Z; = Bilangan baku dari X;
X; = Data ke — i

X = Nilai mean

S = Simpangan baku

Menghitung |F(Z;) — S(Z;)|

Diperoleh tabel bantu sebagai berikut.

No. X s= & X F2) s@) IF@)-S@)
1 63 ~1,540271633 | 0,061747078 | 0,05882353 | 0,002923548
2 63 ~1,540271633 | 0,061747078 | 0,05882353 | 0,002923548
3 65 71319614742 | 0,093481839 | 0,14705882 | 0,053576984
4 65 ~1,319614742 | 0,093481839 | 0,14705882 | 0,053576984
5 65 71319614742 | 0,093481839 | 0,14705882 | 0,053576984
6 68 71025405553 | 0,152585935 | 0,23529412 | 0,082708183
7 68 -1,025405553 | 0,152585935 | 0,23529412 | 0,082708183
8 68 71025405553 | 0,152585935 | 0,23529412 | 0,082708183
9 74 ~0436987177 | 0,331060324 | 0,35294118 | 0,021880853
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10 74 -0,436987177 | 0,331060324 | 0,35294118 | 0,021880853
11 74 -0,436987177 | 0,331060324 | 0,35294118 | 0,021880853
12 74 -0,436987177 | 0,331060324 | 0,35294118 | 0,021880853
13 76 -0,289882583 | 0,385953033 05 0,114046967
14 76 -0,289882583 | 0,385953033 05 0,114046967
15 76 -0,289882583 | 0,385953033 05 0,114046967
16 76 -0,289882583 | 0,385953033 05 0,114046967
17 76 -0,289882583 | 0,385953033 05 0,114046967
18 78 -0,069225691 | 0472404987 | 058823529 | 0,115830307
18 78 -0,069225691 | 0,472404987 | 058823529 | 0,115830307
20 78 -0,069225691 | 0,472404987 | 058823529 | 0,115830307
21 80 0,077878903 | 0531037809 | 0,67647059 | 0,145432779
22 80 0077878903 | 0531037809 | 0,67647059 | 0,145432779
23 80 0,077878903 | 0531037809 | 0,67647059 | 0,145432779
24 85 0592744982 | 0,723324084 | 0,79411765 | 0,070793563
25 85 0592744982 | 0,723324084 | 0,79411765 | 0,070793563
26 85 0592744982 | 0,723324084 | 0,79411765 | 0,070793563
27 85 0592744982 | 0,723324084 | 0,79411765 | 0,070793563
28 93 1,40182025 | 0919515535 | 0,91176471 | 0,007750829
29 93 140182025 | 0919515535 | 0,91176471 | 0,007750829
30 93 1,40182025 | 0919515535 | 0,91176471 | 0,007750829
31 93 1,40182025 | 0919515535 | 0,91176471 | 0,007750829
32 97 1,769581735 | 0961601578 1 0,038398422
33 97 1,769581735 | 0961601578 1 0,038398422
34 97 1,769581735 [ 0,961601578 1 0,038398422
X Rata-Rata 79 Liliefors Hitung| 0,145432779
S |Simpangan Baku | 10,2998246 | Liliefors Tabel 0,1519

Mengambil harga Ly = |F(Z;) — S(Z;)| yang terbesar

sebagai nilai L hitung, yaitu 0,1454
Mencari nilai L¢gp¢;(33; 0,05) yaitu 0,1519

Menarik kesimpulan dengan taraf signifikasi 5%

melalui tabel di atas diperoleh Lyjzyng < Ltaper yaitu

0,1415 < 0,1519. Maka H, diterima atau berdistribusi

normal.
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Lampiran 52
Uji Homogenitas Angket Disposisi Matematis
Hipotesis :
Hy: 07 = 02, kedua varians homogen
Hy:0f # 0, kedua varians tidak homogen
Tahapan pengujian :
1. Menetapkan nilai statistic uji

varian terbesar

Fritung = varian terkecil
2. Mengidentifikasi nilai kritis
Fravet = F(a)(dky;dky)
Ket:
dk,: derajat keabsahan yang mempunyai varian
terbesar,dk; =n; — 1
dk,: derajat keabsahan yang mempunyai varian

terbesar, dk, =n, — 1

No. |Eksperimen| Kontrol
1 78 70
2 80 80
3 78 75
4 76 75
5 74 70
6 65 58
7 85 68
8 65 58
9 97 70
10 93 83
11 68 68
12 80 75
13 85 83
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14 93 85
15 80 80
16 93 80
17 65 58
18 74 58
19 93 80
20 85 83
21 97 80
22 63 68
23 76 75
24 97 83
25 76 68
26 85 85
27 78 80
28 74 70
29 68 68
30 76 75
31 68 58
32 63 70
33 76 75
34 74

S |106,086386 | 68,8324794

[hitung 1,541225703
dk 33 32
a 0,05

ftabel 1,798904012

Dengan taraf signifikasi 5% melalui tabel di atas

diperoleh Fityng < Fraper atau 1,5412 < 1,7989. Maka

H, diterima atau sampel memiliki kesamaan varians.
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Lampiran 53

Uji Perbedaan Rata-Rata Angket Disposisi Matematis

No. |Eksperimen| Kontrol
1 78 70
2 80 80
3 78 75
4 75 75
5 74 70
6 65 58
7 80 68
8 68 58
9 93 70
10 93 83
11 68 68
12 80 75
13 82 83
14 92 85
15 80 80
16 80 80
17 65 58
18 68 58
19 93 80
20 82 83
21 95 80
22 65 68
23 78 75
24 95 83
25 70 68
26 81 85
27 79 80
28 74 70
29 68 68
30 75 75
31 68 58
32 68 70
33 75 75
34 74

n 34 33

X 78 73

S 82 69

t hitung 2,0927
t tabel 1,9971
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Hipotesis yang dipakai dalam uji perbedaan rata-rata ini

karena varians kelas eksperimen dan kelas kontrol sama,

sehingga :
Ho:py < pp

Hytpg > pp

(Kemampuan disposisi matematis kelas
eksperimen tidak lebih baik daripada
kemampuan pemahaman Kkonsep Kkelas
kontrol)

(Kemampuan disposisi matematis kelas
eksperimen lebih baik daripada kemampuan

pemahaman konsep kelas kontrol)

Kriteria pengujiannya adalah H; diterima atau H,, ditolak jika

thitung > traper dengan <= 5%. Dengan rumus independent

sample t-test sebagai berikut.

. J(nl —1)s? + (ny — 1)s2

n1+n2—2

(34—1).82+(33—-1). 69

j 34+33-2
_ [33.82+32. 69
$= T 32+33-2
_ [2706 + 2208
5= 65
co | 7ee = 86948
65
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thitung =
s. L + L
ny Ny
5
thitung = 1 1
8,6948 32 + 33
. 5
hi =
U9 T g 6948 . \/0,0597
5

th: = = = 2,3539
hitung = 8 6948, 0,2443 ~ 2,1241

Hasil perhitungan di atas diperoleh nilai ty;¢yng = 2,3539

sedangkan untuk t;,,.; dengan taraf signifikansi 5% dan dk =
(34+33-2) = 65 diperoleh tigpe; = 1,9971. Karena tpiryng >
traper, maka Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti
kemampuan disposisi matematis kelas eksperimen lebih baik

daripada kemampuan disposisi matematis kelas kontrol.
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Lampiran 54

Analisis Persentase Angket Disposisi Matematis Siswa
Kelas Ekpeimen (XI-A)

Perhitungan Persentase

No. | Kode |Jumlah Skor | Persentase Kriteria

1 E-1 103 78,030303 Baik

2 E-2 105 79,5454545 Baik

3 E-3 103 78,030303 Baik

4 E-4 100 75,7575758 Baik

5 E-5 98 74,2424242 Baik

6 E-6 86 65,1515152 Baik

7 E-7 112 84,8484848 | Baik Sekali
8 E-8 86 65,1515152 Baik

9 E-9 128 96,969697 | Baik Sekali
10 E-10 123 93,1818182 | Baik Sekali
11 E-11 90 68,1818182 Baik

12 E-12 105 79,5454545 Baik

13 E-13 112 84,8484848 | Baik Sekali
14 E-14 123 93,1818182 | Baik Sekali
15 E-15 105 79,5454545 Baik
16 E-16 123 93,1818182| Baik Sekali
17 E-17 86 65,1515152 Baik
18 E-17 98 74,2424242 Baik

19 E-19 123 93,1818182 | Baik Sekali
20 E-20 112 84,8484848 | Baik Sekali
21 E-21 128 96,969697 | Baik Sekali
22 E-22 83 62,8787879 Baik
23 E-23 100 75,7575758 Baik
24 E-24 128 96,969697 | Baik Sekali
25 E-25 100 75,7575758 Baik
26 E-26 112 84,8484848 | Baik Sekali
27 E-27 103 78,030303 Baik
28 E-28 98 74,2424242 Baik
29 E-29 90 68,1818182 Baik
30 E-30 100 75,7575758 Baik
31 E-31 90 68,1818182 Baik
32 E-32 83 62,8787879 Baik
33 E-33 100 75,7575758 Baik
34 E-34 98 74,2424242 Baik
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Persentase Kriteria Frekuensi | Persentase
81-100 Baik Sekali 11 32,3529412
61-80 Baik 23 67,6470588
41-60 Cukup 0 0
21-40 Kurang 0 0
0-20 Kurang Sekali 0 0
Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa di kelas

eksperimen sebanyak 32,35% siswa menjawab hasil angket

dengan kategori baik sekali dan 67,64% siswa menjawab
dengan kategori baik.
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Lampiran 55

Analisis Persentase Angket Disposisi Matematis Siswa

Kelas Kontrol (XI-B)

Perhitungan Persentase

No. Kode |Jumlah Skor|Persentase | Kriteria
1 K-1 93 70,4545455 Baik
2 K-2 105 79,5454545 Baik
3 K-3 99 75 Baik
4 K-4 99 75 Baik
5 K-5 93 70,4545455 Baik
6 K-6 77 58,3333333 ( Cukup
7 K-7 90 68,1818182 Baik
8 K-8 77 58,3333333 ( Cukup
9 K-9 93 70,4545455 Baik
10 K-10 109 82,5757576 | Baik Sekali
11 K-11 90 68,1818182 Baik
12 K-12 99 75 Baik
13 K-13 109 82,5757576 | Baik Sekali
14 K-14 112 84,8484848 | Baik Sekali
15 K-15 105 79,5454545 Baik
16 K-16 105 79,5454545 | Baik Sekali
17 K-17 77 58,3333333 Cukup
18 K-17 77 58,3333333 Cukup
19 K-19 106 80,3030303 Baik
20 K-20 110 83,3333333 | Baik Sekali
21 K-21 106 80,3030303 Baik
22 K-22 90 68,1818182 Baik
23 K-23 99 75 Baik
24 K-24 110 83,3333333 | Baik Sekali
25 K-25 90 68,1818182 Baik
26 K-26 112 84,8484848 | Baik Sekali
27 K-27 105 79,5454545 Baik
28 K-28 93 70,4545455 Baik
29 K-29 90 68,1818182 Baik
30 K-30 99 75 Baik
31 K-31 77 58,3333333 Cukup
32 K-32 93 70,4545455 Baik
33 K-33 99 75 Baik
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Persentase Kriteria Frekuensi | Persentase
81-100 Baik Sekali 7 21,2121212
61-80 Baik 21 63,6363636
41-60 Cukup 5 15,1515152
21-40 Kurang 0 0
0-20 Kurang Sekali 0 0
Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa di kelas kontrol
sebanyak 21,21% siswa menjawab hasil angket dengan
kategori baik sekali, sebanyak 63,63% siswa menjawab
dengan kategori baik, dan 15,15% siswa menjawab dengan

kategori cukup
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Lampiran 56

Lembar Observasi

Lembar Observasi Kemampuan Guru dan Aktivitas

Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan Model CORE
berbantu Media Interaktif Berbasis Construct 2 terhadap

A.

B.

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Disposisi
Matematis Siswa

Materi : Matriks

Kelas / Semester :XI-A / Ganjil

Hari / Tanggal : Kamis, 7 November 2024
Pukul :08.20-09.20

Pertemuan Ke 01

PETUNJUK :

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran
berikut.

Skor 1 : terlaksana dengan kurang baik

Skor 2 : terlaksana dengan cukup baik

Skor 3 : terlaksana dengan baik

Skor 4 : terlaksana dengan sangat baik

Isilah kolom skor dengan salah satu nilai yang sesuai

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN 1

DESKRIPSI KEGIATAN

KEGIATAN
WAKTU
SISWA
SKOR
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ZpCcrrcCcITe>OZm™

Guru mengkondisikan kelas, lalu
membuka pelajaran dengan salam,
do’a dan presensi (PPK Religius)

Guru mengajukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :

Amatilah denah tempat duduk kalian.
Berada di baris ke berapa dan kolom
ke berapakah kalian berada?
Bagaimana cara menuliskannya ke
dalam notasi matriks? (menanyaq,
interaksi, komunikasi)

Peserta didik dan guru mengaitkan
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam
mempelajari materi konsep matriks.
QS. Ash-Shaff:4 . . )
PRS2 050085 E0l) G i &)
Ordasian i
Artinya :
Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang berperang di jalan-Nya
dalam satu barisan, seakan-akan
mereka suatu bangunan yang tersusun
kukuh.
Pada ayat tersebut, keterkaitan
dengan materi matriks yaitu memiliki
suatu barisan-barisan yang terdiri dari
baris dan kolom yang tersusun. (PPK
Religius, rasa ingin tahuy, literasi)

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai yaitu:
a. Menemukan konsep dari matriks
b. Menentukan jenis-jenis matriks
c. Menentukan transpose dan
kesamaan dua matriks (PPK rasa
ingin tahu, komunikasi

Connecting

1.

Guru menampilkan contoh
permasalahan dikehidupan sehari-
hari.

Permasalahan 1
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Hari minggu ini aku berencana untuk
pergi berlibur ke beberapa tempat
wisata di beberapa kota. Untuk
memaksimalkan liburan 1 hari ini, aku
membuat planning jarak antar kota
Bandung-Semarang 367 km
Semarang-Yogyakarta 115 km
Bandung-Yogyakarta 428 km

Buatlah susunan jarak antar Kkota
tujuan wisata tersebut jika dia ingin
memulai perjalanannya dari Bandung
dalam bentuk tabel! Bagaimana
bentuknya jika diubah menjadi notasi
matriks?

Peserta didik mengamati dan
mengaitkan permasalahan tersebut
dalam bentuk matriks. Dimulai dari
mengubah permasalahan tersebut ke
bentuk tabel kemudian menjadi
bentuk matriks berodo 3x3.

Selanjutnya dari permasalahan
tersebut siswa dapat menghubungkan
pengetahuan lama yang diperoleh
sebelumnya tentang penulisan notasi
matriks dengan pengetahuan baru
yang akan dipelajari tentang jenis-
jenis matriks. (Mengamati, Analitis,
Menanya, Critical Thinking)

Organizing

1.

Peserta  didik membuka dan
mempelajari media interaktif yang
sudah di instal di android/laptop
perwakilan kelompok bisa menginstal
minimal 2 orang pada bagian materi
tentang pengertian, jenis, transpose
dan kesamaan dua matriks sesuai
instruksi dari guru.

Peserta didik dibagi dalam kelompok
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota
untuk mendiskusikan LAS 1 mengenai

15
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konsep matriks, jenis-jenis matriks,
transpose dan kesamaan dua matriks.

Peserta didik membuka game yang ada
di media interaktif yang sudah diinstal,
kemudian memainkan secara bersama
dengan anggota kelompoknya level 1-
3 untuk memperdalam pemahaman
materi yang telah didiskusikan secara
berkelompok.

Peserta didik dapat bertanya kepada
guru mengenai kendala / kesulitan
dari penggunaan gamenya atau materi
yang belum dipahami di bagian LAS
(Kolaborasi, Toleransi,  Membaca,
Mendiskusikan, Mencoba, Menalar,
Menanya)

Reflecting

1.

Salah satu kelompok yang dipilih acak
oleh guru akan mempresentasikan
hasil diskusi LAS 1 dan kelompok lain
berkesempatan untuk memberikan
pendapat / saran dari hasil kelompok
sebagai bentuk sikap percaya diri.

10

Guru memberikan Kklarifikasi dan
konfirmasi atas jawaban siswa.

Kelompok yang presentasi
memikirkan kembali apakah hasil
kerja kelompoknya sudah benar atau
masih ada yang perlu diperbaiki

Guru membimbing kegiatan diskusi
kelas agar tetap aktif melalui
pertanyaan-pertanyaan terkait konsep
matriks, jenis-jenis matriks, transpose
dan kesamaan dua matriks.
(Komunikasi, Percaya diri,
Bertanggung Jawab, Toleransi)

Extending

1.

Peserta didik diberikan kuis singkat
berupa 2 soal untuk memperluas
pengetahuan yang telah diperoleh
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terkait konsep matriks, jenis-jenis
matriks, transpose dan kesamaan dua
matriks.

Te-EHCcZmw

Peserta didik dibimbing oleh guru
menyimpulkan materi  mengenai
konsep matriks yang sudah dibahas.
(Saintifik : Mengkomunikasikan, 4C :
Communication, Critical — Thinking,
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca,
Menulis)

Peserta didik dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan
evaluasi, kemudian guru memberikan
pertanyaan kepada peserta didik
terkait materi yang belum dipahami
(Refleksi, Saintifik :
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C :
Communication, Collaboration)

Peserta didik mendengarkan petunjuk
dari guru untuk membaca literatur
terkait materi selanjutnya tentang
operasi matriks melalui media
interaktif yang sudah diinstal / bisa
browsing internet / youtub. (Literasi :
Membaca, Menulis, Saintifik
Mengamati, Menalar)

Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengarahkan untuk berdo’a serta
penutup dengan salam. (PPK : Religius,
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia)

TOTAL

K 3
I 3
K 2
K 4
80 Menit

Keterangan hasil skor = Baik

Komentar dan saran pengamatan observer :

Presentase nilai rata-rata = % x 100% = 83,75

Pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa sangat aktif

untuk mengikuti pembelajaran.
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Taraf Keberhasilan

86% < NR < 100% Sangat Baik
71% < NR < 85% Baik
56% < NR < 70% Cukup Baik
0% < NR < 55% Kurang Baik

Semarang, 7 November 2024
Observer,

ArES

Nisrina Faradisa, S.Pd
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Lembar Observasi Kemampuan Guru dan Aktivitas

Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan Model CORE
berbantu Media Interaktif Berbasis Construct 2 terhadap

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Disposisi
Matematis Siswa

Materi : Matriks

Kelas / Semester :XI-A / Ganjil

Hari / Tanggal : Senin, 11 November 2024
Pukul :07.00 - 08.25
Pertemuan Ke 12
PETUNJUK:
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran
berikut.
Skor 1 : terlaksana dengan kurang baik
Skor 2 : terlaksana dengan cukup baik
Skor 3 : terlaksana dengan baik
Skor 4 : terlaksana dengan sangat baik
B. Isilah kolom skor dengan salah satu nilai yang sesuai
Pertemuan 2
=
S 2 e
-a Deskripsi Kegiatan ﬁ _@
Q = &
2
1. Guru mengkondisikan kelas, lalu 2 4
membuka pelajaran dengan salam, | menit
do’a dan presensi (PPK Religius)
2. Guru mengajukan apersepsi dengan 3 4
mengajukan pertanyaan : menit
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ZpCr-CIP>pUZmo

Apa syarat utama dua buah matriks
dapat dijumlahkan atau dikurangkan?
Bagaimanakah caranya ? Apa syarat
dua buah matriks dapat dikalikan?
Bagaimanakah caranya? (menanya,
interaksi, komunikasi)

3. Peserta didik dan guru mengaitkan
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam
mempelajari materi konsep matriks.
QS. Al-Kahfi:25 . ,

i 13903315 Coien Alla S5 pgdgS (81 5840
Artinya :
Mereka tinggal dalam gua selama tiga
ratus tahun dan ditambah sembilan
tahun. (PPK Religius, rasa ingin tahu,
literasi) (PPK Religius, rasa ingin tahu,
literasi)

menit

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai yaitu :

a. Menyelesaikan operasi pada matriks
yang meliputi penjumlahan dan
pengurangan matriks.

b. Menyelesaikan operasi pada matriks
yang meliputi perkalian skalar dan
perkalian antar matriks. (PPK rasa
ingin tahu, komunikasi)

menit

Connecting
1. Guru menampilkan contoh operasi
matriks.
2 -3 3 7
A_(s 9)'3_(2 _4)
Apakah hasil penjumlahan dari A+B
sama hasilnya dengan B+A (A+B=B+A)
?
Mengapa demikian?
Apakah hasil perkalian A.B sama
dengan B.A (AB=BA) ? Mengapa
demikian?

menit
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Peserta didik menganalisis bentuk
operasi matriks tersebut apakah
hasilnya sama atau berbeda dan apa
alasannya.

menit

Selanjutnya siswa dapat
menghubungkan pengetahuan lama
yang diperoleh sebelumnya tentang
cara menyelesaikan operasi matriks
dengan pengetahuan baru yang akan
dipelajari tentang sifat-sifat operasi
matriks baik penjumlahan,
pengurangan, perkalian  matriks
dengan skalar dan perkalian antar
matriks. (Mengamati, Analitis,
Menanya, Critical Thinking)

menit

Organizing

1.

Peserta  didik membuka dan
mempelajari media interaktif yang
sudah di instal di android/laptop
masing-masing pada bagian materi
tentang penjumlahan, pengurangan
matriks, dan perkalian matriks sesuai
instruksi dari guru.

menit

Peserta didik dibagi dalam kelompok
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota
untuk mendiskusikan LAS 2 mengenai
penjumlahan, pengurangan dan
perkalian matriks.

15
menit

Peserta didik membuka game yang ada
di media interaktif yang sudah diinstal,
kemudian memainkan secara
kelompok level 4-5 untuk
memperdalam pemahaman materi
tentang penjumlahan, pengurangan
dan perkalian matriks yang telah
didiskusikan secara berkelompok.

menit

Peserta didik dapat bertanya kepada
guru mengenai kendala / kesulitan
dari penggunaan game atau materi
yang belum dipahami di bagian LAS 2.

menit
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(Kolaborasi,  Toleransi,  Membaca,
Mendiskusikan, Mencoba, Menalar,
Menanya)

Reflecting

1.

Salah satu kelompok yang dipilih acak
oleh guru akan mempresentasikan
hasil diskusi LAS 2 dan kelompok lain
berkesempatan untuk memberikan
pendapat / saran dari hasil kelompok
sebagai bentuk sikap percaya diri.

10
menit

Guru memberikan Kklarifikasi dan
konfirmasi atas jawaban siswa.

menit

Kelompok yang presentasi
memikirkan kembali apakah hasil
kerja kelompoknya sudah benar atau
masih ada yang perlu diperbaiki.

menit

Guru membimbing kegiatan diskusi
kelas agar tetap aktif melalui
pertanyaan-pertanyaan terkait
penjumlahan,  pengurangan dan
perkalian. (Komunikasi, Percaya diri,
Bertanggung Jawab, Toleransi)

menit

Extending

1.

Peserta didik mengerjakan soal
evaluasi yang ada pada media
interaktif secara individu untuk
mengukur tingkat pemahaman mereka
terkait materi penjumlahan,
pengurangan, dan perkalian matriks.

menit

Peserta didik dibimbing oleh guru
menyimpulkan materi mengenai
bentuk operasi matriks. (Saintifik :
Mengkomunikasikan, 4C
Communication, Critical — Thinking,
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca,
Menulis)

menit

Peserta didik dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan
evaluasi, kemudian guru memberikan

menit
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pertanyaan kepada peserta didik

terkait materi yang belum dipahami

(Refleksi, Saintifik :

Mengkomunikasikan, Menanya, 4C :

Communication, Collaboration)

Peserta didik mendengarkan petunjuk 3 3

dari guru untuk membaca literatur | menit

terkait materi selanjutnya tentang
permasalahan  kontekstual  yang
berkaitan dengan matriks dan
operasinya. melalui media interaktif
yang sudah diinstal / bisa browsing
internet / youtub. (Literasi : Membaca,

Menulis,  Saintifik : Mengamati,

Menalar)

4. Guru mengakhiri pembelajaran dan 2 4
mengarahkan untuk berdo’a serta | menit
penutup dengan salam. (PPK : Religius,
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia)

Total Waktu 80 menit

Presentase nilai rata-rata = % x 100% = 85

TCe=HCZmT
w

Keterangan hasil skor = Baik

Komentar dan saran pengamatan observer :
Pembelajaran berlangsung dengan baik, tetapi guru harus
lebih memperhatikan waktu pembelajaran agar dapat
berjalan tepat waktu

Taraf Keberhasilan
86% < NR < 100% Sangat Baik
71% < NR < 85% Baik
56% < NR < 70% Cukup Baik
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0% < NR < 55%

Kurang Baik

Semarang, 11 November 2024

Observer,

>
I/K o

Nisrina Faradisa, S.Pd
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Lembar Observasi Kemampuan Guru dan Aktivitas

Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan Model CORE
berbantu Media Interaktif Berbasis Construct 2 terhadap

A.

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Disposisi
Matematis Siswa

Materi : Matriks

Kelas / Semester :XI-A / Ganjil

Hari / Tanggal : Kamis, 14 November 2024
Pukul :08.20-09.20

Pertemuan Ke :3

PETUNJUK:

Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran
berikut.

Skor 1 : terlaksana dengan kurang baik

Skor 2 : terlaksana dengan cukup baik

Skor 3 : terlaksana dengan baik

Skor 4 : terlaksana dengan sangat baik

Isilah kolom skor dengan salah satu nilai yang sesuai

Pertemuan 3

Skor

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan
Waktu

1. Guru mengkondisikan kelas, lalu 2 4
membuka pelajaran dengan salam, | menit
do’a dan presensi (PPK Religius)
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ZpCr-CoImpPpUZm

Guru mengajukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan :

Apakah sistem persamaan linear itu
bagian dari matriks?  Jelaskan
pendapatmul!

menit

Peserta didik dan guru mengaitkan
materi dengan ayat Al-Qur’an dalam
mempelajari materi matriks. QS. Al-
Bagarah:261 ) L
s g s o 31350 03 G
im0 i i AL 05 s s 2530
ale Ay 44y $UES Gl
Artinya :
Perumpamaan orang-orang yang
menginfakkan hartanya di jalan Allah
adalah seperti (orang-orang yang
menabur) sebutir biji (benih) yang
menumbuhkan tujuh tangkai, pada
setiap tangkai ada seratus biji. Allah
melipatgandakan (pahala) bagi siapa
yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas
lagi Maha Mengetahui. (PPK Religius,
rasa ingin tahu, literasi)

menit

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai yaitu :
Menyelesaikan permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan
matriks dan operasinya.

menit

Connecting

1.

Guru menampilkan contoh
permasalahan dikehidupan sehari-
hari.

Permasalahan 3

Imel adalah seorang pelajar sekaligus
pengusaha makanan kecil yang
menitipkan dagangannya di 3 katin
sekolah.

Berikut adalah tabel makanan yang
disetorkan setiap harinya.

menit
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Piscok Risol Brownis

Kantin A |15]10| 20

Kantin B (10| 6 |20

Kantin C | 6| 5/20

Harga persatuan Piscok = Rp. 2000,- ;
Risol = Rp. 3000,- ; Brownis = Rp.
1000,-

Apakah bisa menghitung jumlah
pemasukan imel dengan operasi
matriks? Bagaimana caranya?

Peserta  didik mengamati dan
mengaitkan permasalahan tersebut
dalam bentuk matriks, kemudian
menentukan cara penyelesaiannya
dengan  operasi matriks  yaitu
perkalian.

menit

Selanjutnya dari permasalahan
tersebut siswa dapat menghubungkan
pengetahuan lama yang diperoleh
sebelumnya tentang penyelesaian

menit

operasi perkalian maftriks dengan
pengetahuan baru yang akan dipelajari
tentang penyelesaian sebuah sistem
persamaan linear dengan
menggunakan operasi matriks.
(Mengamati, Analitis, Menanya, Critical
Thinking)

Organizing

1.

Peserta  didik  membuka dan
mempelajari media interaktif yang
sudah di instal di android/laptop
masing-masing pada materi operasi
matriks di bagian permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan
operasi matriks / sumber lain dari
buku / browsing internet.

menit

Peserta didik dibagi dalam kelompok
kecil yang terdiri dari 5-6 anggota
untuk mendiskusikan LAS 3 mengenai

17
menit
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permasalahan  kontekstual  yang
berkaitan dengan operasi matriks.
Peserta didik dapat bertanya kepada
guru mengenai kendala / kesulitan
dari penggunaan medianya atau
materi yang belum dipahami di bagian
LAS 3. (Kolaborasi, Toleransi,
Membaca, Mendiskusikan, Mencoba,
Menalar, Menanya)

menit

Reflecting

1.

Salah satu kelompok yang dipilih acak
oleh guru akan mempresentasikan
hasil diskusi LAS 3 dan kelompok lain
berkesempatan untuk memberikan
pendapat / saran dari hasil kelompok
sebagai bentuk sikap percaya diri.

10
menit

Guru memberikan Klarifikasi dan
konfirmasi atas jawaban siswa.

menit

Kelompok yang presentasi
memikirkan kembali apakah hasil
kerja kelompoknya sudah benar atau
masih ada yang perlu diperbaiki.

menit

Guru membimbing kegiatan diskusi
kelas agar tetap aktif melalui
pertanyaan-pertanyaan terkait
permasalahan  kontekstual  yang
berkaitan dengan operasi matriks.
(Komunikasi, Percaya

menit

Extending

1.

Peserta didik mengerjakan soal
evaluasi yang diberikan oleh guru
berupa 1 soal untuk memperkuat
pemahaman mereka terkait materi
permasalahan  konstekstual yang
berkaitan dengan matriks dan
operasinya.

menit

Peserta didik dibimbing oleh guru
menyimpulkan materi mengenai
permasalahan  kontekstual  yang
berkaitan dengan matriks dan

menit
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TS CcCZmT™

operasinya. (Saintifik
Mengkomunikasikan, 4C :
Communication, Critical — Thinking,
Literasi, Creativity, Literasi: Membaca,
Menulis)

Peserta didik dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan
evaluasi, kemudian guru memberikan
pertanyaan kepada peserta didik
terkait materi yang belum dipahami
(Refleksi, Saintifik :
Mengkomunikasikan, Menanya, 4C :
Communication, Collaboration)

Peserta didik mendengarkan petunjuk
dari guru untuk membaca literatur
terkait materi selanjutnya tentang
permasalahan  kontekstual  yang
berkaitan dengan determinan dan
invers matriks melalui buku / internet.
(Literasi : Membaca, Menulis, Saintifik :
Mengamati, Menalar)

Guru mengakhiri pembelajaran dan
mengarahkan untuk berdo’a serta
penutup dengan salam. (PPK : Religius,
Profil Pancasila : Beriman, Bertaqwa
Kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia)

Total Waktu

2 3
menit
2 3
menit
3 4
menit
80 menit

Presentase nilai rata-rata = % X 100% = 88

Keterangan hasil skor = Sangat Baik

Komentar dan saran pengamatan observer :
Pembelajaran terlaksana dengan efektif dan siswa sangat
antusias dengan proses belajarnya, tetapi guru harus bisa

lebih ekstra untuk mengkondisikan siswa agar mengikuti
proses pembelajaran dengan kondusif
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Taraf Keberhasilan

86% < NR < 100% Sangat Baik
71% < NR < 85% Baik
56% < NR < 70% Cukup Baik
0% < NR < 55% Kurang Baik

Semarang, 14 November 2024
Observer,

: </
w.>

* Nisrina Faradisa, S.Pd
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Lampiran 57

Jawaban Lembar Aktivitas Siswa

DISUSUN -
WAHNYU SEKAR MELATI

LEMBAR AKTIVITAS SISWA

MATRIKS

KELOMPOK : 3
ANGGOTA :

1. Fiky stifav]

2. Hastin Mzharani
3. keysha Aryantika
4, Kumalia AtiKa

5, Sely Faridathug

6- Zahra AzKys -
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Pertemuan 1

LAS 1 (LEMBAR AKTIVITAS SISWA) ? h

1. Menemukan konsep dari matriks

Tujuan Pembelajaran :

2. Menentukan jenis-jenis matriks
3. M K posc dan k dua matriks

Aktivitas 1
TP : Menemukan konsep dari matriks
a. Buatlah susunan data tinggi badan, berat badan, dan nomor sepatu anggota kelompokmu ke

dalam tabel berikut.
Ukuran
Kml Siswa Tinggi Nomor
Berat Badan
Badan Sepatu
Fiky 145 %5 36
Hastin | 1595 49 33 &
Kemalic | 152 44 38 &
Keysha | 154 45 3% %
sely 198 43 39
Zahra 169 45 38 g

s

b. Jika data pada tabel hanya dituliskan susunan bilangannya saja dalam bentuk matriks yang
ditulis di dalam kurung biasa *( )", kurung siku “[ ] atau “[[ ]]”, maka apa yang diperoleh?
Beri nama matriks tersebut dan tunjukkan juga mana yang elemen baris dan kolom.

Kolom | KM xgjom3 i o
c. Menurut pemahaman kalian, berapa banyak kolom dan baris dari matriks di atas? Apa yang
dapat kalian simpulk i pengertian dari matriks? Tuliskan sesuai dengan hasil

diskusi kelompokmu.

0 5 xolom

Wakciks addah susunan bilangan gg diusun dalam basis
dan Koo ug difebiakkan dalam Kuung biase atau

' Kud;ung 5iKU® Matriks dinotasikan dengan hurup Kapital AC dan
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TNy L]
d. Lengkapilah pertanyaan di bawah ini ! , h ‘

+ Tentukan ordo matriks tersebut !

+ Tunjukkan elemen baris ke-4 pada matriks

+ Tunjukkan clemen kolom ke-2 pada matriks
+ Tentukan nilai azy + as; + azy

§ Oro\o s Q %D
. elemen ban ¥e-uy =154, ys, 3%

- elemen Kolom Ke-2 ¢ 39, Ul uY, hs, ud, 4 .
Cilai Qa1 t Ase + Q23
. lss + yg + 38

IY41

»

TP : Menemukan jenis-jenis matriks
a. Apakah matriks di bawah ini memiliki satu jenis matriks? Jika iya, sebutkan jenis
matriksnya dan alasan kalian memilih jenis matriks tersebut !

1 20
—[4 10
“senis Matriksnya - makriks pesseo (VYA)

alasan » Karna memiliki  sum)ah banyaknya bané
cama dengan sum\ah banyasnya kolom

. Buatlah contoh matriks diagonal, matriks simetri, matriks segitiga bawah, dan matriks

identitas ordo 3 X 3 dan berikan penj
i
bawah - !
-2 0]
1 q} T’m[z 1} :
1
1

— . 3 "‘ *
1 AKS perseg) ad agan 'ﬂMh_ ahasr0:
#ﬂ c\uv'?::- -4¢Mfi-f\ Persesi 7ang “hu' ths prlg:
Lioih agtnal wkamanfa  clemennya sel 7209 clemen
werniad ToL <lemen .\mﬁmd Araxas o
. Gimetri Aethadap
Fagonal vbam .

alasan .
0| Sraveiks Roegl yang LnuA elemen
0| pada dragenal vlamanya Vandiead 4

D01 J tedavgkan demen \agnopa servilai vol,
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Aktivitas 3

TP : M tr dan k dua matriks
a. Tulis ulang bentuk representasi matriks dari tabel aktivitas 1 |

| ]
1 s 4l 38 Gis 1 :
1 ' 8 eans 3

! Mabrikg A :‘5;: ‘l:: 338 eauis 4 !
] IS8 4f 39— baris S !
' 155 us 38 Buis 6 !

Kelow | Klom 2 ko3
Sclanjutnya perhatikan tabel di bawah ini!

. Perhatikan tabel di bawah ini !

o

Nama Siswa
Ukuran

Fiky [Haskio | kamalig| Keysha [ sely  |zahre
TinggiBadan | ¢ | \o¢ | 52 | 154 [158 |56
Berat Badan 26 4t m 4¢ 48 49

Nomor Sepatu | 44 26 | 28 29 39 38

Representasikanlah dalam bentuk matriks, kemudian apa yang dapat disimpulkan dari
perubahan bentuk kedua matriks tersebut ?

S 156 1S2 ISk (¢8  (5C baris |
Matrike & | 25 W uhows 48 4C Ew.ns‘i
36 38 28 sls 319 3\5 Bari
(clc.ln1 »’a‘cml K‘;\a-v\s KoMt rglons Kolon @

b s s o
L R ———— 4

Kedua matrfKe tefrebus heryeda /mengalam{ perybahan -
Pada mateihs A jml barit ade 6, e donghan maerfds 13

ml varts ada 3, Van kolom matdk A ada 2, sedangkan

ko low. mafriks B ada 6.
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TP: K dua

a. Pada waktu perjalanan berwisata, dua orang mahasiswa mencari informasi harga kue di dua
took di tempat yang berbeda. Lala dan Lili menyajikan data harga kue dalam bentuk tabel
berikut !

Tabel data harga kue di toko A
Harga
Ukuran Kue Bika Lapis Bolu
Ambon Legit Pandan
Kotak Besar 45.000 70.000 50.000
Kotak Sedang | 35.000 58.000 42,000
Kotak Kecil 30.000 50.000 37.000

Tabel data harga kue di toko B

Harga
Ukuran Kue Bika Lapis Bolu
Ambon Legit Pandan
Kotak Besar 45.000 70.000

58.000
50.000

Kotak Sedang
Kotak Kecil

35.000
30.000

Tuliskan ke dalam bentuk rep i i kemudian amati kedua matriks tersebut.
Menurut pendapat kalian apakah kedua matriks tersebut sama? Bagaimana keterkaitan antara
kedua matriks tersebut? Berikan Kesimpulan b k !
g Sy S i o =
I' gama , karna samnc® memiVsi uxutan harga yong \elaknya
WSBUGaN puga MG . KQduatye MIpKn 4N ModeiKS
Puseg .
15 000  30-000 $%0-000

~
1
1
1
1
1

45000 70-000 %0001
, B-| sso00 F-000 4200|!

A= | 35000 &8.000 <42.000 30.000 060  $3-ds0d}
2 30000  $0-90% 33000 |
IRty SATECUEEERtEREEEEEREE R Ty

Mememnid Bt wmaboks qpal
qu'\h {A\A'\ wa kil
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hewn 08

{ WA, KaROG MEMTK bentuK makiks Yang Sama !
1 yditu mageis pesegt .
16 domn dan i\ Yang rd(*‘\"'wuamy ‘“Kﬂl :
: Mmoteuli Flamaan dua mabils :
\ w?

¢. Tentukan niali a, b, ¢, dan d yang memenuhi matriks P* = Q, dengan

2a—4 3b
p= [d+2a Zc]danQ [” 5 3“ c 4]
4 7

Penyelesaian :
Karena P* merupakan transpose matriks P, maka

2a-Y d+2a Yy

BE 56 eyt ke

Dari kesamaan di atas, dapat ditemukan nilai a, b, ¢ dan d

33 2Csb 2o-q+ b§ dt = 30°C
\»,:? c: % za-q7 |- dy 20:30-3
20:1-544 d+0+0-3
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Apa yang dapat kamu simpulkan dari pembelajaran hari ini ?

* Matriks adalah, S4UYA0 Glangan yang di cusun datam baris dan Kolom
yong dilefakkon dalan Kurung biasa afad urung sicu®
mokiks dinotosikan dg Wug xapital ABC

A
1
]
1
I
1
1
]
1
1

yang selefak sama. !
]
]

]

1

1

1

1

1

]

]

’

Tt
X |

+ Transpose matriks adalah. Matfiks baru yang d@mmﬁyﬁ, hagi! dari
PUTuKa@n barts dan Kolom - (Beris dan Folom
ditvbar povr % atam schalibaya

g
£
2
3
E
g
2
2
=
&
<
&
)
s
F .
3
©
g
S

e e -

3
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Pertemuan 2

LAS 2 (LEMBAR AKTIVITAS SISWA)

Tujuan Pembelajaran :

1. Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi penjumlahan dan p gan matriks
2. Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi perkalian skalar dan perkalian antar
matriks
Aktivitias 1

TP : Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi penjumlahan dan pengurangan
matriks

1. Diberikan matriks-matriks berikut !

2 =1 3 4 6 2
A=|5 0 7,B=05—1],
6 4 =2 8 7 =3
_8 2 4
c=[s 5 o
Tentukan :

a) A+BdaB+A

" Penyelesaian :

e 2 R S




’-d

-

.) Jika sebuah matriks P berordo 3 x 3 dijumlahkan dengan matriks Q akan menghasilkan
mmihll,mmhnelmmm/i;ﬂ'l

S [ :

-3
TNTRIL
1 & 4

1
;
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i ol ltawam? - -’ ‘
Mottt ‘ ? '
________ -~
* Cara dan kan matriks yaitu dengan. Car .. men jum anr §n

atau mcngumngmﬂ elemen - elemen A9 sertar dari vedva
matriks tergebut

+ Syarat 2 matriks dapat dijumlahkan dan dikurangkan adalah. 2p2iI# reduar
maotriks Aersebut memilie; ordo yang sama

« Perbed: "

e ———————————
----—-_-_--.-

benaku
Aktivitas 2
TP : Menyelesaikan operasi pada matriks yang meliputi perkalian skalar dan perkalian
antar matriks

1. Diberikan matriks-matriks
P=] :«x'Q=[116 -21]

Carilah matriks X berordo 2 X 2 yang memenuhi persamaan 2X + Q = 3P

247 S=3f; 3]

16 271_[3x 2% 3x9
[y )= 3x t 3x2

2’{"'[116 ] [3 ﬂ]

2X =5 a.]‘[.l. al
S0 -2

N -




2.. Lengkapi langkah-langkah berikut untuk mendapatkan hasil perkalian matriks-matriks

berikut.

l’ ’ Pcnyck:sa_ian edia s e L ) \l
1 1
' § i
v a [2 3--4] [—1] ]
: ~2 :
P =[@x9)+Ex (1) + Gix D) :
1 1
Loaw B g :
\\ __________________________________ ’I

2 0f=5] _[(Zx:H+@x 41_ 10
b'[lxg”-f!‘[(l.x-.&')+(3.x .ﬂ)]“[ﬂ -
X
Tidax ba diketiakan Kara Kolow

matriks 1 tdk @ama dg oais
makiks 2.

1
1
sebelah Kifl) gama dgn bamak barls matrike ke |
2 (mal(iKs sobelah vanan) mpi tidak semua per i
Kalian yang di atas dpt d hitung !
'
1
1
1

Amxn %nxp 2 CM:\’
1

hargs  saMa ’
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Pertemuan 3

Y
4

LAS 3 (LEMBAR AKTIVITAS SISWA)

Tujuan Pembelajaran :

1. Menyelesaik lah k kstual yang berkaitan dengan matriks dan operasinya
Aktivitas 1

TP : Menyelesaik K kstual yang berkaitan dengan matriks dan operasinya

Yy

Permasalahan 1

SMAN 1 Gading adalah sekolah menengah atas unggulan di suatu kecamatan, hal ini
menyebabkan banyak siswa yang berkeinginan melanjutkan pendidikan di sana. Namun, SMAN
1 Gading kukan seleksi untuk ima siswa baru sehingga hanya siswa pilihan yang bisa
melanjutkan pendidikannya di sekolah tersebut.

Berikut ini tiga sekolah menengah pertama yang berada di lingkungan kecamatan tersebut yaitu
SMP Kasturi, SMP Sehati, dan Mts Abuya. Rincian siswa SMP Kasturi yang mendafiar di SMAN
1 Gading adalah 31 orang dari kelas IX-A, 27 orang IX-B, 18 orang IX-C dan 21 orang IX-D. Dari
hasil seleksi SMAN 1 Gading diperoleh data siswa SMP Kasturi yang lulus seleksi adalah 21 orang
kelas IX-A, 15 orang IX-B, 8 orang IX-C, dan 3 orang IX-D.

Sedangkan rincian siswa SMP Sehati yang mendaftar di SMAN 1 Gading adalah 32 orang dari
kelas IX-A, 30 orang dari kelas IX-B, 27 orang dari kelas IX-C, 25 orang dari IX-D dan 15 orang
IX-E. e
Dari hasil seleksi SMAN 1 Gading data siswa SMP Sehati yang lulus seleksi adalah 20 orang dari
kelas [X-A,15 orang dari kelas IX-B, 11 orang dari kelas IX-C, 8 orang dari kelas IX-D, dan 7
orang dari kelas IX-E.

Sementara rincian siswa MTS Abuya yang mendaftar di SMAN | Gading adalah 20 orang dari
kelas IX-A, 16 orang dari kelas IX-B, 18 orang dari kelas IX-C, 25 orang dari IX-D dan 15 orang
IX-E. Dari hasil seleksi SMAN 1 Gading data siswa MTS Abuya yang lulus seleksi adalah 19
orang dari kelas IX-A, 3 orang dari kelas IX-B, dan tidak ada siswa yang lulus seleksi dari kelas
IX-C.

Berapa rincian siswa yang tidak lulus seleksi untuk masing-masing kelas dari ketiga sckolah
menengah pertama tersebut?
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Lo A S -a‘
Selesaikan permasalahan tersebut dengan mengikuti Langkah-langkah sebagai berikut. 5

a. Lengkapilah tabel berikut berdasarkan permasalahan di atas.
Tabel 1. Data siswa tiga sekolah menengah pertama yang mendaftar di SMAN 1 Gading.
Jalur Seleksi
IX-A IX-B IX-C | IX-D IX-E
TSMPKaswuri | 31 | 47 18 | 24 0
SMP Schati | 32 3 | 27| 25 [£3
MisAbya | 20 | b | 1B 25 | 15

Tabel 2. Data siswa tiga sekolah menengah pertama yang lulus seleksi di SMAN 1

Gading.
sz Jalur Seleksi
IX-A IX-B | IX-C | IX-D | IX-E
SMP Kasturi EX] Ig [N 3 ()
SMP Sehati 20 3 11 8 F
MTS Abuya 19 3. 0 0 2}

b. Representasikan dalam bentuk matriks

- = - - — - - - ——

{ 3
E DY A R TR w33 o)1 |
' A 3250 A % %5 | Bolo 5 b 7 1 1
5 0 Wb 1B 259 w»0 00 E
1 1

- - - -

[0 12 Ip \8 O E
¢:{\z 15 b 138 ;
12 B 2519 '

RN
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Jadi Jumlah siswa gy tK Iulus
(P Kastwri €O . SMP sehali 6B

W6 Abya 72 .

wisata paket ke Kota Bandung. Paket I terdiri
atas 3 malam menginap, 2 tempat wisata dan 4 kali makan. Paket II dengan 4 malam menginap, 5
tempat wisata dan 8 kali makan. Paket IIT dengan 3 malam menginap, 3 tempat wisata dan 3 kali
makan. Sewa hotel Rp. 250.000,00 per malam, biaya pengangkutan ke tiap tempat wisata Rp.
35.000,00, dan makan di restoran yang ditunjuk Rp. 75.000,00. Paket manakah yang menawarkan
biaya termurah?
Selesaikan permasalahan tersebut dengan mengikuti Langkah-langkah sebagai berikut.
a. Lengkapilah tabel berikut berdasarkan permasalahan di atas.
Tabel 1. Data penawaran paket perjalanan

Penawaran
Paket Hotel Transportasi | Konsumsi
(Rp) (Rp) (Rp)
Paket | 3 Z. 4
Paket 2 4 .5 8
Paket 3 K 3 2.
Tabel 2. Data biaya hotel, transportasi dan konsumsi
Biaya Hotel (Rp) 250-00
Biaya Transportasi 15,000
(Rp)

Biaya Konsumsi (Rp) | 7G.:.Q00

~

1
N
] 333

Representasikan dalam bentuk matriks dan beri identitas pada matriks.

]9‘
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o +)

[ 750.000 30-000. 300.000
1:000.000  \76-000 GO - 000
79-.000 05000 226 -.000

\
1
1
1
1
1
1
]
1
’

d. Bentuk matriks baru, misalkan C dengan entri-entri hasil perkalian dari dua matriks tersebut
menunjukkan hasil dari masing-masing harga paket wisata. Dan harga paket wisata yang

1775 .000 | addldh pakel ke-3
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Lembar Jawaban Tes Awal Kelas Eksperimen (XI-A)
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Lembar Jawaban Tes Awal Kelas Kontrol (XI-B)
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Lembar Jawaban Posttest Kelas Eksperimen (XI-A)
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Lembar Jawaban Posttest Kelas Kontrol
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Lembar Jawaban Angket Kelas Eksperimen

Angket Disposisi Matematis

Petunjuk pengisian :

Bmkmhngppumnumnd-ppqnynmndnbaw-hmdmgm

da ceklis (V) pada kolom

i. Apapun

pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. Oleh karena itu,
berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya sesuai dengan kondisi.
Atas kescdinan berpartisipasi dalam kegiatan ini kami ucapkan

terima kasih.
Keterangan :
ss + Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
s  Setuju STS  : Sangat Tidak Setuju
Nama 2. fauva Oainai
Kelas
No. Absen
No. SS TS | STS
1. |Saya percaya bahwa saya bisa /
nilai yang baik dalam
pelajaran
2. | Saya akan bertanya kepada guru
saat belum paham mengenai materi \/
yang diajarkan.
3. | Saya akan diam ketika fidak bisa I
- mengerj: soal mat
3. | Saya berani maju ke depan kelas
untuk mengerjakan soal atas
kemauan saya sendiri
— |5 [saya sering mencontek hasil

pekerjaan teman saat tidak bisa
jakan tugas ataupun tes.

¢S S T8 ST

7. [Saya akan mencoba mencari
referensi lain dari intemet, tidak
hanya mengandalkan buku dan
penjelasan dari guru ketika akan
belajar soal

v

18 [Says menghargai perbedaan
pendapat  saat proses  diskusi
kelompak _untuk - menyclesikan

v

19. Say: tidak yakin ketka akan
menggunakan  cara  lain  yang

berbeda dari guru.

20, Saya  tidak  memperhatikan

atau  naschat  yang
diberikan olch guru.

20 [Saya merasa cepat bosan dan

‘mengantuk saat balajar

S

22, | Saya sangat antusias ketika belajar
matematika dengan bantuan media
yang menarik.

23. | Saya akan merasa tertantang untuk
menyelesaikan soal matematika
yang sulit.

24. |Saya fidak tertank
matematika
pembelajarannya yang

belajar
proses

35 | Saya suka mencoba hal-hal yang
baru ketika belajar

6. |Saya okan mempelajari materi
‘matematika sebelum diajarkan guru
di kelas.

27 |Saya  tdak  memperhatikan
penjelasan  dari  gunu  ketikn
tentang materi.

414

sS S 16 STS

Saya merasa malu ketika nilai
saya jelek.

v

Saya merasa takut ketika ditunjuk

4

v4

Saya yakin dengan kemampuan diri
saya nnmk dapat mengerjakan soal
dengan tepat dan benar.

Saya akan bertanya kepada guru
luulmnymglehhpahlmkeuh
memiliki  kesulitan

fentang materi matematika yang
diajarkan.

Saya hanya akan membuka buku
matematika dan mempelajarinya
ketika akan tes saja.

Saya rajin membuka buku
matematika dan mengerjakan soal
latihan-latihan di dalamnya untuk

Saya akan menyerah dan memilih
tidak mengerjakan tugas
matematika yang diberikan oleh
guru karena sulit.

&

Saya tidak mengerjakan tugas
matematika yang diberikan oleh

guru.

Saya hanya akan mengandalkan
buku dan berfokus pada penjelasan
dari guru ketika mengerjakan soal
matematika.

Saya aktif memberikan ide saat
diskusi kelompok.

v

5 ¢ TS <TS

Saya tidak suka matematika karena
menurut saya belajar angka terlalu
rumit dan sulit.

Saya akan memerksa Kembali | /]

tgas yang diberikan oleh guru
sebel

Saya mempelajari beberapa contoh-

contoh soal di buku paket ataupun |/

dari internet sebagai latihan untuk
persiapan ulangan.

3L

Saya masih mengingal materi
matcmatika yang sudsh diajarkan di
pertemuan minggu yang lalu.

32.

‘Saya akan langsung mengumpulkan
tugas matematika dari guru tanpa
memeriksa dan menelitinya terlebih
dahulu.

Saya sering meminta tutor atau tips \/

dari teman yang pintar dalam

Saya tidak memikirkan ataupun
Khawatir apabila nilai matematika
yang saya dapatkan kurang dari

maksimal.
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Lembar Jawaban Angket Kelas Kontrol

Angket Disposisi Matematis

Petunjuk pengisian :
Berikan tanggapanmu terhadap pemyataan di bawah ini dengan

i Klis (- I) ds i, Apapun
pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. Oleh karena itu,
berikan tanggapan yang sejujur-jujumya sesuai dengan kondisi.
Atas kesedioan berpartisipasi dalam kegiatan ini kami ucapkan
terima kasih.

Keterangan :
SS  :Sangat Setuju TS :Tidak Setuju
S :Setju STS  :Sangat Tidak Setuju
Nama . flajwa Firiakul A-
Kelas
No. Absen
No. Pernyataan SS[s[Ts
1. |Saya percaya bahwa saya bisa
‘mendapatkan nilai yang baik dalam \/
pelajaran
2. |Saya akan bertanya kepada guru
saat belum paham mengenai materi \(
yang diajarkan.
3. |Saya akan diam ketika tidak bisa Vi
A 2 .
4. |Saya berani maju ke depan kelas
untuk mengerjakan  soal atas \/
k sendi

5. [Saya sering mencontek hasil
p-:ku;un teman saat tidak bisa \/

tugas ataupun tes.

Saya akan mencoba mencari

penjelasan dari guru ketika akan
bclljauoal
8. menghargai _perbedaan
pendlpll saat proses diskusi \/

kelompok untuk  menyelesaikan
tugas il
19. Slyl tidak yakin ketika akan \/

cara lain yang
bcrbed.ldln guru.
20. |Saya  ftidak  memperhatikan
masukan  atau naschat yang
diberikan oleh guru.
21. |Saya merasa ccpat bosan dan

et 4
22, | Saya sangat antusias ketika belajar
mnem.mlu dengan bantuan media
yang menarik.

23. | Saya akan merasa tertantang untuk \/
menyelesaikan  soal matematika
yang sulit.
24, |Saya tidak tertarik  belajar

= ]

S

‘matematika proses.
pembelajarannya yang

35 [Saya suka mencoba hal-hal yang J

baru ketika belajar
26. |Saya akan mempelajari materi
matematika scbelum diajarkan guru

di kelas.
tidsk  memperhatikan \/

27, | Saya
penjelasan  dari  gura  ketika
jelaskan tentang materi.

415

Soya merasa malu_ketikn nilai
i jelek.

Saya merasa takut ketika ditunjuk
guru untuk mengerjakan soal di
depan kelas.

Says simn menggunakan jawaban
teman

Saya yakin dengan kemampuan din
saya untuk dapat maugu;nhn soal

Saya akan bertanya Iupnd- guru
atau teman yang lebih paham ketika

Saya hlnyl akan membuka buku
danmempelajarinya
ketika akan tes saja.

Saya rmjin _membuka buku
matematika dan mengerjakan soal
latihan-latihan di dalamnya untuk

Saya akan mymh ‘dan memilih
tidak mengerjakan tugas
matematika yang diberikan oleh

guru karena sulit

Saya fidak mengerakan fugas
matematika yang diberikan olch
guru.

Saya hanya akan mengandalkan
buku dan berfokus pada penjelasan
dangmumhmznpmkm

sl

Saya aktif memberikan ide saat
diskusi kelompok

28.

Saya tidak suka matematika karena
‘menurut saya belajar angka terlalu
rumit dan sulit.

29.

Saya akan memeriksa Kembali
tugas yang diberikan oleh guru
cbelum di

Saya mempelajari beberapa contoh-
contoh soal di buku paket ataupun
dari internet sebagai latihan untuk
persiapan

Saya masih mmgmgal materi
matematika yang sudah diajarkan di

pertemuan minggu yang lalu.

Saya akan langsung mengumpulkan
tugas matematika dari guru
memeriksa dan menelitinya terlebih
dahulu.

Saya sering meminta tutor atau tips
dari teman yang pintar dalam

Saya tidak memikirkan ataupun
Khawatir apabila nilai matematika

yang saya dapatkan kurang dari
‘maksimal.
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Media Interaktif Berbasis Construct 2
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Dokumentasi Penelitian
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Surat Izin Pra Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
w FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

“i ﬂ . Alamat: JI. Prof. Dr. Hamka Km.1 Semarang .
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web:Http:/fst.walisongo.ac.id
'WALISONGO
Nomor : B.5237/Un.10.8/K/SP.01.08/08/2024 05 Agustus 2024
Lamp -
Hal : Permohonan Izin Observasi Pra Riset dan Wawancara
Kepada Yth.
Kepala Sekolah MA Qudsiyyah Kudus
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka memenuhi tugas akhir Fakultas Sains
dan Teknologi, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Wahyu Sekar Melati
NIM : 2108056065
Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Untuk melaksanakan observasi di Sekolah yang Bapak/Ibu pimpin , Maka kami mohon
berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud , yang akan dilaksanakan pada 10 Agustus
2024.

Data Observasi tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kajian (analisis) bagi
mahasiswa kami .

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

A.n. Dekan

IP. 19691017 199403 1 002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Surat Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.8331/Un.10.8/K/SP.01.08/11/2024 6 November 2024
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MA Qudsiyyah Kudus

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Wahyu Sekar Melati

NIM : 2108056065

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul : Efektivitas Model CORE Berbantu Media Interaktif Berbasis Construct

2 terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep dan Disposisi
Matematis Siswa Materi Matriks Kelas XI MA Qudsiyyah Kudus.

Dosen Pembimbing : Muji Suwarno, M. Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak / ibu pimpin , yang akan dilaksanakan pada 7 - 17 November 2024.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Surat Bukti Penelitian
B 8 2 g

YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM QUDSIYYAH MENARA KUDUS
MADRASAH ALIYAH QUDSIYYAH PUTRI

Alamat: JI. Lambao No. 1 Singocandi Kota Kudus, Telp. (0291) 2012874 — web: i i.com, o-mail: i com

SURAT KETERANGAN
O Nomor : 048/MA.QPi/E.6/X1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

4 Nama : MLN. AHLA AN, S.Sos.,M.A
Jabatan : Kepala MA. Qudsiyyah Putri Kudus
T Alamat Madrasah : J1. Lambao No. 1 Singocandi Kota Kudus
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